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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja baik secara parsial 
maupun secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Caturkarda Depo Bangunan Serpong Tangerang. 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan Asosiatif dengan pendekatan kuantitatif adapun 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 85 responden. Tehnik pengumpulan data dengan cara 
kuesioner, tehnik analisis data dengan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, 
uji hipotesis uji thitung uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan hal ini dapat dibuktikan oleh nilai regresi 
0,091X1. Nilai thitung 3,086 > ttabel 1,989 dengan signifikan 0,003 < 0,05. Serta nilai koefisien determinasi sebesar 
28,5%. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan hal ini dapat dibuktikan 
oleh nilai regresi 0,173X2. Nilai thitung 4,612 > ttabel 1,989 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Serta nilai koefisien 
determinasi 36,6%. Secara simultan lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan hal ini dapat dibuktikan oleh nilai Fhitung 31,222 > Ftabel 3,11 dengan siginifikan 
0,000 < 0,05 dan nilai R nilai koefisien determinasi sebesar 43,2%.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

Abstract

This study aims to determine the effect of the work environment and work discipline both partially and 
simultaneously on employee performance at PT. Caturkarda Depo Serpong Tangerang Building. The method 
used in this study uses associative quantitative approach while the sample used in this study were 85 respondents. 
Data collection techniques by means of questionnaires, data analysis techniques with validity, reliability, classic 
assumption tests, multiple regression analysis, hypothesis testing, Ftest, Ftest, and coefficient of determination. The 
results showed that the work environment had a positive and significant effect on employee performance, this 
can be proven by the regression value of 0.091X1. Tcount value of 3.086> ttable 1.989 with a significance of 0.003 
<0.05. And the coefficient of determination of 28.5%. Work discipline has a positive and significant effect on 
employee performance, this can be proven by the regression value of 0.173X2. Tvalue 4.612> ttable 1.989 with a 
significant 0.000 <0.05. And the coefficient of determination 36.6%. Simultaneously the work environment and 
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PENDAHULUAN
 Manajemen sumber daya manusia merupakan 

bagian dari manajemen keorganisasian yang 
memfokuskan diri pada unsur sumber daya ma
nusia atau bisa di katakan suatu proses yang 
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pe
mimpin dan pengendalian kegiatan sumber daya 
manusia dan sumber daya manusia lainnya untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Handoko (2008:3) mengemukakan bahwa 
manajemen sebagai suatu cabang ilmu pengeta
huan yang berusaha secara sistematis untuk me
mahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja 
bersama untuk mencapai tujuan dan membuat 
sistem kerja sama ini lebih baik bermanfaat bagi 
manusia.

Pentingnya sebuah motivasi bagi karyawan 
perusahaan, bisa dilihat dan dinilai sejauh ma
na tanggung jawab yang dilaksanakan dan dica
pai pada setiap karyawan. Setiap karyawan diha
rapkan memiliki motivasi yang tinggi untuk men
dukung kemajuan sebuah perusahaan. 

Menurut Sri Widodo (2016:291), motivasi 
merupakan kondisi atau energi yang mengerakkan 
diri pegawai yang terarah atau tertuju untuk 
mencapai tujuan oraganisasi. Sedangkan menu
rut Veithzal Rifai (2003:455) motivasi adalah 
serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempe
ngaruhi individu untuk mencapai hal yang spe
sifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan 
nilai tersebut merupakan sesuatu kekuatan yang 
mampu mendorong individu untiuk bertingkah 
laku mencapai tujuan.

Sementara itu menurut Mangkunegara 
(2008:54), stres merupakan sesuatu yang menyang
kut interaksi antara individu dan lingkungan 
yaitu interaksi antara simultan dan respon. Jadi 
stres adalah konsekuensi setiap tindakan dan si
tuasi lingkungan yang menimbulkan tuntutan 
psikologi dan fisik yang berlebihan. Stres kerja 
akan muncul bila terdapat kesenjangan antara 

kemampuan individu dengan tuntutan-tuntutan 
dari pekerjaannya.

Mengingat keberhasilan suatu perusahaan 
tak lepas dari kinerja karyawan. Salah satu yang 
mempengaruhi tingkat keberhasilan perusahaan 
itu sendiri adalah kinerja karyawan. Memiliki 
karyawan dengan kinerja yang baik merupakan 
dambaan setiap perusahaan. Menurut Hasibuan 
(2010:172) “Kinerja karyawan adalah hasil kerja 
karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, 
waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan 
yang sudah ditetapkan organisasi,Semuanya 
akan berjalan dengan optimal jika di dukung 
dengan sumber daya manusia yang mumpuni 
dan berkualitas, Nawawi (2006:63) adalah kinerja 
dikatakan tinggi apabila suatu target kerja dapat 
diselesaikan pada waktu yang tepat atau tidak 
melampui batas waktu yang disediakan. Kinerja 
menjadi rendah jika diselesaikan melampui batas 
waktu yang disediakan atau sama sekali tidak ter
selesaikan”.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, moti
vasi karyawan CV Muslim Indonesia mengalami 
penurunan hal ini bisa dilihat dari balas jasa yang 
dirasakan masih kurang dimana karyawan merasa 
gaji yang diterima belum dapat mencukupi ke
butuhan fisiologis (sandan, pangan, papan) kar
yawan dan keluarganya karna setiap bulannya 
masih banyak karyawan yang membayar hutang 
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Untuk 
customer service facebook, mereka hanya men
dapatkan gaji pokok sedangkan karyawan yang 
lain hanya mendapatkan bonus yang tidak seban
ding dengan apa yang sudah dikerjakan.

Kebutuhan rasa aman juga belum sepenuh
nya di peroleh, bisa dilihat dari tunjangan kese
hatan yang belum sesuai, tidak adanya asuransi 
kesehatan dan ketenagakerjaan. Hal ini menye
babkan motivasi karyawan menurun sehingga 
absensi meningkat dimana banyaknya karyawan 
yang datang terlambat saat masuk kerja, sering 

work discipline have a positive and significant effect on employee performance. This can be proven by the value 
of Fcount 31.222> Ftable 3.11 with a significance of 0.000 <0.05 and the Rvalue of the coefficient of determination of 
43.2%

Keywords : Work Environment, Work Discipline, Employee Performance
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izin dengan berbagai alasan, tidak menyelesaikan 
pekerjaan secara tepat waktu, dan kurang ber
gairah dalam berprestasi.

Selain motivasi kerja yang rendah, karyawan 
CV Muslim Galeri Indonesia juga memiliki ma
salah stres kerja. Semua karyawan tersebut pasti 
memiliki permasalahan stres yang berbeda-beda 
seperti customer service facebook yang memiliki 
tugas untuk melayani customer yang ingin mem
beli produk dari muslim galeri indonesia. Sistem 
dari penjualan online di Muslim Galeri Indonesia 
yakni, dikirim dulu baru transfer. Jadi ketika 
barang sudah sampai customer bisa melakukan 
pembayaran melalui transfer. Sistem tersebut 
membuat customer service facebook merasa ter
bebani sehingga mengalami stres dan tekanan, 
karena banyak pembeli yang tidak amanah de
ngan tidak mau membayar barang yang sudah 
dipesan.

Waktu kerja yang tidak tentu karena setiap 
bulan customer service facebook harus menagih 
pembayaran terhadap pembeli ada yang berhasil 
namun tak sedikit pula yang gagal. Sehingga ter
kadang karyawan facebook harus lembur hingga 
jam 7 malam untuk menagih customer yang tidak 
mau membayar. Tak hanya customer service face
book saja yang waktu kerjanya tidak tentu, bagian 
IT juga mengalami hal serupa, bahkan lebih 
parah karna terkadang harus lembur hingga jam 
12 malam untuk membuat rakitan produk yang 
dijual. Customer service harus berpikir langkah 
apa yang harus di tempuh agar konsumen mau 
membayar barang yang sudah dibeli karena jika 
pembeli tidak mau membayar otomatis customer 
service yang harus menanggung sejumlah modal 
yang dikeluarkan.

Kuantitas kerja karyawan juga mengalami 
penurunan dimana masih ditemukan karyawan 
yang suka menunda-nunda pekerjaan sehingga 
pekerjaannya menumpuk, target waktu yang di
berikan tidak dapat dipenuhi. Karyawan juga 
belum bisa mengemban tanggung jawab kare
na berdasarkan hasil pengamatan penulis, ma
sih banyak karyawan yang memanfaatkan jam 
kerja dengan main game, nonton youtube, ber
main sosial media, mengobrol saat jam kerja, 
bahkan waktu istirahat yang suka diperpanjang. 

Mengenai kebersamaan dalam kerjasama antar 
karyawan, masih individualis dan kurang peduli, 
tetapi tidak semuanya demikian. Karyawan juga 
kurang memiliki inisiatif, semisal ada masalah 
yang dihadapi mereka harus menunggu instruksi 
dari atasan hal apa yang akan mereka lakukan. 
Belum berani memberikan ide atau gagasan

Berdasarkan uraian latar belakang masalah 
tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian Pengaruh Motivasi dan Streskerja Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV Muslim 
Galeri Indonesia.

METODE
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Asosiatif, menurut Sugiyono (2015:44) 
yaitu “penelitian yang bertujuan untuk me
ngetahui pengaruh atau hubungan antara dua 
variabel lebih, Penelitian Asosiatif mempunyai 
tingkatan yang lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan deskriptif dan komparitif, lebih lanjut 
Sugiyono (2015:44) menjelaskan “dengan peneli
tian Asosiatif maka dibangun suatu teori yang 
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan 
mengontrol suatu gejala”.

Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan pada di CV. 

Muslim Galeri Indonesia Jl. Cemara Mas blok 
C1 No 63, Bambu Apus, Pamulang, Tangerang 
Selatan. Waktu penelitian ini berlangsung pada 
bulan Juli 2019 s/d Januari 2020.

Jenis Data Penelitian
Menurut pendapat Hadi (1986:4) “Metode 

research sebagaimana diketahui sekarang yaitu 
memberikan garis-garis yang sangat keras, mak
sudnya adalah agar menjaga pengetahuan yang 
ingin dicapai dari suatu research mempunyai 
karya ilmiah yang setinggi-tingginya. Menurut 
Wardiyanto dan M.Baiquni (2011:28) data primer 
adalah “informasi yang diperoleh dari sumber-
sumber primer yaitu informasi dari tangan-tangan 
pertama atau nara sumber”. Data Sekunder adalah 
informasi yang diperoleh secara tidak langsung 
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dari nara sumber, tetapi dari pihak ketiga. 

Metode Pengumpulan Data
Observasi

Menurut Istijanto (2005:60), observasi ada
lah “pengumpulan data yang dijalankan de
ngan mengamati dan mencatat pola perilaku 
orang, obyek atau kejadaian-kejadian melalui 
secara sistematik. Menurut Sugiyono (2015:141) 
observasi merupakan suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses sehingga diperoleh data 
berdasarkan fakta mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh melalui observasi”. Nasution 
(2009) menyatakan bahwa, “observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh me
lalui observasi”.

Wawancara
Menurut Sugiyono (2015:133), “wawancara 

merupakan metode yang digunakan untuk mem
peroleh informasi secara langsung, mendalam, 
tidak terstruktur, dan individual, Menurut Emzir 
(2010: 50) “wawancara ialah proses komunikasi 
atau interaksi untuk mengumpulkan informasi 
dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan 
informan atau subjek penelitian”, Wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, pewa
wancara (interviewer) yang mengajukan per
tanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaaan itu. Mak
sud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan 
oleh Sementara Suharsimi (1985:266)”.

Angket/Kuesioner
Menurut Sugiyono (2015:142) “kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang efi
sien apabila peneliti tahu dengan siapa variabel 
akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 
dari responden. Angket merupakan teknik pe
ngumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau per
nyataan tertulis kepada responden untuk dija
wabnya (Sugiyono, 2014: 142), Sementara Su
harsimi (1995: 136-138) mengatakan angket 

tertutup adalah angket yang disajikan dalam 
bentuk sedemikian rupa sehingga responden 
tinggal memberikan tanda centang (√) pada ko
lom atau tempat yang sesuai, Menurut Walgito 
(199;35-37) angket adalah metode pengumpulan 
data penelitian dengan menggunakan daftar per
tanyaan yang harus dijawab oleh responden, 
Bentuk angketnya dapat dibedakan menjadi tiga 
yaitu angket tertutup, angket terbuka, dan angket 
tertutup-terbuka. Angket tertutup merupakan 
angket yang menyediakan alternatif jawaban 
atas pertanyaan yang diberikan sehingga res
ponden tidak mempunyai kebebasan untuk 
menjawab pertanyaan di luar alternatif jawaban 
yang disediakan adalam angket tersebut. Angket 
terbuka adalah angket yang tidak menyediakan 
jawaban atas pertanyaan yang diberikan, sehingga 
responden mempunyai kebebasan memberikan 
jawaban. Angket tertutup-terbuka merupakan 
kombinasi dari angket tertutup dan angket ter
buka. ”Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat 
berupa pernyataan dimana jawabannya mengacu 
pada skala Likert”.

Studi Kepustakaan
Menurut Sugiyono, studi kepustakaan ber

kaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain 
yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma 
yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, 
selain itu studi kepustakaan sangat penting da
lam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan 
penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur 
Ilmiah (Sugiyono, 2012 : 291 ). Menurut Sugiyono 
(2015:308), “Data sekunder adalah data yang di
peroleh secara tidak langsung yang memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya orang lain 
atau dokumen”.

Uji Instrumen
Uji Validitas

Validitas adalah “suatu ukuran yang menun
jukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrumen. Menurut Arikunto (2015:116”), 
Validitas menurut Sugiyono (2016:177) “menun
jukkan derajat ketepatan- 69 antara data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data 
yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari 
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validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor 
item dengan total item-item tersebut, Jika koe
fisien antara item dengan total item sama atau 
diatas 0,3 maka item tersebut dinyatakan valid, 
tetapi jika nilai korelasinya dibawah 0,3 maka 
item terebut dinyatakan tidak valid”. 

Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2012:78), “Reliabilitas 

adalah tingkat kehandalan kuesioner, Kuesioner 
yang reliable adalah kuesioner yang apabila dicoba 
secara berulang-ulang kepada kelompok yang 
sama akan menghasilkan data yang sama dengan 
asumsi tidak terdapat perubahan psikologis pada 
responden”, Uji reliabilitas adalah” sejauh mana 
hasil pengukuran dengan menggunakan objek 
yang sama akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2012 : 177). Uji realianilitas kuesioner 
dalam penelitian digunakan metode split half 
item tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
kelimpok item ganjil dan kelompok item genap 
Kemudian masing-masing kelompok skor tiap 
itemnya dijumlahkan sehingga menghasilkan 
skor total. Apabila korelasi 0,7 maka dikatakan 
item tersebut memberikan tingkat reliabel yang 
cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 
0,7 maka dikatakan item tersebut kurang reliabel”. 

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2012:73) uji normalitas 
digunakan untuk melihat apakah nilai residual 
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki nilai residual yang 
terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan 
dilakukan pada masing-masing variabel tetapi 
pada nilai residualnya. Untuk mendeteksi apa
kah residual berdistribusi normal atau tidak yai
tu dengan melihat normal probability plot dan 
one sampel kolmogrof smirnov test yang mem
bandingkan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal. Normalitas pada probability plot dapat 
dideteksi dengan melihat penyebaran dan (ti
tik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika ada 
(titik) menyebar disekitar garis diagonal maka 
menunjukkan pola distribusi normal dan pada 
one sampel kolmogrof smirnov test nilai Asymp. 

Sig 2 (tailed) nilai keakuratan 95% berarti nilai 
signifikan/Sig 0,05, nilai pada uji ini harus diatas 
0,05 yang mengindikasikan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi normal.

Menurut Sugiyono (2015:239), “uji normalitas 
digunakan untuk mengkaji kenormalan variabel 
yang diteliti apakah data tersebut berdistribusi 
normal atau tidak”. Hal tersebut penting karena 
bila data setiap variabel tidak normal, maka pe
ngujian hipotesis tidak bisa menggunakan sta
tistik parametrik pengujian secara visual dapat 
juga dilakukan dengan metode grafik normal 
Probability Plots berikut: 
1.	 Jika data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal, maka da
pat disimpulkan bahwa model regresi me
menuhi asumsi normalitas”. 

2.	 Jika data menyebar jauh dari garis diagonal 
dan tidak mengikuti arah garis diagonal, ma
ka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak memenuhi asumsi normalitas”.

Uji Multikolinearitas
“Untuk mendeteksi ada tidaknya multiko

linieritas dapat dilihat dari besaran Variance 
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance Pedoman 
suatu model regresi yang bebas multikolinieritas 
adalah mempunyai angka tolerance mendekati 
1 Batas VIF adalah 10, jika nilai VIF dibawah 
10, maka tidak terjadi gejala multikolinieritas 
(Gujarati, 2012:432)”. Menurut Ghozali (2012:82), 
“uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas (independen)”. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel independen. Jika variabel inde
penden saling berkorelasi, maka variabel-variabel 
ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi antar se
sama variabel independen sama dengan nol.
1.	 “Besarnya Variabel Inflation Factor/VIF 

pedoman suatu model regresi yang bebas 
Multikolineritas yaitu nilai VIF < 10”.

2.	 “Besarnya Tolerance pedoman suatu model 
regresi yang bebas Multikolineritas yaitu 
nilai Tolerance > 0,1”.
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Uji Heteroskedastisitas
Menurut Gujarati (2012:406) ”untuk me

nguji ada tidaknya heteroskedastisitas diguna
kan uji-rank Spearman yaitu dengan mengko
relasikan variabel independen terhadap nilai 
absolut dari residual (error). Untuk mendeteksi 
gejala uji heteroskedastisitas, maka dibuat per
samaan regresi dengan asumsi tidak ada hetero
skedastisitas kemudian menentukan nilai absolut 
residual, selanjutnya meregresikan nilai absolute 
residual diperoleh sebagai variabel dependen ser
ta dilakukan regresi dari variabel independen.“ 
Menurut Ghozali (2012:83), “tujuan dari pengu
jian ini adalah untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidak samaan variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya”. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskesdastisitas, yakni variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain bersifat 
tetap untuk mendiktesikannya atau dengan cara 
melihat grafik perhitungan antara nilai prediksi 
variabel tingkat (zpred) dengan residual (srecid).
1.	 Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang 

ada membentuk suatu pola yang teratur 
(bergelombang melebar kemudian menyem
pit) maka terjadi heteroskedastisitas”.

2.	 “Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y, maka hal ini mengindikasikan 
tidak terjadi heteroskedastisitas”.

Uji Lineritas
“Menurut Sugiyono (2015:323), uji linieritas 

digunakan untuk mengetahui hubungan dari va
riabel independen dengan variabel dependen 
apakah linier atau tidak”. Jika terdapat hubungan 
yang linier maka digunakan analisis regresi linier. 
Sedangkan jika tidak terdapat hubungan linier 
antara dua variabel tersebut maka digunakan 
analisis regresi non-linier”.
1.	 “Jika nilai sig > 0,05, maka hubungan antara 

variabel independent Dengan variabel 
dependent adalah linier”.

2.	 “Jika nilai sig < 0,05, maka hubungan antara 
variabel independent Dengan variabel 
dependent adalah tidak linier”.

Regresi Linier Berganda
Metodeode analisis yang digunakan adalah 

model regresi linier berganda. Menurut Sugiyono 
(2015:277) bahwa “Analisis regresi linier berganda 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan 
(naik turunnya) variabel dependen (kriterium), 
bila dua atau lebih variabel independen sebagai 
faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Jadi analisis regresi berganda akan di
lakukan bila jumlah variabel independennya 
minimal 2”, “Regresi linier sederhana didasarkan 
pada hubungan fungsional ataupun kausal satu 
variabel bebas dengan satu variabel terikat. Me
nunjukkan angka peningkatan ataupun penu
runan variabel terikat yang didasarkan pada 
variabel bebas”, Arif. Ramdhani (2011). Jadi 
analisis regresi berganda akan dilakukan bila jum
lah variabel independennya minimal 2”. Adapun 
bentuk persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut:

Pengujian Hipotesis
Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2012:84), “Pengujian 
hipotesis secara parsial, dapat diuji dengan meng
gunakan rumus uji t, Uji t pada dasarnya me
nunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable 
penjelas/independen secara individual dalam me
nerangkan variasi variable independen”. Menurut 
Sugiyono (2012:99) “uji persial (uji t) digunakan 
untuk menguji hipotesis secara persial guna me
nunjukkan pengaruh tipe variabel independen 
secara sendiri terhadap variabel dependen, ting
kat signifikansi yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah 0,05 atau (5%) artinya kemungkinan be
sar hasil penarikan kesimpulan mempunyai pro
babilitas 95% atau toleransi kesalahan sebesar 5%. 
Hubungan variabel independen dengan variabel 
dependen, akan diuji dengan uji t (menguji signi
fikansi korelasi product moment)”.

Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau bebas yang di
masukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen 
atau terikat. Pada pengujian simultan akan diuji 
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pengaruh keempat variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. “Uji 
statistik yang digunakan pada pengujian simultan 
adalah Uji F atau yang biasa disebut dengan 
Analysis of Varian (ANOVA). Pengujian Uji F 
menurut Sugiyono (2012:192), Pada pengujian 
ini juga menggunakan tingkat signifikansi sebesar 
5% atau 0,05”. 

Sementara itu nilai Fhitung dapat ditentukan 
dengan rumus sebagai berikut:

Dimana:
t = Nilai thitung

r = Nilai koefisien korelari
n = Jumlah data pengamatan
 

Uji Koefisien Determinasi
Algifari (2010: 32). “Koefisien Determinasi 

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel terikat 
nilai Koefisien Determinasi atau antara 0 dan 1 
nilai R2 yang terikat berarti kemampuan variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan variasi sangat 
terbatas nilai yang mendekati berarti variabel be
bas menggmbarkan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
terikat”, Menurut Ghozali (2012:102) “koefisien 
determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan variabel independen 
menjelaskan variabel dependen. Dalam output 
SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel 
Model Summary dan tertulis Adjusted R Square, 
Nilai R2 sebesar 1, berarti fluktuasi variabel de
penden seluruhnya dapat dijelaskan oleh variabel 
independen dan tidak ada faktor lain yang 
menyebabkan fluktuasi variabel dependen. Jika 
nilai R2 berkisar antara 0 sampai dengan 1, berarti 
semakin kuat kemampuan variabel independen 
dapat menjelaskan fluktuasi variabel terikat”.

Rumus yang digunakan adalah sebagai be
rikut:

KD = r2 X 100%
Dimana:
KD = Koefisien Determinasi
r2 = Kuadrat Koefisien Korelasi

 HASIL dan PEMBAHASAN 
Hasil

Berdasarkan hasil pengumpulan data baik 
primer maupun sekunder, diperoleh gambaran 
hasil penelitian. Data yang terkumpul kemudian 
diolah sesuai jumlah responden yang telah dite
tapkan sebelumnya, jumlah angket yang dise
barkan kepada responden sebanyak 85 angket 
dan telah dikembalikan seluruhnya. Setelah da
ta angket terkumpul ternyata secara keseluruh
an memenuhi syarat untuk dianalisis, dan diin
terprestasikan guna memecahkan permasalahan 
yang telah dirumuskan.

Uji Instrument
Uji Validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Item

Pertanyaan rhitung rhitung rhitung rtebel Keterangan

1 0,626 0,852 0,544 0,240 Valid

2 0,364 0,775 0,448 0,240 Valid

3 0,787 0,861 0,582 0,240 Valid

4 0,555 0,416 0,408 0,240 Valid

5 0,620 0,907 0,379 0,240 Valid

6 0,787 0,920 0,447 0,240 Valid

7 0,598 0,796 0,391 0,240 Valid

8 0,634 0,782 0,460 0,240 Valid

9 0,735 0,878 0,377 0,240 Valid

10 0,573 0,871 0,253 0,240 Valid

Sumber: Data dari Penulis 2020

Hasil yang diperoleh nilai rhitung > rtabel 0,240, 
dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan 
Valid.

Uji Reliabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Reability Coefficients Alpha Keterangan

Motivasi (X1) 10 Item 0,764 Reliabel

Stres Kerja (X2) 10 Item 0,712 Reliabel

Kinerja (Y) 10 Item 0,719 Reliabel

Sumber: Data dari Penulis 2020

Dapat diketahui bahwa masing-masing va
riabel X1, X2 danY nilai Cronbach Alpha ≥ 0,60. 
Sehingga semua butir pertanyaan dapat diper
caya dan dapat digunakan untuk penelitian selan
jutnya.
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Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas Data
 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Data

“Melihat diagram probabilitas normal di atas, 
dapat disimpulkan bahwa diagram probabilitas 
normal, sehingga dapat disimpulkan dapat dike
tahui penelitian ini berdistribusi normal”.

Uji Multikolineritas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standard-
ized Coef-

ficients t Sig.

Collinearity 
Statistics

B Std. 
Error Beta Toler-

ance VIF

1

(Constant) 12,054 3,337 3,612 ,001

Motivasi ,378 ,087 ,489 4,357 ,000 ,576 1,735

Stres Kerja ,328 ,118 ,311 2,772 ,007 ,576 1,735

a. Dependent Variable : Kinerja

Sumber data: Hasil olahan data SPSS

Nilai toleransi dan SWF untuk masing-
masing variabel: Nilai toleransi untuk variabel 
kontrol Lingkungan kerja (X1) adalah 0,576> 
0,10, berarti Variabel tidak terjadi dengan gejala 
multicolor. Nilai toleransi variabel (X2) adalah 
0,576 1> 0,10, yang berarti tidak terjadi korelasi 

Uji Lineritas

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Motivasi (X1) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 18,481 2,520 7,334 ,000

Motivasi ,534 ,069 ,692 7,728 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber data: Hasil olahan data SPSS  

Diketahui bahwa nilai signifikansi lingkungan 
kerja (X1) 0,18,41 > 0,05 sehingga dapat disim
pulkan bahwa hubungan antara variabel ling
kungan kerja dengan kinerja karyawan adalah 
linier.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
Stres Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 13,329 3,756 3,549 ,001

Stres Kerja ,664 ,102 ,630 6,538 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber data: Hasil olahan data SPSS

Dapat dijelaskan bahwa, persamaan linier 
sederhana Y= a + b(x) adalah Y = 13,329 + 0,664 
(X2). Persamaan regresi ini dapat disimpulkan 
bahwa, terdapat pengaruh positif (X1) Terhadap 
Kinerja (Y)

Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1

(Constant) 12,054 3,337 3,612 ,001

Motivasi ,378 ,087 ,489 4,357 ,000

Stres Kerja ,328 ,118 ,311 2,772 ,007

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber data: Hasil olahan data SPSS

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut ma
ka dapat diperoleh persamaan regresi linier ber
ganda Y = Y = 12,054+ 0,378X1 + 0,328X2 + e

Di mana:	
X1 	= lingkungan kerja
X2	 = disiplin kerja
Y 	 = Kinerja karyawan
Jika nilai X1 dan X2 = 0 akan diperoleh Y= 

12,054

1.	 Konstanta sebesar 23,683 artinya jika ling
kungan kerja dan disiplin kerja, bernilai nol 
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atau tidak meningkat maka kinerja karyawan 
akan tetap bernilai sebesar 12,054.

2.	 Nilai regresi 0,378 X1 artinya apabila variabel 
lingkungan kerja (X1) meningkat sebesar 1 
satuan dengan asumsi variabel disiplin kerja 
(X2) tetap, maka kinerja karyawan (Y) akan 
meningkat sebesar 0,378 satuan.
Nilai regresi 0,328 X2 artinya apabila variabel 

disiplin kerja (X2) meningkat sebesar 1 satuan, 
dengan asumsi variabel lingkungan kerja (X1) 
tetap, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat 
sebesar 0,328 satuan.

Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Parsial (uji thitung)

Tabel 7. Hasil Uji t Variabel Motivasi
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 18,481 2,520 7,334 ,000

Motivasi ,534 ,069 ,692 7,728 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber data: Hasil olahan data SPSS

Dapat diketahui bahwa nilai thitung motivasi 
sebesar 7,728 > ttabel 1,989 dengan signifikan 0,000 
< 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima me
nandakan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan.

Tabel 8. Hasil Uji t Variabel Stres Kerja
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 13,329 3,756 3,549 ,001

Stres Kerja ,664 ,102 ,630 6,538 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber data: Hasil olahan data SPSS

Dapat diketahui bahwa nilai thitung stres kerja 
sebesar 6,58 > ttabel 1,989 dengan signifikan 0,000 
< 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima menan
dakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan.

Uji Hipotesis Simultan (uji Fhitung)

Tabel 9. Hasil Uji f
ANOVAa

Model Sum of 
Squares Df Mean 

Square F Sig.

1

Regression 607.819 2 303.909 36.777 ,000a

Residual 528.868 64 8.264

Total 1136.687 66

a. Dependent Variable : Kinerja
b. Predictors: (Constant) : Stres Kinerja, Motivasi

Sumber data: Hasil olahan data SPSS

Diperoleh nilai Fhitung 36,777> Ftabel 3,140 
dengan siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian 
H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara simul
tan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara lingkungan kerja dan disiplin kerja ter
hadap kinerja karyawan.

Pembahasan
Pengaruh Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan Uji-t variabel Motivasi secara 
parsial terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan variabel Motivasi (X1) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y), hal ini dibuktikan dengan besarnya 
nilai thitung > ttabel yaitu 4,357>1,997 dan signifikansi 
lebih kecil dari 5% yaitu 0,000 < 0,05 maka H1 
diterima dan Ha ditolak.

Pengaruh Stres Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan Uji-t variabel Stres Kerja se
cara parsial terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan variabel Stres Kerja (X2) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y), hal ini dibuktikan dengan 
besarnya nilai thitung > ttabel yaitu 2,772> 1,997 dan 
signifikansi lebih kecil dari 5% yaitu 0,000 < 0,05 
maka H2 diterima dan Ha ditolak.

Pengaruh Motivasi dan Stres Kerja Secara 
Bersama-Sama Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan variabel Motivasi (X1) dan 
Stres Kerja (X2) secara bersama-sama terhadap 
kinerja karyawan (Y) hal ini dibuktikan dengan 
besarnya nilai Fhitung > Ftabel yaitu 36,777 > 3,140 
dan tarif signifikan lebih kecil yaitu 0,000 < ,05 
maka H2 diterima dan Ha ditolak.
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SIMPULAN
Variabel Motivasi berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja, hal ini terlihat 
dari nilai signifikan (0,000) lebih besar dari 0,05 
dan thitung 4,357 > ttabel (1,997). Persamaan regresi 
linear sederhana Y = 18,481 + 0,534(X1). Koe
fisien determinasi menunjukkan Motivasi (X1) 
memberikan kontribusi terhadap kinerja (Y) se
besar 47,9% sedangkan sisanya 52,1% di luar 
penelitian ini. 

Variabel stres kerja berpengaruh secara po
sitif dan signifikan terhadap kinerja, hal ini ter
lihat dari nilai signifikan (0,000) lebih besar da
ri 0,05 dan thitung 2,772> ttabel 1,997. Persamaan 
regresi linear sederhana Y = 13,329+ 0,664(X2). 
Koefisien determinasi menunjukkan Stres Kerja 
(X1) memberikan kontribusi terhadap kinerja (Y) 
sebesar 39,7% sedangkan sisanya 60,3% di luar 
penelitian ini. 

Motivasi dan stres kerja secara serempak ber
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
CV Muslim Galeri Indonesia. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai sig lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 
(0,000>0,05) dan nilai Fhitung> Ftabel yaitu 36,777 > 
3,140. Untuk kontribusi variabel bebas terhadap 
terikat didapat nilai Adjusted R Square sebesar 
0,520. Ini artinya 52,0% perubahan kinerja dapat 
dijelaskan oleh variabel motivasi dan stres kerja, 
Sisanya 48,0 % dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar penelitian ini. 

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi 
(R) menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 
motivasi dan stres kerja memiliki hubungan yang 
erat terhadap kinerja karyawan CV Muslim Galeri 
Indonesia. Dengan nilai koefisian korelasi 0,731 
yang masuk pada kriteria KUAT (0,60-0,799).
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh sikap perilaku, pengaruh persepsi kognitif, pengaruh 
keamanan yang dirasakan, pengaruh privasi yang dirasakan dan pengaruh persepsi kepercayaan. Pengambilan 
sampel dengan teknik purposive sampling dari seorang pria yang menggunakan kaus asli atau tidak asli sebagai 
responden memberikan data yang dianalisis untuk penelitian ini. Menggunakan sub-set sampel yang terdiri 
dari seorang pria yang menggunakan jersey asli atau tidak asli digunakan untuk menguji enam hubungan 
hipotesis dalam model. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pemodelan persamaan struktural 
(SEM) untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pengaruh kepercayaan yang dirasakan secara positif dan signifikan terhadap perilaku 
pembelian pelanggan produk toko online di media sosial. kaskus.

Kata Kunci : Sikap Perilaku, Persepsi Kognitif, keamanan, Privasi, Kepercayaan

Abstract

The objectives of this research was analyzed the effect of behavioral attitude, the effect of cognitive perception, 
the effect of perceived security, the effect of perceived privacy and the effect of perceived trustworthiness. A 
sampling with purposive sampling techniques of a man who use original or non original jersey as the respondents 
provided the data that were analyzed for this study. Using a sub-set of the sample consisting of a man who use 
original or non original jersey was used to test six hypothesized relationships in the model. Data analysis in 
this research was used structural equation modelling (SEM) to test the independent variables influence the 
dependent variable. The result of this research conclude that the effect of positively and significantly perceived 
trustworthiness towards purchase behavior customer of online shop product in social media kaskus. 

Keywords : Behavioral Attitude, Cognitive Perception, Security, Privacy, Trustworthiness
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini teknologi informasi berkembang 

dengan sangat pesat. Sistem teknologi informasi 
sangat berguna bagi kehidupan manusia. De
ngan adanya sistem teknologi informasi akan 

menimbulkan penerimaan atau penolakan ma
suknya sistem teknologi informasi (Davis, 1989). 
Sistem teknologi dapat diterima baik oleh peng
gunanya, maka perilaku menolak untuk meng
gunakan teknologi perlu diubah atau sistem perlu 
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dipersiapkan dahulu agar lebih mudah digunakan 
oleh pengguna. Adanya perkembangan teknologi 
informasi melalui penggunaan internet dapat 
meningkatkan kinerja dan pendapatan penjualan 
perusahaan (Ifinedo, 2011). Definisi e-commerce 
menurut Laudon & Laudon (1998), e-commerce 
adalah suatu proses membeli dan menjual pro
duk-produk secara elektronik oleh konsumen 
dan dari perusahaan ke perusahaan dengan 
komputer sebagai perantara transaksi bisnis. 
E-commerce merupakan pertukaran bisnis yang 
rutin dengan menggunakan transmisi Electronic 
Data Interchange (EDI), email, electromic bulletin 
boards, mesin faksimili, dan Electronic Funds 
Transfer yeng berkenaan dengan transaksi-tran
saksi belanja internet shopping, stock online dan 
surat obligasi, download dan penjualan software, 
dokumen, grafik, musik dan lain-lainnya, serta 
transaksi Business to Business (B2B) (Wahana 
Komputer Semarang, 2002). Dalam era globalisasi 
ini terlihat bahwa perkembangan teknologi infor
masi semakin canggih. Dalam penelitian ini 
akan membahas tentang para pengguna online 
shopping. Para pengguna online shopping yang 
menerima perkembangan teknologi informasi di
tunjukkan dengan adanya keinginan untuk meng
gunakan teknologi informasi oleh para pengguna. 
Kepuasan dari informasi yang diperoleh dari para 
pengguna dan pengguna suatu sistem oleh pa
ra pengguna merupakan indikator penting da
lam penerimaan teknologi informasi oleh para 
pengguna (Pijpers dan van Montfort, 2005).

Para pengguna online shopping dapat meng
gunakan teknologi informasi sebagai cara ber
belanja yang mudah dengan melalui internet. Per
dagangan melalui internet dengan menggunakan 
jaringan untuk menyampaikan data antar devices 
dengan perangkat lainnya tanpa menggunakan 
kabel (Coursaris et.al, 2003). Perkembangan 
teknologi informasi memiliki nilai perceived ease 
of use bagi para pengguna internet untuk me
lakukan promosi suatu produk atau layanan jasa 
secara interaktif melalui saluran komunikasi 
langsung melalui internet, menciptakan saluran 
distribusi baru yang bisa menjangkau lebih 
banyak pelanggan di hampir semua belahan du
nia, layanan pelanggan yang lebih responsif dan 

memuaskan, karena pelanggan bisa mendapatkan 
informasi lebih rinci dan merespon secara lebih 
cepat dengan menggunakan internet, menghemat 
biaya dan waktu dalam menangani pesanan, ka
rena sistem pemesanan melalui internet me
mungkinkan proses menjadi lebih cepat dan 
akurat. Manfaat dari nilai perceived ease of use 
ketika menggunakan sistem teknologi informasi 
adalah untuk meningkatkan pengalaman dalam 
menggunakan teknologi (Kim dan Forsythe, 
2010).

Nilai perceived ease of use ditunjukkan ketika 
adanya suatu persepsi individu berpengaruh 
dengan kemudahan penggunaan suatu sistem di
pengaruhi oleh kemampuan diri sendiri dalam 
menggunakan komputer dan penggunaan sistem 
karena individu tersebut memiliki pengalaman 
sebelumnya dalam menggunakan suatu sistem 
teknologi informasi (Dasgupta, 2002). Adanya 
perbedaan penilaian dari individu mengenai 
penyebaran teknologi informasi yaitu kecemasan 
ketika menggunakan teknologi informasi dan 
kemampuan diri sendiri dalam menggunakan 
teknologi informasi (Thatcher et.al., 2002). Para 
pengguna seharusnya dapat mengurangi ketakutan 
atau kecemasan ketika menggunakan teknologi 
informasi dengan bersikap keingintahuan untuk 
menerima suatu teknologi dengan mempelajari 
dan memperhatikan petunjuk yang ada dalam 
situs internet. Ketakutan dalam menggunakan 
komputer seperti kehilangan data atau ketakutan 
dalam melakukan kesalahan dalam menggunakan 
komputer sering kali terjadi pada para pengguna 
teknologi informasi. Telah dinyatakan bahwa 
ketakutan akan berpengaruh negatif terhadap pe
nerimaan teknologi informasi (McFarland dan 
Hamilton, 2006).

Para pengguna lebih memilih berbelanja me
lalui internet karena terlihat lebih fleksibel, lebih 
mudah dilakukan, dan pembayaran dilakukan 
melalui cara yang lebih mudah. Para pelanggan 
yang merasa loyal terhadap suatu merek tertentu 
karena para pelanggan mengetahui keunggulan 
dari suatu merek tertentu dengan cara melakukan 
transaksi pembelian melalui internet. Adapun 
beberapa faktor yang menentukan loyalitas me
rek suatu produk atau layanan jasa yang dimiliki 
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oleh para pelanggan seperti rencana penggunaan 
internet untuk berbelanja, kegunaan yang dira
sakan ketika berbelanja melalui internet, kemu
dahan yang dirasakan ketika berbelanja melalui 
internet, dan kemudahan dalam memperoleh 
perusahaan penyedia layanan jasa melalui inter
net (Purkayastha, 2009). Para pelanggan da
pat melakukan transaksi secara mobile seperti 
penggunaan Blackberry, IPad, dan Samsung 
Galaxy Tab. Banyak perusahaan penyedia layanan 
jasa menggunakan internet sebagai cara untuk 
meningkatkan loyalitas merek terhadap suatu 
produk atau layanan jasa melalui pembentukan 
strategi pemasaran seperti iklan dan promosi 
harga. Loyalitas merek dapat meningkatkan arus 
kas dan profitabilitas karena para pelanggan yang 
loyal terhadap suatu produk atau layanan jasa 
akan membayar dengan harga yang lebih tinggi 
pada merek yang disukainya (Davis, 2002).

Dalam menggunakan mobile commerce para 
pengguna harus mempertimbangkan keamanan 
ketika melakukan transaksi. Security penting ka
rena keamanan digunakan untuk melindungi 
informasi yang bersifat rahasia yang digunakan 
oleh para pengguna mobile phone (Lee dan Park, 
2006). Lee dan Park juga menjelaskan bahwa 
informasi yang bersifat rahasia harus dilindungi 
oleh kata sandi (password) agar data dari para 
pengguna m-commerce dapat terlindungi dan 
tetap bersifat rahasia. Dalam penelitian terda
hulu hanya meneliti variabel anxiety, mobile skill
fulness, enjoyment, usefulness, dan intention to use 
mobile shopping. Perbedaan penelitian dengan 
sebelumnya adalah dengan meneliti variabel-
variabel baru yaitu behavioral attitude, cognitive 
perception, perceived security, perceived privacy, 
fulfillment, perceived trustworthiness, dan purchase 
behavior.

Lee dan Park juga menjelaskan bahwa infor
masi yang bersifat rahasia harus dilindungi oleh 
kata sandi (password) agar data dari para peng
guna m-commerce dapat terlindungi dan tetap 
bersifat rahasia. Dalam penelitian terdahulu 
hanya meneliti variabel anxiety, mobile skill
fulness, enjoyment, usefulness, dan intention to use 
mobile shopping. Perbedaan penelitian dengan se
belumnya meneliti variabel-variabel baru yaitu 

behavioral attitude, cognitive perception, perceived 
security, perceived privacy, fulfillment, perceived 
trustworthiness, dan purchase behavior. Tujuan 
dari penelitian ini menganalisis pengaruh sikap 
perilaku, pengaruh persepsi kognitif, pengaruh 
keamanan yang dirasakan, pengaruh privasi yang 
dirasakan dan pengaruh persepsi kepercayaan.

METODE
Penelitian ini mengacu pada penelitian 

yang dilakukan oleh Mahmud A. Shareef, Norm 
Archer, Wilfred Fong, Mir Obaidur Rahman, 
dan Inder Jit Mann (2013) yang berjudul “Online 
Buying Behavior and Perceived Trustworthiness” 
dan penelitian yang dilakukan oleh Oliver B. 
Buttner dan Anja S. Goritz (2008) dengan judul 
“Perceived Trustworthiness of Online Shops” 
yang bertujuan untuk menganalisa pengaruh 
behavioral attitude, cognitive perception, perceived 
security, perceived privacy, dan fulfillment melalui 
social media terhadap perceived trustworthiness 
dan purchase behavior. Penelitian ini bersifat uji 
hipotesis (Hypotheses Testing) yang menjelaskan 
bahwa penelitian ini menjelaskan karakteristik-
karakteristik tertentu.

Variabel dan Pengukuran
Variabel yang diteliti adalah behavioral atti

tude, cognitive perception, perceived security, 
perceived privacy, fulfillment, perceived trust
worthiness, dan purchase behavior. Adapun 
pengukuran dari masing-masing variabel yang 
menggunakan beberapa indikator pernyataan 
sebagai berikut:

Behavioral Attitude
Behavioral attitude diukur dengan lima butir 

pernyataan yang dikembangkan oleh Shareef MA, 
Kumar U, dan Kumar V (2008), sebagai berikut:
1.	 Saya percaya pada umumnya manusia me

miliki sifat yang jujur.
2.	 Saya percaya pada umumnya manusia me

miliki sifat penolong.
3.	 Saya percaya pada umumnya manusia dapat 

dipercaya.
4.	 Saya percaya bahwa pemerintah memperha
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tikan minat penduduknya.
5.	 Saya percaya bahwa masyarakat memperha

tikan minat masyarakat lainnya.

Cognitive Perception
Cognitive perception diukur dengan tiga butir 

pernyataan yang dikembangkan oleh Shareef MA, 
Kumar U, dan Kumar V (2008), sebagai berikut:
1.	 Saya merasakan bahwa hukum pemerintah 

dapat melindungi kecurangan-kecurangan 
dalam pembelian melalui internet.

2.	 Saya merasakan bahwa kebijakan hukum 
dalam suatu perusahaan dapat melindungi 
dari kecurangan yang terjadi.

3.	 Saya merasakan bahwa lembaga persatuan 
konsumen dapat melindungi kecurangan 
yang terjadi.

Perceived Security 
Perceived security diukur dengan empat butir 

pernyataan yang dikembangkan oleh Shareef MA, 
Kumar U, Kumar V, dan Dwivedi YK (2011), se
bagai berikut: 
1.	 Situs web merupakan suatu media yang dapat 

melindungi segala hal yang berhubungan de
ngan aktivitas keuangan. 

2.	 Situs web memiliki sistem pengamanan yang 
memadai.

3.	 Situs web dapat melindungi segala informasi 
yang berhubungan dengan kartu kredit saya.

4.	 Kebijakan pengamanan yang terdapat dalam 
situs web sudah ditetapkan dengan jelas.

Perceived Privacy
Perceived privacy diukur dengan tiga butir 

pernyataan yang dikembangkan oleh Shareef 
MA, Kumar U, Kumar V, dan Dwivedi YK (2011), 
sebagai berikut: 
1.	 Saya ragu-ragu untuk memberikan informasi 

kepada situs web.
2.	 Situs web dapat melindungi informasi-infor

masi yang telah diketahui oleh pihak lain.
3.	 Situs web tidak akan menyebarkan informasi 

pribadi saya kepada situs lainnya. 

Fulfillment
Fulfillment diukur dengan enam butir per

nyataan yang dikembangkan oleh Shareef MA, 
Kumar U, Kumar V (2008) dan Shareef MA, 
Kumar U, Kumar V, Dwivedi YK (2011), sebagai 
berikut: 
1.	 Saat ini situs web dapat memberikan infor

masi yang tepat. 
2.	 Segala jenis produk dan jasa yang tersedia 

dalam situs web menawarkan harga yang ma
suk akal. 

3.	 Situs web dapat mengirimkan pesanan 
dengan tepat waktu.

4.	 Situs ini menyediakan barang-barang yang 
siap untuk dikirim dalam jangka waktu yang 
telah ditentukan.

5.	 Situs ini mengirimkan barang yang sesuai 
dengan pesanan.

6.	 Situs ini memiliki persediaan barang yang di
inginkan.

Perceived Trustworthiness
Perceived trustworthiness diukur dengan lima 

butir pernyataan yang dikembangkan oleh Gefen 
D (2002), Shareef MA, Kumar U, Kumar V (2008) 
dan Shareef MA, Kumar U, Kumar V, Dwivedi YK 
(2011), sebagai berikut:
1.	 Apa yang saya lakukan melalui situs ini sudah 

terjamin.
2.	 Situs ini memiliki tanggapan yang cepat ke

tika saya melakukan komplain.
3.	 Situs ini bertanggung jawab penuh dari segala 

sesuatu yang tidak aman selama melakukan 
interaksi/melakukan transaksi di situs ini.

4.	 Kebijakan hukum dan teknologi dari situs ini 
cukup melindungi saya dari masalah yang 
terjadi di internet.

5.	 Situs ini sudah sesuai dengan standar yang 
ditawarkan.

Purchase Behavior
Purchase behavior diukur dengan empat butir 

pernyataan yang dikembangkan oleh Shareef MA, 
Kumar U, dan Kumar V (2008), sebagai berikut:
1.	 Saya membeli dari situs web.
2.	 Saya memiliki niat untuk kembali membeli 

melalui situs ini.
3.	 Saya akan merekomendasikan kepada te

man-teman saya untuk membeli produk di 
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situs ini.
4.	 Saya merasa puas dengan kualitas produk 

yang saya beli di situs ini. 

Skala pengukuran yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah interval metode pengukuran 
skala Likert. Skala Likert merupakan metode yang 
mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau 
ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau 
kejadian tertentu. Skala yang digunakan adalah 
Skala Likert - lima point dengan susunan interval 
skala 1 hingga skala 5 sebagai berikut: 
1)	 Sangat Tidak Setuju,
2)	 Tidak setuju,
3) 	 Netral,
4) 	 Setuju,
5) 	 Sangat Setuju.

Pembentukan penelitian telah dioperasio
nalisasikan melalui pembahasan pustaka dengan 
beberapa perubahan yang dirancang untuk 
mengungkapkan skala penelitian (terdapat dalam 
Appendiks).

Sampel dan Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menyebarkan kuesioner 

kepada 160 orang mahasiswa Universitas Trisakti 
yang pernah berbelanja dan melakukan transaksi 
secara online di online shop yang tersedia dalam 
social media Kaskus sebagai responden. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling. Purposive sampling adalah 
suatu teknik pengumpulan data berdasarkan kri
teria-kriteria penelitian tertentu. Kriteria pene
litian ini adalah responden berjenis kelamin pria 
yang menyukai sepakbola dan futsal di Universitas 
Trisakti, Grogol dan memiliki jersey (kostum klub 
sepakbola) original dan non original.

Dari total sample sebanyak 160 responden, 10 
kuesioner dinyatakan tidak valid untuk dijadikan 
data penelitian dan 150 kuesioner valid. Adapun 
profil responden sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden
No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)

1 Usia: 

a.	 17 Tahun - 20 Tahun 63 42.00

b.	 21 Tahun – 29 Tahun 78 52.00

c.	 > 30 Tahun 9 6.00

No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)

2 Pendidikan Terakhir: 

a.	 SMA 87 58.00

b.	 Diploma 22 8.00

c.	 Sarjana Strata 1 41 34.00

3 Penghasilan per bulan: 

a.	 < Rp1.000.000,- 91 60.70

b.	 Rp1.000.000,- s/d Rp5.000.000,- 53 22.00

c.	 > Rp5.000.000,- 6 4.00

4 Jersey Klub yang dibeli:

a.	 Jersey Klub Liga Inggris 78 52.00

b.	 Jersey Klub Liga Italia 33 22.00

c.	 Jersey Klub Liga Lainnya 39 26.00

5 Kualitas jersey:

a.	 Original 89 59.30

b.	 Non-Original 61 40.70

6 Memiliki akun Kaskus:

a.	 Ya 112 74.70

b.	 Tidak 38 25.30

Pada Tabel 1 menunjukkan karakteristik de
mografis dari responden yang merupakan ma
hasiswa Universitas Trisakti yang pernah ber
belanja jersey dan melakukan transaksi secara 
online di online shop yang tersedia dalam social 
media Kaskus dimana responden yang berusia 
antara 17 tahun hingga 20 tahun sebanyak 63 
responden atau ditunjukkan berdasarkan persen
tase diperoleh sebesar 42 persen (42.00%). Res
ponden yang berusia antara 21 tahun hingga 29 
tahun sebanyak 78 responden atau ditunjukkan 
berdasarkan persentase diperoleh sebesar 
52.00 persen (52.00%). Berikutnya responden 
yang memiliki usia di atas 30 tahun sebanyak 9 
responden atau ditunjukkan berdasarkan persen
tase diperoleh sebesar 6.00 persen (6.00%).

Karakteristik demografis dari responden 
yang merupakan mahasiswa Universitas Trisakti 
yang pernah berbelanja jersey dan melakukan 
transaksi secara online di online shop yang ter
sedia dalam social media Kaskus dimana res
ponden yang berpendidikan terakhir SMA se
banyak 87 responden atau ditunjukkan berda
sarkan persentase diperoleh sebesar 58 persen 
(58.00%). Responden yang berpendidikan ter
akhir Diploma sebanyak 22 responden atau di
tunjukkan berdasarkan persentase diperoleh se
besar 8.00 persen (8.00%). Kemudian responden 
yang berpendidikan terakhir Sarjana Strata 1 
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sebanyak 41 responden atau ditunjukkan berda
sarkan persentase diperoleh sebesar 34.00 persen 
(34.00%). 

Karakteristik demografis dari responden 
yang merupakan mahasiswa Universitas Trisakti 
yang pernah berbelanja jersey dan melakukan 
transaksi secara online di online shop yang terse
dia dalam social media Kaskus dimana respon
den yang berpenghasilan per bulan di bawah 
Rp1.000.000,- sebanyak 91 responden atau ditun
jukkan berdasarkan persentase diperoleh sebesar 
60.70 persen (60.70%). Lalu responden yang 
berpenghasilan per bulan antara Rp1.000.000,- 
hingga Rp5.000.000,- sebanyak 53 responden atau 
ditunjukkan berdasarkan persentase diperoleh 
sebesar 22 persen (22.00%). Dan responden yang 
berpenghasilan per bulan di atas Rp5.000.000,- 
sebanyak 6 responden atau ditunjukkan berdasar
kan persentase diperoleh sebesar 4.00 persen 
(4.00%).

Karakteristik demografis dari responden 
yang merupakan mahasiswa Universitas Trisakti 
yang pernah berbelanja dan melakukan transaksi 
secara online di online shop yang tersedia dalam 
social media Kaskus dan pernah membeli jersey 
klub liga Inggris sebanyak 78 responden atau di
tunjukkan berdasarkan persentase diperoleh se
besar 52.00 persen (52.00%). Responden yang 
membeli jersey klub liga Italia sebanyak 33 res
ponden atau ditunjukkan berdasarkan persen
tase diperoleh sebesar 22 persen (22.00%). Dan 
responden yang membeli jersey klub liga lainnya 
sebanyak 39 responden atau ditunjukkan ber
dasarkan persentase diperoleh sebesar 26 persen 
(26.00%).

Karakteristik demografis dari responden 
yang merupakan mahasiswa Universitas Trisakti 
yang pernah berbelanja dan melakukan transaksi 
secara online di online shop yang tersedia dalam 
social media Kaskus dimana responden yang 
membeli jersey dengan kualitas original se
banyak 89 responden atau ditunjukkan berda
sarkan persentase diperoleh sebesar 59.30 per
sen (59.30%). Dan responden yang membeli 
jersey dengan kualitas non-original sebanyak 61 
responden atau ditunjukkan berdasarkan per
sentase diperoleh sebesar 40.70 persen (40.70%).

Dan terakhir karakteristik demografis dari 
responden yang merupakan mahasiswa Uni
versitas Trisakti yang pernah berbelanja dan me
lakukan transaksi secara online di online shop 
yang tersedia dalam social media Kaskus dimana 
responden yang memiliki akun social media 
Kaskus sebanyak 112 responden atau ditunjukkan 
berdasarkan persentase diperoleh sebesar 74.70 
persen (74.70%). Dan konsumen yang tidak me
miliki akun social media kaskus sebanyak 38 
responden atau ditunjukkan berdasarkan persen
tase diperoleh sebesar 25.30 persen (25.30%).

Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

apakah semua item pertanyaan penelitian yang 
digunakan untuk mengukur variabel penelitian 
adalah valid. Pengujian validitas dilakukan dengan 
mencari korelasi dari setiap indikator terhadap 
skor totalnya dengan menggunakan rumus 
pearson correlation. Keputusan yang diambil 
dengan cara membandingkan nilai p-value dari 
setiap indikator dari variabel. Dasar pengambilan 
keputusan uji validitas adalah sebagai berikut : 
Jika p-value < (0,05) maka item pernyataan valid. 
Jika p-value > (0,05) maka item pernyataan tidak 
valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas
No Variabel Koefisien korelasi p-value Keputusan

1 Behavioral Attitude

Batt1 0.904 0.000 Valid

Batt2 0.906 0.000 Valid

Batt3 0.901 0.000 Valid

Batt4 0.903 0.000 Valid

Batt5 0.898 0.000 Valid

2 Cognitive Perception

Cog1 0.893 0.000 Valid

Cog2 0.905 0.000 Valid

Cog3 0.938 0.000 Valid

3 Perceived Security

Sec1 0.863 0.000 Valid

Sec2 0.849 0.000 Valid

Sec3 0.798 0.000 Valid

Sec4 0.824 0.000 Valid

4 Perceived Privacy

Priv1 0.920 0.000 Valid

Priv2 0.899 0.000 Valid

Priv3 0.946 0.000 Valid
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No Variabel Koefisien korelasi p-value Keputusan

5 Fulfillment

Ful1 0.745 0.000 Valid

Ful2 0.924 0.000 Valid

Ful3 0.908 0.000 Valid

Ful4 0.905 0.000 Valid

Ful5 0.897 0.000 Valid

Ful6 0.918 0.000 Valid

6 Perceived Trustworthiness

Trust1 0.924 0.000 Valid

Trust2 0.923 0.000 Valid

Trust3 0.935 0.000 Valid

Trust4 0.923 0.000 Valid

Trust5 0.932 0.000 Valid

7 Purchase Behavior

Purc1 0.903 0.000 Valid

Purc2 0.927 0.000 Valid

Purc3 0.921 0.000 Valid

Purc4 0.921 0.000 Valid

Dari tabel di atas terlihat bahwa semua nilai 
p-value > 0.5 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
butir-butir dari pertanyaan tersebut dinyatakan 
valid, sehingga penelitian ini bisa dilanjutkan ke 
proses selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Suatu uji reliabilitas pada alat ukur perlu di

lakukan untuk memastikan instrumen dari alat 
ukur yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
konsisten dan akurat. Reliabilitas berkaitan de
ngan konsistensi, akurasi, dan prediktabilitas 
suatu alat ukur. Menurut Sekaran (2006), dasar 
pengambilan keputusan uji reliabilitas ini adalah 
sebagai berikut: 
a.	 Jika koefisien Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 → 

maka Cronbach’s Alpha acceptable (construct 
reliable). 

b.	 Jika Cronbach’s Alpha < 0,6 → maka Cronbach’s 
Alpha poor acceptable (construct unreliable).

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel N of Items Cronbach's Alpha Keputusan

1 Behavioral Attitude 5 0.943 Reliabel

2 Cognitive Perception 3 0.899 Reliabel

3 Perceived Security 4 0.854 Reliabel

4 Perceived Privacy 3 0.912 Reliabel

5 Fulfillment 6 0.943 Reliabel

6 Perceived 
Trustworthiness 5 0.959 Reliabel

7 Purchase Behavior 4 0.937 Reliabel

Dari tabel di atas terlihat semua variabel 
dengan Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0.60, 
sehingga variabel-variabel tersebut dinyatakan 
reliabel dan bisa dilanjutkan untuk penelitian se
lanjutnya.

Metode Analisis Data
Penelitian ini diujikan melalui metode 

analisis SEM dengan bantuan program software 
AMOS untuk menguji pengaruh behavioral 
attitude, cognitive perception, perceived security, 
perceived privacy, dan fulfillment melalui perceived 
trustworthiness terhadap purchase behavior. Me
tode analisis data yang digunakan dengan melihat 
tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1.	 Untuk mengetahui behavioral attitude ber

pengaruh positif terhadap perceived trust
worthiness.

2.	 Untuk mengetahui cognitive perception ber
pengaruh positif terhadap perceived trust
worthiness.

3.	 Untuk mengetahui perceived security ber
pengaruh positif terhadap perceived trust
worthiness.

4.	 Untuk mengetahui perceived privacy ber
pengaruh positif terhadap perceived trust
worthiness.

5.	 Untuk mengetahui fulfillment berpengaruh 
positif terhadap perceived trustworthiness.

6.	 Untuk mengetahui perceived trustworthiness 
berpengaruh positif terhadap purchase 
behavior.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengujian hipotesis penelitian bahwa 
Behavioral Attitude, Cognitive Perception, Per
ceived Security, Perceived Privacy, Fulfillment 
berpengaruh positif terhadap Perceived Trust
worthiness dan Perceived Trustworthiness ber
pengaruh positif terhadap Purchase Behavior.

Adapun pembahasan dari masing-masing 
hipotesis penelitian sebagai berikut:
1.	 Behavioral Attitude berpengaruh positif ter

hadap Perceived Trustworthiness. Sikap dan 
perilaku konsumen (behavioral attitude) 
terhadap kepercayan pengguna (perceived 
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trustworthiness) tentang suatu toko online 
mungkin didasari oleh kepercayaan dan 
persepsi resiko. Suatu sikap yang baik akan 
membentuk niat untuk bertransaksi secara 
online, kemudian diikuti oleh niat perilaku 
nyata dalam membeli dari toko online. Ke
percayaan dibentuk oleh konsumen yang 
didasarkan pada informasi yang tersedia ten
tang toko online. Kepercayaan pada suatu 
toko online dapat menghasilkan suatu sikap 
yang baik oleh konsumen dan mungkin juga 
meningkatkan sikap secara tidak langsung 
dengan menurunkan persepsi resiko.

2.	 Cognitive Perception berpengaruh positif ter
hadap Perceived Trustworthiness. Persepsi 
konsumen tentang suatu toko online akan 
membentuk niat untuk bertransaksi secara 
online, kemudian diikuti oleh niat perilaku 
nyata dalam membeli dari toko online. Ke
percayaan dibentuk oleh konsumen yang 
didasarkan pada informasi yang tersedia ten
tang toko online. Kepercayaan pada suatu 
toko online dapat menghasilkan suatu sikap 
yang baik oleh konsumen dan mungkin juga 
meningkatkan sikap secara tidak langsung 
dengan menurunkan persepsi resiko.

3.	 Perceived Security, persepsi adanya keamanan 
yang tinggi berpengaruh positif terhadap 
Perceived Trustworthiness, dan banyak alasan 
yang melatar belakangi yang membuat orang 
tidak tertarik untuk melakukan pembelian 
secara online salah satu diantaranya adalah 
faktor keamanan. Rasa aman mungkin meng
gambarkan subyektif sebagai kemungkinan 
konsumen percaya bahwa informasi pribadi 
mereka tidak akan dapat dilihat, dan berpin
dah tanpa persetujuan.

4.	 Perceived Privacy, privasi yang tinggi ber
pengaruh positif terhadap Perceived Trust
worthiness, awalnya belanja melalui internet 
kurang diminati. Banyak alasan yang me
latarbelakangi yang membuat orang tidak 
tertarik untuk melakukan pembelian se
cara online diantaranya adalah faktor privasi 
(perceived privacy). Rasa aman mungkin 
menggambarkan subyektif sebagai kemung
kinan konsumen percaya bahwa informasi 

pribadi mereka tidak akan dapat dilihat, dan 
tidak akan berpindah tanpa persetujuan.

5.	 Fulfillment, kualitas layanan yang tinggi 
berpengaruh positif terhadap Perceived 
Trustworthiness, konsumen memutuskan 
untuk melakukan pembelian terhadap sua
tu produk karena produk tersebut dianggap 
dapat memenuhi kebutuhan atau mem
berikan manfaat (fulfillment) tertentu bagi 
konsumen, karakteristik produk tidak hanya 
meliputi aspek fisik (tangible features), tetapi 
juga aspek non fisik (intangible features) 
seperti citra dan jasa yang dapat dilihat. 
Faktor emosional, atau aspek afektif dalam 
teori pengambilan keputusan menyajikan 
bukti bahwa pemenuhan (fulfillment) dapat 
digunakan sebagai faktor positif untuk me
nyimpulkan kepercayaan (perceived trust
worthiness) dan untuk membuat keputusan 
pembelian (purchase behavior). 

6.	 Perceived Trustworthiness, kepercayaan pe
ngguna (perceived trustworthiness) tentang 
suatu toko online mungkin didasari oleh ke
percayaan dan persepsi resiko dari toko itu 
sendiri, dan dari kepercayaan dan persepsi 
resiko dari toko itu akan membentuk niat 
untuk bertransaksi secara online, kemudian 
diikuti oleh niat perilaku nyata dalam mem
beli dari toko online. 

Pembahasan
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang 
menggambarkan fenomena atau karakteristik 
dari data yang diteliti dalam suatu situasi (Se
karan, 2006). Statistik deskriptif adalah suatu des
kripsi mengenai pengumpulan, penyusunan, serta 
penyajian data berdasarkan nilai rata-rata (Mean) 
(Santoso, 2008). Hasil statistik dari variabel-
variabel Behavioral Attitude, Cognitive Perception, 
Perceived Security, Perceived Privacy, Fulfillment, 
Perceived Trustworthiness, dan Purchase Behavior, 
dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini :
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Tabel 4. Statistik Deskriptif
No Variabel N Mean Std. Deviation

1 Behavioral Attitude 150 3.915 0.846

2 Cognitive Perception 150 4.173 0.778

3 Perceived Security 150 3.797 0.795

4 Perceived Privacy 150 3.978 0.826

5 Fulfillment 150 4.055 0.994

6 Perceived Trustworthiness 150 3.841 1.057

7 Purchase Behavior 150 3.843 0.918

Nilai rata-rata Behavioral Attitude terlihat 
mayoritas pada statistik deskriptif yang terlihat 
dalam Tabel 4 diperoleh nilai rata-rata sebesar 
3,915 maka menunjukkan sikap responden terha
dap mahasiswa Universitas Trisakti yang pernah 
berbelanja dan melakukan transaksi secara online 
di online shop yang tersedia dalam social media 
Kaskus dengan standar deviasi sebesar 0,846. Nilai 
rata-rata Cognitive Perception terlihat minoritas 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4.173 maka me
nunjukkan penilaian responden terhadap berbe
lanja dan melakukan transaksi secara online di 
online shop yang tersedia dalam social media Kas
kus dengan standar deviasi sebesar 0,778. 

Nilai rata-rata Perceived Security sebesar 3,797 
maka menunjukkan responden berpendapat bah
wa adanya keamanan yang lebih dari cukup untuk 
berbelanja dan melakukan transaksi secara online 
di online shop yang tersedia dalam social media 
Kaskus dengan standar deviasi sebesar 0,795. Nilai 
rata-rata Perceived Privacy sebesar 3,978 maka 
menunjukkan responden berpendapat bahwa 
adanya kerahasiaan yang lebih untuk berbelanja 
dan melakukan transaksi secara online di online 
shop yang tersedia dalam social media Kaskus 
dengan standar deviasi sebesar 0.826. Nilai rata-
rata Fulfillment sebesar 4.055 maka menunjukkan 
responden berpendapat merasa adanya kualitas 
pelayanan melakukan transaksi secara online 
di online shop yang tersedia dalam social media 
Kaskus dengan standar deviasi sebesar 0,994. 

Nilai rata-rata Perceived Trustworthiness 
sebesar 3,841 maka menunjukkan responden 
percaya untuk melakukan transaksi secara online 
di online shop yang tersedia dalam social media 
Kaskus dengan standar deviasi sebesar 1,057. 
Nilai rata-rata Purchase Behavior sebesar 3,843 
maka menunjukkan responden berpendapat 

memiliki keinginan atau dorongan yang kuat 
untuk melakukan transaksi secara online di online 
shop yang tersedia dalam social media Kaskus 
dengan standar deviasi sebesar 0,918.

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
Model Estimate () P-value Keputusan

Cognitive_Perception  
Perceived_Trustworthiness 0.239 0.037  H1a diterima

Perceived_Security  
Perceived_Trustworthiness 0.508 0.000  H1a diterima

Behavioral_Attitude  
Perceived_Trustworthiness 0.246 0.008  H1a diterima

Perceived_Privacy  
Perceived_Trustworthiness 0.226 0.015  H1a diterima

Fulfillment  Perceived_
Trustworthiness 0.312 0.002  H1a diterima

Perceived_Trustworthiness  
Purchase_Behavior 0.152 0.024  H1a diterima

Hipotesis 1:
Bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis 

alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H1 :	 Behavioral Attitude berpengaruh positif 

terhadap Perceived Trustworthiness. 
Pada pengujian hipotesis 1 diketahui p-value 

0,008 < alpha 0,05 dengan nilai beta sebesar 
0,246 maka H01 ditolak yang artinya Behavioral 
Attitude berpengaruh positif terhadap Perceived 
Trustworthiness. Sikap dan perilaku konsumen 
(behavioral attitude) terhadap kepercayaan peng
guna (perceived trustworthiness) tentang suatu 
toko online mungkin didasari oleh kepercayaan 
dan persepsi resiko. Suatu sikap yang baik akan 
membentuk niat untuk bertransaksi secara online, 
kemudian diikuti oleh niat perilaku nyata dalam 
membeli dari toko online. Kepercayaan dibentuk 
oleh konsumen yang didasarkan pada informasi 
yang tersedia tentang toko online. Kepercayaan 
pada suatu toko online dapat menghasilkan suatu 
sikap yang baik oleh konsumen dan mungkin 
juga meningkatkan sikap secara tidak langsung 
dengan menurunkan persepsi resiko.

Hipotesis 2:
Bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis 

alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H2 : 	 Cognitive Perception berpengaruh positif 

terhadap Perceived Trustworthiness.
Pada pengujian hipotesis 2 diketahui p-value 
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0,037 < alpha 0,05 dengan nilai beta sebesar 
0,239 maka H02 ditolak yang artinya Cognitive 
Perception berpengaruh positif terhadap Perceived 
Trustworthiness. Persepsi konsumen tentang sua
tu toko online akan membentuk niat untuk ber
transaksi secara online, kemudian diikuti oleh 
niat perilaku nyata dalam membeli dari toko 
online. Kepercayaan dibentuk oleh konsumen 
yang didasarkan pada informasi yang tersedia 
tentang toko online. Kepercayaan pada suatu toko 
online dapat menghasilkan suatu sikap yang baik 
oleh konsumen dan mungkin juga meningkatkan 
sikap secara tidak langsung dengan menurunkan 
persepsi resiko.

Hipotesis 3:
Bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis 

alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H3 : 	 Perceived Security berpengaruh positif 

terhadap Perceived Trustworthiness. 
Pada pengujian hipotesis 3 diketahui p-value 

0,000 < alpha 0,05 dengan nilai beta sebesar 
0,508 maka H03 ditolak yang artinya persepsi ada
nya keamanan yang tinggi berpengaruh positif 
terhadap Perceived Trustworthiness. Banyak alasan 
yang melatar belakangi yang membuat orang tidak 
tertarik untuk melakukan pembelian secara online 
salah satu diantaranya adalah faktor keamanan. 
Rasa aman mungkin menggambarkan subyektif 
sebagai kemungkinan konsumen percaya bahwa 
informasi pribadi mereka tidak akan dapat dilihat, 
dan berpindah tanpa persetujuan.

Hipotesis 4:
Bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis 

alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H4 :	 Perceived Privacy berpengaruh positif ter

hadap Perceived Trustworthiness. 
Pada pengujian hipotesis 4 diketahui p-value 

0,015 < alpha 0,05 dengan nilai beta sebesar 
0,226 maka H04 ditolak yang artinya persepsi ada
nya privasi yang tinggi berpengaruh positif ter
hadap Perceived Trustworthiness. Awalnya belanja 
melalui internet kurang diminati. Banyak alasan 
yang melatar belakangi yang membuat orang 
tidak tertarik untuk melakukan pembelian secara 
online diantaranya adalah faktor privasi (perceived 

privacy). Rasa aman mungkin menggambarkan 
subyektif sebagai kemungkinan konsumen per
caya bahwa informasi pribadi mereka akan tidak 
dapat dilihat, dan tidak akan berpindah tanpa 
persetujuan.

Hipotesis 5:
Bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis 

alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H5 : 	 Fulfillment berpengaruh positif terhadap 

Perceived Trustworthiness. 
Pada pengujian hipotesis 5 diketahui p-value 

0,002 < alpha 0,05 dengan nilai beta sebesar 0,312 
maka H05 ditolak yang artinya kualitas layanan 
yang tinggi berpengaruh positif terhadap Perceived 
Trustworthiness. Konsumen memutuskan untuk 
melakukan pembelian terhadap suatu produk 
karena produk tersebut dianggap dapat meme
nuhi kebutuhan atau memberikan manfaat 
(fulfillment) tertentu bagi konsumen, karakteristik 
produk tidak hanya meliputi aspek fisik (tangible 
features), tetapi juga aspek non fisik (intangible 
features) seperti citra dan jasa yang dapat dilihat. 
Faktor emosional, atau aspek afektif dalam teori 
pengambilan keputusan menyajikan bukti bahwa 
pemenuhan (fulfillment) dapat digunakan sebagai 
faktor positif untuk menyimpulkan kepercayaan 
(perceived trustworthiness) dan untuk membuat 
keputusan pembelian (purchase behavior). 

Hipotesis 6:
Bunyi hipotesis null (H0) dan hipotesis 

alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H6 : 	 Perceived Trustworthiness berpengaruh 

positif terhadap Purchase Behavior.
Pada pengujian hipotesis 6 diketahui p-value 

0,024 < alpha 0,05 dengan nilai beta sebesar 
0,152 maka H06 ditolak yang artinya Perceived 
Trustworthiness berpengaruh positif terhadap 
Purchase Behavior. Kepercayan pengguna (per
ceived trustworthiness) tentang suatu toko online 
mungkin didasari oleh kepercayaan dan persepsi 
resiko dari toko itu sendiri, dan dari kepercayaan 
dan persepsi resiko dari toko itu akan membentuk 
niat untuk bertransaksi secara online, kemudian 
diikuti oleh niat perilaku nyata dalam membeli 
dari toko online. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan uraian dan analisis yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka kesim
pulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
Hasil pengujian hipotesis menurut kualifikasi 
menunjukkan bahwa perceived trustworthiness 
memiliki pengaruh yang kuat untuk melakukan 
transaksi secara online di online shop yang ter
sedia dalam social media Kaskus, dari variabel-
variabel (Behavioral Attitude, Cognitive Percep
tion, Perceived Security, Perceived Privacy, dan 
Fulfillment) yang digunakan dalam penelitian ini 
semuanya mempengaruhi persepsi kepercayaan 
(Perceived Trustworthiness) dan pengaruh nyata
nya untuk melakukan transaksi secara online 
(Purchase Behavior).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap organizational citizenship 
behavior Pada PT. Mandom Indonesia, mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap organizational 
citizenship behavior Pada PT. Mandom Indonesia, dan mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan komitmen 
organisasi terhadap organizational citizenship behavior Pada PT. Mandom Indonesia. Metode yang digunakan 
adalah deskriptif dengan pendekatan asosiatif. Sampling yang digunakan sampling jenuh, sedangkan untuk 
mendapatkan data dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 67 responden yang kemudian dianalisis 
pengaruh secara parsial dan simultan dengan menggunakan analisis regresi, koefisien determinasi serta 
pengujian hipotesis dengan uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pengaruh kepuasan kerja 
terhadap organizational citizenship behavior bersifat positif dan signifikan. Pengujian hipotesis diperoleh thitung 
> ttabel atau (4,979> 1.997) dan probability 0,000 < 0,1 H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior. Pengaruh komitmen organisasi 
terhadap organizational citizenship behavior bersifat positif dan signifikan. Pengujian hipotesis diperoleh 
(8,084 > 1.997) dan probability 0,000 < 0,1 H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara komitmen organisasi terhadap organizational citizenship behavior. Hasil uji simultan kepuasan 
kerja dan komitmen organisasi bersifat positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 
Pengujian hipotesis diperoleh (69,882> 3,99) dan probability 0,000 < 0,1 sehingga H3 diterima artinya terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap organizational 
citizenship behavior. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial kepuasan kerja 
berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior Pada PT. Mandom Indonesia. Komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior Pada PT. Mandom Indonesia dan secara simultan 
kepuasan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior pada PT. 
Mandom Indonesia.

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Organizational Citizenship Behavior

Abstract

This study aims to determine the effect of job satisfaction on organizational citizenship behavior at PT. Mandom 
Indonesia, knowing the effect of organizational commitment on organizational citizenship behavior at PT. 
Mandom Indonesia, and find out the effect of job satisfaction and organizational commitment on organizational 
citizenship behavior at PT. Mandom Indonesia. The method used is descriptive with an associative approach. 
Sampling used saturated sampling, whereas to get data done by distributing questionnaires to 67 respondents 
who then analyzed the influence partially and simultaneously using regression analysis, coefficient of 
determination and hypothesis testing with ttest and Ftest. The results showed that: The effect of job satisfaction 
towards organizational citizenship behavior is positive and significant. Hypothesis testing is obtained tcount> ttable 
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PENDAHULUAN
Era globalisasi saat ini membutuhkan sum

ber daya manusia yang dapat memberikan energi 
positif ke sumber daya lain untuk mencapai tu
juan dari organisasi. Sumber daya manusia me
mainkan peran yang sangat dominan dalam 
kegiatan organisasi. Sumber daya manusia ada
lah sumber daya yang digunakan untuk men
sinergikan sumber daya lain untuk mencapai 
tujuan organisasi. Tanpa SDM, sumber daya lain 
menganggur dan tidak banyak berguna dalam 
mencapai tujuan organisasi. Keberhasilan suatu 
organisasi dalam mencapai tujuannya sangat di
pengaruhi oleh kinerja sumber daya manusia 
atau karyawan itu sendiri. Sumber daya manusia 
adalah komposisi tenaga kerja yang memegang 
posisi tertentu dengan tanggung jawab khusus, 
melakukan tugas atau bekerja di suatu organisasi 
untuk bersama-sama mencapai tujuan organisasi.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
yaitu aturan tidak resmi yang bersifat sukarela, 
dengan adanya OCB diharapkan karyawan pada 
organisasi dapat lebih menyatu dengan ling
kungan kerjanya. “Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) adalah perilaku yang dilakukan 
oleh karyawan yang meningkatkan keefektifan 
organisasi, tetapi bukan merupakan tanggung ja
wab formal orang tersebut”, (King, 2011). “Perlu
nya OCB dalam perusahaan untuk meningkatkan 
produktivitas rekan kerja, meningkatkan atasan, 
menghemat sumber daya yang dimiliki manaje
men dan organisasi, membantu menghemat energi 
sumber daya yang langka untuk memelihara 

fungsi kelompok, dapat menjadi sarana efektif 
untuk mengkoordinasi kegiatan-kegiatan kelom
pok kerja, meningkatkan kemampuan organisasi 
mempertahankan karyawan terbaik, meningkat
kan stabilitas dan kemampuan untuk beradap
tasi dengan perubahan lingkungan”, (Sofyanhadi, 
2007).

Penelitian ini dilakukan pada PT Mandom 
Indonesia Tbk yang merupakan salah satu peru
sahaan yang memproduksi merek Gatsby, Pixy, 
dan Pucelle. Berdasarkan hasil pengamatan pe
nulis pada PT. Mandom Indonesia terkait dengan 
permasalahan organizational citizenship behavior 
yaitu kurangnya perilaku saling menolong di an
tara rekan kerja, berdasarkan ketulusan dan ke
sukarelaan untuk mencapai visi dan misi peru
sahaan. Ini bisa dilihat dari perilaku ketika kar
yawan lain sedang meminta bantuan kepada rekan 
kerja, rekan kerja masih enggan atau terlambat 
untuk mengambil tindakan untuk menolong. 
Selain itu, masih ada beberapa pekerja yang mem
bentuk kelompok kecil di lingkungan kerja yang 
membentuk jarak antara individu secara umum, 
sehingga bantuan timbal balik sukarela hanya ter
jadi dalam kelompok mereka sendiri. Selain itu 
masih ada karyawan yang datang terlambat untuk 
bekerja dan ada karyawan yang apabila tidak da
tang tidak memberikan kabar.

Banyak faktor yang dapat membentuk Or
ganizational Citizenship Behavior (OCB), sa
lah satunya adalah kepuasan kerja. Uhl-Bien 
(2014:89) mengemukakan, “kepuasan kerja ju
ga terkait dengan perilaku OCB, seorang yang 

or (4.979> 1,997) and probability 0,000 <0.1 H1 is accepted meaning there is a positive and significant effect 
between job satisfaction on organizational citizenship behavior. The effect of organizational commitment on 
organizational citizenship behavior is positive and significant. Hypothesis testing was obtained (8,084> 1,997) 
and a probability of 0,000 <0.1 H2 was accepted meaning that there was a positive and significant influence 
between organizational commitment to organizational citizenship behavior. Simultaneous test results of job 
satisfaction and organizational commitment are positive and significant towards organizational citizenship 
behavior. Hypothesis testing is obtained (69,882> 3,99) and probability 0,000 <0,1 so that H3 is accepted 
meaning that there is a positive and significant effect between job satisfaction and organizational commitment 
to organizational citizenship behavior. Based on the results of this study concluded that job satisfaction 
partially influences organizational citizenship behavior at PT. Mandom Indonesia, organizational commitment 
influences organizational citizenship behavior at PT. Mandom Indonesia and simultaneously job satisfaction 
and organizational commitment affect organizational citizenship behavior at PT. Mandom Indonesia.

Keywords : Job Satisfaction, Organizational Commitment, Organizational Citizenship Behavior
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berperilaku OCB yang baik akan melakukan 
hal-hal tambahan yang membantu orang lain 
atau memajukan kinerja organisasi secara kese
luruhan”. Karyawan yang puas dengan peker
jaannya akan menghargai organisasi dengan 
komitmen mereka terhadap organisasi dan ber
perilaku seperti anggota yang baik. Dengan ke
puasan kerja, karyawan akan melakukan hal-hal 
yang menurut mereka menyenangkan, seperti 
membantu rekan kerja melakukan terlalu banyak 
pekerjaan tanpa merasa tertekan. Karyawan 
yang puas tampaknya cenderung berbicara po
sitif tentang organisasi, membantu orang lain, 
dan melebihi harapan normal dalam pekerjaan 
mereka. Selain itu, karyawan yang puas mungkin 
merasa lebih mudah untuk berbuat lebih banyak 
di tempat kerja karena mereka ingin merespons 
pengalaman positif mereka.

Selain kepuasan kerja, faktor lain yang dapat 
memunculkan perilaku organizational citizenship 
behavior pada karyawan adalah komitmen orga
nisasi. Kaswan (2015:125), menyatakan bahwa 
“komitmen organisasi dapat dianggap sebagai 
tingkat dedikasi pegawai terhadap organisasi 
tempat dia bekerja dan kemauan bekerja atas 
nama/untuk kepentingan organisasi, dan ke
mungkinannya mempertahankan keanggotaan
nya”. Karyawan dengan tanggung jawab orga
nisasi yang tinggi akan melakukan tugas yang 
bukan hanya tugas yang menjadi tanggung jawab 
mereka, tetapi juga akan melakukan pekerjaan lain 
jika ada karyawan yang tidak dapat melakukan 
pekerjaan yang tidak dapat dilakukan. Karyawan 
yang memiliki komitmen kuat terhadap organisasi 
memiliki kebiasaan yang dapat mereka andalkan, 
mereka berencana untuk tinggal lebih lama di 
organisasi dan lebih berupaya dalam pekerjaan.

METODE
Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah assosiatif. 
Menurut Sugiyono (2016:21), “Penelitian aso
siatif merupakan penelitian yang bertujuan un
tuk mengetahui hubungan dua variabel atau 
lebih, dalam penelitian ini maka akan dapat di
bangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol 
suatu gejala”. Lebih lanjut Sugiyono (2012: 44) 
menjelaskan “Dengan penelitian asosiatif maka 
dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk 
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu 
gejala”. Penelitian ini bertujuan untuk meng
analisa hubungan atau tingkat pengaruh variabel 
bebas (kepuasan kerja dan komitmen organisasi) 
terhadap variael terikat (organizational citizenship 
behavior).

Populasi dan Sampel
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuan
titas dan karateristik tertentu yang di tetapkan 
oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”, (Sugiyono 2016). Jadi po
pulasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 
benda-benda alam yang lainnya. Populasi juga 
bukan hanya sekedar jumah yang ada pada objek/
subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karateristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau 
objek itu. Dalam penelitian ini yang dijadikan 
populasi adalah seluruh karyawan PT. Mandom 
Indonesia sebanyak 67 orang.

Sementara itu “sampel adalah bagian dari 
jumlah dan berkarateristik yang dimiliki oleh po
pulasi tersebut” (Sugiyono 2016) sedangkan Ari
kunto (2013:174) berpendapat bahwa “sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. 
Penelitian ini mengambil teknik pengambilan 
sampel berfokus pada teknik Sampling Jenuh. 
Menurut Sugiyono (2016) “Sampling Jenuh ada
lah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Adapun sam
pel penelitian ini sebanyak 67 orang.

Analisis Data
Pengujian analisis data dimulai dengan me

nguji validitas, dan reliabilitas, kemudian me
lakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari: uji 
normalitas, multikolineritas, dan hetroskedas
tisitas. Untuk mengetahui pengaruh antar variabel 
dilakukan pengujian regresi linier berganda, koe
fisien determinasi, uji t dan uji f. 
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HASIL dan PEMBAHASAN
Kepuasan Kerja

Menurut Robbins (2015:49). “Kepuasan 
kerja adalah sebuah perasaan positif terhadap 
pekerjaan yang dihasilkan dan dievaluasi atas 
karakteristik-karakteristiknya”. Adapun menurut 
Sutrisno (2016:74), “kepuasan kerja adalah suatu 
sikap sikap karyawan terhadap pekerjaan yang 
berhubungan dengan situasi kerja, kerjasama 
antar karyawan, imbalan yang diterima dalam 
kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor 
fisik dan psikologis”. Sementara itu menurut 
Mangkunegara (2015:117), “kepuasan kerja ada
lah suatu perasaan yang menyokong atau tidak 
menyokong diri karyawan yang berhubungan 
dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi 
dirinya”

Priansa (2016:292), mengidentifikasikan be
berapa indikator kepuasan kerja dari lima aspek 
yaitu sebagai berikut:
1.	 Pekerjaan itu sendiri, yaitu karyawan cen

derung lebih menyukai pekerjaan yang mem
beri mereka kesempatan untuk menggunakan 
keterampilan dan kemampuan mereka dan 
menawarkan beragam tugas, kebebasan, dan 
umpan balik.

2.	 Gaji, yaitu sejumlah upah yang diterima dan 
tingkat dimana hal ini bisa dianggap sebagai 
hal yang pantas dibandingkan dengan orang 
lain dalam organisasi, karyawan memandang 
gaji sebagai refleksi dari bagaimana mana
jemen memandang kontribusi mereka terha
dap perusahaan.

3.	 Promosi merupakan faktor yang berhubung
an dengan ada atau tidaknya kesempatan 
memperoleh peningkatan karir selama be
kerja.

4.	 Rekan kerja, merupakan tingkat dimana re
kan kerja yang pandai dan mendukung secara 
sosial merupakan faktor yang berhubungan 
dengan hubungan antar pegawai dan atas
annya dan dengan pegawai lainnya.

5.	 Pengawasan yaitu bagi karyawan pengawasan 
dianggap sebagai figur ayah dan sekaligus 
atasannya. Pengawasan yang buruk dapat 
berakibatkan absensi dan turnover.

Komitmen Organisasi
Kaswan (2015:125), menyatakan bahwa “ko

mitmen organisasi dapat dianggap sebagai tingkat 
dedikasi pegawai terhadap organisasi temppat dia 
bekerja dan kemauan bekerja atas nama/untuk 
kepentingan organisasi, dan kemungkinannya 
mempertahankan keanggotaannya”. Sedangkan 
Moorhead dan Griffin (2013:73) mengatakan 
bahwa “Komitmen organisasi (organizational 
commitment) adalah sikap yang mencerminkan 
sejauh mana seseorang individu mengenal dan 
terikat pada organisasinya”. Kreitner dan Kinicki 
(2014:165) mendefinisikan “komitmen organisasi 
sebagai tingkatan dimana seseorang menge
nali sebuah organisasi dan terikat pada tujuan-
tujuannya. Ini adalah sikap kerja yang penting 
karena orang-orang yang memiliki komitmen 
diharapkan bisa menunjukkan kesediaan untuk 
bekerja lebih keras demi mencapai tujuan orga
nisasi dan memiliki hasrat yang lebih besar untuk 
tetap bekerja di suatu perusahaan”.

Kaswan (2015:126) menjelaskan bahwa ko
mitmen organisasi karyawan terdiri atas tiga di
mensi yaitu:
1.	 Komitmen Afektif
	 Menunjukkan kuatnya keinginan emosional 

karyawan untuk beradaptasi dengan nilai-
nilai yang ada agar tujuan dan keinginannya 
untuk tetap di organisasi dapat terwujud. Ko
mitmen afektif dapat timbul pada diri seorang 
karyawan dikarenakan adanya: karakteristik 
individu, karakteristik struktur organisasi, 
signifikansi tugas, berbagai keahlian, umpan 
balik dari pemimpin, dan keterlibatan dalam 
manajemen. Umur dan lama masa kerja di 
organisasi sangat berhubungan positif de
ngan komitmen afektif. Karyawan yang me
miliki komitmen afektif akan cenderung 
untuk tetap dalam satu organisasi karena 
mereka mempercayai sepenuhnya misi yang 
dijalankan oleh organisasi.

2.	 Komitmen Kelanjutan
	 Komitmen yang didasari atas kekhawatiran 

seseorang terhadap kehilangan sesuatu yang 
telah diperoleh selama ini dalam organisasi, 
seperti: gaji, fasilitas, dan yang lainnya. Hal-
hal yang menyebabkan adanya komitmen 
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kelanjutan, antara lain adalah umur, ja
batan, dan berbagai fasilitas serta berbagai 
tunjangan yang diperoleh. Komitmen ini 
akan menurun jika terjadi pengurangan ter
hadap berbagai fasilitas dan kesejahteraan 
yang diperoleh karyawan.

3.	 Komitmen Normatif
	 Menunjukkan tanggung jawab moral kar

yawan untuk tetap tinggal dalam organisasi. 
Penyebab timbulnya komitmen ini adalah 
tuntutan sosial yang merupakan hasil penga
laman seseorang dalam berinteraksi dengan 
sesama atau munculnya kepatuhan yang per
manen terhadap seorang panutan atau pe
milik organisasi dikarenakan balas jasa, res
pek sosial, budaya atau agama. 

Organizational Citizenship Behavior 
“Organizational Citizenship Behavior adalah 

sikap membantu yang ditunjukkan oleh anggota 
organisasi, yang sifatnya konstruktif, dihargai 
oleh perusahaan tapi tidak secara langsung ber
hubungan dengan produktivitas individu” (Sat
wika & Himam, 2014). Semantera itu Budihardjo 
(2014:77) mengemukakan bahwa “OCB memi
liki karakteristik perilaku sukarela (extra-role 
behaviour) yang tidak termasuk dalam uraian 
jabatan, perilaku spontan/tanpa sasaran atau 
perintah seseorang, perilaku yang bersifat me
nolong, serta perilaku yang tidak mudah terlihat 
serta dinilai melalui evaluasi kinerja”. Griffin dan 
Moorhead (2013:80), mengemukakan bahwa 
“perilaku OCB mengacu pada perilaku individu 
yang memberikan kontribusi positif secara kese
luruhan untuk organisasi”.

Menurut Titisari (2014:7) indikator-indi
kator Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
sebagai berikut:
1.	 Ketidakegoisan (Altruism), yaitu perilaku 

karyawan dalam menolong rekan kerjanya 
yang mengalami kesulitan dalam situasi yang 
sedang dihadapi baik mengenai tugas dalam 
organisasi maupun masalah pribadi orang 
lain. Indikator ini mengarah kepada memberi 
pertolongan yang bukan merupakan kewa
jiban yang ditanggungnya.

2.	 Sifat berhati-hati (Conscientiousness), yaitu 

Perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha 
melebihi yang diharapkan perusahaan. Peri
laku sukarela yang bukan merupakan kewa
jiban atau tugas karyawan. Indikator ini 
menjangkau jauh di atas dan jauh ke depan 
dari panggilan tugas.

3.	 Sikap sportif (Sportmanship), yaitu perilaku 
yang memberikan toleransi terhadap keadaan 
yang kurang ideal dalam organisasi tanpa 
mengajukan keberatan-keberatan. Seseorang 
yang mempunyai tingkatan yang tinggi dalam 
Sportmanship akan meningkatkan iklim yang 
positif diantara karyawan, karyawan akan le
bih sopan dan bekerja sama dengan yang lain 
sehingga akan menciptakan lingkungan kerja 
yang lebih menyenangkan.

4.	 Kesopanan (Courtessy), Menjaga hubungan 
baik dengan rekan kerjanya agar terhindar 
dari masalah-masalah interpersonal. Sese
orang yang memiliki indikator ini adalah 
orang yang menghargai dan memperhatikan 
orang lain.

5.	 Moral Kemasyarakatan (Civic Virtue), yaitu 
perilaku yang mengindikasikan tanggung 
jawab pada kehidupan organisasi (mengikuti 
perubahan dalam organisasi, mengambil ini
siatif untuk merekomendasikan bagaimana 
operasi atau prosedur-prosedur organisasi 
dapat diperbaiki, dan melindungi sumber-
sumber yang dimiliki oleh organisasi). Indi
kator ini mengarah pada tanggung jawab 
yang diberikan organisasi kepada seseorang 
untuk meningkatkan kualitas bidang pe
kerjaan yang ditekuni.

Hasil 
Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2017:267) “validitas me
rupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 
pada obyek penelitian dengan data yang dapat di
laporkan oleh peneliti”. Untuk mengetahui apa
kah data yang digunakan valid dengan mem
bandingkan antara rhitung dengan rtabel dengan ting
kat kesalahan (signifikan) 5%.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Pertanyaan rhitung (X1) rhitung (X2) rhitung (Y) rtebel Keterangan

P1 0,431 0,543 0,363 0,240 Valid

P2 0,782 0,582 0,382 0,240 Valid

P3 0,424 0,739 0,439 0,240 Valid

P4 0,757 0,723 0,551 0,240 Valid

P5 0,719 0,669 0,550 0,240 Valid

P6 0,329 0,738 0,493 0,240 Valid

P7 0,438 0,693 0,722 0,240 Valid

P8 0,706 0,606 0,647 0,240 Valid

P9 0,473 0,749 0,492 0,240 Valid

P10 0,493 0,436 0,477 0,240 Valid

Tabel 1 tersebut menunjukan keseluruhan 
nilai rhitung berada diatas nilai rtabel dengan demikian 
seluruh 30 item kuesioner adalah valid.

Uji Reliabilitas
“Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji apa

kah jawaban dari responden konsisten atau stabil, 
suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki 
nilai Cronbach Alpha > 0,60” (Ghozali, 2016).
 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha

Kepuasan Kerja (X1) 0,730

Komitmen Organisasi (X2) 0,843

Organizational Citizenship Behavior (Y) ,684

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji reliabilitas 
diperoleh nilai-nilai Cronbach’s Alpha semua 
variabel penelitian menunjukkan diatas 0,60 maka 
dengan demikian jawaban-jawaban responden 
dari variabel-variabel penelitian tersebut adalah 
reliabel, sehingga semua butir pertanyaan dapat 
dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian 
selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
 

Gambar 1. Uji Normalitas

 Gambar 1 menunjukkan bahwa titik sebaran 
data (distribusi data) mengikuti arah garis dia
gonal maka model regresi memenuhi asumsi nor
malitas terpenuhi.

Uji Multikolinertias
“Uji multikolineritas bertujuan untuk meng

uji apakah model regresi ditemukan adanya ko
relasi antar variabel bebas (Independen), model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel bebas”, (Ghozali, 2016).

Tabel 3. Uji Multikolinertias

Model
Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

Kepuasan Kerja 0,860 1,162

Komitmen Organisasi 0,860 1,162

a. Dependent Variable: OCB

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) masing-masing 
variabel bebas memiliki nilai toleransi < 1 dan 
nilai VIF < 10, dengan demikian model regresi ini 
tidak ada multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
 

Gambar 2. Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik 
pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola 
penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-
pola tertentu dan titik-titik tersebut menyebar 
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 
dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa 
tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada 
model regresi sehingga model regresi ini layak di
pakai.
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Uji Regresi Linier Berganda
 

Tabel 4. Regresi Linier Berganda

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1

(Constant) 12,232 2,718 4,500 0,000

Kepuasan Kerja 0,340 0,068 0,376 4,979 0,000

Komitmen 
Organisasi 0,374 0,046 0,611 8,084 0,000

a. Dependent Variable: OCB

Y = 12,232 + 0,340X1 + 0,374X2

1.	 Nilai koefisien kepuasan kerja pada PT. Man
dom Indonesia sebesar 0,340 ini menun
jukkan bahwa jika variabel kepuasan kerja 
mempunyai hubungan yang searah dengan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
Hal ini mengandung arti bahwa semakin 
baik kepuasan kerja maka Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) akan menjadi 
naik sebesar 0,340 satuan.

2.	 Nilai koefisien komitmen organisasi pada 
PT. Mandom Indonesia sebesar 0,374 ini 
menunjukkan bahwa jika variabel komitmen 
organisasi mempunyai hubungan yang se
arah dengan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB). Hal ini mengandung arti 
bahwa komitmen organisasi yang tinggi, 
maka Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) akan naik sebesar 0,374 satuan.

Uji Koefisien Determinasi
Koesfisien Determinasi (KD) dipergunakan 

untuk mengetahui seberapa besar tingkat hubung
an atau pengaruh antara variabel kepuasan kerja 
(X1) dan komitmen organisasi (X2) terhadap 
variabel Organizational Citizenship Behavior (Y).
 

Tabel 5. Koesfisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

1 ,828a 0,686 0,676 2,374

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai 
R-square (koefisien determinasi) sebesar 0,686 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel ke
puasan kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2) 
berpengaruh terhadap variabel Organizational 
Citizenship Behavior (Y) pada PT. Mandom 

Indonesia sebesar 68,6% sedangkan sisanya 31,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini.

Uji t (Parsial)
 Tabel 6. Uji t Parsial

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1

(Constant) 12,232 2,718 4,500 0,000

Kepuasan Kerja 0,340 0,068 0,376 4,979 0,000

Komitmen 
Organisasi 0,374 0,046 0,611 8,084 0,000

a. Dependent Variable: OCB

1.	 Pengujian hipotesis parsial kepuasan kerja 
diperoleh thitung > ttabel atau (4,979> 1.997) 
dan probability 0,000 < 0,1 H1 diterima arti
nya terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kepuasan kerja terhadap 
organizational citizenship behavior.

2.	 Pengujian hipotesis parsial komitmen orga
nisasi diperoleh thitung > ttabel atau (8,084> 
1.997) dan probability 0,000 < 0,1 H2 diterima 
artinya terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara komitmen organisasi ter
hadap organizational citizenship behavior.

Uji F (Simultan)
Untuk pengujian pengaruh variabel kepuasan 

kerja dan komitmen organisasi secara simultan 
terhadap organizational citizenship behavior pada 
PT. Mandom Indonesia, dilakukan dengan uji sta
tistik F (uji simultan) dengan signifikansi 10% dan 
membandingkan antara nilai Fhitung dengan Ftabel.

Tabel 7. Uji Hipotesis Simultan

Model Sum of 
Squares Df Mean 

Square F Sig.

1

Regression 787,734 2 393,867 69,882 ,000b

Residual 360,713 64 5,636

Total 1148,448 66

a. Dependent Variable : OCB
b. Predictors: (Constant) : Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja

 Pengujian hipotesis diperoleh (69,882> 3,99) 
dan probability 0,000 < 0,1 sehingga H3 diterima 
artinya terdapat pengaruh yang positif dan signi
fikan antara kepuasan kerja dan komitmen orga
nisasi terhadap organizational citizenship behavior 
PT. Mandom Indonesia.
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Pembahasan 
Pengaruh Kepuasan Kerja 
Terhadap Organizational Citizenship Behavior

Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat 
diketahui bahwa pengaruh kepuasan kerja ber
sifat positif terhadap organizational citizenship 
behavior dibuktikan dari nilai regresi sebesar 0,340 
ini menunjukkan bahwa jika variabel kepuasan 
kerja mempunyai hubungan yang searah dengan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hal 
ini mengandung arti bahwa semakin baik ke
puasan kerja maka Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) akan menjadi naik sebesar 
0,340 satuan. Sementara dari pengujian hipotesis 
parsial kepuasan kerja diperoleh thitung > ttabel atau 
(4,979> 1.997) dan probability 0,000 < 0,1 H1 di
terima artinya terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap 
organizational citizenship behavior.

Hasil penelitian ini konsisten dengan pene
litian Tri Bodroastuti dan Argi Ruliaji (2016), 
Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signi
fikan terhadap Organizational Citizenship Be
haviour. Penelitian Windu dan Adyani (2015), 
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signi
fikan terhadap OCB. Serta penelitian Wida dan 
Sudharma (2016), Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan kepuasan kerja terhadap Orga
nizational Citizenship Behavior

Pengaruh Komitmen Organisasi 
Terhadap Organizational Citizenship Behavior

Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat 
diketahui bahwa pengaruh komitmen organisasi 
bersifat positif terhadap organizational citizenship 
behavior dibuktikan dari nilai regresi sebesar 
0,374 ini menunjukkan bahwa jika variabel 
komitmen organisasi mempunyai hubungan 
yang searah dengan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB). Hal ini mengandung arti 
bahwa komitmen organisasi yang tinggi, maka 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) akan 
naik sebesar 0,374 satuan. Serta pengujian hipo
tesis parsial komitmen organisasi diperoleh thitung 
> ttabel atau (8,084> 1.997) dan probability 0,000 < 
0,1 H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara komitmen organisasi 

terhadap organizational citizenship behavior.
Hasil penelitian ini konsisten dengan pe

nelitian Bodroastuti dan Ruliaji (2016), Komitmen 
Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Organizational Citizenship Behaviour. 
Penelitian Wida dan Sudharma (2016), Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan komitmen or
ganisasi terhadap Organizational Citizenship 
Behavior.

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Organizational 
Citizenship Behavior

Berdasarkan hasil pengujian statistik dapat 
diketahui bahwa pengaruh kepuasan kerja dan 
komitmen organisasi bersifat positif terhadap 
organizational citizenship behavior dibuktikan 
dari pengujian hipotesis diperoleh (69,882> 
3,99) dan probability 0,000 < 0,1 sehingga H3 
diterima artinya terdapat pengaruh yang po
sitif dan signifikan antara kepuasan kerja dan 
komitmen organisasi terhadap organizational 
citizenship behavior PT. Mandom Indonesia. Serta 
nilai R-square (koefisien determinasi) sebesar 
0,686 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
kepuasan kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2) 
berpengaruh terhadap variabel Organizational 
Citizenship Behavior (Y) pada PT. Mandom 
Indonesia sebesar 68,6% sedangkan sisanya 31,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini konsisten dengan pene
litian Wida dan Sudharma (2016), Terdapat pe
ngaruh positif dan signifikan antara kepuasan 
kerja dan komitmen organisasi terhadap 
Organizational Citizenship Behavior. Penelitian 
Intan Nofika Mustikasari (2016), Terdapat penga
ruh yang positif dan signifikan antara kepuasan 
kerja dan komitmen organisasi terhadap orga
nizational citizenship behavior.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba

hasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pe
ngaruh kepuasan kerja terhadap organizational 
citizenship behavior bersifat positif dan signifikan. 
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Pengujian hipotesis diperoleh thitung > ttabel atau 
(4,979> 1.997) dan probability 0,000 < 0,1 H1 
diterima artinya terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap 
organizational citizenship behavior. 

Pengaruh komitmen organisasi terhadap 
organizational citizenship behavior bersifat positif 
dan signifikan. Pengujian hipotesis diperoleh 
(8,084 > 1.997) dan probability 0,000 < 0,1 H2 
diterima artinya terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara komitmen organisasi terha
dap organizational citizenship behavior. 

Hasil uji simultan kepuasan kerja dan ko
mitmen organisasi bersifat positif dan signifikan 
terhadap organizational citizenship behavior. 
Pengujian hipotesis diperoleh (69,882> 3,99) 
dan probability 0,000 < 0,1 sehingga H3 diterima 
artinya terdapat pengaruh yang positif dan sig
nifikan antara kepuasan kerja dan komitmen 
organisasi terhadap organizational citizenship 
behavior.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan atau implementasi standar operasional 
prosedur (SOP) penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 
Tangerang sebagai salah satu instansi pemerintah yang berkewajiban untuk melakukan pembinaan terhadap 
anak yang berhadapan dengan hukum. Implementasi SOP penyelenggaraan pendidikan mengacu kepada 
peraturan Kementerian Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kemenpan RB) Nomor 35 
Tahun 2012 yang mengamanatkan tujuan dari SOP dalam konteks penyelenggaraan tugas dan fungsi aparat 
penyelenggara negara atau aparaur sipil negara harus memenuhi prinsip-prinsip dari SOP itu sendiri, antara 
lain, a) prinsip kemudahan dan kejelasan, b) prinsip efisien dan efektifitas, c) prinsip keselarasan, d) prinsip 
keterukuran, e) prinsip dinamis, f) prinsip yang berorientasi pada pengguna, g) prinsip kepatuhan hukum, 
dan h) prinsip kepastian hukum. Adapun metode riset yang yang digunakan dalam penelitian ini penelitian 
kualitatif, dengan tujuan untuk memahami sekaligus juga menginterpretasi gejala-gejala atau fenomena-
fenomena yang ada pada objek penelitian secara lebih detail. Adapun hasil penelitian berdasarkan riset yang 
dilakukan adalah bahwa penerapan SOP yang ada dapat dikatakan memenuhi prinsip-prinsip implementasi 
SOP. Sedangkan kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa LPKA Tangerang telah mengimplementasikan 
SOP yang ada dalam bidang penyelenggaraan pendidikan walaupun masih ada beberapa kekurangan dari segi 
pemenuhan beberap unsur pendukung seperti sarana dan prasarana, sumber daya manusia, dan anggaran 
yang terbatas, implementasi standar operasional prosedur penyelenggaraan pendidikan di LPKA Tangerang 
adalah perwujudan dari pemenuhan hak anak atas pendidikan yang dijamin oleh undang-undang.

Kata Kunci : Hak Anak, Pendidikan, Standar Operasional Prosedur, Lembaga Pembinaan Khusus Anak

Abstract

The purpose of this research is to find out how the implementation of standard operating procedures (SOP) for 
the application of education carried out at the Tangerang Special Child Treatment Institute (LPKA) as one of 
the government agencies that are obliged to provide guidance to children who are in conflict with the law. The 
implementation of SOP in the field of education refers to the regulations of the Ministry of Empowerment of the 
State Apparatus and Bureaucratic Reform (Kemenpan RB) No. 35 of 2012 which mandates the objectives of the 
SOP in the context of carrying out the duties and functions of the state administrators or state civilian apparatus, 
must fulfill the principles of the SOP itself, such as, a) the principle of ease and clarity, b) the principle of efficiency 
and effectiveness, c) the principle of harmony, d) the principle of measurement, e) the dynamic principle, f) the 
principle of user-oriented, g) the principle of legal compliance, and h) the principle legal certainty. The research 
method used in this study is qualitative research, with the aim of understanding as well as interpreting the 
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PENDAHULUAN
Harus diakui bahwa pendidikan merupakan 

avand-garde suatu bangsa. Pendidikan dalam 
skala yang menyeluruh akan sangat menentukan 
warna peradaban suatu bangsa, Suharto (2012: 5). 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 
2012 tentang Sistem Peradilan anak, anak yang 
berkonflik dengan hukum adalah Anak yang te
lah berumur 12 (dua belas) tahun tetapi belum 
berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga 
melakukan tindak pidana. Terkait dengan tindak 
pidananya itu, Anak kemudian harus berhadapan 
dengan Sistem Peradilan Pidana Anak. Sistem 
Peradilan Pidana pada hakikatnya identik dengan 
sistem penegakan hukum pidana atau sistem ke
kuasaan kehakiman di bidang hukum pidana. 
Sistem tersebut diimplementasikan dalam em
pat sub sistem kekuasaan yaitu, penyidikan, pe
nuntutan, pengadilan dan pelaksanaan pidana. 
Sebagai sistem penegakan hukum pidana maka di 
dalam sistem peradilan terdapat aspek penegakan 
hukum pidana materil dan hukum pidana formal 
serta aspek penegakan hukum pelaksanaan pi
dana. 

Dalam konteks Pemasyarakatan, Pemasyara
katan memiliki peranan penting yang sedikit 
berbeda dengan sistem peradilan pidana un
tuk orang dewasa. Sistem Pemasyarakatan ber
peran pada tahap pra adjudikasi, adjudikasi 
dan post adjudikasi. Perlindungan Anak terse
but dilakukan dengan mempertimbangkan ke
pentingan yang terbaik bagi Anak, di mana 
Anak adalah subjek dengan kebutuhan khusus 
dan berhak akan masa depan yang lebih baik, 
sehingga menempatkan Anak kembali kepada 
keluarga dan masyarakatnya adalah hal yang se
jalan dengan filosofi Sistem Pemasyarakatan 

yang bertujuan untuk mengintegrasikan kembali 
pelaku kejahatan kepada masyarakat. 

Ketika Undang-undang Nomor 11 Tahun 
2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak te
lah diberlakukan secara serentak di seluruh In
donesia pada tahun 2014, dalam dalam jangka 
waktu empat tahun sejak diberlakukannya ada 
beberapa data yang dapat mengindikasikan bah
wa dorongan perubahan perspektif dalam pe
nanganan Anak ini sudah mulai menapaki kema
juan, jika dibandingkan dengan 4 tahun sebelum 
diberlakukannya UU SPPA, seperti tergambar 
pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Data Jumlah Anak dalam LPKA / Lapas 2012-2015
No Tahun Jumlah Anak dalam Lapas / LPKA

1 2012 3.657

2 2013 3.466

3 2014 2.643

4 2015 2.056

Sumber data: Sistem Data Base Pemasyarakatan 2020

Berdasarkan Tabel.1 di atas tergambar bahwa 
pada 2012 Jumlah anak yang berada dalam LPKA 
adalah 3.657 anak, dan pada tahun berikutnya 
yaitu pada tahun 2013 sebanyak 3.466 anak, tahun 
2014 mengalami penurunan menjadi 2.643, dan 
pada tahun 2015 jumlah anak dalam lembaga 
mengalami penurunan lagi menjadi 2.056 anak.

Tabel 2. Data Jumlah Anak dalam LPKA/ Lapas 2016-2020
No Tahun Jumlah Anak dalam Lapas / LPKA

1 2016 2,188

2 2017 2,835

3 2018 2,364

4 2019 2,026

5 Juni 2020 1,448

Sumber data: Sistem Data Base Pemasyarakatan 2020

Pada Tabel 2 juga tergambar bahwa dalam 
kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir jumlah anak 
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symptoms or phenomena that exist in the object of research in more detail. The results of the research conducted 
is that the application of existing SOPs can be said to meet the principles of SOP implementation. While the 
conclusion of this study is that LPKA Tangerang has implemented the existing SOPs in the field of education 
administration, although there are still some shortcomings in terms of fulfilling some supporting elements such 
as facilities and infrastructure, human resources, and limited budgets, implementation of operational standard 
procedures for providing education in LPKA Tangerang is an embodiment of the fulfillment of children's rights 
to education guaranteed by law.

Keywords : Child rights, Education, procedural operational standards, Special Child Treatment Institution
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yang berada dalam Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak atau yang masih ditempatkan di Lembaga 
Pemasyarakatan Umum mengalami dari segi 
jumlah turun naik , misalnya pada tahun 2016 
jumlah anak dalam lembaga adalah 2.188 anak, 
pada tahun 2017 mengalami peningkatan menjadi 
2.835, pada tahun 2018, angkanya menurun lagi 
menjadi 2.364 anak, dan pada tahun 2019, jum
lahnya semakin menurun menjadi 2.026, dan ter
akhir pada tahun 2020 bulan Juni, jumlah anak 
berada pada angka paling rendah yaitu sebanyak 
1.448 anak.

Berdasarkan perbandingkan tersebut dapat 
dikatakan bahwa dalam lima tahun terakhir jum
lah anak yang melakukan tindak pidana semakin 
menurun, dan tentunya tidak terlepas dari diber
lakukannya UU SPPA yang diiringi dengan ada
nya upaya serius dari semua komponen ma
syarakat serta aparat penegak hukum untuk me
ngedepankan kepentingan terbaik buat anak.

Dengan diberlakukannya Undang-undang 
SPPA ini, maka Pemasyarakatan sekaligus juga 
dituntut untuk semakin mempersiapkan diri. 
Peran Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 
sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis Pema
syarakatan menjadi sangat penting dalam men
dorong penanganan perkara Anak melalui pen
dekatan keadilan restoratif dan diversi serta pro
gram dan kegiatan pembinaan anak yang dapat 
menjadi modal besar bagi anak setelah menjalani 
pidana di dalam lembaga. Keberadaan regulasi 
baru ini menuntut Instansi Pemasyarakatan un
tuk mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan ter
kait implementasi Undang-undang tersebut, 
baik dalam hal ketentuan operasional yang le
bih rinci maupun dari segi perencanaan dan 
penganggaran, sumber daya manusia, maupun 
sarana dan prasarana. 

Pelaksanaan pendidikan di dalam LPKA 
adalah salah satu kewajiban negara dalam hal 
ini Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
yang diamanatkan dalam UU SPPA di mana da
lam penyelenggaraan pendidikan tersebut meng
acu kepada berbagai macam regulasi yang ter
kait, salah satunya adalah standar operasional 
prosedur pelaksanaan pendidikan yang menjadi 
acuan atau pedoman petugas LPKA dalam 

menyelenggarakan pendidikan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ter

tarik untuk meneliti bagaimana penerapan atau 
implementasi standar operasional prosedur pen
didikan yang dilakukan di Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak (LPKA) Tangerang, dengan judul 
“Implementasi Standar Operasional Prosedur 
Penyelenggaraan Pendidikan di Lembaga Pem
binaan Khusus Anak (LKPA) Tangerang”.

METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif, menurut Moleong (2017: 6) 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang ber
maksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitia, misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya 
secara holistic, dan dengan cara deskriptif dalam 
bentuk narasi dan bahasa yang dilakukan melalui 
observasi dan wawancara, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. Menurut Sugiono 
(2011: 224) Observasi atau pengamatan adalah 
prosedur pengumpulan data yang dilakukan 
dengan tektik pengumpulan data menjelaskan 
teknik pengumpulan data adalah langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
secara ilmiah.

Sedangkan menurut Denzim dan Lincoln 
(2017: 5) mengemukakan bahwa penelitian kua
litatif adalah penelitian yang menggunakan latar 
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena 
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan meli
batkan metode yang ada.

Metode penelitian yang digunakan pada studi 
ini adalah metode jenis penelitian phenomenology. 
Phenomenology merupakan penelitian yang 
mengkhususkan pada fenomena dan realitas yang 
tampak untuk mengkaji penjelasan di dalamnya. 
Phenomenology sendiri memiliki dua makna yaitu 
sebagai filsafat sains dan juga metode penelitian, 
yang bertujuan mencari arti atau makna dari 
pengalaman yang ada dalam kehidupan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif, penelitian deskriptif merupakan 
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data yang dikumpulkan adalah berupa kata-ka
ta, gambar, dan bukan berupa angka-angka. Pe
nelitian deskriptif berusaha memberikan gam
baran secara sistematis dan cermat fakta-fakta 
aktual dan sifat populasi tertentu. Secara spesifik, 
penelitian deskriptif memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut:
1.	 Bertujuan untuk memecahkan masalah-ma

salah aktual yang dihadapi sekarang.
2.	 Bertujuan untuk mengumpulkan data atau 

informasi untuk disusun, dijelaskan dan 
dianalisis.
Jenis penelitian secara deskriptif ini dila

kukan dengan alasan penelitian ini data berupa 
kata-kata (bukan angka) yang bersumber dari 
observasi, wawancara, catatan laporan, dokumen, 
dan lain-lain atau dengan kata lain penelitian ini 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peris
tiwa, dan kejadian saat sekarang dengan mak
sud memperoleh data yang berbentuk kata, 
kalimat, skema, gambar dan akan dijabarkan 
dengan angka sebagai sajian penguat lalu di 
implimentasikan hasil penelitian berupa kata-
kata sebagai penjabaran hasil penelitian tentang 
penerapan SOP di LPKA Tangerang.

HASIL dan PEMBAHASAN
Peraturan Kementerian PAN dan RB No. 35 

tahun 2012 tentang Pedoman penyusunan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) mendefinisikan 
Standar Operasional Prosedur adalah serangkaian 
instruksi tertulis yang dibakukan mengenai ber
bagai proses penyelenggaraan aktivitas organisasi, 
bagaimana dan kapan harus dilakukan, dimana 
dan oleh siapa dilakukan. 

SOP sebagai suatu dokumen/instrumen me
muat tentang proses dan prosedur suatu kegiatan 
yang bersifat efektif dan efisisen berdasarkan suatu 
standar yang sudah baku. Standar internal yang 
bersifat prosedural inilah yang disebut dengan 
Standar Operasional Prosedur (SOP). Dilihat 
dari fungsinya, SOP berfungsi membentuk sistem 
kerja & aliran kerja yang teratur, sistematis, dan 
dapat dipertanggungjawabkan; menggambarkan 
bagaimana tujuan pekerjaan dilaksanakan sesuai 
dengan kebijakan dan peraturan yang berlaku; 

menjelaskan bagaimana proses pelaksanaan ke
giatan berlangsung; sebagai sarana tata urutan 
dari pelaksanaan dan pengadministrasian peker
jaan harian sebagaimana metode yang ditetapkan; 
menjamin konsistensi dan proses kerja yang sis
tematik; dan menetapkan hubungan timbal balik 
antar Satuan Kerja.

Sebagai suatu instrumen manajemen, SOP 
berlandaskan pada sistem manajemen kualitas 
(Quality Management System), yakni sekumpulan 
prosedur terdokumentasi dan praktek-praktek 
standar untuk manajemen sistem yang bertujuan 
menjamin kesesuaian dari suatu proses dan produk 
(barang dan/atau jasa) terhadap kebutuhan atau 
persyaratan tertentu. Sistem manajemen kualitas 
berfokus pada konsistensi dari proses kerja. Hal 
ini mencakup beberapa tingkat dokumentasi ter
hadap standar-standar kerja. Sistem ini berlan
daskan pada pencegahan kesalahan, sehingga 
bersifat proaktif, bukan pada deteksi kesalahan 
yang bersifat reaktif. Secara konseptual, SOP me
rupakan bentuk konkret dari penerapan prinsip 
manajemen kualitas yang diaplikasikan untuk 
organisasi pemerintahan (organisasi publik). 
Oleh karena itu, tidak semua prinsip-prinsip 
manajemen kualitas dapat diterapkan dalam 
SOP karena sifat organisasi pemerintah ber
beda dengan organisasi privat. Salah satu upa
ya penataan tata laksana diwujudkan dalam 
bentuk penyusunan dan implementasi standar 
Standar Operasional Prosedur Administrasi Pe
merintahan (selanjutnya disebut dengan SOP 
AP). Standar Operasional Prosedur adalah se
rangkaian instruksi tertulis yang dibakukan me
ngenai berbagai proses penyelenggaraan aktivitas 
organisasi, bagaimana dan kapan harus dilaku
kan, dimana melakukannya dan siapa yang me
lakukan.

Adapun Format SOP AP yang dipersyaratkan 
dalam Kebijakan Reformasi Birokrasi memiliki 
format yang telah distandarkan dan tidak seperti 
format SOP pada umumnya. Adapun format 
SOP AP yang dipergunakan dalam Kebijakan 
Reformasi Birokrasi adalah Format Diagram Alir 
Bercabang (Branching Flowcharts) dan tidak ada 
format lainnya yang dipakai. Hal ini diasumsikan 
bahwa prosedur pelaksanaan tugas dan fungsi 
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instansi pemerintah termasuk di dalamnya Ke
menterian/Lembaga dan Pemerintah Daerah me
muat kegiatan yang banyak (lebih dari sepuluh) 
dan memerlukan pengambilan keputusan yang 
banyak.

Sedangkan berdasarkan Peraturan Menteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 
PER/35/M.PAN/11/2012 tentang Pedoman Pe
nyusunan Standar Operating Prosedur Admi
nistrasi Pemerintahan, penyusunan SOP harus 
memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut:
a.	 Prinsip kemudahan dan Kejelasan
b.	 Prinsip Efisien dan Efektifitas
c.	 Prinsip Keselarasan
d.	 Prinsip Keterukuran
e.	 Prinsip Dinamis
f.	 Prinsip berorientasi pada pengguna (mereka 

yang dilayani)
g.	 Prinsip Kepatuhan Hukum
h.	 Prinsip Kepastian Hukum

Hasil 
Hasil peneelitian yang dilakukan di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Tangerang, di
ketahui bahwa terdapat enam belas (16) standar 
operasional prosedur (SOP) penyelenggaraan 
pendidikan untuk anak yang berada dalam Lem
baga, enam belas SOP tersebut adalah sebagai 
berikut :
1.	 SOP Pemanggilan Peserta Didik.
2.	 SOP Pendataan Anak sebagai Peserta Didik.
3.	 SOP Pengumpulan Berkas Anak. 
4.	 SOP Pengkalisifikasian Peserta Didik. 
5.	 SOP Pengusulan Nomor Induk Sebagai 

Peserta Didik. 
6.	 SOP Persiapan Perlengkapan Belajar. 
7.	 SOP Pengeluaran Anak yang mengikuti 

Ujian di Luar LPKA. 
8.	 SOP Perencanaan Model Belajar. 
9.	 SOP Persiapan Pelaksanaan Model Belajar di 

Luar LPKA. 
10.	 SOP Pelaksanaan Model Belajar di Luar 

LPKA. 
11.	 SOP Persiapan Pelaksanaan Model Belajar di 

Dalam LPKA. 
12.	 SOP Pelaksanaan Model Belajar di Dalam 

LPKA. 

13.	 SOP Pelaksanaan Model Belajar Melalui 
Bedah Buku. 

14.	 SOP Pelaksanaan Model Belajar Melalui out 
bond. 

15.	 SOP Pelaksanaan Model Belajar Melalui 
e-learning.

16.	 SOP Pelaksanaan Model Belajar Melalui 
Diskusi Kelompok.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

di lapangan, maka dapat dikatakan bahwa enam 
belas SOP yang berkaitan dengan penyelenggaraan 
pendidikan telah memenuhi prinsip-prinsip SOP 
sesuai dengan yang digariskan dalam Permenpan 
Nomor 35 Tahun 2012.
a.	 Prinsip kemudahan dan Kejelasan
	 SOP yang ada membakukan prosedur pe

laksanaan tugas dan fungsi setiap petugas 
LPKA sehingga lebih mudah dimengerti dan 
diterapkan oleh semua pegawai, termasuk jika 
ada pegawai baru yang harus melaksanakan 
tugas tersebut.

b.	 Prinsip Efisien dan Efektifitas
	 Prosedur-prosedur yang distandarkan dalam 

bentuk SOP merupakan prosedur yang pa
ling efisien dan efektif dalam pelaksanaaan 
tugas pegawai.

c.	 Prinsip Keselarasan
	 Prosedur-prosedur yang distandarkan me

miliki kesesuain dan keselaran dengan pro
sedur-prosedur lain yang terkait.

d.	 Prinsip Keterukuran
	 Prosedur-prosedur yang distandarkan me

miliki output yang dapat diukur secara rasio
nal, terutama dari capaian sebuah SOP.

e.	 Prinsip Dinamis
	 Prosedur-prosedur yang distandarkan da

pat disesuaikan dengan kebutuhan dan per
kembangan di lapangan.

f.	 Prinsip berorientasi pada pengguna (mereka 
yang dilayani).

	 Prosedur-prosedur yang distandarkan me
mang menitikberatkan pada kepentingan 
yang terbaik buat yang berada dalam LPKA

g.	 Prinsip Kepatuhan Hukum
	 Prosedur-prosedur yang distandarkan ada
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lah terjemahan secara lebih teknis dan ope
rasional dari aturan yang lebih tinggi.

h.	 Prinsip Kepastian Hukum
	 Semua prosedur yang distandarkan dite

tapkan oleh pimpinan sebagai sebuah produk 
hukum yang mengikat dan harus ditaati, 
dilaksanakan secara konsisten, dan menjadi 
isntrumen untuk melindungi pegawai dari 
kemungkinan tuntutan hukum dalam pelak
sanaan tugasnya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

penulis dapat mengatakan bahwa penerapan 
SOP penyelenggaran pendidikan pada Lembaga 
Pembinan Khusus Anak (LKPA) Tangerang 
telah memenuhi prinsip-prinsip penyusunan 
SOP. Walaupun demikian ada beberapa catatan 
penting yang menjadi kendala dalam penerapan 
SOP tersebut, seperti keterbataan sarana dan pra
sarana yang dibutuhkan untuk melaksanakan 
semua SOP yang ada sedangkan seperti diketahui 
bahwa sarana dan prasarana adalah pendukung 
utama terlaksannya SOP secara maksimal, kendala 
berikutnya adalah keterbatasan sumber daya 
manusia yang sesuai dengan kebutuhan LPKA 
masih jauh dari yang diharapkan, pemenuhan 
pegawai atau petugas yang memiliki latar pen
didikan, psikologi, dan lainnya, seharusnya men
jadi perhatian penting dalam rekruitmen pegawai 
di LPKA. 

Yang terakhir adalah kurang optimalnya pe
ngawasan sehingga perlu adanya pelaksanaan 
monitoring dan evaluasi yang lebih intensif ter
hadap penerapan SOP di LPKA Tangerang un
tuk mengetahui dan memastikan bagaimana 
penerapannya di lapangan, sehingga dengan de
mikian dapat dilakukan berbagai perbaikan ke 
depan untuk kepentingan yang terbaik buat anak. 
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana budaya organisasi pada PT Bank negara Indonesia KCP 
Pamulang Tangerang Selatan, mengetahuai bagaimana kinerja karyawan pada PT Bank Negara Indonesia 
KCP Pamulang Tangerang Selatan dan mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, 
pada PT Bank Negara Indonesia KCP Pamulang Tangerang Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif asosiatif. Populasi dan sampelnya adalah seluruh karyawan PT Bank Negara Indonesia KCP 
Pamulang Tangerang Selatan. Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
SPSS ver. 23 yaitu meliputi uji kualitas data, uji regresi linier sederhana, uji koefisien korelasi, uji hipotesis 
dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi pada PT Bank 
Negara Indonesia KCP Pamulang Tangerang Selatan sudah baik yaitu dengan jawaban seluruh responden 
yang berjumlah 50 karyawan dengan “Sangat Setuju” sebanyak 146 atau 29%, jawaban “Setuju” sebanyak 
262. Kinerja karyawan pada PT. Bank Negara Indonesia KCP Pamulang Tangerang Selatan sudah baik yaitu 
dengan jwaban seluruh responden yang berjumlah 50 karyawan yang menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 
177 atau 35%, jawaban “Setuju” sebanyak 254 atau 51%. Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT Bank negara Indonesia KCP Pamulang Tangerang Selatan dengan nilai thitung 
lebih besar dari nilai ttabel (7,045 > 1,67) dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05).

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, Kinerja Karyawan

Abstract

The purpose of this study was to determine how the organizational culture of PT Bank Negara Indonesia KCP 
Pamulang Tangerang Selatan, find out how the performance of employees at PT Bank Negara Indonesia KCP 
Pamulang South Tangerang and determine the influence of organizational culture on employee performance, 
at PT Bank Negara Indonesia KCP Pamulang Tangerang Selatan. This type of research is associative descriptive 
research. The population and sample are all employees of PT Bank Negara Indonesia KCP Pamulang, South 
Tangerang. In this study carried out using the help of SPSS program ver. 23 that includes data quality tests, 
simple linear regression tests, correlation coefficient tests, hypothesis testing and coefficient of determination tests. 
The results of this study indicate that the organizational culture at PT Bank Negara Indonesia KCP Pamulang 
South Tangerang is already good, with answers from all respondents totaling 50 employees with "Strongly Agree" 
as much as 146 or 29%, answers "Agree" as much as 262. Employee performance at PT. Bank Negara Indonesia 
KCP Pamulang, South Tangerang is already good, with the answers of all respondents totaling 50 employees who 
answered "Strongly Agree" as much as 177 or 35%, answers "Agree" as much as 254 or 51%. Organizational 
culture has a significant effect on employee performance at PT Bank Negara Indonesia KCP Pamulang Tangerang 
Selatan with a tcount greater than the ttable (7.045> 1.67) and a significance of less than 0.05 (0.00 <0.05).

Keywords : Organizational Culture, Employee Performance
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PENDAHULUAN
Perekembangan ekonomi negara-negara 

di dunia saat ini tengah berada dalam kondisi 
tertekan akibat dari pandemi virus corona 
(Covid-19). Aktivitas perekonomian negara maju 
diprediksi melambat seiring dengan pukulan yang 
terjadi baik dari sisi permintaan, penawaran, per
dagangan hingga pasar keuangan. Perlambatan 
pertumbuhan ekonomi ini juga di alami oleh 
negara-negara asia termasuk Indonesia. Akibat 
dari perlambatan pertumbuhan ekonomi ini 
banyak perusahaan di Indonesia terpaksa harus 
merumahkan karyawannya.

Aktivitas di industri perbankan pun ikut ter
ganggu akibat dari pandemi virus tersebut. Mes
kipun begitu bank harus tetap memberikan layanan 
yang maksimal kepada seluruh nasabahnya se
lama pandemi berlangsung. Kualitas sumber 
daya manusia yang baik dibutuhkan untuk mem
berikan pelayanan yang memuaskan kepada na
sabah. Sumber daya manusia merupakan salah 
satu faktor penting dalam perusahaan bahkan 
tidak dapat dilepaskan dari sebuah perusahaan. 
Sumber daya manusia juga merupakan kunci 
yang menentukan perkembangan perusahaan. 
Pada hakikatnya, sumber daya manusia berupa 
manusia yang dipekerjakan di sebuah perusahaan 
sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk 
mencapai tujuan perusahaan tersebut.

Manajemen sumber daya manusia digunakan 
untuk mengelola pegawai dalam pemenuhan te
naga kerja untuk mencapai tujuan perusahaan 
yang sudah direncanakan. Salah satu cara yang 
bisa digunakan untuk mengukur tercapainya tu
juan perusahaan adalah dengan meningkatkan 
kinerja pegawainya. Kinerja dalam organisasi 
merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan Kinerja 
dapat juga di artikan sebagai sebuah prestasi 
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam setiap 
melakukan pekerjaan atau tugasnya dengan se
genap kemampuan, pengetahuan yang berbasis 
kompetensi Budaya organsasi merupakan salah 
sartu faktor yang dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. 

PT Bank Negara Indonesia merupakan sa
lah satu lembaga keuangan milik pemerintah 

(BUMN) dan juga salah satu bank komersial 
tertua di Indonesia. Perkembangan dunia per
bankan saat ini yang semakin pesat membuat ma
najemen PT Bank Negara Indonesia harus me
ningkatkan juga kualitas sumber daya manusia 
yang dimiliki. Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia sangat dibutuhkan untuk memberikan 
pelayanan yang optimal kepada nasabah sehingga 
tujuan perusahaan pun dapat tercapai sesuai 
dengan apa yang sudah direncanakan. 

PT Bank Negara Indonesia selalu percaya 
bahwa karyawan merupakan salah satu aset pa
ling berharga bagi perusahaan manapun. Keber
lanjutan tidak akan mungkin dicapai tanpa andil 
dari pegawai. PT Bank Negara Indonesia pun 
berusaha menciptakan kondisi dan pengalaman 
bekerja terbaik untuk seluruh pegawai. PT Bank 
Negara Indonesia menginginkan setiap karyawan 
merasa bangga menjadi bagian dari keluarga pe
rusahaan serta dapat berkarya dan menorehkan 
prestasi bersama. Tentunya, tanpa dedikasi dan 
kerja keras seluruh karyawan tidak akan mungkin 
tumbuh dengan baik dan mencapai keberlanjutan.

PT Bank Negara Indonesia KCP Pamulang 
Tangerang Selatan memiliki budaya kerja yakni 
prinsip yang diyakini dan menjadi landasan ber
bagai kebijakan pengelolaan sumber daya ma
nusia serta menjadi panduan perilaku untuk 
setiap anggota perusahaan. Seluruh karyawan 
perusahaan mulai dari karyawan tetap maupun 
karyawan kontrak wajib mematuhi perilaku 
dan tata nilai budaya kerja ini. Perusahaan per
caya melalui sosialisasi budaya kerja terus dila
kukan kepada setiap karyawan karena perusa
haan ingin memastikan seluruh karyawan me
miliki pemahaman dan semangat yang sama 
untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pe
rusahaan.

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini ada
lah untuk mengetahui bagaimana budaya orga
nisasi pada PT Bank Negara Indonesia KCP 
Pamulang Tangerang Selatan, bagaimana kinerja 
karyawan pada PT Bank Negara Indonesia KCP 
Pamulang Tangerang Selatan serta bagaimana 
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan pada PT Bank Negara Indonesia KCP 
Pamulang, Tangerang Selatan.
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METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif asosiatif yaitu menggambarkan atau 
menjelaskan hubungan kausalitas antar variabel 
melalui suatu pengujian atau suatu perhitungan 
statistik didapat hasil pembuktian yang me
nunjukan hipotesis ditolak atau diterima.

Penelitian dilaksanakan di PT. Bank Negara 
Indonesia KCP Pamulang, Tangerang Selatan 
yang berlamat di Jl. Pamulang Permai Raya Blok 
SM. 21 Ciputat, Kota Tangerang Selatan, Banten 
Kode Pos 15417. Penelitian ini dilakukan mulai 
dari bulan Januari sampai dengan selesai yaitu 
meliputi pengajuan judul, penyebaran data 
dengan angket kuesioner, pengumpulan data 
hasil kuesioner serta penyajian dalam bentuk 
penelitian.

Di dalam operasional variabel penelitian, 
yang perlu dilakukan adalah menentukan faktor-
faktor atau keadaan-keadaan yang dicakup dalam 
konsep penelitian ini, konsep-konsep yang akan 
dioperasionalkan sebagai berikut:
1.	 Budaya organisasi adalah suatu kekuatan 

sosial dapat berupa kebiasaan, yang me
ngandung nilai sehingga dapat menggerakan 
orang-orang dalam suatu organisasi atau 
perusahaan untuk melakukan aktivitas kerja. 

2.	 Komitmen organisasi adalah keterlibatan 
seseorang yang relatif kuat terhadap orga
nisasi yang mempunyai keinginan untuk 
tetap mempertahankan keanggotaannya da
lam organisasi dan bersedia berusaha keras 
bagi pencapaian tujuan organisasi.

3.	 Kinerja adalah sebuah tindakan atau perilaku 
yang dilakukan oleh karyawan sebagai proses 
dalam mencapai tujuan organisasi sesuai 
dengan perannya dalam perusahaan.

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian
Variabel Indikator Pernyataan Skala

Budaya 
organisasi

1.	 Inovatif memperhitungkan 
resiko 1,2

Likert

2.	 Berorientasi pada hasil yang 
dicapai 3,4

3.	 Berorientasi kepada seluruh 
kepentingan karyawan 5,6

4.	 Agresif dalam bekerja 7,8

5.	 Mempertahankan stabilitas kerja 9,10

Komitmen 
Organisasi

1.	 Komitmen Affektif 1,2,3,4

Likert2.	 Komitmen Berkelanjutan 5,6,7,8

3.	 Komitmen Normatif 9,10

Kinerja 
Karyawan

1.	 Kualitas 1,2

Likert

2.	 Kuantitas 3,4

3.	 Ketepatan Waktu 5,6

4.	 Efektivitas 7,8

5.	 Kemandirian 9,10

Sumber: Data Sekunder (data diolah)

Dalam operasional variabel peneliti meng
gunakan skala ordinal. Skala ordinal digunakan 
untuk memberikan informasi nilai pada jawaban. 
Setiap variabel penelitian diukur dengan meng
gunakan instrumen pengukur dalam bentuk 
kuesioner berskala ordinal yang memenuhi per
nyataan-pernyataan tipe skala likert.

Menurut Sugiyono (2017: 93) yang dimaksud 
dengan skala likert adalah untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, 
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spe
sifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut seba
gai variabel penelitian.

Tabel 2. Skala Nilai Alternatif Jawaban Kuesioner
Skala Likert Skor Jawaban

SS Sangat Setuju (SS) 5

S Setuju 4

R Ragu-ragu (R) 3

TS Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Populasi dan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Bank 
Negara Indonesai KCP Pamulang, Tangerang 
Selatan. Dalam penelitian ini data yang diperoleh 
dari hasil kuesioner kemudian dilakukan pengu
jian sebagai berikut:
1.	 Uji Kualitas Data

Yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 
Uji validitas digunakan untuk mengacu pa
da sejauh mana suatu instrumen dalam 
menjalankan fungsi. Dalam mencari nilai 
korelasi, peneliti menggunakan rumus kore
lasi product moment atau dikenal juga dengan 
korelasi pearson. Adapun rumusnya adalah 
sebagai berikut:
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Dengan kriteria penilaiannya adalah se
bagai berikut:
•	 Jika nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel 

maka instrument angket dinyatakan 
valid (rhitung > rtabel, valid)

•	 Jika nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel 
maka instrument angket dinyatakan ti
dak valid (rhitung < rtabel, Tidak valid).
Sedangkan uji reliabilitas digunakan 

untuk mengukur ketetapan atau keajegan 
alat tersebut dalam mengukur apa yang di
ukurnya. Rumus yang digunakan adalah 
menggunakan Cronbach Alpha:

Dengan ketentuan sebagai berikut:
•	 Jika rhitung < rtabel (tabel product moment), 

maka tolok ukur tidak reliabel.
•	 Jika rhitung > rtabel, maka alat ukur reliabel.

2.	 Uji Regresi Linier Sederhana
	 Analisis regresi sederhana digunakan untuk 

melihat bagaimana pengaruh variabel be
bas terhadap variabel terikat. Analisis ini 
digunakan untuk mengetahui arah hu
bungan antara variabel independen degan 
variabel dependen apakah positif atau negatif 
dan untuk memprediksi nilai dari variabel 
dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penuruan. Adapun 
persamaan yang digunakan adalah sebagai 
berikut:

Y = a+bX

Keterangan:
Y	 :	 Variabel dependen (nilai yang 

diprediksikan)
X	 : 	 Variabel independent 
a	 : 	 Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)
b	 : 	 Koefisien regresi (nilai peningkatan 

atau penurunan)

3.	 Analisis Koefisien Korelasi
	 Teknik yang digunakan untuk mencari hu

bungan dan membuktikan hipotesis hu
bungan dua variabel bila data variabel interval 
atau rasio dan sumber data dari variabel atau 
lebih adalah sama. Untuk dapat memberikan 
interprentasi seberapa kuat hubungan itu, 
maka dapat digunakan pedoman seperti pa
da tabel beriut ini:

Tabel 3. Koefisien Korelasi
Interval Koefesien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah

0,20-0,399 Rendah

0,40-0,599 Sedang

0,60-0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat Kuat

4.	 Uji Hipotesis (Uji Parsial atau uji t)
	 Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara parsial 
mempengaruhi variabel dependen dengan 
asumsi varibel independen lainnya konstan.

Adapun hipotesis yang digunakan dalah:
H0	 :	 Terdapat pengaruh secara signifikan 

antara budaya organisasi dengan 
kinerja karyawan

Ha	 :	 Tidak terdapat pengaruh secara 
signifikan antara budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan.

Kriteria yang digunakan adalah:
• 	 Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipo­

tesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). Ini berarti bahwa variabel 
independen tersebut tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap va
riabel dependen.

• 	 Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis 
diterima (koefisien regresi signifikan). 
Ini berarti variabel independen tersebut 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen.
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5.	 Uji Koefisien Determinasi
	 Uji ini digunakan untuk menghitung se

berapa besar persen konstribusi variabel 
bebas (budaya organisasi) dan terhadap va
riabel terikat (kinerja karyawan). Besarnya 
nilai koefisien determinasi adalah antara 0 
(nol) sampai dengan 1 (satu). Jika hasil dari 
uji koefisien determinasi adalah nol maka 
dapat diartikan bahwa variabel bebas sama 
sekali tidak mempengaruhi variabel terikat. 
Adapun rumus yang digunakan untuk meng
hitung nilai koefisien determinasi adalah 
sebagai berikut:

KD= (rxy)
2 

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil 
1. 	 Karakteristik Responden
	 Untuk mempermudah dalam mengiden

tifikasi responden dalam penelitian ini, maka 
diperlukan gambaran mengenai karakteristik 
responden. Adapun gambaran karakteristik 
responden dalam penelitian ini adalah se
bagai berikut:
a.	 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin
	 Berikut adalah data mengenai jenis 

kelamin responden atau karyawan PT 
Bank Bank Negara Indonesia KCP 
Pamulang, Tangerang Selatan:

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase

Laki-laki 32 64 %

Perempuan 18 36 %

Total 50 100%

Sumber: Data Primer (diolah)

	 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 
bahwa responden berdasarkan jenis 
kelamin didominasi oleh laki-laki yaitu 
sebanyak 32 orang atau sebesar 64% 
dan responden dengan jenis kelamin 
perempuan sebanyak 18 orang atau 
sebesar 36%.

b.	 Karakteristik Responden Berdasarkan 
Usia

	 Berikut adalah data mengenai usia res

ponden atau karyawan PT Bank Bank 
Negara Indonesia KCP Pamulang, 
Tangerang Selatan:

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Persentase

Usia < 20 tahun 2 4%

Usia 20 – 30 tahun 26 52%

Usia 31 – 40 tahun 14 28%

Usia > 40 tahun 8 16%

Total 50 100%

Sumber: Data Primer (diolah)

	 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 
bahwa jumlah responden dengan usia 
kurang dari 20 tahun sebanyak 2 orang 
atau sebesar 4%, responden denga usia 
20-30 tahun sebanyak 26 orang atau 
sebesar 52%, responden dengan usia 31-
40 tahun sebanyak 14 orang atau sebesar 
28% dan responden dengan usia lebih 
dari 40 tahun sebanyak 8 orang atau 
sebesar 16%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa responden berdasarkan usia di
dominasi antara 20-30 tahun yaitu se
banyak 26 orang atau sebesar 52%.

c.	 Karakteristik Responden Berdasarkan 
Gaji

	 Berikut adalah data mengenai gaji yang 
diterima responden atau karyawan PT 
Bank Bank Negara Indonesia KCP Pa
mulang, Tangerang Selatan:

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Gaji
Gaji Jumlah Persentase

< Rp3.000.000 2 4%

Rp3.000.001 – Rp4.000.000 18 36%

Rp4.000.001 – Rp5.000.000 24 48%

> Rp5.000.000 6 12%

Total 50 100%

Sumber: Data Primer (diolah)

	 Berdasarkan tabel di atas dapat dike
tahui bahwa responden dengan jumlah 
gaji kurang dari Rp3.000.000 adalah 
sebanyak 2 orang atau sebesar 4%, 
responden dengan gaji Rp3.000.001-
Rp4.000.000 sebanyak 18 orang atau 
sebesar 36%, responden dengan gaji 
Rp4.000.001-Rp5.000.000 sebanyak 24 
orang atau sebesar 48% dan respon

206



JURNAL MADANI: Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Humaniora, Vol. 3, No. 2, September 2020: 202 - 211

den dengan jumlah gaji lebih dari 
Rp5.000.000 sebanyak 6 orang atau se
besar 12%. Jadi dapat disimpulkan bah
wa responden berdasarkan jumlah gaji 
mayoritas kisaran antara Rp4.000.001-
Rp5.000.000 yaitu sebanyak 24 orang 
atau sebesar 48%.

d.	 Karakteristik Responden Berdasarkan 
Pendidikan

	 Berikut adalah data mengenai pendi
dikan terakhir responden atau karyawan 
PT Bank Bank Negara Indonesia KCP 
Pamulang, Tangerang Selatan:

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Jumlah Persentase

SMA atau Sederajat 11 22%

D3 12 24%

S1 26 52%

S2 1 2%

Total 50 100%

Sumber: Data Primer (diolah)

	
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa responden atau karyawan PT Bank 
Bank Negara Indonesia KCP Pamulang, 
Tangerang Selatan mayoritas adalah 
dengan pendidikan S1 yaitu dengan jum
lah sebanyak 26 orang atau sebesar 52%, 
responden dengan pendidikan SMA atau 
sederajat sebanyak 11 orang atau sebesar 
22%, responden dengan pendidikan D3 
sebanyak 12 orang atau sebesar 24%, 
dan responden dengan pendidikan S1 
hanya 1 orang atau sebesar 2% dari total 
seluruh responden.

2.	 Distribusi Jawaban Responden
	 Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel be

bas yaitu budaya organisasi (X) serta variabel 
terikat yaitu kinerja karyawan (Y). Untuk 
mengetahui distribusi jawaban responden 
pada masing-masing variabel berdasarkan 
kuesioner yang telah diberikan, dapat disa
jikan seperti pada tabel berikut ini:
a.	 Distribusi Jawaban Responden Variabel 

Budaya Organisasi (X)
	 Berikut adalah data mengenai distribusi 

jawaban responden terhadap variabel 

X (budaya organisasi) pada PT Bank 
Bank Negara Indonesia KCP Pamulang, 
Tangerang Selatan:

Tabel 8. Distribusi Jawaban Responden Variabel X

Pernyataan
Jawaban

Jumlah
STS TS R SS SS

Pernyataan 1 0 0 9 25 16 50

Pernyataan 2 0 0 19 17 14 50

Pernyataan 3 0 0 6 33 11 50

Pernyataan 4 0 0 15 27 8 50

Pernyataan 5 0 0 2 26 22 50

Pernyataan 6 0 0 7 31 12 50

Pernyataan 7 0 0 3 32 15 50

Pernyataan 8 0 0 11 27 12 50

Pernyataan 9 0 2 9 19 20 50

Pernyataan 10 0 0 9 25 16 50

Jumlah 0 2 90 262 146 500

Persentase 0% 1% 18% 52% 29% 100%

Sumber: Data Primer (diolah)

	
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa bahwa budaya organisasi kar
yawan pada PT Bank Bank Negara In
donesia KCP Pamulang, Tangerang Se
latan sudah baik. Jawaban seluruh res
ponden yang berjumlah 50 karyawan 
dengan 10 pernyataan, yang menjawab 
“Sangat Setuju” sebanyak 146 atau 29%, 
jawaban “Setuju” sebanyak 262 atau 
52%, jawaban “Ragu” sebanyak 90 atau 
18%, jawaban “Tidak Setuju” sebanyak 
2 atau 1% dan jawaban “Sangat Tidak 
Setuju” sebanyak 0 atau 0%. 

b.	 Distribusi Jawaban Responden Variabel 
Kinerja (Y)

	 Berikut adalah data mengenai distribusi 
jawaban responden terhadap variabel 
Y (kinerja karyawan) pada PT Bank 
Bank Negara Indonesia KCP Pamulang, 
Tangerang Selatan:

Tabel 9. Distribusi Jawaban Responden Variabel Y

Pernyataan
Jawaban

Jumlah
STS TS R SS SS

Pernyataan 1 0 0 7 28 15 50

Pernyataan 2 0 0 10 23 17 50

Pernyataan 3 0 1 3 24 22 50

Pernyataan 4 0 1 6 31 12 50

Pernyataan 5 0 0 11 25 14 50
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Pernyataan 6 0 1 2 22 25 50

Pernyataan 7 0 2 9 19 20 50

Pernyataan 8 0 0 3 27 20 50

Pernyataan 9 0 1 5 30 14 50

Pernyataan 10 0 1 6 25 18 50

Jumlah 0 7 62 254 177 500

Persentase 0% 2% 12% 51% 35% 100%

Sumber: Data Primer (diolah)

	 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 
bahwa bahwa kinerja karyawan pada 
PT Bank Bank Negara Indonesia KCP 
Pamulang, Tangerang Selatan sudah 
baik. Jawaban seluruh responden yang 
berjumlah 50 karyawan dengan 10 per
nyataan, yang menjawab “Sangat Setuju” 
sebanyak 177 atau 35%, jawaban “Setuju” 
sebanyak 254 atau 51%, jawaban “Ragu” 
sebanyak 62 atau 12%, jawaban “Tidak 
Setuju” sebanyak 7 atau 2% dan jawaban 
“Sangat Tidak Setuju” sebanyak 0 atau 
0%.

3.	 Uji Kualitas Data
	 Dalam penelitian ini uji kualitas data yang 

digunakan adalah uji validitas dan uji relia
bilitas. Berikut adalah hasil pengujian vali
ditas dan reliabilitas variabel:
a.	 Uji Validitas
	 Untuk melakukan pengujian rhitung 

digunakan dengan rumus product 
moment atau sering dinamakan dengan 
pearson. Teknik pengujian dengan 
membandingkan rhitung dengan rtabel. 
Apabila rhitung > rtabel maka pernyataan 
tersebut dinyatakan valid

Tabel 10. Uji Validitas Variabel X
Pernyataan rhitung rtabel Kesimpulan

Pernyataan 1 0,352 0,278 Valid

Pernyataan 2 0,466 0,278 Valid

Pernyataan 3 0,446 0,278 Valid

Pernyataan 4 0,514 0,278 Valid

Pernyataan 5 0,592 0,278 Valid

Pernyataan 6 0,749 0,278 Valid

Pernyataan 7 0,410 0,278 Valid

Pernyataan 8 0,578 0,278 Valid

Pernyataan 9 0,674 0,278 Valid

Pernyataan 10 0,318 0,278 Valid

	 Berdasarkan tabel di atas dapat dike
tahui bahwa semua item pernyataan pa
da variabel bebas (budaya organisasi) 
adalah nilai rhitung lebih besar dari nilai 
rtabel. Nilai rtabel diperoleh dari rumus N-2 
(50-2=48) sehingga didapatkan nilai rtabel 
sebesar 0,278. Karena nilai rhitung > rtabel 

jadi dapat disimpulkan bahwa semua 
item pernyataan pada vaiabel budaya 
organisasi yang digunakan dalam pene
litian ini adalah valid.

Tabel 11. Uji Validitas Variabel Y
Pernyataan rhitung rtabel Kesimpulan

Pernyataan 1 0,333 0,278 Valid

Pernyataan 2 0,506 0,278 Valid

Pernyataan 3 0,295 0,278 Valid

Pernyataan 4 0,475 0,278 Valid

Pernyataan 5 0,324 0,278 Valid

Pernyataan 6 0,565 0,278 Valid

Pernyataan 7 0,499 0,278 Valid

Pernyataan 8 0,441 0,278 Valid

Pernyataan 9 0,619 0,278 Valid

Pernyataan 10 0,397 0,278 Valid

	 Berdasarkan tabel di atas dapat diketa
hui bahwa semua item pernyataan pa
da vaiabel terikat (kinerja karyawan) 
adalah nilai rhitung lebih besar dari nilai 
rtabel. Nilai rtabel diperoleh dari rumus N-2 
(50-2=48) sehingga didapatkan nilai 
rtabel sebesar 0,278. Karena nilai rhitung 
> rtabel jadi dapat disimpulkan bahwa 
semua item pernyataan yang digunakan 
pada variabel kinerja karyawan dalam 
penelitian ini adalah valid. 

b.	 Uji Reliabilitas
	 Uji reliabilitas digunakan untuk menen

tukan apakah kuesioner tetap konsisten 
apabila digunakan lebih dari satu kali 
terhadap gejala yang sama dengan alat 
ukur yang sama. Uji statistik Cronbach 
Alpha digunakan untuk menguji tingkat 
reliabel suatu variabel. Suatu variabel 
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 
Alpha > rtabel.
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Tabel 12. Uji Reliabilitas Variabel
Variabel Cronbach Alpha rtabel Kesimpulan

Budaya organisasi 0,718 0,278 Reliabel

Kinerja Karyawan 0,664 0,278 Reliabel

	 Berdasarkan tabel di atas pengujian 
reliabilitas terhadap variabel budaya 
organisasi, komitmen organisasi dan 
kinerja karyawan dapat diketahui bah
wa nilai Cronbach Alpha semua baik 
variabel bebas (budaya organisasi) 
maupun variabel terikat (kinerja kar
yawan) adalah diatas rtabel. Maka dapat 
disimpulkan semua variabel yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah 
reliabel.

4.	 Uji Regresi Linier Sederhana

Tabel 13. Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 18.408 4.084 4.507 .000

Budaya .575 .099 .642 5.801 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari tabel di atas diperoleh persamaan 
atau model regresi untuk kinerja karyawan 
sebagai berikut:

Y = a + bX
Dari persamaan tersebut dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:
a.	 Konstanta sebesar 18,408 menyatakan 

bahwa jika budaya organisasi (X) ber
nilai 0 (nol), maka kinerja karyawan (Y) 
nilainya sebesar 18,408

b.	 Koefisien regresi budaya organisasi (X) 
sebesar 0,575 menyatakan bahwa se
tiap penambahan 1% variabel budaya 
organisasi, maka akan menaikan kinerja 
karyawan sebesar 0,575.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara budaya organisasi 
dengan kinerja karyawan, semakin naik 
budaya organisasi maka semakin mening
katkan kinerja karyawan.

5.	 Uji Koefisien Korelasi
	 Uji koefisien korelasi digunakan untuk me

lihat nilai yang menunjukkan kuat atau ti
daknya hubungan antar variabel. Semakin 
mendekati angka 1 maka hubungan antar 
variabel tersebut sangat kuat, sebaliknya se
makin menjauhi angka 1 maka hubungan an
tar variabel tersebut semakin lemah.

Tabel 14. Uji Koefisien Korelasi
Variabel Pearson Correlation (Y) Kesimpulan

Budaya Organisasi 0,642 Kuat

	 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 
bahwa nilai pearson correlation 0,642 untuk 
variabel budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan. Nilai tersebut berada pada interval 
koefisien 0,60-0,799 (kuat). Jadi dapat disim
pulkan bahwa hubungan antara budaya or
ganisasi dengan kinerja karyawan adalah kuat.

6.	 Uji Hipotesis (uji-t)
	 Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahu pengaruh variabel bebas 
(X) yaitu budaya organisasi terhadap variabel 
terikat (Y) yaitu kinerja karyawan.

Tabel 15.  Uji t X terhadap Y

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 18.408 4.084 4.507 .000

X1 .575 .099 .642 5.801 .000

Dependent Variable: Kinerja

	 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai thitung 
> ttabel (7,045 > 1,67) dan nilai signifikansi < 
0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan 
bahwa budaya organisasi secara parsial ber
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT Bank Negara In
donesia KCP Pamulang, Tangerang Selatan.

7.	 Uji Koefisien Determinasi

Tabel 16.  Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

1 .642a .412 .400 2.39654

a. Predictors: (Constant), Budaya

	 Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai 
R-Square (r2) sebesar 0,412 atau 41,2%. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi 
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mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 
41,2%, sedangkan sisanya sebesar 58,8% di
pengaruhi oleh faktor lain.

Pembahasan
Budaya organisasi Pada PT. Bank Negara Indonesia 
KCP Pamulang, Tangerang Selatan

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dila
kukan kepada 50 orang responden didapatkan 
hasil bahwa budaya organisasi karyawan PT Bank 
Negara Indonesia KCP Pamulang, Tangerang 
Selatan sudah baik. Penulis menyimpulkan bah
wa berdasarkan hasil jawaban seluruh responden 
terhadap 10 pernyataan pada variabel budaya or
ganisasi yang menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 
146 atau 29%, jawaban “Setuju” sebanyak 262 
atau 52%, jawaban “Ragu” sebanyak 90 atau 18%, 
jawaban “Tidak Setuju” sebanyak 2 atau 1% dan 
jawaban “Sangat Tidak Setuju” sebanyak 0 atau 
0%.

Kinerja Karyawan Pada PT Bank Negara Indonesia 
KCP Pamulang, Tangerang Selatan

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dila
kukan kepada 50 orang responden didapatkan 
hasil bahwa kinerja karyawan PT Bank Negara 
Indonesia KCP Pamulang, Tangerang Selatan 
sudah baik. Penulis menyimpulkan bahwa berda
sarkan hasil jawaban seluruh responden terhadap 
10 pernyataan pada variabel kinerja yang men
jawab “Sangat Setuju” sebanyak 177 atau 35%, 
jawaban “Setuju” sebanyak 254 atau 51%, jawaban 
“Ragu” sebanyak 62 atau 12%, jawaban “Tidak 
Setuju” sebanyak 7 atau 2% dan jawaban “Sangat 
Tidak Setuju” sebanyak 0 atau 0%.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Bank Negara Indonesia 
KCP Pamulang, Tangerang Selatan 

Dari pengujian hipotesis thitung sebesar 5,801 
dengan nilai signifikasi 0,000 dan ttabel 1,67. Karena 
thitung > ttabel (7,045 > 1,67) dan nilai signifikansi < 
0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bah
wa budaya organisasi secara berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pa
da PT Bank Negara Indonesia KCP Pamulang, 
Tangerang Selatan.

SIMPULAN
Budaya organisasi pada PT Bank Negara 

Indonesia KCP Pamulang, Tangerang Selatan su
dah baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil jawaban 
responden terhadap 10 pernyataan pada variabel 
budaya organisasi yang menjawab “Sangat Se
tuju” sebanyak 146 atau 29%, jawaban “Setuju” 
sebanyak 262 atau 52%. Kinerja karyawan 
PT Bank Negara Indonesia KCP Pamulang, 
Tangerang Selatan sudah baik. Hal ini dibuktikan 
berdasarkan hasil jawaban seluruh responden 
terhadap 10 pernyataan pada variabel kinerja 
yang menjawab “Sangat Setuju” sebanyak 177 
atau 35%, jawaban “Setuju” sebanyak 254 atau 
51%. Budaya organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Negara 
Indonesia KCP Pamulang, Tangerang Selatan. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel (7,045 > 1,67) dan signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 (0,00 < 0,05).
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perkembangan kesehatan bank pada PT Bank BCA Syariah Tbk dan 
untuk mengukur tingkat kesehatan PT Bank BCA Syariah Tbk pada tahun 2013-2017 dengan menggunakan 
rasio CAMEL yang meliputi aspek permodalan, aktiva produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas. 
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh laporan keuangan 
PT Bank BCA Syariah periode tahun 2013 sampai dengan 2017, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan perusahaan berupa neraca dan laporan laba rugi PT. Bank BCA Syariah Tbk. periode 
2013 sampai dengan 2017. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode CAMEL yang terdiri dari lima aspek, yaitu aspek permodalan menggunakan rasio CAR (Capital 
Adequacy Ratio), aspek kualitas aktiva produktif menggunakan rasio KAP (Kualitas Aktiva Produktif) dan 
PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif), aspek manajemen menggunakan rasio NPM (Net Profit 
Margin), aspek rentabilitas menggunakan rasio ROA (Return On Assets) dan BOPO (Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional), dan aspek likuiditas menggunakan rasio NCM-CA (Net Call Money to 
Current Assets) dan LDR (Loan to Deposit Ratio). Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan pada PT 
Bank BCA Syariah CAMEL pada tahun 2013 97,04 adalah sehat, tahun 2014 96,71 adalah sehat, tahun 2015 
95,52 adalah sehat, tahun 2016 97,01 adalah sehat, tahun 2017 98,00 adalah sehat.
. 
Kata Kunci : Rasio Tingkat Kesehatan Bank, CAMEL

Abstract

The purpose of this study was to determine the development of bank health at PT Bank BCA Syariah Tbk and to 
measure the level of health of PT Bank BCA Syariah Tbk in 2013-2017 using the CAMEL ratio which includes 
aspects of capital, productive assets, management, profitability and liquidity. This research is quantitative 
descriptive. The population in this study includes all financial statements of PT Bank BCA Syariah for the 
period 2013 to 2017, while the sample in this study is the company's financial statements in the form of a 
balance sheet and income statement of PT. Bank BCA Syariah Tbk. period 2013 to 2017. Analysis of the data 
used in this study is to use the CAMEL method which consists of five aspects, namely capital aspects using CAR 
(Capital Adequacy Ratio), aspects of earning asset quality using the ratio of KAP (Earning Assets Quality) 
and PPAP (Allowance for Earning Assets), management aspects using the ratio of NPM (Net Profit Margin), 
profitability aspects using the ratio of ROA (Return On Assets) and BOPO (Operating Expenses to Operating 
Income), and the liquidity aspect using the NCM-CA (Net Call Money ratio) to Current Assets) and LDR (Loan 
to Deposit Ratio). Based on the results of research conducted at PT Bank BCA Syariah CAMEL in 2013 97.04 
was healthy, in 2014 96.71 was healthy, in 2015 95.52 was healthy, in 2016 97.01 was healthy, in 2017 98.00 is 
healthy.

Keywords : Bank Soundness Ratio, CAMEL
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PENDAHULUAN
Pada masa sekarang terdapat beberapa lem

baga keuangan. Salah satu di antara lembaga-lem
baga keuangan tersebut yang tampaknya paling 
besar peranannya dalam perekonomian adalah 
lembaga keuangan bank, yang lazimnya disebut 
bank. Bank merupakan lembaga keuangan yang 
menjadi tempat bagi perusahaan, badan-badan 
pemerintah dan swasta, maupun perorangan me
nyimpan dana-dananya. Melalui kegiatan per
kreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank 
melayani kebutuhan pembiayaan serta melancar
kan mekanisme sistem pembayaran bagi semua 
sektor perekonomian.

Di Indonesia ini banyak kita jumpai bank, 
baik bank milik negara, swasta, pemerintah, atau 
yang lainnya. Bank berperan penting dalam men
dorong perekonomian nasional karena bank me
rupakan penghimpun dana dari pihak-pihak yang 
memiliki kelebihan dana kepada pihak-pihak 
yang membutuhkan dana serta sebagai lembaga 
yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas 
pembayaran.

Pemberlakuan Undang-undang No. 10 Ta
hun 1998 tentang perubahan Undang-undang 
No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan telah mem
beri kesempatan luas untuk pengembangan ja
ringan perbankan syariah. Selain itu Undang-un
dang No.23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, 
telah menugaskan kepada Bank Indonesia mem
persiapkan perangkat peraturan dan fasilitas-fa
silitas penunjang yang mendukung operasional 
bank syariah. Kedua undang-undang tersebut 
menjadi dasar hukum penerapan dual banking 
sistem di Indonesia. Dual banking sistem yang di
maksud adalah terselenggaranya dua sistem per
bankan (konvensional dan syariah) secara ber
dampingan, yang pelaksanaannya diatur dalam 
berbagai peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

Kegiatan usaha perbankan syariah pada da

sarnya merupakan perluasan jasa perbankan ba
gi masyarakat yang membutuhkan dan meng
hendaki pembayaran imbalan yang tidak dida
sarkan pada sistem bunga, melainkan atas dasar 
prinsip syariah sebagaimana digariskan syariah 
(hukum) Islam. Menurut pasal 1 ayat (1) UU 

Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah 
menyatakan “Perbankan Syariah adalah segala 
sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah 
dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, 
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam me
laksanakan kegiatan usahanya”.

Dalam operasinya, bank Islam menggunakan 
sistem bagi hasil dan imbalan lainnya yang sesuai 
dengan syariah Islam. Kepercayaan masyarakat 
terhadap suatu bank tidak terlepas dari keadaan 
keuangan bank, termasuk kesehatan bank tersebut. 
Kinerja keuangan bank merupakan gambaran 
kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu 
baik mencakup aspek penghimpunan dana mau
pun penyaluran dananya. Kepercayaan dan loyali
tas pemilik dana terhadap bank merupakan faktor 
yang sangat membantu dan mempermudah pihak 
manajemen bank untuk menyusun strategi bisnis 
yang baik. Sebaliknya para pemilik dana yang 
kurang menaruh kepercayaan kepada bank yang 
bersangkutan maka loyalitasnya pun sangat tipis, 
hal ini sangat tidak menguntungkan bagi bank 
yang bersangkutan karena para pemilik dana 
sewaktu-waktu dapat menarik dananya dan me
mindahkannya ke bank lain.

Sama seperti bank lainnya Perbankan Syariah 
juga harus diketahui kesehatannya. Kesehatan 
bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu 
bank untuk melakukan kegiatan operasional per
bankan secara normal dan mampu memenuhi 
semua kewajibannya dengan baik dengan cara-
cara yang sesuai dengan peraturan perbankan 
yang berlaku (Santoso: 2006). Pada tahun-tahun 
terakhir ini dunia perbankan syariah di Indonesia 
menunjukkan perkembangan yang sangat pesat, 
baik dilihat dari jumlah pembukaan kantor baru, 
jenis usaha bank dan volume kegiatan bank yang 
dilakukannya. Seiring dengan meningkatnya per
tumbuhan ekonomi, pembiayaan perbankan sya
riah juga mengalami peningkatan yang tajam. 
Kualitas pembiayaan syariah juga menunjukkan 
kinerja yang membaik dengan ditunjukkan oleh 
membesarnya porsi pembiayaan bagi hasil yaitu 
mudharobah dan musyarokah.

Agar suatu bank dapat menjalankan seluruh 
kegiatannya dengan baik, maka tindakan yang 
perlu dilakukan adalah perencanaan, pengopera
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sian, pengendalian, dan pengawasan. Proses aliran 
keuangan secara terus menerus dan peningkatan 
dari tahun ke tahun perlu dilakukan pencatatan 
dalam laporan keuangan yang terdiri dari neraca 
dan perhitungan rugi-laba. Pada mulanya laporan 
keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah suatu 
alat penguji dari pekerjaan bagian pembukuan 
akan tetapi selanjutnya laporan keuangan tidak 
hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai 
dasar untuk dapat menentukan atau menilai po
sisi atau kondisi keuangan perusahaan tersebut. 
Dimana dengan hasil analisa keuangan pihak-pi
hak yang berkepentingan seperti manajer, kre
ditur, dan investor dapat mengambil sesuatu ke
bijakan.

Berdasarkan laporan keuangan akan dapat 
dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim di
jadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. 
Analisis rasio keuangan memungkinkan mana
jemen untuk mengidentifikasikan perubahan-
perubahan pokok pada trend jumlah, dan hu
bungan serta alasan perubahan tersebut. Hasil 
analisis laporan keuangan akan membantu me
ngintepretasikan berbagai hubungan serta ke
cenderungan yang dapat memberikan dasar 
pertimbangan mengenai potensi keberhasilan 
perusahaan dimasa mendatang. Untuk menilai 
kinerja perusahaan perbankan umumnya di
gunakan aspek penilaian, yaitu: Capital, Assets, 
Management, Earnings, dan Liquidity yang biasa 
disebut CAMEL. Aspek-aspek tersebut meng
gunakan rasio keuangan. Hal ini menunjukkan 
bahwa rasio keuangan dapat digunakan untuk 
menilai tingkat kesehatan bank.

Dengan adanya analisa laporan keuangan 
dapat diketahui tingkat kinerja suatu bank, ka
rena tingkat kinerja merupakan salah satu alat 
pengontrol kelangsungan usaha. Berdasarkan la
poran keuangan, maka akan diketahui tingkat 
kinerja suatu bank (sehat atau tidak sehat). 
Menurut Kasmir (2008: 185-186), salah satu alat 
untuk mengukur kesehatan bank adalah dengan 
analisis CAMEL (Capital, Asset, Management, 
Earning, dan Liquidity). Aspek-aspek tersebut me
nggunakan rasio keuangan yang disajikan melalui 
laporan keuangan perusahaan yang di terbitkan 
setiap tahunnya.

Penilaian aspek Capital didasarkan kepada 
permodalan yang dimiliki oleh suatu Bank. Sa
lah satu penilaian adalah dengan metode CAR 
(Capital Adequacy Rasio) yaitu dengan cara 
membandingkan modal terhadap aktiva tertim
bang menurut resiko (ATMR). Penilaian Assets 
didasarkan kepada kualitas aktiva yang dimiliki 
Bank. Rasio yang diukur ada yaitu Rasio aktiva 
produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva 
produktif dan Rasio penyisihan penghapusan 
aktiva produktif terhadap aktiva produktif yang 
diklasifikasikan. Aspek Management didasar
kan kepada manajemen permodalan, manaje
men aktiva, manajemen rentabilitas, manaje
men likuiditas dan manajemen umum yang di
terapkan dalam kebijakan usaha bank. Penilaian 
Earning didasarkan kepada rentabilitas suatu 
bank yaitu melihat kemampuan suatu bank da
lam menciptakan laba dalam setiap tahunnya. 
Penilaian dalam unsur ini didasarkan kepada 
Rasio laba terhadap total aset (Return on Assets) 
dan Rasio beban operasional terhadap penda
patan operasional (BOPO). Penilaian Liquidity 
mengukur tingkat likuiditas suatu bank. Ada
pun penilaian didasarkan kepada 2 macam rasio 
yaitu Ratio Net Call Money to Current Assets dan 
Rasio antara kredit terhadap dana yang diterima 
oleh Bank (Financing to Deposit Ratio). Menurut 
Dendawijaya (2009:143), tata cara penilaian ting
kat kesehatan bank dengan menggunakan metode 
CAMEL dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Penilaian Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode CAMEL
Uraian Yang Dinilai Rasio Nilai Kredit Bobot

Capital Kecukupan 
Modal

CAR 0 s/d 
max100

25%

Assets Kualitas Aktiva 
Produktif

KAP
PPAP

Max 100
Max 100

25%

Management

Kualitas 
Manajemen

Manajemen 
Modal, Aktiva, 
Umum, 
Rentabilitas 
dan Manajemen 
Likuiditas

Total 
Max 100

5%

Earnings
Kemampuan 
Menghasilkan 
Laba

ROA
BOPO

Max 100
Max 100

10%

Liquidity
Kemampuan 
Menjamin 
Likuiditas

FDR
NCM-CA

Max 100
Max 100

10%

Sumber: Lukman (2009:143)
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Katerangan:
CAR	 =	 Capital Adequacy Ratio
BDR	 =	 Bad Deposit Ratio
CAD	 =	 Cadangan Aktiva yang
		  Diklasifikasikan
ROA	 =	 Return on Assets
BOPO	 =	 Beban Operasional terhadap
		  Pendapatan Operasional
FDR	 =	 Financing to Deposit Ratio
NCM-CA	 =	 Net Call Money to Current Asset

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, 
berikut data perkembangan PT Bank BCA Sya
riah, Tbk dari tahun 2013-2017:

Tabel 2. Rasio Keuangan PT Bank BCA Syariah Tbk Tahun 2013-2017
RASIO 2013 2014 2015 2016 2017

ROA 1,0% 0,8% 1,0% 1,1% 1,2%

BOPO 90,2% 92,9% 92,5% 92,2% 87,2%

FDR 83,5% 91,2% 91,4% 90,1% 88,5%

CAR 22,4% 29,6% 34,3% 36,7% 29,4%

Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank BCA Syariah

Tabel 3. Pertumbuhan Tahun Ke Tahun (Year on Year Growth)
RASIO 2013-2014 2014- 2015 2015- 2016 2016-2017

ROA -0,2% 0,2% 0,1% 0,1%

BOPO 2,7% -0,4% -0,3% -5%

FDR 7,7% 0,2% -1,3% -1,6%

CAR 7,2% 4.7% 2,4% -7,3%

Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank BCA Syariah

Berdasarkan tabel di atas mengindikasikan 
bahwa terdapat fluktuasi rasion ROA, BOPO, 
FDR, dan CAR Mengingat pentingnya penilaian 
tingkat kesehatan bank untuk menentukan ke
bijakan-kebijakan guna mempertahankan ke
langsungan operasional perusahaan dalam me
nghadapi persaingan sesama jenis usaha. Ba
nyak para pemegang rekening giro, deposito 
ataupun tabungan ingin mengetahui tingkat ke
sehatan suatu bank dimana pemegang saham 
menanamkan dananya. Hal ini semakin menam
bah pentingnya penilaian tingkat kesehatan bank 
untuk menentukan kebijakan-kebijakan guna 
mempertahankan kelangsungan operasional pe
rusahaan dalam menghadapi persaingan sesa
ma jenis usaha, maka penulis mengambil judul 
“Analisis Rasio Tingkat Kesehatan Bank Meng
gunakan Metode Camel Pada PT Bank BCA 
Syariah Tbk Jakarta Timur Tahun 2013-2017”.

METODE
Sifat Penelitian

Penelitian bersifat deskriptif kuantitatif. pe
nelitian deskriptif adalah penelitian yang me
nggambarkan atau menceritakan serta mengu
raikan bagaimana hasil dari perhitungan data-
data finansial perusahaan dalam bentuk laporan 
keuangan. Sedangkan, penlitian kuantitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada po
pulasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiono, 2011: 8).

Waktu dan Tempat
Waktu

Data yang diambil dalam penelitian ini dan 
penulisan skripsi ini adalah data-data yang ter
dapat dalam laporan keuangan PT Bank BCA 
Syariah Tbk. selama 5 periode terhitung mulai 
dari tahun 2013 sampai dengan 2017. 

Tempat
Obyek penelitian yang dipilih penulis adalah 

PT. Bank BCA Syariah yang beralamatkan di Jl. 
Jatinegara Timur No. 72, Jakarta Timur, Telpon 
021-8190072, 8505030, dan untuk memperoleh 
data dan informasi dalam penulisan skripsi ini, 
penulis telah melakukan penelitian pada Pusat 
Referensi Pasar Modal (PRPM) di gedung Bursa 
Efek Indonesia (BEI) yang berlokasi di Jl. Jend 
Sudirman kav. 52-53 Jakarta 12190, Phone: (021) 
5150515, Fax: (021) 5152319

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2011:80) adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subjek yang mempunya kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di
pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dapat berupa manusia, file-file atau do
kumen yang dapat dipandang sebagai objek pe
nelitian. Populasi dalam penelitian ini meliputi 
seluruh laporan keuangan PT Bank BCA Syariah 
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periode tahun 2013 sampai dengan 2017.

Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumah dan 

karakteristik yang diambil oleh populasi (Sugi
yono,2011:81). Sampel dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan perusahaan berupa neraca dan 
laporan laba rugi PT. Bank BCA Syariah Tbk. 
periode 2013 sampai dengan 2017.

Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam pene

litian ini adalah dengan menggunakan metode 
CAMEL, yang terdiri dari: 
1.	 Capital (Permodalan)

Rasio yang digunakan dalam perhitungan 
ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), 
yaitu merupakan perbandingan jumlah mo
dal dengan jumlah Aktiva Tertimbang Me
nurut Ratio (ATMR) kemudian mencari nilai 
kreditnya, dengan formulasi sebagai berikut:

NK Faktor CAR memiliki bobot sebesar 
25% terhadap Nilai Bersih Rasio CAMEL

Tabel 4. Kriteria Penilaian Capital Adequacy Ratio (CAR)
Rasio Predikat

CAR > 12 % Sangat Sehat

9 ≤ CAR < 12% Sehat

8% ≤ CAR 9 % Cukup Sehat

6% < CAR <8% Kurang Sehat

CAR ≤ 6% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004

2.	 Asset (Aset)
Perhitungan kualitas aktiva produktif 

menggunakan 2 rasio, yaitu rasio Kualitas 
Aktiva Produktif dan Rasio Pencadangan 
Penghapusan Aktiva Produktif.
1)	 Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

adalah perbandingan antara aktiva pro
duktif yang diklasifikasikan (aktiva pro
duktif yang sudah atau mengandung po
tensi menjadi tidak produktif) dengan 

total aktiva produktif. Aktiva produktif 
yang diklasifikasikan sebagai berikut:
a)	 0% dari kredit yang lancar (L)
b)	 25% dari kredit yang dalam per

hatian khusus (DPK)
c)	 50% dari kredit yang kurang lancar 

(KL)
d)	 75% dari kredit yang diragukan (D)
e)	 100% dari kredit macet (M)	

NK Faktor KAP memiliki bobot sebesar 
25% terhadap Nilai Bersih Rasio CAMEL

Tabel 5. Kriteria Penilaian Kualitas Aktiva Produk (KAP)
Rasio Predikat

KAP ≤ 2 Sangat Sehat

2 < KAP ≤ 3% Sehat

3% < KAP ≤ 6 % Cukup Sehat

6% KAP ≤ 9% Kurang Sehat

KAP > 9% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004

2)	 Rasio penyisihan penghapusan aktiva 
produktif (PPAP) terhadap penyisihan 
penghapus aktiva produktif yang wajib 
dibentuk (PPAPWD)

 	 Nilai Kredit dari Rasio PPAP dan NK 
Faktor PPAP dapat dihitung dengan 
cara:

	 NK Faktor PPAP memiliki bobot sebesar 
5% terhadap Nilai Bersih Rasio CAMEL.

3.	 Management
Rasio Manajemen diukur berdasarkan 

pertanyaan dan pernyataan yang diajukan 
mengenai Manajemen Umum dan Mana
jemen Risiko. Manajemen Umum berisi per
tanyaan dan pernyataan mengenai strategi 
atau sasaran, struktur, sistem sumber daya 
manusia, kepemimpinan dan budaya ker
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ja sedangkan Manajemen Risiko berisi per
tanyaan dan pernyataan mengenai risiko 
likuiditas, risiko pasar, risiko kredit, risiko 
operasional dan risiko hukum. Pertanyaan 
dan pernyataan yang diajukan mempunyai 
perbandingan 40% pertanyaan untuk Mana
jemen Umum dan 60% pertanyaan untuk 
Manajemen Risiko.

Tabel 6. Kriteria Penilaian Net Profit Margin (NPM)
Rasio Predikat

NPM ≥ 100% Sangat Sehat

81% ≤ NPM < 100% Sehat

66% ≤ NPM < 81 % Cukup Sehat

51% ≤ NPM < 66% Kurang Sehat

NPM < 51% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004

Namun dalam penelitian ini, analisis 
rasio manajemen tidak dilakukan karena 
adanya keterbatasan yang ada pada saat di
lakukan nya penelitian. Pembatasan ini di
lakukan mengingat bahwa untuk dapat me
lakukan penilaian tingkat kesehatan pada 
bank syariah dengan menggunakan metode 
CAMEL, tidak cukup hanya mendasarkan 
pada analisis yang tertuju hanya terhadap 
laporan keuangan yang dipublikasikan saja, 
tetapi juga data-data pendukung lainnya yang 
bersifat internal. Data yang berhubungan 
dengan aspek manajemen tidak dapat diper
oleh hanya dengan menggandalkan dari data 
publikasi bank syariah tersebut, tetapi harus 
melalui survei kuisioner dan wawancara. Di 
Indonesia hanya Bank Indonesia dan bank 
yang bersangkutan saja yang dapat mengeta
huinya

4.	 Earning (Rentabilitas)
Perhitungan prifitabilitas menggunakan 

2 rasio, yaitu: 
1)	 Rasio Return on Assets, yaitu perban

dingan antara laba kotor sebelum pajak 
relatif terhadap total aset yang dimiliki 
oleh bank. Rasio dan nilai kreditnya da
pat dihitung dengan formulasi sebagai 
berikut:

NF Faktor ROA memiliki bobot sebesar 
5% terhadap Nilai Bersih Rasio CAMEL. Dan 
untuk melihat tingat kesehatan bank dengan 
cara perhitungan menggunakan perhitungan 
return on asset dapat dilihat dalam tabel 
berikut:

Tabel 7. Kriteria Penilaian Rasio Return on Assets (ROA)
Rasio Predikat

ROA > 15% Sangat Sehat

1.25% < ROA ≤ 1,5% Sehat

0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup Sehat

0% < ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat

ROA ≤ 0% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004

2)	 Rasio Biaya Operasional terhadap Pen
dapatan Operasional (BOPO). Dimana 
formulasi yang digunakan untuk peng
hitungan adalah:

	 NF Faktor BOPO memiliki bobot se
besar 5% terhadap Nilai Bersih Rasio 
CAMEL

Tabel 8. Kriteria Penilaian Rasio Biaya Operasional
Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio Predikat

BOPO ≤ 94% Sangat Sehat

94% < BOPO ≤ 95% Sehat

95% < BOPO ≤ 96 % Cukup Sehat

96% < BOPO 97 % Kurang Sehat

BOPO > 97% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004

5.	 Liquidity (Likuiditas)
Perhitungan likuiditas menggunakan 2 

rasio, yaitu:
1)	 Rasio Nett Call Money to Current Assets 

(NCM-CA)
	 Call money atau pinjaman singkat ada

lah penempatan dana jangka pendek pa
da bank lain (aktiva) atau penerimaan 
dana jangka pendek dari bank lain (pa
siva). Singkatnya, call money adalah 
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instrumen bank dalam mengatasi keku
rangan atau kelebihan dana jangka pen
dek yang bersifat sementara. Net Call 
Money adalah kewajiban bersih yang 
dihitung dari selisih call money yang 
bersifat pasiva dengan call money yang 
bersifat aktiva.

Tabel 9. Kriteria Penilaian Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR)
Rasio Predikat

LDR ≤ 75% Sangat Sehat

75% < LDR ≤ 85% Sehat

85% < LDR ≤ 100 % Cukup Sehat

100% < LDR ≤ 120 % Kurang Sehat

LDR > 120% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004

"NCM = Call Money Pasiva - Call Money Aktiva" 

	 Nett Call Money to Current Assests ada
lah perbandingan dari besarnya Nett 
Call Money terhadap Aktiva lancar yang 
diformulasikan sebagai berikut:

	 Nilai kredit NCM-CA dapat dihitung 
dengan formulasi

	 NF Faktor NCM-CA memiliki bobot 
sebesar 5% terhadap Nilai Bersih Rasio 
CAMEL.

2)	 FDR (Financing to Deposit Ratio)
	 FDR (Financing to Deposit Ratio), yaitu 

perbandingan antara pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank terhadap dana pi
hak ketiga atau nasabah yang dihimpun 
oleh bank dan dipakai apabila sewaktu-
waktu dibutuhkan oleh nasabah tesebut. 
FDR (Financing to Deposit Ratio) belum 
ada ketentuan dari OJK (Otoritas Jasa 
Keuangan) tetapi tingkat yang efektif 
adalah hingga 98%.

	 Nilai Kredit dan Faktor FDR (Financing 
to Deposit Ratio) dihitung menggunakan 
rumus sebgai berikut:

	 NF Faktor FDR (Financing to Deposit 
Ratio) memiliki bobot sebesar 5% ter
hadap Nilai Bersih Rasio pada metode 
CAMEL

Tabel 10. Kriteria Penilaian Financing to Deposito Ratio (FDR)
Rasio Predikat

FDR ≤ 95 % Sangat Sehat 

95 < FDR 99 % Sehat 

99% < FDR 102 % Cukup Sehat 

102 % < FDR ≤ 105% Kurang Sehat 

FDR > 105% Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004

HASIL dan PEMBAHASAN
Bank

Menurut Kasmir (2008:2), Bank adalah lem

baga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan me
nyalurkannya kembali dana tersebut ke ma
syarakat serta memberikan jasa bank lainnya. 
Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang per
bankan menyebutkan bahwa “Bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dan dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke
pada masyarakat dalam rangka meningkatkan ta
raf hidup orang banyak”.

Bank Syariah
Bank Syariah merupakan lembaga perban

kan yang dijalankan dengan prinsip syariah. Da
lam setiap aktivitas usahanya, bank syariah selalu 
menggunakan hukum-hukum Islam yang ter
cantum di dalam Al-Qur’an dan Hadist. Berbeda 
dengan bank konvensional yang mengandalkan 
sistem bunga, bank syariah lebih mengutamakan 
sistem bagi hasil, sistem sewa, dan sistem jual beli 
yang tidak menggunakan sistem riba sama sekali.

Menurut Scahik (2001: 3), pengertian bank 
syariah adalah suatu bentuk dari bank modern 
yang berlandaskan hukum-hukum agama Islam, 
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yang dikembangkan pada abad pertengahan 
Islam dengan jalan menggunakan konsep bagi 
hasil dan bagi resiko sebagai sistem utama dan 
menghapuskan sistem keuangan yang dilandasi 
dengan anggapan kepastian keuntungan yang te
lah ditentukan sebelumnya.

Prinsip bank syariah adalah aturan perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak 
lain untuk penyimpanan dana dan/atau pem
biayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya 
yang sesuai dengan syariah, selain itu prinsip 
bank syariah juga kadang menguntungkan bagi 
nasabah yang percaya akan produk-produk pa
da bank syariah. Prinsip utama operasional bank 
yang berdasarkan prinsip syariah adalah hukum 
Islam yang bersumber dari Al Qur’an dan Al 
Hadits. Kegiatan operasional bank harus memper
hatikan perintah dan larangan dalam Al Qur’an 
dan Sunnah Rosul Muhammad Shallallahu Alaihi 
Wasallam. Larangan utama berkaitan dengan 
kegiatan bank yang dapat diklasifikasikan sebagai 
Riba. Dalam menjalankan kegiatan operasional
nya, bank yang menggunakan prinsip syariah 
tidak menggunakan sistem bunga dalam menen
tukan imbalan atas dana yang digunakan atau 
dititipkan oleh suatu pihak. Penentuan imbalan 
terhadap dana yang dipinjamkan maupun dana 
yang disimpan di bank berdasarkan pada prinsip 
bagi hasil sesuai dengan hukum Islam. Ditinjau 
dari sisi pelayanan terhadap masyarakat dan pe
masaran, adanya bank atas dasar prinsip syariah 
merupakan usaha untuk melayani dan menda
yagunakan segmen pasar perbankan yang tidak 
setuju atau tidak menyukai sistem bunga.

Kesehatan Bank
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No

mor: 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, penilaian 
tingkat kesehatan bank merupakan penilaian 
kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh 
terhadap kondisi atau kinerja suatu bank mela
lui penilaian aspek permodalan, kualitas aset, 
manajemen, rentabilitas, likuiditas dan sensi
tivitas terhadap resiko pasar. Penilaian terhadap 
faktor-faktor tersebut dilakukan melalui peni
laian kuantitatif dan kualitatif setelah memper
timbangkan unsur judgement yang didasarkan 

atas meterialitas dan signifikansi dari faktor-fak
tor penilaian serta pengaruh dari faktor lainnya 
seperti kondisi industri perbankan dan pereko
nomian nasional.

Penggolongan tingkat kesehatan bank dibagi 
dalam empat kategori yaitu : sehat, cukup sehat, 
kurang sehat dan tidak sehat, namun sistem pem
berian nilai dalam menetapkan tingkat kesehatan 
bank didasarkan pada “reward system” dengan 
nilai kredit antara 0 sampai dengan 100, yakni 
sebagai berikut:

Tabel 11. Nilai Kredit Penggolongan Tingkat Kesehatan Bank
Nilai Kredit Predikat

81 – 100 Sehat

66 – <81 Cukup Sehat

51 – <66 Kurang Sehat

0  <51 Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004

Penilaian kesehatan bank dilakukan setiap 
tahun, apakah ada peningkatan atau penurunan. 
Bagi bank yang kesehatannya terus meningkat 
tak jadi masalah, karena itulah yang diharapkan 
dan suatu upaya untuk mempertahankan kese
hatannya. Akan tetapi bagi bank yang terus me
nerus tidak sehat, mungkin harus mendapatkan 
pengarahan atau sanksi dari Bank Indonesia se
bagai pengawas dan pembina bank-bank.

Metode Camel
Menurut Kasmir (2008: 185-186), salah satu 

alat untuk mengukur kesehatan bank adalah 
dengan analisis CAMEL. Unsur-unsur penilaian 
dalam analisis CAMEL adalah sebagai berikut:
1.	 Capital
	 Penilaian didasarkan kepada permodalan 

yang dimiliki oleh salah satu Bank. Salah 
satu penilaian adalah dengan metode CAR 
(Capital Adequacy Rasio) yaitu dengan cara 
membandingkan modal terhadap aktiva ter
timbang menurut resiko (ATMR).

2.	 Assets
	 Penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva 

yang dimiliki Bank. Berikut Rasio yang di
ukur ada 2 macam yaitu sebagai berikut : 
1)	 Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP).
2)	 Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva 
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Produktif (PPAP).
3.	 Management
	 Penilaian didasarkan kepada manajemen 

permodalan, manajemen aktiva, manajemen 
rentabilitas, manajemen likuiditas dan mana
jemen umum.

4.	 Earnings
	 Penilaian didasarkan kepada rentabilitas 

suatu bank yaitu melihat kemampuan suatu 
bank dalam menciptakan laba. Penilaian da
lam unsur ini didasarkan kepada 2 macam 
yaitu : 
1)	 Rasio laba terhadap total aset (Return on 

Assets).
2)	 Rasio Beban Oprasional Terhadap Pen

dapatan Oprasional (BOPO)
5.	 Liquidity
	 Yaitu untuk menilai likuiditas bank. Penilaian 

likuiditas bank didasarkan kepada 2 macam 
rasio yaitu : 
1)	 Rasio Net Call Money to Current Assets 

(NCM-CA), atau rasio kewajiban bersih 
call money terhadap aktiva lancar dan 
yang termasuk aktiva lancar adalah Kas, 
Giro pada BI, Sertifikat Bank Indonesia 
(SBI) dan Surat Berharga Pasar Uang 
(SBPU) yang sudah diberikan oleh bank 
lain. 

20	 Rasio Financing to Deposit Ratio, yaitu 
perbandingan antara kredit yang disa
lurkan bank terhadap dana pihak ketiga 
yang dihimpun oleh bank.

Analisis Kinerja Keuangan 
Dengan Metode CAMEL
1.	 Capital (Permodalan)

Rasio permodalan diukur dengan mem
bandingkan antara Modal Sendiri terhadap 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), 
Sehingga rasio (Capital Adequacy Ratio) 
CAR PT. Bank BCA Syariah Tbk. selama ta
hun 2013 sampai dengan2017 adalah sebagai 
berikut:

Tabel 12. Perhitungan Capital Asset Ratio (CAR) (dalam Miliar Rupiah)
Tahun Total Modal ATMR CAR

2013 306.000 2.041.419 14,98%

2014 618.600 2.157.000 28,67%

2015 1.042.300 3.117.800 34,43%

2016 1.099.300 4.995.600 22,00%

2017 1.136.100 3.961.200 28,68%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Rasio CAR pada PT. Bank BCA Syariah 
Tbk. per 31 Desember 2013 sebesar 14,98%, 
tahun 2014 sebesar 28,67%, tahun 2015 se
besar 34,43%, tahun 2016 sebesar 22,00%, ta
hun 2017 sebesar 28,68%.

Pencapaian CAR periode tahun 2013 
sampai dengan 2017 yang selalu berada diatas 
angka 8% adalah hal yang positif atau sangat 
bagus bagi perkembangan bank, karena me
nurut ketentuan dari Bank Indonesia yang 
menyatakan bahwa bank yang sehat me
miliki rasio CAR setidaknya 8%. Semakin 
besar rasio CAR yang dimiliki oleh bank 
maka akan semakin baik hal ini dikarenakan 
bank mampu menyediakan modal dalam 
jumlah yang besar bagi pihak nasabah demi 
mensejahterakan kemajuan dari bank itu 
sendiri. 

Dari hasil perhitungan nilai rasio CAR, 
maka selanjutnya adalah akan dilakukan per
hitungan analisis Nilai Kredit Rasio CAR 
pada PT. Bank BCA Syariah Tbk. tahun 
2013-2017.

Tabel 13. Nilai Kredit Rasio CAR

Tahun CAR Nilai Kredit Nilai Maksimum Bobot Nilai Faktor

2013 14,98% 150,8 100 25% 25

2014 28,67% 287,7 100 25% 25

2015 34,43% 345,3 100 25% 25

2016 22,00% 221 100 25% 25

2017 28,68% 287,1 100 25% 25

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Nilai Kredit Rasio CAR PT. Bank BCA 
Syariah Tbk. per 31 Desember 2013 sebesar 
150,8, tahun 2014 sebesar 287,7, tahun 2015 
sebesar 345,3, tahun 2016 sebesar 221, dan 
tahun 2017 sebesar 287,1. Oleh karena nilai 
kredit dibatasi maksimum 100 maka nilai 
kredit rasio CAR pada tahun 2013 hingga 
2017 diatas diakui sebagai 100.
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2.	 Assets (Aset)
Aktiva Produktif PT. Bank BCA Syariah 

Tbk. Dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 14. Aktiva Produktif PT. Bank BCA Syariah Tbk. 
(dalam Miliar Rupiah)

Tahun Lancar
(L)

Dalam Perhatian 
Khusus (DPK)

Kurang
Lancar

(KL)

Diragukan
(D)

Macet
(M)

2013 1.401.600 18.600 0 500 900

2014 2.081.100 48.600 0 300 2.200

2015 2.895.800 58.800 11.600 400 8.900

2016 3.409.900 35.500 9.600 6.500 1.400

2017 4.131.700 46.000 1.400 1.400 10.600

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Tabel 15. Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan 
PT. Bank BCA Syariah Tbk (dalam Jutaan Rupiah)

Tahun L 
(0%) DPK (25%) KL (50%) D (75%) M 

(100%) Total

2013 - 4.650 0 350 900 5.900

2014 - 12.150 0 210 2.200 14.560

2015 - 14.700 5.800 280 8.900 29.680

2016 - 8.875 4.800 4.550 1.400 19.625

2017 - 11.500 700 980 10.600 23.780

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

	
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) pada 

Bank BCA Syariah tahun 2013 sampai 
dengan2017:

Tabel 16. Perhitungan Rasio Kualitas Aktiva Produktif 
(dalam Miliar Rupiah)

Tahun Aktiva Produktif AP Diklasifikasikan Rasio KAP

2013 1.421.600 5.900 0,41%

2014 2.132.200 14.500 0,68%

2015 2.975.500 29.680 0,99%

2016 3.462.900 19.625 0,56%

2017 4.191.000 23.780 0,56%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

	
Rasio KAP pada PT. Bank BCA Syariah 

Tbk. per 31 Desember 2013 sebesar 0,41%, 
tahun 2014 sebesar 0,68%, tahun 2015 sebesar 
0,99%, tahun 2016 sebesar 0,56% dan tahun 
2017 sebesar 0,56%. Setelah melakukan per
hitungan nilai rasio KAP, maka selanjutnya 
adalah melakukan analisis Nilai Kredit Rasio 
KAP pada PT. Bank BCA Syariah Tbk. tahun 
2013 sampai dengan 2017.

Tabel 17. Nilai Kredit Faktor KAP

Tahun Rasio KAP NK Rasio KAP NK 
Maksimum Bobot NK Faktor

2013 0,41% 147,2 100,00 25% 25

2014 0,68% 145,4 100,00 25% 25

2015 0,99% 143,4 100,00 25% 25

2016 0,56% 146,2 100,00 25% 25

2017 0,56% 146,2 100,00 25% 25

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Nilai Kredit rasio KAP pada PT. Bank 
BCA Syariah Tbk. per 31 Desember 2013 
sebesar 147,2, tahun 2014 sebesar 145,4, ta
hun 2015 sebesar 143,3, tahun 2014 sebesar 
146,2, dan tahun 2015 sebesar 146,2. Oleh 
karena nilai kredit dibatasi maksimum 100 
maka nilai kredit rasio KAP pada tahun 2013 
hingga 2017 diatas diakui sebagai 100.

Perolehan nilai maksimum pada nilai 
kredit rasio KAP dalam kurun waktu 2013 
sampai dengan 2017 menunjukan kinerja 
yang positif, karena semakin kecil rasio Kua
litas Aktiva Produktif (KAP) berarti aktiva 
produktif yang bermasalah (atau berpotensi 
bermasalah) pada bank tersebut relatif kecil 
bahkan relatif tidak ada dan hal tesebut akan 
semakin baik bagi perkembangan bank dari 
tahun ke tahun.

Penyisihan penghapusan aktiva pro
duktif (PPAP) adalah cadangan yang wajib 
dibentuk sebesar persentase tertentu dari 
nominal berdasarkan penggolongan kualitas 
aktiva produktif sebagaimana ditetapkan da
lam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia 
No.31/147/KEP/DIR tanggal 12 November 
1998 tentang kualitas aktiva produktif. Rasio 
ini membandingkan antara:
a.	 Penyisihan Penghapusan Aktiva Pro

duktif Wajib Dibentuk (PPAWD) sesuai 
dengan peraturan yang ditetapkan Bank 
Indonesia, terhadap;

b.	 Penyisihan Penghapusan Aktiva Pro
duktif (PPAP) yang telah dibentuk oleh 
Bank
Berikut ini adalah hasil analisis Penyi

sihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
pada PT. Bank BCA Syariah Tbk. tahun 2013 
sampai dengan 2017:
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Tabel 18. Perhitungan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
(dalam Jutaan Rupiah)

Tahun
Penyisihan Penghapusan 

Aktiva Produktif Wajib 
Dibentuk (PPAPWD)

Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif

(PPAP)

Rasio 
KAP

2013 131.169 131.206 102%

2014 129.456 130.050 104%

2015 194.576 197.922 101,7%

2016 235.678 206.117 87,4%

2017 355.168 383.964 108,1%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Rasio (Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif) PPAP pada PT. Bank BCA Syariah 
Tbk. per 31 Desember 2013 sebesar 102%, 
tahun 2014 sebesar 104%, tahun 2015 sebesar 
101,7%, tahun 2016 sebesar 87.4%, tahun 
2017 sebesar 108,1%. Hal ini menunjukkan 
dari tahun 2013 hingga 2017 rasio PPAP Bank 
BCA Syariah mengalami fluktuasi. Namun 
adanya kenaikan rasio PPAP ini disebabkan 
oleh perbaikan pada aktiva produktif, se
hingga PPAP yang dibentuk cukup untuk 
mengantisipasi adanya kenaikan maupun pe
nurunan kualitas aktiva produktif. Demikian 
pula sebaliknya, penurunan rasio PPAP ini 
disebabkan oleh penurunan pada aktiva pro
duktif sehingga PPAP yang dibentuk kurang 
untuk mengantisipasi adanya kenaikan mau
pun penurunan kualitas aktiva produktif.

Setelah melakukan perhitungan nilai ra
sio PPAP, maka selanjutnya adalah melaku
kan analisis Nilai Kredit Rasio PPAP. Nilai 
Kredit Rasio PPAP pada PT. Bank BCA Sya
riah Tbk. tahun 2013 sampai dengan 2017:

Tabel 19. Nilai Kredit Faktor PPAP

Tahun Rasio PPAP NK PPAP NK Maksimum Bobot NK Faktor

2013 102% 102 100,00 5% 5

2014 104% 104 100,00 5% 5

2015 101,7% 101,7 100,00 5% 5

2016 87,4% 87,4 87,4 5% 4,37

2017 108,1% 108,1 100,00 5% 5

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Nilai Kredit Rasio PPAP PT. Bank BCA 
Syariah Tbk. per 31 Desember 2013 sebesar 
102, tahun 2014 sebesar 104, tahun 2015 se
besar 101,7, tahun 2016 sebesar 87,4, dan 
tahun 2017 sebesar 108,1. Oleh karena nilai 

kredit dibatasi maksimum 100 maka nilai 
kredit PPAP pada tahun 2013,2014,2015, dan 
2017 diatas diakui sebagai 100, sedangkan 
nilai kredit PPAP pada tahun 2016 tetap 
diakui 87,4 karena masih dibawah nilai 
maksimum. Semakin besar rasio PPAP yang 
dimiliki oleh bank maka akan semakin baik 
yang berarti bank melakukan persiapan yang 
benar dalam mengantisipasi penghapusan 
kredit macet.

3.	 Management
Rasio Manajemen diukur berdasarkan 

pertanyaan dan pernyataan yang diajukan 
mengenai Manajemen Umum dan Mana
jemen Risiko.

Manajemen Umum berisi pertanyaan 
dan pernyataan mengenai strategi atau sa
saran, struktur, sistem sumber daya manusia, 
kepemimpinan dan budaya kerja sedangkan 
Manajemen Risiko berisi pertanyaan dan 
pernyataan mengenai risiko likuiditas, risiko 
pasar, risiko kredit, risiko operasional dan ri
siko hukum. Pertanyaan dan pernyataan yang 
diajukan mempunyai perbandingan 40% 
pertanyaan untuk Manajemen Umum dan 
60% pertanyaan untuk Manajemen Risiko.

Tingkat kinerja manajemen dapat di
ukur dengan penghitungan Net Profit Mar
gin (NPM). NPM merupakan rasio ke
uangan yang mengukur kemampuan bank 
dalam menghasilkan net income dari ke
giatan operasional pokok bank. Rasio ini 
menggambarkan tingkat keuntungan (laba) 
yang diperoleh bank dibandingkan dengan 
pendapatan yang diterima dari kegiatan 
operasionalnya (Payamta dan Machfoedz, 
1999:87). NPM ini berfungsi untuk meng
ukur tingkat kembalian keuntungan bersih 
terhadap penjualan bersihnya.

Namun dalam penelitian ini, analisis 
rasio manajemen tidak dilakukan karena 
adanya keterbatasan yang ada pada saat di
lakukannya penelitian. Pembatasan ini dila
kukan mengingat bahwa untuk dapat mela
kukan penilaian tingkat kesehatan pada 
bank syariah dengan menggunakan metode 
CAMEL, tidak cukup hanya mendasarkan 
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pada analisis yang tertuju hanya terhadap 
laporan keuangan yang dipublikasikan saja, 
tetapi juga data-data pendukung lainnya yang 
bersifat internal. Data yang berhubungan 
dengan aspek manajemen tidak dapat di
peroleh hanya dengan menggandalkan dari 
data publikasi bank syariah tersebut, tetapi 
harus melalui survey kuisioner dan wa
wancara. Di Indonesia hanya Bank Indonesia 
dan bank yang bersangkutan saja yang dapat 
mengetahuinya.

4.	 Earnings (Rentabilitas)
Berikut ini adalah hasil analisis (Return 

on Assets) ROA pada PT. Bank BCA Syariah 
Tbk. tahun 2013 sampai dengan 2017:

Tabel 20. Perhitungan Return on Assets (ROA) (dalam Miliar Rupiah)
Tahun Laba  Total Aktiva Rasio ROA

2013 16.800 2.041.400 0,82%

2014 17.500 2.994.400 0,58%

2015 31.900 4.393.600 0,72%

2016 49.200 4.995.600 0,98%

2017 62.200 5.961.200 1,04%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Rasio (Return on Asset) ROA pada PT. 
Bank BCA Syariah Tbk. per 31 Desember 
2013 sebesar 0,82%, tahun 2014 sebesar 
0,58%, tahun 2015 sebesar 0,72%, tahun 2016 
sebesar 0,98% dan tahun 2015 sebesar 1,04%. 

PT. Bank BCA Syariah Tbk. mencatatkan 
pencapaian (Return On Asset) ROA yang 
baik pada periode tahun 2013 sampai dengan 
tahun 2017, dimana sesuai dengan ketetapan 
yang telah dibuat oleh Bank Indonesia, bahwa 
(Return on Asset) ROA yang ideal (kategori 
sehat) pada suatu bank adalah paling sedikit 
1,22% dikarenakan hal tersebut akan lebih 
mempermudah proses perkembangan yang 
baik bagi bank yang terus berjalan dari tahun 
ke tahun.

Setelah melakukan perhitungan nilai 
rasio (Return on Asset) ROA pada PT Bank 
BCA Syariah Tbk, maka selanjutnya adalah 
akan dilakukan perhitungan analisis Nilai 
Kredit Rasio (Return on Asset) ROA pada PT. 
Bank BCA Syariah Tbk. tahun 2013-2017.

Tabel 21. Nilai Kredit Faktor ROA
Tahun Rasio ROA NK ROA Bobot NK Faktor

2013 0,82% 54,66 5% 2,73

2014 0,58% 38,66 5% 1,93

2015 0,72% 48 5% 2,4

2016 0,98% 65,33 5% 3,27

2017 1,04% 69,33 5% 3,47

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Nilai Kredit Rasio ROA pada PT. Bank 
BCA Syariah Tbk. per 31 Desember 2013 
sebesar 54,66, tahun 2014 sebesar 38,66, 
tahun 2015 sebesar 48, tahun 2016 sebesar 
65,33, dan tahun 2017 sebesar 69,33. Sedang
kan hasil analisis Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) pada PT. 
Bank BCA Syariah Tbk. tahun 2013-2017:

Tabel 22. Rasio Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) (dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Beban Operasional Pendapatan Operasional Rasio BOPO

2013 63.700 80.600 79,03%

2014 82.100 94.500 86,88%

2015 107.800 163.100 66,10%

2016 126.400 204.200 61,90%

2017 146.600 226.600 64,70%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Rasio BOPO pada PT. Bank BCA Syariah 
Tbk. per 31 Desember 2013 sebesar 79,03%, 
tahun 2014 sebesar 86,88%, tahun 2015 se
besar 66,10%, tahun 2016 sebesar 61,90% 
dan tahun 2017 sebesar 64,70%. Terjadinya 
penurunan rasio BOPO ini menunjukkan 
semakin baiknya tingkat efisiensi yang di
jalankan oleh bank bersangkutan. Semakin 
kecil rasio BOPO suatu bank berarti usaha 
yang dijalankan oleh bank tersebut semakin 
efisien karena dengan biaya yang dikeluarkan 
mampu mendapatkan penghasilan yang me
madai. 

Setelah melakukan perhitungan nilai 
rasio BOPO (Beban Oprasional Pendapatan 
Operasional), maka selanjutnya adalah me
lakukan analisis nilai kredit Rasio BOPO 
(Beban Oprasional Pendapatan Oprasional) 
pada PT. Bank BCA Syariah Tbk. tahun 2013 
sampai dengan 2017.
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Tabel 23. Nilai Kredit Faktor BOPO

Tahun Rasio BOPO NK BOPO NK Maksimum Bobot NK Faktor

2013 79,03% 258,75 100,00 5% 5

2014 86,88% 164 100,00 5% 5

2015 66,10% 423,75 100,00 5% 5

2016 61,90% 476,25 100,00 5% 5

2017 64,70% 441,25 100,00 5% 5

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Nilai Kredit Rasio BOPO Bank BCA Sya
riah per 31 Desember 2013 sebesar 258,75, 
tahun 2014 sebesar 164, tahun 2015 sebesar 
423,75, tahun 2016 sebesar 476,25, dan tahun 
2017 sebesar 441,25. Oleh karena nilai kredit 
dibatasi maksimum 100 maka nilai rasio 
BOPO pada tahun 2013-2017 diatas diakui 
sebagai 100.

5.	 Liquidity (Likuiditas)
Berikut ini adalah hasil analisis Net Call 

Money to Current Asset pada PT. Bank BCA 
Syariah Tbk. tahun 2013-2017:

Tabel 24. Perhitungan Net Call Money to Current Assets (NCM-CA) 
(dalam Miliar Rupiah)

Tahun Call Money 
Pasiva

Call Money 
Aktiva

Nett Call 
Money

Aktiva 
Lancar

Rasio 
NCM-CA

2013 979.719 282.341 679.378 5.031.389 13,8%

2014 212.566 774.847 -562.281 2.128.021 -26,4%

2015 1.551.742 379.753 1.171.989 2.982.698 39,2%

2016 877.445 412.351 465.094 3.888.745 11,9%

2017 540.272 153.226 387.046 5.031.389 7,6%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Rasio NCM-CA pada PT. Bank BCA 
Syariah Tbk. per 31 Desember 2013 sebesar 
13,8%, tahun 2014 sebesar -26,4%, tahun 
2015 sebesar 39,2%, tahun 2016 sebesar 
12,0% dan tahun 2017 sebesar 7,6%. Hal ini 
menunjukkan dari tahun 2013 hingga 2017 
rasio NCM-CA PT. Bank BCA Syariah Tbk. 
mengalami fluktuasi.

Setelah melakukan perhitungan nilai 
rasio NCM-CA, maka selanjutnya adalah 
melakukan prhitungsn analisis nilai kredit 
NCM-CA pada Bank BCA Syariah tahun 
2013-2017.

Tabel 25. Nilai Kredit Faktor NCM-CA
Tahun Rasio NCM-CA NK NCM-CA Bobot NK Faktor

2013 13,8% 86,2 5% 4,31

2014 -26,4% 126,4 5% 5.00

2015 39,3% 60,8 5% 3,40

2016 12,0% 88,1 5% 4,40

2017 7,7% 92,4 5% 4,62

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Nilai Kredit NCM-CA PT. Bank BCA 
Syariah Tbk. per 31 Desember 2013 sebesar 
86,2, tahun 2014 sebesar 126,4, tahun 2015 
sebesar 60,8, tahun 2016 sebesar 88,1 dan 
tahun 2017 sebesar 92,4. Pada neraca tahun 
2014, karena nilai kredit melampui nilai mak
simum maka nilai kredit yang yang dihitung 
diakui 100. Hasil FDR pada PT. Bank BCA 
Syariah Tbk. tahun 2013-2017:

Tabel 26. Perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
(dalam Miliar Rupiah)

Tahun Pembiayaan DPK Rasio FDR

2013 1.421.600 1.703.000 83,4%

2014 2.132.200 2.338.700 91,1%

2015 2.975.500 3.255.200 91,4%

2016 3.462.800 3.842.300 90,1%

2017 4.191.100 4.736.400 88,4%

2017  7,7%         92,4                               5%                           4,62

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

FDR pada PT. Bank BCA Syariah Tbk. 
per 31 Desember 2013 sebesar 83,4%, tahun 
2014 sebesar 91,1%, tahun 2015 sebesar 
91,4%, tahun 2016 sebesar 90,1% dan tahun 
2017 sebesar 88,4%. Hal ini menunjukkan 
dari tahun 2013 hingga 2017 rasio FDR PT. 
Bank BCA Syariah Tbk. mengalami fluk
tuasi. Terjadinya penurunan rasio FDR ini 
menunjukkan adanya kenaikan dana yang 
disalurkan bank melalui pembiayaan.

Setelah melakukan perhitungan nilai 
rasio FDR, maka selanjutnya adalah mela
kukan analisis nilai kredit FDR pada PT. 
Bank BCA Syariah Tbk. tahun 2013-2017.
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Tabel 27. Nilai Kredit Faktor FDR

Tahun Rasio FDR NK FDR NK Maksimum Bobot NK Faktor

2013 83,4% 126,4 100 5% 5,00

2014 91,1% 95,6 95,6 5% 4,78

2015 91,4% 94,4 94,4 5% 4,72

2016 90,1% 99,6 99,6 5% 4,98

2017 88,4% 106,4 100 5% 5,00

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Nilai Kredit FDR PT. Bank BCA Syariah 
Tbk. per 31 Desember 2013 sebesar 126,4, 
tahun 2014 sebesar 95,6, tahun 2015 sebesar 
94,4, tahun 2016 sebesar 99,6, tahun 2017 
sebesar 106,4. Oleh karena nilai kredit mak
simum 100, maka nilai rasio FDR untuk 
tahun 2013, dan 2017 diakui sebesar 100, se
dangkan pada tahun 2014, 2015, dan 2016 di
bawah nilai maksimum maka nilai rasio FDR 
untuk tahun 2014 sebesar 96,32, tahun 2015 
sebesar 95,36, dan tahun 2016 sebesar 4,98.

Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Setelah dilakukan perhitungan rasio kinerja 

keuangan pada PT. Bank BCA Syariah Tbk. Ma
ka selanjutnya dilakukan penelitian kesehatan ke
uangan dengan metode CAMEL. Hal ini dimak
sud untuk menilai apakah PT. Bank BCA Syariah 
Tbk dapat dikategorikan sehat.

Berdasarkan tingkat kesehatan rasio CAMEL 
menurut Bank Indonesia maka akan dilakukan 
perhitungan bobot dengan menggunakan metode 
CAMEL pada PT. Bank BCA Syariah Tbk tahun 
2013 sampai dengan 2017 yang dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:

Tabel 28. Nilai Bersih Rasio CAMEL Tahun 2013

Kategori Rasio Rasio (%) NK Bobot Faktor

Capital CAR 14,98% 100,00 25% 25,00

Assets KAP 0,41% 100,00 25% 25,00

Assets PPAP 102% 100,00 5% 5,00

Management - - 100,00 25% 25,00

Earnings ROA 0,82% 54,66 5% 2,73

Earnings BOPO 79,03% 100,00 5% 5,00

Liquidity NCM-CA 13,8% 86,2 5% 4,31

Liquidity FDR 83,4% 100,00 5% 5,00

Nilai Bersih Rasio CAMEL 97,04

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Tabel 29. Nilai Bersih Rasio CAMEL Tahun 2014

Kategori Rasio Rasio (%) NK Bobot Faktor

Capital CAR 28,67% 100,00 25% 25,00

Assets KAP 0,68% 100,00 25% 25,00

Assets PPAP 104% 100,00 5% 5,00

Management - - 100,00 25% 25,00

Earnings ROA 0,58% 38,66 5% 1,93

Earnings BOPO 86,66% 100,00 5% 5,00

Liquidity NCM-CA -26,4% 100,00 5% 5,00

Liquidity FDR 91,1% 95,6 5% 4,78

Nilai Bersih Rasio CAMEL 96,71

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Tabel 30. Nilai Bersih Rasio CAMEL Tahun 2015

Kategori Rasio Rasio (%) NK Bobot Faktor

Capital CAR 34,43% 100,00 25% 25,00

Assets KAP 0,99% 100,00 25% 25,00

Assets PPAP 101,7% 100,00 5% 5,00

Management - - 100,00 25% 25,00

Earnings ROA 0,72% 48 5% 2,4

Earnings BOPO 66,10% 100,00 5% 5,00

Liquidity NCM-CA 39,2% 60,8 5% 3,40

Liquidity FDR 91,4% 94,4 5% 4,72

Nilai Bersih Rasio CAMEL 95,52

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Tabel 31. Nilai Bersih Rasio CAMEL Tahun 2016

Kategori Rasio Rasio (%) NK Bobot Faktor

Capital CAR 22,00% 100,00 25% 25,00

Assets KAP 0,56% 100,00 25% 25,00

Assets PPAP 87,4% 100,00 5% 4,37

Management - - 100,00 25% 25,00

Earnings ROA 0,98% 65,33 5% 3,26

Earnings BOPO 61,90% 100,00 5% 5,00

Liquidity NCM-CA 11,9% 88,1 5% 4,40

Liquidity FDR 90,1% 99,6 5% 4,98

Nilai Bersih Rasio CAMEL 97,01

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Tabel 32. Nilai Bersih Rasio CAMEL Tahun 2017

Kategori Rasio Rasio (%) NK Bobot Faktor

Capital CAR 28,68% 100,00 25% 25,00

Assets KAP 0,56% 100,00 25% 25,00

Assets PPAP 108,1% 100,00 5% 5,00

Management - - 100,00 25% 25,00

Earnings ROA 1,04% 69,33 5% 3,46

Earnings BOPO 64,70% 100,00 5% 5,00

Liquidity NCM-CA 7,6% 92,4 5% 4,62

Liquidity FDR 88,4% 100,00 5% 5,00

Nilai Bersih Rasio CAMEL 98,00

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)
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Berdasarkan tabel-tabel diatas maka dapat 
disajikan hasil penilaian kesehatan keuangan de
ngan rasio CAMEL khususnya dalam tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017, yang dapat dilihat 
melalui tabel berikut ini:

Tabel 33. Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Keuangan 
PT. Bank BCA Syariah, Tbk. Tahun 2013- 2017

Tahun Nilai CAMEL Predikat Tingkat Kesehatan

2013 97,04 SEHAT

2014 96,71 SEHAT

2015 95,52 SEHAT

2016 97,01 SEHAT

2017 98,00 SEHAT

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank BCA Syariah Tbk. (Data Diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan nilai ber
sih masing-masing rasio yang tertera dalam ta
bel diatas terlihat penjumlahan nilai bersih ke
seluruhan aspek (CAMEL) pada tahun 2013 
sebesar 97,04, pada tahun 2014 sebesar 96,71, 
pada tahun 2015 sebesar 95,52, pada tahun 2016 
sebesar 97,01, dan pada tahun 2017 sebesar 98,09. 
Berdasarkan kriteria penilaian tersebut maka 
hasil penilaian aspek CAMEL PT Bank BCA 
Syariah Tbk. pada tahun 2013 adalah SEHAT, 
tahun 2014 adalah SEHAT, tahun 2015 adalah 
SEHAT, tahun 2016 adalah SEHAT, dan tahun 
2017 adalah SEHAT.

SIMPULAN
Nilai rasio CAR selama tahun 2013-2017 

yang dicapai melebihi dari 8%, sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indo
nesia. Nilai rasio KAP selama tahun 2013 sampai 
tahun 2017 yang dicapai tidak melebihi 15,5%, 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh 
Bank Indonesia. Dalam penelitian ini analisis 
rasio manajemen tidak dilakukan karena adanya 
keterbatasan yang ada pada saat dilakukan nya 
penelitian. Pembatasan ini dilakukan mengingat 
bahwa untuk dapat melakukan penilaian ting
kat kesehatan pada bank syariah dengan meng
gunakan metode CAMEL, tidak cukup hanya 
mendasarkan pada analisis yang tertuju hanya 
terhadap laporan keuangan yang dipublikasikan 
saja, tetapi juga data-data pendukung lainnya 
yang bersifat internal. 

Data yang berhubungan dengan aspek ma
najemen tidak dapat diperoleh hanya dengan 
menggandalkan dari data publikasi bank syariah 
tersebut, tetapi harus melalui survei kuisioner 
dan wawancara. Di Indonesia hanya Bank Indo
nesia dan bank yang bersangkutan saja yang da
pat mengetahuinya. Nilai rasio BOPO selama 
tahun 2013 hingga tahun 2017 yang dicapai tidak 
melebihi 100%, sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Nilai rasio FDT 
selama tahun 2013 hingga tahun 2017 yang dicapai 
tidak melebihi 115%, sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.
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Abstrak

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui kelayakan atas produk pengembangan modul 
pembelajaran kewirausahaan berbasis project based learning pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Pamulang. Pendekatan yang digunakan dalam peelitian ini yaitu 
kuantitatif. Penelitian ini merupakan bagian tidak terpisahkan dalam procedural penelitian pengembangan 
Borg And Gall. Analisis data yang digunakan berupa statistik deskriptif. Hasil penelitian berupa uji kelayakan 
dari beberapa ahli diantaranya ahli media mendapatkan penilaian 87,93% dengan kategori sangat baik, Ahli 
bahasa mendapatkan penilaian sebesar 86,54 dengan kategori sangat baik, dan ahli materi mendapatkan 
penilaian sebesar 91,51 dengan katagori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebur dapat disimpulkan bahwa 
validitas isi modul pengembangan pembelajaran kewirausahaan berbasis project based learning mendapatkan 
kategori sangat baik dan laying untuk digunakan.

Kata Kunci : Validitas Isi, Modul Pembelajaran, Kewirausahaan

Abstract

The purpose of this research is to find out the feasibility of the product development of entrepreneurship learning 
modules based on project based learning on students of Economic Education in the Teaching and Education 
Faculty of Pamulang University. The approach used in this study is quantitative. This research is an integral 
part in the procedural research of the development of Borg And Gall. Analysis of the data used in the form of 
descriptive statistics. The results of the research in the form of a feasibility test from several experts including 
media experts received an assessment of 87.93% with a very good category, linguists received an assessment of 
86.54 with a very good category, and material experts received an assessment of 91.51 with a very good category. 
Based on the results it can be concluded that the validity of the contents of development entrepreneurship 
learning modules based on project based learning gets a very good category and laying to be used.

Keywords : Content Validity, Learning Modules, Entrepreneurship
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang begitu pesat 

membutuhkan sumberdaya manusia yang mum
puni agar dapat memanfaatkan berbagai variasi 
produk berbasis teknologi. Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkualitas dapat dikembangkan 
melalui berbagai bidang seperti ekonomi, sosial, 
budaya, dan pendidikan. Pengelolaan sumber da
ya manusia sangat penting dilakukan agar dapat 
selaras dalam pengembangan SDM yang unggul 
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seperti harapan bangsa dan negara. Salah satu bi
dang yang terkait erat dalam pengembangan SDM 
yaitu bidang pendidikan. 

Manajemen pendidikan yang baik akan mem
berikan sumbangsih besar dalam mewujudkan 
kualitas. Pengelolaan yang baik dimulai dari pe
rencanaan, pengorganisasioan, pelaksanaan, dan 
evaluasi hasil dari proses pendidikan. Peren
canaan, pelaksanaan sampai evaluasi yang baik 
mulai dari pembuataan tata aturan pelaksana
an pendidikan yang termuat dalam sistem pen
didikan di Indonesia. Hal ini menjadi pedoman 
dalam pelaksanaan pendidikan. Sistem pendi
dikan ini dibuat dalam upaya mencapai tujuan 
pendidikan yang berkulitas. 

Sesuai dengan Undang-undang pasal 3 No
mor 20 Tahun 2003, Pendidikan Nasional ber
fungsi mengembangkan kemampuan dan mem
bentuk watak serta peradaban bangsa serta ber
tujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan men
jadi warga negara yang demokratis serta bertang
gung jawab.

Berdasarkan pemaparan fungsi tersebut da
pat menginformasikan adanya peran pendidik
an dalam mengembangkan kreativitas dan po
tensi yang dimiliki oleh manusia. Peran pendi
dikan dalam meningkatkan kreativitas melalui 
aktivitas pembelajaran yang berlagsung di dunia 
pendidikan. Program Pendidikan dapat berjalan 
baik dilingkungan formal maupun non formal. 
Aktivitas formal dapat dilakukan melalui pem
belajaran di sekolah dasar, sekolah pertama, se
kolah menengah dan pendidikan tinggi yang sa
lah satunya di universitas. 

Pembelajaran di universitas dilakukan oleh 
mahasiswa dalam upaya mengembangkan ke
mampuan berpikir dan keterampilan sosial. Ke
mampuan berpikir mahasiswa dapat dilakukan 
melalu aktivitas pikir dan mental mahasiswa da
lam mengolah materi yang ada serta mengem
bangkan materi yang diberikan oleh dosen. Se

dangkan keterampilan sosial berupa aktivitas 
mahasiswa dalam berkolaborasi, berkomunikasi 
dan bekerjasama dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan. Kedua kemampuan tersebut terinte
grasi dalam pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan 
ini terdapat dalam proses pembelajaran yang di
berikan pada beberapa mata kuliah yang ada. 

Peningkatan kualitas perkuliahan tidak ter
lepas dari beberapa unsur yang terlibat secara 
bersama-sama untuk dapat dikolaborasikan men
jadi satu kesatuan yang utuh dan terintegrasi. 
Beberapa unsur pokok tersebut di antaranya do
sen, mahasiswa, fasiltas dan sumber belajar. Sa
lah satu unsur tersebut berupa sumber belajar 
sebagai salah satu referensi untuk mahasiswa 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
dan keterampilan sosial. Maka dari itu, perlu ada
nya kreativitas yang dituangkan oleh dosen da
lam berupaya memberikan kemudahan kepada 
mahasiswa dalam mempelajari materi yang ada 
dengan selalu berinovasi. 

Inovasi yang dapat dilakukan oleh dosen da
lam memberikan pengalaman lebih kepada ma
hasiswa yaitu dengan adanya bahan ajar yang me
miliki keterbaruan. Keterbaruan dengan mengem
bangan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna sangat penting dilakukan agar bahan 
ajar tersebut dapat memberikan dampak yang 
baik dalam peningkatan kualitas perkuliahan. Sa
lah satu yang dapat dikembangkan dalam bahan 
ajar mata kuliah adalah pengembangan modul 
pembelajaran yang diintegrasikan dengan ber
bagai model pembelajaran. 

Pendidikan Ekonomi merupakan salah 
satu Program Studi (Prodi) yang terdapat di 
bawah naungan Universitas Pamulang. Prodi 
Pendididikan ekonomi selalu berupaya mening
katkan kualitas perkuliahan untuk mencetak lu
lusan yang sesuai dengan visi-misi prodi. Beberapa 
misi prodi yakni membentuk lulusan pendidik 
dalam bidang ekonomi dan entrepreneur. Oleh 
karena itu, diperlukan adanya pembeharuan da
lam pembelajaran agar dapat menghasilkan lu
lusan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Salah satu kebutuhan pengguna yakni ca
lon pendidik dalam bidang ekonomi dan kewi
rausahaan. Kebutuhan pendidik dalam bidang 
kewirausahaan saat ini dituntut untuk memiliki 
kemampuan dalam bidang prakaya seperti kete
rampilan bangun datar dan keterampilan bangun 
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ruang. Hal ini sesuai dengan perkembangan ku
rikuluam K-13 yang telah diterapkan di pen
didikan Indonesia. Oleh karena itu, diperlu
kan pembaharuan dalam pembelajaran berupa 
pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan 
kebutuhan. Bahan ajar yang dapat dikembang
kan salah satunya pengembangan modul pem
belajaran. Pengembangan ini berupa adanya 
integrasi modul pembelajaran dengan model 
pembelajaran yang mengarahkan pada pening
katan kemampuan berpikir dan keterampilan so
sial mahasiswa. 

“Actions and knowledge elements can be selected 
and formulated in a way that the development of 
the documented competencies can be assumed with 
the participation in the learning module”(Enke et 
al., 2015). Berdasarkan hal tersebut kita dapat 
mengetahui bahwa suatu tindakan dan elemen 
pengetahuan dapat dipilih serta dirumuskan da
lam sebuah pengembangan kompetensi yang ter
dokumentasi dapat diasumsikan dengan parti
sipasi di dalam modul pembelajaran. Modul pem
belajaran dinilai penting dalam mendampingi 
siswa untuk lebih memahami dan mendalami 
materi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Zaman et al., (2012) “Information that they had 
constructed from various aspects and likely easy 
for them to remember and understand on its own. 
By far, this is what changes the viewpoint from the 
previous to the latter, which is “guide on the side” as 
the role of the educator is now helping the students 
to better understand of the subject taught by letting 
them to get self-indulge with the information 
presented in a way that they will be applying it into 
their understanding”. 

Modul pembelajaran dapat menjadikan in
formasi yang mereka bangun dari berbagai as
pek dapat lebih mudah dipahami dan diingat ba
gi mereka. Hal tersebut yang menjadikan modul 
pembelajaran memiliki peran yang penting sebagai 
pendamping dan pengarah yang membantu sis
wa untuk lebih mudah memahami. Modul pem
belajaran bukan berperan sebagai seorang pen
didik atau menggantikan peran seorang pen
didik dalam kegaiatan belajar mengajar, akan 
tetapi modul pembelajaran merupakan sebuah 
alat bantu bagi seorang pendidik yang bertugas 

mendampingi siswa mencapai tujuan pembe
lajaran. 

“Why is innovation and entrepreneurship 
education so important in the realm of national 
economies? Innovation holds the key to the 
continuity and growth of companies (e.g. Hage, 
1999), whilst entrepreneurship holds the key to 
economic growth within a country” (Herkema, 
2015). Berdasarkan penelitian tersebut, dapat di
lihat bahwa Mengapa pendidikan inovasi dan ke
wirausahaan begitu penting di bidang ekonomi 
nasional? Inovasi memegang kunci untuk kelang
sungan dan pertumbuhan perusahaan (mis. Hage, 
1999), sementara kewirausahaan memegang kun
ci untuk pertumbuhan ekonomi dalam suatu 
negara. Melihat begitu pentingnya Pendidikan 
kewirausahaan maka akan lebih baik apabila ma
teri serta proses kegiatan dari Pendidikan kewi
rusahaan diikat melalui sebuah media berupa 
modul pembelajaran. 

Modul pembelajaran kewirausahaan yang 
dikembangkan dapat memberikan pengalaman 
kepada mahasiswa dalam pelaksanaan pembe
lajaran. Hal ini mahasiswa tidak hanya sebatas 
belajar tentang bagaimana perkembangan teo
ri, melainkan lebih mengarah kepada pening
katan keterampilan sesuai kebutuhan pengguna. 
Keterampilan mahasiswa sebagai calon pen
didikan dibidang kewirausahaan sangat diper
lukan menunjang proses mengajar di sekolah 
nantinya. Seperti halnya guru mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan yang harus mampu 
memberikan materi pembelajaran bukan hanya 
sekedar teori tapi lebh ditekankan pada project. 

Kegiatan pembelajaran di kelas saat ini dibu
tuhkan adanya inetgrasi model pembelajaran baik 
yang diterapkan langsung di pembelajaran atau 
terintegrasi dalam modul pembelajaran. Salah satu 
model pembelajaran yang mampu memberikan 
keaktifan kepada mahasiswa dalam pembelajaran 
kewirausahaan yakni dengan mengintegrasikan 
model pembelajaran dalam pengembangan mo
dul kewirausahaan. Pengembangan ini dapat di
lakukan oleh dosen dalam upaya peningkatan 
kualitas perkuliahan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat 
diintegrasikan sesuai dengan muatan materi 
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yang diutuhkan nanti dalam pembelajaran di 
perkuliahan yakni project based learning (PJBL). 
Model pembelajaran PJBL merupakan salah satu 
model pembelajaran yang diprioritaskan da
lam menunjang kemampuan 4C (collaboration, 
communication, creativity, and critical thinking). 
pembelajaran Mata pelajaran dapat dilihat dalam 
aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa saat 
menggunakan pembelajaran. “It is a lot more 
than just doing projects or engaging in simple 
real-life experiential activities to allow learners 
opportunities to acquire a set of habits of mind 
(Markham, 2011), such as critical and creative 
thinking, flexibility, decision making, and ability 
to work in groups” (Bell, 2010). Berdasarkan pe
nelitian tersebut dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran project based learning lebih dari 
sekedar melakukan proyek atau terlibat dalam ke
giatan pengalaman kehidupan nyata sederhana 
untuk memungkinkan kesempatan peserta di
dik untuk memperoleh seperangkat kebiasaan 
pikiran (Markham, 2011), seperti berpikir kritis 
dan kreatif, fleksibilitas, pengambilan keputusan, 
dan kemampuan untuk bekerja dalam kelompok.

Mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan 
nantinya dibutuhkan aktivitas yang menekankan 
pada keterampilan untuk membuat atau memodi

fikasi produk. Maka dari itu model pembelajaran 
PJBL memberikan aktivitas kepada mahasiswa 
sebagai calon pendidik nantinya untuk menyiap
kan diri dalam mengasah kemampuan agar siap 
menjadi tenaga pendidik untuk mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan. 

Tahapan pengembangan modul pembela
jaran tidak terlepas dari uji kelayakan draft pro
duk yang nantinya akan diterapkan di dalam 
pembelajaran. Uji ini dimaksudkan agar draft 
produk nantinya mampu memberikan kemu
dahan mahasiswa dalam menggunakan dan 
mempelajari ada ataupun tidak ada dosen dalam 
kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
salah satu prinsip modul pembelajaran yang lebih 
mengarah kepada pembelajaran mandiri sebagai 
pengganti dosen di kelas. 

Uji kelayakan merupakan satu bagian tahap
an pengembangan modul pembelajaran kewi
rausaan yang diuji oleh beberapa ahli yang sesuai 

dengan bidang keilmuan. Melalui uji ini akan 
memberikan penilaiaan kelayakan atas draft mo
dul sehingga mampu memberikan informasi dan 
pengalaman kepada mahasiswa. Pengalaman ini 
nantinya dapat di pergunakan oleh mahasiswa 
seketikan menjadi guru mata pelajaran prakarya 
dan kewirausahaan. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti kelayakan 
isi modul pembelajaran kewirausahaan berbasis 
project based learning. 

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam pe

nelitian ini berupa penelitian pengembangan 
(research and development). Metode penelitian 
dan pengembangan merupakan cara ilmiah untuk 
meneliti, merancang, memproduksi, dan menguji 
validitas produk yang dihasilkan (Sugiyono, 
2015). Research and development dalam penelitian 
ini digunakan untuk menghasilkan modul pem
belajaran kewirausahaan berbasis project based 
learning pada mahasiswa pendidikan ekonomi 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Prosedur pengembangan merupakan lang
kah-langkah yang ditempuh dalam pengem
bangan ini mengacu pada model tahapan pene
litian metode research and development (R&D). 
Pengembangan modul pembelajaran kewira
usahaan berbasis project based learning pada 
mahasiswa pendidikan ekonomi adalah model 
prosedural yang dimodifikasi dari model pengem
bangan Borg & Gall.

Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah mengadopsi pada model 
prosedural penelitian pengembangan Borg and 
Gall yang menunjukkan langkah-langkah yang 
harus dilakukan untuk menghasilkan produk 
berupa modul pembelajaran kewirausahaan ber
basis project. Langkah-langkah penelitian pe
ngembangan terdiri dari 10 langkah: “research 
and information collecting, planning, develop 
preliminary form of product, preliminary field 
testing, main product revision, main field testing, 
operational product revision, operational field 
testing, final product revision, and dissemination 
and implementation“. Langkah-langkah pengem
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bangan modul pada gambar berikut ini. 

Gambar 1. Skema Prosedur Pengembangan Borg & Gall

Pengembangan modul pembelajaran kewi
rausahaan berbasis project based learning, me
ngacu pada penelitian pengembangan Borg dan 
Gall dalam penelitian ini hanya sampai pada 
develop preliminary form of product. Tahapan 
pengembangan ini berupa uji kelayakan produk 
dari beberapa ahli yaitu ahli materi, ahli media, 
dan ahli bahasa. Analisis data yang digunakan be
rupa statistik deskriptif. 

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Tahapan hasil pengembangan ini memberi
kan gambaran uji kelayakan dari masing-masing 
ahli yang sesuai dengan bidang keilmuan yang di
miliki. Hasil uji kelayakan tersebut yaitu sebagai 
berikut. 
1.	 Validasi Ahli Media

Uji kelayakan vaidator ahli media un
tuk produk modul pembelajaran kewirausa
haan berbasis project based learning pada 
mahasiswa pendidikan ekonomi ini terdiri 
dari 3 indikator utama. Indikator tersebut 
di anataranya ukuran modul, desain sampul 
modul, dan desain isi modul pembelajaran. 
Desain ukuran modul dalam hal ini menye
suaikan ukuran dengan isi materi. Desain 
sampul modul memberikan peninjauan me
ngenai tata letak sampul modul dan huruf 
yang digunakan. Sedangkan desain isi modul 
ditinjau dari konsistensi tata letak, unsur tata 
letak harmonis, unsur tata letak lengkap, 
tipografi isi buku sederhana, tipografi mudah 
dibaca, tipografi memudahkan pemahaman, 
dan ilustrasi isi. Berikut ini rekapitulasi hasil 
uji kelayakan ahli media yang dapat dilihatan 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan Produk Oleh Ahli Media

No.
Indikator 
Penilaian 

Media

Skala Penilaian

Skor yang
Diperoleh

Skor 
Maksimal Nilai Kriteria Ket

1 Ukuran Modul 
Pembelajaran 4 4 (%) Sangat 

Baik
Layak 
Tanpa 
Revisi

2
Desain 
Sampul Modul 
Pembelajaran

32 36 100 Sangat 
Baik

Layak 
Tanpa 
Revisi

3
Desain 
Isi Modul 
Pembelajarn

66 76 88,89 Sangat 
Baik

Layak 
Tanpa 
Revisi

Skor Total 102 116 86,84 Sangat 
Baik

Layak 
Tanpa 
Revisi

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2020

Tabel 1 di atas, memberikan informasi 
berkaitan dengan hasil uji kelayakan pro
duk modul pembelajaran kewirausahaan 
berbasis project based learning secara umum 
mendapatkan nilai 87, 93% dengan krite
ria sangat baik dan layak untuk diguna
kan. Ditinjau dari 3 indikator tersebut me
ngambarkan kelayakan atas penggunaan 
modul pembelajaran berbasis project based 
learning. Indikator penilaian media melalui 
ukuran modul mendapatkan skor 4 dengan 
nilai 100% mendapatkan kriteria sangat baik 
dan layak untuk digunakan. Indikator pe
nilaian media dengan desain sampul modul 
pembelajaran mendapatkan nilai 88,89% 
dengan kriteri sangat baik dan layak untuk di
gunakan. Hal ini dapat dibandingkan dengan 
Tabel 2 tentang pengambilan keputusan se
bagai berikut. 

Tabel 2. Pengambilan Keputusan Hasil Uji
Interval Kriteria Keterangan

81% < skor ≤ 100% Sangat Baik Tidak perlu direvisi

61% < skor ≤ 80% Baik Tidak perlu direvisi

41% < skor ≤ 60% Cukup Revisi

21% < skor ≤ 40% Kurang Baik Revisi

0% < skor ≤ 20% Sangat Kurang Baik Revisi

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 
pendapat Hamalik (dalam Arsyad, 2013: 19-
20) yang mengatakan bahwa: “Pemakaian 
media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan 
dan minat yang baru, membangkitkan moti
vasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psi
kologis terhadap siswa” (Nurfadilah et al., 

232



JURNAL MADANI: Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Humaniora, Vol. 3, No. 2, September 2020: 228 - 237

2019). Media pembelajaran merupakan alat 
bantu bagi seorang pendidik dalam me
nyampaikan pesan dan isi materi agar le
bih tepat sasaran dan efektif dalam menca
pai tujuan pembelajaran. Selain itu, mela
lui media pembelajaran siswa merasa lebih 
termotivasi dan memiliki minat dan se
mangat lebih untuk mempelajari materi se
hingga hal tersebut akan berdampak pada 
peningkatan memahami materi.

2.	 Validasi Ahli Materi
Uji kelayakan vaidator ahli materi untuk 

produk modul pembelajaran kewirausahaan 
berbasis project based learning. Uji kelayakan 
produk dari validator ahli materi terdiri dari 
6 indikator utama di antaranya kelayakan 
isi, kelayakan penyajian, pembelajaran, pen
dekatan pembelajaran, pembelajaran project 
based learning dan proses evaluasi belajar. 
Berikut ini rekapitulasi hasil uji kelayakan 
ahli materi yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan Produk Oleh Ahli Materi

No.
Indikator 
Penilaian 

Media

Skala Penilaian

Skor yang
Diperoleh

Skor 
Maksimal Nilai Kriteria Ket

1 Kelayakan Isi 78 84 92,86 Sangat 
Baik

Layak 
Tanpa 
Revisi

2 Kelayakan 
Penyajian 53 60 88,33 Sangat 

Baik
Layak 
Tanpa 
Revisi

3 Pengalaman 
Pembelajaran 8 8 100 Sangat 

Baik
Layak 
Tanpa 
Revisi

4 Pendekatan 
Pembelajaran 15 16 93,75 Sangat 

Baik
Layak 
Tanpa 
Revisi

5
Pembelajaran 
project based 
learning

25 28 89,29 Sangat 
Baik

Layak 
Tanpa 
Revisi

6
Proses 
Evaluasi 
Belajar

15 16 93,75 Sangat 
Baik

Layak 
Tanpa 
Revisi

Skor Total 194 212 91,75 Sangat 
Baik

Layak 
Tanpa 
Revisi

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2020

Tabel 3 di atas, memberikan informasi 
berkaitan dengan hasil uji kelayakan produk 
modul pembelajaran kewirausahaan berbasis 
project based learning oleh validator ahli 
materi secara umum mendapatkan nilai 
91,75% dengan kriteria sangat baik dan la
yak untuk digunakan. Ditinjau dari 6 indi
kator tersebut mengambarkan kelayakan atas 

penggunaan modul pembelajaran berbasis 
project based learning. “It is a lot more than 
just doing projects or engaging in simple real-
life experiential activities to allow learners 
opportunities to acquire a set of habits of 
mind (Markham, 2011), such as critical and 
creative thinking, flexibility, decision making, 
and ability to work in groups” (Bell, 2010). 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat dikata
kan bahwa model pembelajaran project based 
learning lebih dari sekedar melakukan proyek 
atau terlibat dalam kegiatan pengalaman ke
hidupan nyata sederhana untuk memung
kinkan kesempatan peserta didik untuk mem
peroleh seperangkat kebiasaan pikiran (Mar
kham, 2011), seperti berpikir kritis dan krea
tif, fleksibilitas, pengambilan keputusan, dan 
kemampuan untuk bekerja dalam kelompok. 
Hal ini dapat dibandingkan dengan Tabel 4 
tentang pengambilan keputusan sebagai be
rikut.

Tabel 4. Pengambilan Keputusan Hasil Uji
Interval Kriteria Keterangan

81% < skor ≤ 100% Sangat Baik Tidak perlu direvisi

61% < skor ≤ 80% Baik Tidak perlu direvisi

41% < skor ≤ 60% Cukup Revisi

21% < skor ≤ 40% Kurang Baik Revisi

0% < skor ≤ 20% Sangat Kurang Baik Revisi

3.	 Validasi Ahli Bahasa
Uji kelayakan vaidator ahli bahasa untuk 

produk modul pembelajaran kewirausahaan 
berbasis project based learning. Uji kelayakan 
produk dari validator ahli bahasa terdiri dari 
6 indikator penilaian di antaranya penilaian 
lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif, 
kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
mahasiswa, keruntutan dan keterpaduan 
alur pikir, dan penggunaan istilah, simbol 
atau ikon. Berikut ini rekapitulasi hasil uji 
kelayakan ahli materi yang dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan Produk Oleh Ahli Bahasa

No.
Indikator 
Penilaian 

Media

Skala Penilaian

Skor yang
Diperoleh

Skor 
Maksimal Nilai Kriteria Ket

1 Lugas 10 12 83,33 Sangat 
Baik

Layak 
Tanpa 
Revisi

2 Komunikatif 8 8 100 Sangat 
Baik

Layak 
Tanpa 
Revisi

3 Dialogis dan 
Interaktif 7 8 87,50 Sangat 

Baik
Layak 
Tanpa 
Revisi

4
Kesesuaian 
dengan tingkat 
perkembang
an mahasiswa

7 8 87,50 Sangat 
Baik

Layak 
Tanpa 
Revisi

5
Keruntutan 
dan 
keterpaduan 
alur pikir 

7 8 87,50 Sangat 
Baik

Layak 
Tanpa 
Revisi

6
Penggunaan 
Istilah, simbol 
atau ikon

6 8 75 Sangat 
Baik

Layak 
Tanpa 
Revisi

Skor Total 45 52 86,54 Sangat 
Baik

Layak 
Tanpa 
Revisi

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2020

Tabel 5 di atas, memberikan informasi 
berkaitan dengan hasil uji kelayakan produk 
modul pembelajaran kewirausahaan berbasis 
project based learning oleh validator ahli 
bahasa secara umum mendapatkan nilai 
86,54% dengan kriteria sangat baik dan la
yak untuk digunakan. Ditinjau dari 6 indi
kator tersebut mengambarkan kelayakan 
atas penggunaan modul pembelajaran ber
basis project based learning. Hal ini dapat di
bandingkan dengan Tabel 6 tentang pengam
bilan keputusan sebagai berikut.

Tabel 6. Pengambilan Keputusan Hasil Uji
Interval Kriteria Keterangan

81% < skor ≤ 100% Sangat Baik Tidak perlu direvisi

61% < skor ≤ 80% Baik Tidak perlu direvisi

41% < skor ≤ 60% Cukup Revisi

21% < skor ≤ 40% Kurang Baik Revisi

0% < skor ≤ 20% Sangat Kurang Baik Revisi

Pembahasan
1.	 Uji Kelayakan Produk Pengembangan Mo

dul Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis 
Project Based Learning Oleh Ahli Media

Modul pembelajaran merupakan salah 
satu bahan ajar yang dapat digunakan oleh 
dosen untuk membantu pelaksanaan perku
liahan. Inovasi dalam pengembangan modul 

pembelajaran sangat penting dalam upaya 
memberikan pengalaman dan kemudahan 
kepada mahasiswa. Pengembangan modul 
pembelajaran merupakan salah satu alternatif 
yang dapat dilakukan oleh dosen dalam upa
ya peningkatan kualitas perkuliahan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Woro, 2017) bahwa 
pengembangan modul pembelajaran dapat 
membantu proses pembelajaran dan dapat 
digunakan dengan atau tidak adanya pen
didik. 

Tahapan pengembangan modul pembe
lajaran ini merupakan salah satu bagian dari 
proses pengembangan Borg and Gall. Proses 
pengembangan tidak terlepas adanya uji ke
layakan validitas dari beberapa validator 
yang sesuai dengan bidangnya. Menurut 
(Anggoro, 2015) untuk melihat kelayakan 
modul pembelajaran perlu adanya validasi 
dari beberapa ahli untuk mendapatkan bebe
rapa saran dan perbaikan. Berdasarkan hasil 
uji kelayakan modul dari ahli media menda
patkan penilaiaan sebesar 87,93%. 

Uji kelayakan modul pembelajaran ke
wirausahaan berbasis project based learning 
oleh ahli media. Penilaian validator ahli me
dia berkenaan dengan ukuran modul pem
belajaran yang disesuaikan oleh muatan materi 
pembelajaran. Pengembangan modul pem
belajaran perlu memperhatikan dalam me
nentukan ukuran modul pembelajaran. Hal 
ini agar memberikan efisiensi dan evektifitas 
dalam penggunaan pembelajaran. Ukuran 
modul pembelajaran juga memberikan ke
mudahan dalam penyampaian isi dari materi 
yang akan disampaikan. Hal ini sesuai de
ngan penelitian (Aji et al., 2017) yang men
dapatkan kelayakan media pembelajaran da
lam pengembangan modul pembelajaran. 

Validator ahli media juga memberikan 
penilaian tentang desain sampul modul pem
belajaran. Desain sampul memberikan sum
bangsih yang baik dalam memberikan tam
pilan secara mendalam tentang isi materi. 
Beberapa poin yang dinilai dalam indikator 
desain sampul diantaranya tata letak sampul, 
huruf yang digunakan, dan ilustrasi sampul 
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modul. Selain itu, validator ahli media juga 
memberikan penilaian tentang penilaian de
sain isi modul. Adapun penilaian yang di
lakukan terhadap pengembangan modul 
pembelajaran kewirausahaan diantaranya 
konsistensi tata letak, unsur tata letak har
monis, unsur tata letak lengkap, tata letak 
mempercepat pemahaman, tipografi isi se
derhana, tipografi mudah dibaca, tipografi isi 
buku memudahkan pemahaman, dan ilus
trasi isi. 

Uji kelayakan oleh validator ahli media 
akan meberikan tinjauan secara menyeluruh 
atas modul pembelajaran sebagai media pe
nyalur informasi kepada pengguna. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Muhson, 2010) 
bahwa pengembangan media pembelajarn 
akan membuat siswa dalam mencerna dan 
memahami materai yang sednag dipelajari. 
oleh karena itu, pengembangan modul pem
belajaran kewirausahaan berbasis project 
based learning pada mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi sangat baik dan 
layak untuk digunakan sebagai media pem
belajaran. 

2.	 Uji Kelayakan Produk Pengembangan Mo

dul Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis 
Project Based Learning Oleh Ahli Materi

Produk pengembangan modul pem
belajaran kewirausahaan tidak terlepas ada
nya muatan materi yang akan memberikan 
informasi kepada mahasiswa atau pengguna. 
Uji kelayakan materi ini dilakukan oleh se
orang ahli yang memenuhi kriteria untuk 
bidang keilmuan akan materi yang ada di
dalam modul. Ruang lingkup penilaian ma
teri ini diantaranya meliputi penilaian atas uji 
kelayakan, kelayakan isi, kelayakan penyajian, 
pembelajaran, pendekatan pembelajaran, 
pembelajaran project based learning, dan pro
ses evaluasi belajar. 

Berdasarkan hasil penilaian oleh vali
dator ahli materi, pengembangan modul 
pembelajaran kewirausahaan berbasis project 
based learning mendapatkan 91,51%. Hal ini 
menunjukkan adanya materi yang termuat 
dalam modul pembelajaran memiliki rata-

rata penilaian yang sangat baik. Rata-rata 
penilaian ini terdiri dari peilaian atas kelayak
an isi, kelayakan penyajian, pembelajaran, 
pendekatan pembelajaran, pembelajaran 
project based learning, dan proses evaluasi 
belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat (Aji 
et al., 2017) bahwa dalam penilaian modul 
pembelajaran juga memperhatikan kelayakan 
isi dan kelayakan penyajian. Hasil penelitian 
yang dilakukan memiliki kevalidan dalam 
produk pembelajaran yang dikembangkan. 
Penelitian lain juga berasal dari (Hannum 
et al., 2019) yang menyatakan bahwa dalam 
validasi materi memberikan kelayakan dalam 
penggunakan atau pengembangan modul 
pembelajaran. Hal ini dapat dibuktikan ber
dasarkan ahli materi yang memberikan ka
tegori yang baik atas penilaian materi modul 
pembelajaran.

3.	 Uji Kelayakan Produk Pengembangan Mo
dul Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis 
Project Based Learning Oleh Ahli Bahasa

Penilaian modul pembelajaran juga di
lakukan oleh validator ahli bahas yang sesuai 
dengan bidang keilmuannya. Validator ahli 
bahasa menitik beratkan pada penilaian ta
ta bahasa yang baik dan benar sesuai de
ngan kaidah bahasa Indonesia. Penilaian 
ahli bahasan menitikberatkan pada indi
kator kelugasan, komunikatif, dialogis dan 
interaktif, kesesuaian dengan tingkat per
kembangan mahasiswa, keruntutan dan ke
terpaduan alur pikir dan penggunaan istilah, 
simbol atau ikon.

Berdasarkan hasil penilaian oleh vali
dator ahli bahasa, produk pengembangan 
modul pembelajaran kewirausahaan berbasis 
project based learning mendapatkan skor 
86,54%. Penilaian ini menginformasikan 
bahwa dalam pengembangan modul pembe
lajaran mendapatkan kategori sangat baik. 
Penilaian yang sama juga dilakukan oleh (Aji 
et al., 2017) yang menyatakan adanya ke
validan dalam penilaian bahasa yang meliputi 
unsur bahasa yang digunakan dalam materi, 
bahasan yang digunakan dalam soal dan ba
hasa yang digunakan dalam pembelajaran 
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model.
Berdasarkan pemaparan (Rofiah et al., 

2018) bahwa pengembangan hasil produk 
memiliki nilai kelayakan serta menggunakan 
bahasa yang digunakan digunakan lebih 
komunikatif dan sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia. Bahasa dalam pengembangan 
modul memberikan pengantar untuk men
jelaskan isi materi kewirausahaan. Penilaian 
memberikan pengambangan bahasa sesuai 
dengan perkembangan mahasiswa dalam 
mempelajari materi kewirausahaan. Maka 
dari itu, penilaian modul pembelajaran akan 
memberikan kelayakan dalam untuk diterap
kan dan digunakan oleh pengguna. 

Penelitian yang lain juga dilakukan oleh 
(Istiqomah et al., 2019) menyatakan bah
wa penilaian bahasa untuk bahan ajar men
dapatkan 3,50 mendapatkan kategori cukup 
baik. Pembahasan ini juga untuk mendapat
kan materi yang baik dalam kebahasaan isi 
materi modul. Uji ini memberikan asumsi 
dalam pembahasan kajian mengenai kon
ten materi yang sesuai dengan bahasa yang 
baik sesuai dengan kaidan ejaan yang disem
purnakan. Penelitian ini memberikan asumsi 
dalam penilaiaan dari validator ahli bahasan 
akan kelayan produk modul pembelajaran.

 
SIMPULAN

Pengembangan modul pembelajaran kewira
usahaan berbasis project based learning merupa
kan suatau tahapan yang tidak dapat terpisahkan 
oleh penilaian validator sesuai dengan bidang 
keilmuan yang dimiliki. Terdapat beberapa ahli 
yang terlibat dalam penilaian produk modul 
pembelajaran ini di antaranya ahli media, ahli 
materi dan ahli bahasa. Ketiga ahli ini terlibat lang
sung untuk menguji kelayakan modul sebelum 
digunakan oleh pengguna seperti mahasiswa. 

Ahli media dalam hal ini memberikan pe
ninjauan terhadap tampilan produk mulai dari 
cover, desain isi dan desain modul pembelajaran. 
Validator ahli media memberikan penilaian 
rata-rata 87,93% dengan mendapatkan kategori 
sangat baik, penilaian ahli media ini memberikan 

gambaran bahwa tampilan modul memberikan 
kemudahan kepada mahasiswa dalam mempelajari 
dan menggunakannya. Validator yang kedua 
yaitu ahli materi yang memberikan penilaian be
rupa konten materi kewirausahaan. Validator ahli 
materi memberikan penilaian sebesar 91,51% 
dengan katagori sangat baik. Yang terakhir yaitu 
validator ahli bahasa yang meberikan penilaian 
kebahasaan yang sesuai dengan kaidah yang baik 
dan perkembangan mahasiswa. 

Validator ahli bahasa memberikan penilaian 
sebesar 86,54% dengan kategori sangat baik. Ber
dasarkan ketiga validator tersebut dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwa validitas isi modul pe
ngembangan pembelajaran kewirausahaan ber
basis project based learning mendapatkan kategori 
sangat baik dan layak untuk digunakan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Current Ratio dan Return On Asset Terhadap Debt to 
Equity Ratio Pada PT Duta Anggada Realty. Metode yang digunakan adalah explanatory research. Pengujian 
regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis merupakan teknik yang digunakan untuk analisis statistik. Hasil 
penelitian ini Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio, nilai Determinasi 
sebesar 21,5%, uji hipotesis diperoleh thitung < ttabel atau (-1,480 < 2,306). Return On Asset tidak berdampak 
signifikan terhadap Debt to Equity Ratio nilai Determinasi sebesar 13,9%, uji hipotesis diperoleh thitung < ttabel atau 
(-1,138 < 2,306). Current Ratio dan Return On Asset secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Debt to Equity Ratio diperoleh persamaan regresi Y = 36,963 - 0,409 X1 - 24,424 X2 dan nilai determinasi 
sebesar 39,2%, uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung < Ftabel atau (2,259 < 4,350).

Kata Kunci : Current Ratio, Return on Asset, Debt to Equity Ratio

Abstract

This study aims to determine the effect of Current Ratio and Return On Assets on Debt to Equity Ratio at PT 
Duta Anggada Realty. The method used is explanatory research. The analysis technique with statistical analysis 
with regression testing, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study Current 
Ratio does not significantly influence the Debt to Equity Ratio, Determination value of 21.5%, the hypothesis 
test obtained tcount <ttable or (-1,480 < 2,306). Return On Assets has no significant effect on Debt to Equity Ratio 
Determination value of 13.9%, the hypothesis test obtained tcount <ttable or (-1,138 < 2,306). Current Ratio and 
Return On Assets simultaneously have no significant effect on Debt to Equity Ratio obtained by the regression 
equation Y = 36,963 - 0,409 X1 - 24,424 X2 and the determination value of 39.2%, the hypothesis test obtained 
the value of Fcount < Ftable or (2.259 < 4,350).
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PENDAHULUAN
Tujuan untuk meningkatkan kelancaran usa

hanya agar berjalan dengan baik dimiliki oleh 
setiap perusahaan. Pendanaan perusahaan meru

pakan hal penting dalam perusahaan sehingga 
mendapatkan keuntungan secara parsial (kese
luruhan) merupakan keputusan perusahaan. 
Perusahaan properti yang berpengaruh pada 
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pertumbuhan ekonomi di milenial sekarang ka
rena tujuannya dalam investasi jangka panjang 
merupakan yakni indikator suatu perusahaan. 
Industri yang bergerak dibidang pengembangan 
jasa dengan memfasilitasi pembangunan ka
wasan-kawasan yang terpadu dan dinamis yaitu 
perusahaan properti dan real estate. Industri real 
estate and property dapat berupa landed property 
(perumahan, apartment, ruko, dan gedung per
kantoran) dan commercial building (mall, plaza, 
atau trade canter) adalah produk yang dihasilkan.

Setiap keputusan mengenai pendanaan se
imbang dengan modal cara perusahaan dalam 
mengolah modal secara baik dan perlu pertim
bangan. Bagi perusahaan untuk mencapai tujuan 
yang maksimal modal adalah sumber utama. 
Karena properti merupakan aset yang cukup 
besar dan mampu dijadikan jaminan yang layak 
untuk meminjam uang di bank, dapat disewakan 
dan dapat dijual kembali dengan keuntungan 
yang lebih merupakan alasan mengenai investor 
lebih memilih menanamkan modalnya pada pe
rusahaan properti. Cukup stabil terhadap inflasi 
yang terjadi pada suatu Negara, aset yang cocok 
untuk dimiliki. Kenaikan suatu harga secara te
rus-menerus disebabkan inflasi. Dianatara yang 
mendasari keputusan investor dalam melakukan 
investasi pada suatu perusahaan adalah dengan 
melihat laporan keuangan dari perusahaan. be
berapa berita yang berkaitan dengan dinamika 
harga saham agar bisa mengambil keputusan ten
tang saham perusahaan yang layak untuk dipilih 
merupakan cara yang dilakukan investor. Pasar 
Modal adalah tempat untuk penilaian saham se
cara akurat bisa meminimalkan risiko sekaligus 
membantu investor mendapatkan keuntungan, 
mengingat investasi saham. Jenis investasi yang 
cukup berisiko tinggi meskipun menjanjikan ke
untungan yang relatif besar adalah pasar modal.

Terbatasnya tanah dari tahun ke tahun cen
derung mengalami kenaikan sedangkan jumlah 
permintaan semakin tinggi akibat dari naiknya 
jumlah penduduk contoh kendala perusahaan 
properti. Dengan demikian perusahaan properti 
terus meningkatkan jumlah kualitasnya meng
ingat persaingan global yang berkembang sangat 
pesat, sehingga apabila kualitas perusahaan me

nurun maka jumlah investor akan semakin ber
kurang.

Hal yang pokok bagi suatu perusahaan un
tuk dimanfaatkan sebagai suatu kebutuhan bagi 
operasionalnya, sumber-sumber yang biasanya 
banyak dikelola oleh manajer dalam meningkat
kan kekayaan perusahaan untuk memperoleh laba 
yang maksimal adalah modal. Modal sendiri dari 
pemilik yang dijadikan sebagai modal perusahaan 
maupun modal asing terdiri dari hasil pinjaman 
perbankan, hasil penjualan saham, serta hutang 
dagang dan Obligasi yang diperoleh dari kegiatan 
pasar modal adalah definisi modal. Banyak ele
men-elemen yang menghubungkan aktiva dengan 
passiva, dan apabila membandingkan elemen-
elemen tersebut suatu perusahaan pada saat ter
tentu adalah hutang dan profitabilitas suatu peru
sahaan pada saat tertentu (Riyanto, 2010).

Angsuran jangka panjang dan pembiayaan 
ekuitas adalah struktur modal (Brealey et al. 2012). 
Memiliki manfaat untuk mengurangi pajak dan 
keuntungan bagi pemegang saham karena tidak 
perlu membagi keuntungannya tetapi mempunyai 
kekurangan juga karena risiko penggunaan hu
tang semakin meningkat serta kebangkrutan saat 
perusahaan mengalami kerugian dan pendapatan 
tidak menutupi beban bunga adalah dasar peng
gunaan hutang. Maka bisa kita ketahui bahwa 
perusahaan harus menyesuaikan pendanaannya 
dengan baik sehingga risiko yang n dihadapi oleh 
perusahaan akan semakin kecil, dan kondisi pe
rusahaan dapat seimbang.

Pendapat Brigham dan Houston (2011: 153) 
“jika perusahaan ingin tumbuh membutuhkan 
modal, dan modal tersebut dalam bentuk utang 
dan ekuitas”. Teori trade-off dan teori pecking 
order merupakan teori penentuan struktur mo
dal. menjelaskan bahwa perusahaan harus me
nyeimbangkan keuntungan dari pendanaan me
lalui hutang, yaitu tax shield dengan biaya hu
tang adalah Teori trade off (Ross, et al., 2010). 
Bahwa hutang memberikan keuntungan karena 
mengurangi pajak tex shield sedangkan teori 
yang mengedepankan pendanaan internal di
bandingkan eksternal disebut pecking order ada
lah penjelasan dari teori ini. 

Sangat berkembang pesat dalam pereko
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nomian indonesia karena merupakan sandang 
pangan bagi masyarakat terutama tempat yang 
dibangun merupakan tempat yang strategis di 
industri bidang properti. Lahan (tanah), hunian 
(residensial), jenis bangunan perkantoran serta 
jenis bangunan untuk perdagangan (komersial) 
adalah jenis investasi secara umum dikategorikan 
dalam beberapa jenis Pada perusahaan real estate 
and properti (2013-2016) menemukan bahwa 
pengaruh asset size dan probability berpengaruh 
signifikan terhadap struktur modal sehingga pe
rusahaan perlu meningkatkan nilai perusahaan 
menurut penelitian yang dilakukan oleh Eunike 
G.T., Sri M. dan Victoria N.U. (2019)

Proporsi dalam menentukan kebutuhan be
lanja perusahaan dimana dana yang diperoleh 
menggunakan kombinasi atau paduan sumber 
yang berasal dari dana jangka panjang yang ter
diri dari dua sumber utama yakni yang berasal 
dari dalam dan luar perusahaan adalah struktur 
modal (Rodoni dan Ali, 2010:137). Dana yang 
didapatkan dari para pemegang saham, kreditur, 
dan pemilik perusahaan adalah sumber dana eks
ternal. Sedangkan berasal dari laba yang ditahan 
adalah sumber dana internal. Untuk dana yang 
berasal dari para kreditur akan menjadi hutang 
bagi perusahaan adalah sumber dana internal. 
Pemegang saham menjadi peran penting dalam 
mengambil keputusan pendanaan untuk me
nentukan proporsi hutang merupakan fund dari 
pemilik modal sendiri.

Bagaimana manajemen tersebut dapat me
ngendalikannya adalah faktor yang dapat mem
pengaruhi struktur modal. Dalam penelitian 
ini, peneliti hanya membatasi beberapa faktor 
yang diteliti yang diduga berpengaruh terha
dap struktur modal diantaranya likuiditas dan 
profitabilitas ada banyak faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi komposisi struktur modal 
perusahaan.

Kemampuan perusahaan dalam melunasi 
hutang jangka pendeknya adalah likuiditas. Jika 
tingkat likuiditas suatu perusahaan tinggi, maka 
perusahaan itu tidak akan menggunakan pem
biayaan dari hutang karena tersedianya dana in
ternal yang mencukupi untuk membiayai aktivitas 
perusahaan. Di Kroasia yang menemukan bahwa 

likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan ter
hadap hutang berdasarkan penelitian dari Sarlija 
dan Harc (2012). Bagi berbagai pihak yang ber
kepentingan terhadap perusahaan merupakan 
manfaat dari likuiditas. Untuk menilai perusahaan 
dalam membayar kewajibannya yang dilakukan 
oleh pemilik perusahaan dan manajemen peru
sahaan. Alat-alat likuid yang berupa aktiva lan
car yang harus lebih besar dari pada jumlah ke
wajiban yang berupa hutang lancer bagian dari 
perusahaan .

Maka semakin tinggi tingkat likuiditas peru
sahaan tersebut jika semakin banyak jumlah 
aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan di
banding dengan hutang lancar. Pinjaman lancar 
maka perusahaan tersebut berada dalam likuid 
dikatakan likuid apabila jumlah aktiva lancar 
lebih sedikit. Karena likuiditas menunjukkan 
ketersediaan modal kerja yang di butuhkan da
lam aktivitas operasional. Tingkat likuiditas ber
pengaruh pada struktur modal, jadi apabila peru
sahaan mengeluarkan modal harus bisa seimbang 
tidak bisa berlebihan dan juga kekurangan adalah 
laba bersih belum sepenuhnya stabil atau naik 
turun pertahun.

Menunjukkan besarnya kemampuan peru
sahaan dalam menghasilkan laba adalah profita
bilitas. Cenderung mempunyai tingkat hutang 
yang rendah karena kegiatan operasionalnya da
pat didanai dari laba ditahan yang tinggi adalah 
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 
tinggi. Mengenai profitabilitas sangat penting ba
gi kreditor dan investor ekuitas adalah analisis. 
Menggunakan Return on Asset (ROA) karena 
dapat memberikan gambaran tingkat pengem
balian keuntungan yang diperoleh investor atas 
investasinya adalah Rasio yang digunakan (Pra
sinta, 2012). “Return on Asset (ROA) dipakai 
untuk mengukur kinerja company“ (Tulung dan 
Ramdani. 2016). Perusahaan dengan profitabilitas 
tinggi tentu memiliki dana internal yang lebih 
banyak daripada perusahaan dengan profitabilitas 
rendah.

PT Duta Anggada Realty Tbk adalah peru
sahaan terutama bergerak dalam bidang pem
bangunan real estate dengan ruang lingkup ke
giatan perusahaan adalah pembangunan apar
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temen, penjualan, penyewaan dan pengelolaan 
bangunan apartemen, perkantoran, pusat perbe
lanjaan, pariwisata perhotelan, dan kegiatan usaha 
lain yang berhubungan. Tercatat di Bursa Efek In
donesia (BEI) sejak tahun 1990, dan aktivitasnya 
kurang lebih 34 tahun adalah PT. Duta Anggada 
Realty, Tbk Kantor Pusat Perusahaan Beralokasi 
Di Gedung Chase Plaza Jalan Jendral Sudirman 
Kav. 21, Jakarta. 

Tabel 1. Pengaruh Likuiditas Current Ratio (CR)
dan Profitabilitas Return on Asset (ROA) 

Terhadap Struktur Modal Debt to Equity Ratio (DER) pada
PT.  Duta Anggada Realty, Tbk tahun 2008-2017 (dalam persen)

No Tahun Current Ratio
(%)

Return On Asset
(%)

Debt to Equity 
Ratio (%)

1 2008 4,21 3.63 434.52

2 2009 3,42 0.94 482.75

3 2010 59,21 1.05 346.67

4 2011 66,68 1.55 182.93

5 2012 116,37 4.21 157.52

6 2013 201,50 3.79 162.93

7 2014 187,25 7.98 157.52

8 2015 66,41 3.10 167.42

9 2016 64,43 3.16 167.42

10 2017 536,46 0.47 178.70

Sumber: PT. Duta Anggada Realty

Berdasarkan informasi pada data tabel 
di atas menunjukkan bahwa kondisi Current 
Ratio, Return on Asset, dan Debt to Equity Ratio 
mengalami perkembangan yang fluktuatif. 
Current Ratio terendah terjadi pada tahun 2008 
dan 2016 dimana hanya mampu mencapai 3,42%, 
sedangkan Current Ratio tertinggi berhasil dicapai 
pada tahun 2012 mencapai 201,5%. Return on 
Asset terendah terjadi pada tahun 2015 dimana 
hanya mampu mencapai 0,47%, sedangkan 
Return On Asset tertinggi berhasil dicapai pada 
tahun 2012 mencapai 7,98%. Debt to Equity Ratio 
terendah terjadi pada tahun 2010 dimana hanya 
mampu mencapai 151,29%, sedangkan Debt to 
Equity Ratio tertinggi berhasil dicapai pada tahun 
2008 dan 2016 mencapai 346,67%.

METODE
Populasi

Populasi dalam penelitian ini berdasar lapor
an keuangan selama 10 tahun PT Duta Anggada 
Realty.

Sampel
Sampel jenuh adalah teknik pengambilan 

sampling dalam penelitian, dimana semua anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demi
kian sampel dalam penelitian ini laporan keuang
an selama 10 tahun.

Jenis Penelitian
Asosiatif jenis penelitian yang digunakan, di

mana tujuannya adalah untuk mengetahui men
cari keterhubungan antar variabel independen 
terhadap variabel dependen

Metode Analisis Data
Uji asumsi klasik, regresi, koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan uji hipotesis baik par
sial maupun simultan adalah metode Analisis 
data yang dipakai.

HASIL dan PEMBAHASAN
Current Ratio

Aset lancar dengan current liabilities adalah 
rasio likuiditas. “Jika perusahaan tingkat likui
ditasnya baik maka tingkat resiko pengembalian 
hutang jangka pendek jumlah tinggi, dan dapat 
terhindar dari masalah likuiditas”. (Mardinawati, 
2011)” menyatakan perusahaan yang mempunyai 
likuiditas tinggi berarti mempunyai kemampuan 
membayar hutang jangka pendek, sehingga cen
derung akan menurunkan total hutang, yang 
akhirnya struktur modal akan menjadi lebih 
kecil”. Hal ini yang dapat menarik investor untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan.

Return On Equity
Rasio profitabilitas Return on Equity (ROE) 

merupakan rasio yang menggambarkan tingkat 
keuntungan laba yang diperoleh perusahaan ke
pada para pemegang saham biasa dengan tujuan 
untuk menarik para pemegang saham yang da
nanya telah digunakan perusahaan. (Arta, 2013) 
menyatakan berarti laba bersih yang diperoleh 
semakin besar. Pembayaran dividen kepada para 
pemegang saham tentu semakin bertambah besar 
sehingga terjadi kenaikan pengembalian saham 
bahwa semakin tinggi Return on Equity (REO). 
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Tujuannya memperoleh laba atau keuntungan 
dari hasil investor menanamkan modalnya pada 
perusahaan yang bersangkutan hal ini yang se
ring menjadi pertimbangan bagi investor atau pe
megang saham.

Tingkat profitabilitas yang rendah biasanya 
di sebabkan oleh penggunaan hutang yang ter
lalu berlebihan, oleh sebab itu para pemegang 
saham akan memberikan pertimbangan sebelum 
menanamkan modalnya pada perusahaan, yang 
dapat di hitung dengan rasio profitabilitas. Ting
kat keuntungan bersih yang mampu diraih peru
sahaan pada saat menjalankan operasinya adalah 
profitabilitas (Mahendra et al, 2012).

Debt to Equity Ratio
Perbandingan atau imbangan pendanaan 

jangka panjang perusahaan yang ditunjukkan 
oleh perbandingan hutang jangka panjang ter
hadap modal sendiri adalah struktur modal 
(Martono dan Harjito, 2010: 240). Peranan pen
ting bagi perusahaan karena berpengaruh lang
sung terhadap posisi laporan keuangan, salah 
satu dampak yang mempengaruhi struktur mo
dal disebabkan oleh nilai suatu perusahaan me
rupakan struktur modal. Kesalahan dalam me
ngelola struktur modal akan mengakibatkan 
utang yang besar, dan ini juga akan meningkatkan 
resiko keuangan karena ketidaksanggupan peru
sahaan dalam membayar beban (A.A Ngr Ag 
Ditya, Yudi P. dan Made R. Dewi 2016). Bahwa 
tingkat likuiditas berpengaruh positif dan signi
fikan terhadap struktur modal berbeda dengan 
profitabilitas yang berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap struktur modal, dimana ting
kat profitabilitas yang tinggi cenderung meng
gunakan hutang yang kecil, sehingga memung
kinkan perusahaan untuk menggunakan dana 
internal. Penjelasan struktur modal diatas peneliti 
menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER). 
Menurut (Sugiyono. 59: 2012). Struktur modal 
yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) 
adalah variabel dependen dalam penelitian ini .

Hasil
Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui ketepatan sebuah data 

adalah uji asumsi klasik. (Singgih Santoso, 2011) 
“Sebuah model regresi akan digunakan untuk 
melakukan peramalan, sebuah model yang baik 
adalah model dengan kesalahan peramalan yang 
seminimal mungkin”. Sebuah model sebelum di
gunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, 
yang biasa disebut asumsi klasik. Asumsi klasik 
yang digunakan adalah meliputi: Uji Normalitas, 
Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji 
Heterokedastisitas adalah penelitian yang diuji. 
Adapun hasilnya sebagai berikut:
a.	 Uji Normalitas

Untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel dependen dan variabel in
dependen berdistribusi normal atau berdis
tribusi tidak normal adalah uji normalitas. 
Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan 
dengan melihat grafik probability plot. Ada
pun hasil pengujian sebaga berkut:

Gambar 1. Grafik Probability Plot

Pada gambar diatas adalah hasil peng
ujian, menunjukkan titik-titik mengikuti 
arah garis diagonal. Maka asumsi distribusi 
persamaan pada uji ini adalah normal.

b.	 Uji Multikonilieritas
Dilakukan untuk meyakini bahwa an

tar variabel bebas tidak memiliki multi
kolinearitas atau tidak memiliki pengaruh 
korelasi antara variabel yang ditetapkan se
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bagai model dalam penelitian merupakan 
pengujian multikolinearitas. Dengan melihat 
nilai Tolerance Value dan Variance Inflation 
Factor (VIF) merupakan uji multikolinearitas. 
Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas dengan Collinierity Statistic
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standard-
ized Coef-

ficients t Sig.

Collinearity 
Statistics

B Std. 
Error Beta Toler-

ance VIF

1

(Constant) 36963 7193,316 5,139 ,001

CR (X1) -,409 ,240 -,505 -1,707 ,132 ,990 1,010

ROA (X2) -24,424 17,094 -,423 -1,429 ,196 ,990 1,010

a. Dependent Variable: DER (Y)

Hasil pengujian pada tabel diatas nilai 
tolerance masing-masing variabel bebas yai
tu 0,990 < 1,0 dan nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) sebesar 1,010 < 10, dengan de
mikian model regresi ini tidak terjadi multi
kolinearitas.

c.	 Uji Heteroskesdastisitas
Untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians 
residual dilakukan pengujian heteroskedas
tisitas. Hasil pengujiannya sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskesdastisitas dengan Glejser Test Model
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1

(Constant) 11605 2582,229 4,494 ,003

CR (X1) -,178 ,086 -,617 -2,069 ,077

ROA (X2) -3,001 6,136 -,146 -,489 ,640

a. Dependent Variable: RES2

Hasil pengujian dengan menggunakan 
uji glejser diperoleh nilai Sig. > 0,05. Regresi 
model tidak ada gangguan heteroskesdas
tisitas. Ini adalah hasilnya.

Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk me

ngetahui besarnya persentase minimum dan mak
simum, persentase rata-rata dan standar deviasi 
dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya 
sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation

CR (X1) 10 342 53646 13059 15740,647

ROA (X2) 10 47 798 298 220,779

DER (Y) 10 15129 48275 24321 12745,514

Valid N (listwise) 10

Current Ratio diperoleh nilai minimum se
besar 34,2% dan nilai maximum 53,60% dengan 
rata-rata sebesar 13,1% dengan standar deviasi 
15,7%. Return On Asset diperoleh nilai minimum 
sebesar 47% dan nilai maximum 79,8% dengan 
nilai rata-rata sebesar29,8% dengan standar de
viasi 22%. Debt to Equity Ratio diperoleh nilai mi
nimum sebesar 15,1% dan nilai maximum 48,2% 
dengan rata-rata sebesar 24,3% dengan standar 
deviasi 12,7%.

Analisis Verifikatif
Untuk mengetahui pengaruh variabel inde

penden terhadap variabel dependen adalah ana
lisis verifikatif. Adapun hasil pengujian sebagai 
berikut:
a.	 Analisis Regresi 

Untuk mengetahui perubahan variabel 
dependen jika variabel independen menga
lami perubahan adalah uji regresi. Adapun 
hasil pengujiannya sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Pengujian Regresi Liner Sederhana CR  (X1) terhadap DER (Y)
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 29,224 5031 5,808 ,000

CR (X1) -,375 ,254 -,464 -1,480 ,177

a. Dependent Variable: DER (Y)

Berdasarkan hasil pengujoan pada tabel 
di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 
29,224 - 0,375X1. Dari persamaan tersebut 
dijelaskan sebagai berikut:
1)	 Konstinta sebesar 29,224 diartikan jika 

Current Ratio dan Return on Asset tidak 
ada, maka telah terdapat nilai Debt to 
Equity Ratio sebesar 29,224 point.

2)	 Koefisiien regresi Current Ratio sebesar 
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-0,375, angka ini negatif artinya setiap 
ada penurunan Current Ratio sebesar 
-0,375 maka Debt to Equity Ratio juga 
akan mengalami penurunan sebesar 
-0,375 point.

Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi Liner Sederhana ROA (X2) terhadap DER (Y)
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 30,759 6909 4,452 ,002

ROA (X2) -21,545 18,936 -,373 -1,138 ,288

a. Dependent Variable: DER (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 
di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 
30,759 - 21,545X2. Dari persamaan tersebut 
dijelaskan sebagai berikut:
1)	 Konstaanta sebesar 30,759 diartikan jika 

Current Ratio dan Return On Asset tidak 
ada, maka telah terdapat nilai Debt to 
Equity Ratio sebesar 30,759 point.

2)	 Koefiisien regresi Current Ratio sebesar 
-21,545, angka ini negatif artinya setiap 
ada penurunan Current Ratio sebesar 
-21,545 maka Debt to Equity Ratio juga 
akan mengalami penurunan sebesar 
-21,545 point.

Tabel 7. Hasil Pengujian Regresi Liner Berganda
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1

(Constant) 36,963 7193 5,139 ,001

CR (X1) -,409 ,240 -,505 -1,707 ,132

ROA (X2) -24,424 17,094 -,423 -1,429 ,196

a. Dependent Variable: DER (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 
di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 
36,963 - 0,409X1 - 24,424X2. Dari persamaan 
tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1)	 Konstannta sebesar 36,963 diartikan jika 

Current Ratio dan Return On Asset tidak 
ada, maka telah terdapat nilai Debt to 
Equity Ratio sebesar 36,963 point.

2)	 Koefisieen regresi Current Ratio sebesar 

-0,409, angka ini negatif artinya setiap 
ada penurunan Current Ratio sebesar 
-0,409 maka Debt to Equity Ratio juga 
akan mengalami penurunan sebesar 
-0,409 point.

3)	 Koefisiien regresi Return On Asset 
sebesar -24,424, angka ini negatif artinya 
setiap ada penurunan Return On Asset 
sebesar -24,424 maka Debt to Equity 
Ratio juga akan mengalami penurunan 
sebesar -24,424 point.

b.	 Analisis Koefisien Korelasi
Analisiss koefisien korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat kekuatan hubung
an dari variabel independen terhadap varia
bel dependen baik secara parsiial maupun 
simultan. Adapun hasil pengujian sebagai 
berikut:

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi 
Current Ratio Terhadap Debt to Equity Ratio

Coefficientsa

CR (X1) DER (Y)

CR (X1)
Pearson Correlation 1 -,464

Sig. (2-tailed) ,177

DER (Y)
Pearson Correlation -,464 1

Sig. (2-tailed) ,177

a. Listwise N=10

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai koorelasi sebesar -0,464 artinya Current 
Ratio memiliki hubungan yang negatif se
dang terhadap Debt to Equity Ratio.

Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi 
Return On Asset  Terhadap Debt to Equity Ratio

Coefficientsa

ROA (X2) DER (Y)

ROA (X2)
Pearson Correlation 1 -,373

Sig. (2-tailed) ,288

DER (Y)
Pearson Correlation -,373 1

Sig. (2-tailed) ,288

a. Listwise N=10

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai korelasi sebesar -0,373 artinya Return 
On Asset memiliki hubungaan yang negatif 
rendah terhadap Debt to Equity Ratio.

244



JURNAL MADANI: Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Humaniora, Vol. 3, No. 2, September 2020: 238 - 247

Tabel 10. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Current Ratio dan 
Return On Asset secara simultan Terhadap Debt to Equity Ratio

Model Summary

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

1 -,626a ,392 ,219 11266,818

a. Predictors: (Constant), ROA (X2), CR (X1)

Berdasarkan hasiil pengujian diperoleh 
nilai korelasi sebesar -0,626 artinya Current 
Ratio dan Return On Asset secara simultan 
memiliki hubungan yang negatif kuat ter
hadap Debt to Equity Ratio.

c.	 Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimak

sudkan untuk mengetahui besarnya per
sentase pengaruh dari variabel independen 
terhadap variiabel dependen baik secara par
sial maupun simultan. Adapun hasil peng
ujian sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil Pengujian Koefisien 
Determinasi Current Ratio Terhadap Debt to Equity Ratio

Model Summary

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

1 ,464a ,215 ,117 11977,754

a. Predictors: (Constant), CR (X1)

Berdasarkan hasil pengujiian diperoleh 
nilai determinasi sebesar 0,215 artinya 
Current Ratio memiliki kontribusi pengaruh 
sebesar 21,5% terhadap Debt to Equity Ratio.

Tabel 12. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Return On Asset Terhadap Debt to Equity Ratio

Model Summary

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

1 ,373a ,139 ,032 12541,959

a. Predictors: (Constant), Return On Asset (X2)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai determinasi sebesar 0,139 artinya Return 
On Asset memiliki kontribusi pengaruh sebe
sar 13,9% terhadap Debt to Equity Ratio.

Tabel 13. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Current Ratio 
dan Return On Asset Terhadap Debt to Equity Ratio

Model Summary

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

1 ,626a ,392 ,219 11266,818

a. Predictors: (Constant), Return On Asset (X2), Current Ratio (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai determinasi sebesar 0,392 artinya 
Current Ratio dan Return On Asseet secara si
multan memiliki kontribusi pengaruh sebe
sar 39,2% terhadap Debt to Equity Ratio, se
dangkan sisanya sebesar 60,8% dipengaruhi 
faktor lain.

d.	 Uji Hipotesis
	 Uji hipotesis Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesiis dengan uji t digu
nakan untuk mengetahui hipotesis parsial 
mana yang diterima.

Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis Current Ratio Terhadap Debt to Equity Ratio
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 29224,386 5031,825 5,808 ,000

CR (X1) -,375 ,254 -,464 -1,480 ,177

a. Dependent Variable: DER (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 
di atas, diperoleh nilai thitung < ttabel atau (-1,480 
< 2,306), dengan demikian tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Current 
Ratio terhadap Debt to Equity Ratio.

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis Return On Asset Terhadap Debt to Equity Ratio
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 30759,024 6909,669 4,452 ,002

ROA (X2) -21,545 18,936 -,373 -1,138 ,288

a. Dependent Variable: DER (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 
di atas, diperoleh nilai thitung < ttabel atau (-1,138 
< 2,306), dengan demikian tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Return On 
Asset terhadap Debt to Equity Ratio.

	 Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima adalah 
pengujian hipotesis dengan uji F.
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Tabel 16. Hasil Uji Hipotesis Current Ratio dan Return On Asset 
Terhadap Debt to Equity Ratio

ANOVAa

Model Sum of 
Squares Df Mean 

Square F Sig.

1

Regression 573444769 2 286722384 2,259 ,175b

Residual 888588297 7 126941185

Total 1462033066 9

Berdasarkan hasiil pengujian pada tabel 
di atas, diperoleh nilai Fhitung < Ftabel atau (2,259 
< 4,350), dengan demikian tidak terdapat 
pengaruh antara Current Ratio dan Return 
On Asset terhadap Debt to Equity Ratio.

Pembahasan
Pengaruh Current Ratio 
Terhadap Debt to Equity Ratio

Current Ratio tidak berpengaruh signiifikan 
terhadap Debt to Equity Ratio dengan korelasi 
sebesar -0,464 atau memiliki hubungan yang ne
gatif sedang dengan kontribusi pengaruh sebesar 
21,5%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung 
< ttabel atau (-1,4809 < 2,306). Dengan demikian 
tidak terdapat pengaruh antara Current Ratio 
terhadap Debt to Equity Ratio.

Pengaruh Return On Asset 
Terhadap Debt to Equity Ratio

Return On Asset tidak berpengaruh signi
fikan terhadap Debt to Equity Ratio dengan 
korelasi sebesar -0,373 atau memiliki hubungaan 
yang negatif rendah dengan kontribusi pengaruh 
sebesar 13,9%. Pengujian hipotesis diperoleh 
nilai thitung < ttabel atau (-1,138 < 2,306). Dengan 
demikian terdapat tidak pengaruh antara Return 
On Asset terhadap Debt to Equity Ratio.

Pengaruh Current Ratio dan 
Return On Asset Terhadap Debt to Equity Ratio

Current Ratio dan Return On Asset tiidak 
berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity 
Ratio dengan diperoleh persamaan regresi Y 
= 36,963 - 0,409 X1 - 24,424 X2, nilai korelasi 
sebesar –0,626 atau memiliki hubungan yang 
kuat deengan kontribusi pengaruh sebesar 39,2% 
sedangkan sisanya sebesar 60,8% dipengaruhi fak
tor lain. Pengujian hipotesis diperoleh nilai Fhitung 

< Ftabel atau (2,259 < 4,350). Dengan demikian 
tidak terdapat pengaruh antara Current Ratio dan 
Return On Asset terhadap Debt to Equity Ratio.

SIMPULAN 
Current Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Debt to Equity Ratio dengan kontribusi 
pengaruh sebesar 21,5%. Uji hipotesis diperoleh 
nilai thitung < ttabel atau (-1,4809 < 2,306). Return 
On Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Debt to Equity Ratio dengan kontribusi pengaruh 
sebesar 13,9%. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung 
< ttabel atau (-1,138 < 2,306). Current Ratio dan 
Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap 
Debt to Equity Ratio dengan kontribusi pengaruh 
sebesar 39,2% sedangkan sisanya sebesar 60,8 % 
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh 
nilai Fhitung < Ftabel atau (2,259 < 4,350).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serta impak dari Capital Adequacy Ratio (X1) dan Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (X2) Terhadap Return on Asset (Y) Pada PT Bank Mandiri 
(Persero). Tbk. Metode yang digunakan adalah explanatory research. Teknik analisis menggunakan analisis 
statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian yang dilakukan 
mengindikasikan bahwa Capital Adequacy Ratio (X1) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return 
on Asset (Y), nilai determinasi sebesar 74,8%, uji hipotesis didapat thitung < ttabel atau (- 3,851 < 2,571). Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset 
(Y) dengan nilai determinasi sebesar 97,1%, uji hipotesis diperoleh thitung < ttabel atau (- 13,010 < 2,571). 
Capital Adequacy Ratio (X1) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (X2) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (Y) diperoleh persamaan regresi Y = 8,202 - 0.017X1 - 0.074X2 
dan nilai determinasi sebesar 97,4%, uji hipotesis diperoleh dengan nilai Fhitung > Ftabel atau (73,717 > 6,590).

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio, Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional, Return on Asset

Abstract

This study aims to determine the effect and impact of the Capital Adequacy Ratio (X1) and Operational 
Expenses on Operating Income (X2) on Return on Assets (Y) at PT Bank Mandiri (Persero). Tbk. The method 
used is explanatory research. The analysis technique uses statistical analysis with regression testing, correlation, 
determination and hypothesis testing. The results of the research conducted indicate that the Capital Adequacy 
Ratio (X1) does not have a significant effect on Return on Assets (Y), the determination value is 74.8%, the 
hypothesis test is obtained by count <ttable or (- 3.851 <2.571). Operational Expense on Operating Income (X2) 
has no significant effect on Return on Assets (Y) with a determination value of 97.1%, hypothesis testing is 
obtained tcount <ttable or (- 13.010 <2.571). Capital Adequacy Ratio (X1) and Operating Expenses to Operating 
Income (X2) simultaneously have a significant effect on Return on Assets (Y), the regression equation Y = 8,202 
- 0.017X1 - 0.074X2 and a determination value of 97.4%, hypothesis testing is obtained with Fcount> Ftable or 
(73,717> 6,590).
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PENDAHULUAN
Bank adalah suatu badan organisasi keuangan 

yang usaha pokoknya adalah menghimpun dana 
dan menyalurkan dana tersebut ke masyarakat 
dalam bentuk pinjaman serta memberikan pela
yanan jasa-jasa. Bank dalam cara bekerja lebih 
banyak menggunakan dana dari masyarakat 
dibanding dengan modal sendiri dari pemilik 
atau pemegang saham. Kepercayaan masyarakat 
terhadap perbankan sesungguhnya sangat dipe
ngaruhi oleh kinerja yang dicapai oleh perbankan 
itu sendiri dengan menjaga kesehatan dari bank 
dan bagaimana usaha manajemen perbankan 
mengantisipasi setiap perubahan yang terjadi 
dilingkungan baik nasional maupun global. Ke
stabilan lembaga perbankan sangat dibutuhkan 
dalam suatu perekonomian. Kestabilan ini tidak 
saja dilihat dari jumlah uang beredar, namun ju
ga dilihat dari jumlah bank yang ada sebagai pe
rangkat penyelenggaraan keuangan.

Perkembangan di dunia perbankan yang 
sangat cepat berubah serta tingkat masalah yang 
komplek dan tinggi dapat berpengaruh terhadap 
kinerja baik suatu bank. Kompleksitas usaha per
bankan yang tinggi dapat meningkatkan risiko 
yang dihadapi oleh bank-bank yang ada di Indo
nesia. Permasalahan bisnis perbankan di Indo
nesia antara lain disebabkan tekanan nilai mata 
uang asing terhadap rupiah, peningkatan suku 
bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) sehingga 
menyebabkan penyaluran kredit bermasalah. 
Lemahnya penanganan internal bank seperti 
manajemen yang kurang memadai, pemberian 
kelompok atau grup usaha sendiri serta modal 
yang tidak dapat meng-counter terhadap risiko-
risiko yang dihadapai oleh bank tersebut menye
babkan kinerja bank menurun.

Perubahan global yang terjadi saat ini telah 
merubah aspek dalam ekonomi, politik serta bu
daya. Ekonomi lebih cepat tumbuh membuat le
bih banyak pula modal yang diperlukan untuk 
selalu meningkatkan perekonomian suatu negara, 
modal yang berasal dari dalam negeri ataupun 
dari luar negeri. Salah satu sumber pembiayaan 
(modal) antara lain adalah tabungan masyarakat 
yang merupakan potensi modal dalam pereko
nomian.

PT Bank Mandiri (Persero), Tbk sebagai salah 
satu bank yang sampai saat ini masih tetap dapat 
bertahan dalam dunia perbankan di Indonesia. 
Keberadaan PT Bank Mandiri (Persero), Tbk ada
lah untuk meningkatkan kepercayaan dan minat 
masyarakat dan memenuhi kebutuhan pendanaan 
masyarakat dengan prosedur yang lebih mudah 
ttetapi tetap dalam kontrol yang tinggi. Ketentuan-
ketentuan yang didasari oleh kewenangan untuk 
mengatur perbankan khususnya PT Bank Mandiri 
(Persero), Tbk dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran kepada level manajemen bank dalam 
menjalankan usaha perbankan dengan azas dan 
strategi yang telah ditentukan supaya dalam peng
operasiannya menjadi bank yang lebih sehat dan 
profesional.

Sehat atau tidaknya kinerja keuangan per
bankan dapat dilihat melalui kinerja profitabili
tasnya suatu bank tersebut. Tingkat kesehatan 
bank dapat dinilai dari beberapa tanda dan tolo 
ukur yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan 
keuangan bank tersebut. Berdasarkan laporan itu 
akan dapat dihitung sejumlah rasio keuangan 
yang layak dijadikan dasar penilaian tingkat ke
sehatan bank. Salah satu sumber utama utama 
pengukuran yang dijadikan dasar penilaian hasil 
kerja keuangan bank adalah laporan keuangan 
bank. Analisis rasio keuangan memungkinan ma
najemen untuk memilah dan mengidentifikasi 
perubahan-perubahan pokok pada trend jumlah, 
dan hubungan serta alasan perubahan tersebut. 
Hasil analisis laporan keuangan akan membantu 
memberikan gambaran berbagai hubungan inti, 
serta kecenderungan yang dapat memberikan 
dasar pertimbangan mengenai potensi keber
hasilan perusahaan di periode mendatang.

Informasi laporan keuangan akan lebih ber
manfaat jika terdapat proses penguraian pos-pos 
laporan keuangan menjadi unit informasi yang 
lebih kecil dan melihat hubungan dan keterkaitan 
yang bersifat signifikan hingga mempunyai mak
na, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 
Proses penguraian tersebut dinamakan analisis 
laporan keuangan. Meskipun laporan keuangan 
hanya memberikan gambaran tehadap impak 
dan pengaruh keuangan dari periode lalu, pe
ranannya tetap sangat diperlukan dalam proses 
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menentukan keputusan yang berdampak ter
hadap perusahaan periode yang akan datang. 
Hal ini sangat sesuai dengan penyajian laporan 
keuangan yaitu, menyediakan informasi yang 
sangat penting menyangkut posisi dan kondisi 
keuangan, gambaran kerja serta perubahan posisi 
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat ba
gi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi.

Beberapa pihak-pihak yang berkepentingan 
berkaitan dengan laporan keuangan adalah inves
tor yang telah menanamkan modalnya sekarang 
dan investor potensial, karyawan pemberi pin
jaman (kreditur), pemasok dan kreditur usaha 
lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-
lembaga dan masyarakat. Laporan keuangan 
yang disampaikan untuk memenuhi beberapa 
kebutuhan data dan informasi yang berbeda. 
Salah satu informasi penting dalam keuangan 
adalah informasi mengenai laba dan asset Per
bankan. Informasi ini sangat penting karena 
laba menjelaskan bagaimana hasil dari kinerja 
perusahaan selama satu periode diperiode lalu. 
Kinerja keuangan PT Bank Mandiri (Persero), 
Tbk, dapat dinilai dari rasio keuangan bank se
perti, Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Perfoming Loan (NPL), Beban Operasional ter
hadap Pendapatan Operasional (BOPO) Berikut 
ini data Rasio Keuangan PT Bank Mandiri (Per
sero), Tbk Periode 2010-2016.

Tabel 1. Rasio Keuangan PT Bank Mandiri (Persero), Tbk Periode 2010-2016
Rasio 

Keuangan Besarnya CAR, BOPO, ROA (%)

Tahun 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

CAR 13,36 15,13 15,48 14,93 16,60 18,60 21,36

BOPO 66,43 67,22 63,93 62,41 64,98 69,67 80,94

ROA 3,11 2,99 3,24 3,28 3,04 2,90 1,81

Sumber: PT Bank Mandiri (Persero)

Berdasarkan informasi pada tabel diatas be
saran CAR, BOPO, dan ROA Periode tahun 2010-
2016 mengalami perkembangan yang fluktuasi 
dengan tingkat pencapaian yang berbeda-beda. 
Kondisi CAR terendah dialami pada tahun 
2010 yang hanya mampu mencapai 13.36% dan 
pencapaian tertinggi berhasil diacapai pada tahun 
2016 sebesar 21,36%

Kondisi BOPO terendah dialami pada tahun 

2013 yang hanya mampu mencapai 62.41% dan 
pencapaian tertinggi berhasil dicapai pada tahun 
2016 sebesar 80,94% Kondisi ROA terendah di
alami pada tahun 2016 yang hanya mampu men
capai 1.81% dan pencapaian tertinggi berhasil di
capai pada tahun 2016 sebesar 3,24%

Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan 
untuk mengukur dan menghitung kecukupan 
modal yang dimiliki bank untuk menunjang 
aktiva yang mengandung atau menghasilkan 
risiko. Jika nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) 
tinggi (sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
pada Bank Indonesia sebesar 8%) berarti bahwa 
bank tersebut mampu membiayai untuk Operasi 
bank, keadaan yang menguntungkan tersebut da
pat memberikan konstribusi yang cukup besar 
bagi profitabilitas bank atau Return on Assets 
(ROA) bagi Bank yang bersangkutan. Dari data 
diatas dapat dilihat bahwa Capital Adequacy Ratio 
(CAR) yang ada di PT Bank Mandiri (Persero), 
Tbk mengalami fluktuatif selama 7 tahun terakhir.

Rasio Beban Operasional terhadap Penda
patan Operasional (BOPO) digunakan untuk me
ngukur tingkat efesiensi dan kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasinya. Setiap 
peningkatan biaya operasional akan berakibat pa
da berkurangnya laba atau profitabilitas Retur On 
Assets (ROA) bank yang bersangkutan. Berdasar
kan surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP 
tanggal 31 Mei 2004, Beban Operasional ter
hadap Pendapata Operasional (BOPO) diukur 
dari perbandingan antara biaya operasional ter
hadap pendapatan operasional. Rasio yang sering 
dibuat untuk mengukur efesiensi ini, seperti ke
mampuan pengelolaan dan tata kelola bank dalam 
mengendalikan manajemen bank itu sendiri 
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. Berdasarkan Laporan 
Rasio Keuangan PT Bank Mandiri (Persero), Tbk 
periode 2010-2016 mengalami fluktuatif. 

Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah 
Return on Assets (ROA) pada industri perbankan. 
Alasan dipilihnya Return 0n Assets (ROA) seba
gai ukuran kinerja adalah karena Return on Assets 
(ROA) dapat digunakan untuk mengukur efek
tivitas perusahaan didalam menghasilkan keun
tungan dengan memanfaatkan aktiva yang di
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milikinya. Return on Assets (ROA) merupakan 
rasio antara laba sebelum pajak terhadap total aset, 
besarnya Return on Assets (ROA) menunjukkan 
kinerja keuangan yang semakin baik karena 
tingkat kembalian yang semakin besar. Apabila 
Return on Assets (ROA) meningkat, hal itu ber
arti profitabilitas perusahaan meningkat se
hingga dampak akhirnya adalah peningkatan 
profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang sa
ham. Return on Assets (ROA) juga sudah mem
perhitungkan hutang perusahaan dan pemba
yaran deviden. Berdasarkan alasan tersebut 
Return on Assets (ROA) dijadikan indikator dari 
profitabilitas dalam penelitian ini. Pada periode 
2010-2016 Return on Assets (ROA) pada PT Bank 
Mandiri (Persero), Tbk mengalami fluktuatif.

Berdasarkan pada data dan kondisi serta la
tar belakang tersebut maka penulis tertarik me
lakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Rasio Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Return on Assets (ROA) pada 
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk Tahun 2010-
2016”.

METODE
Populasi

Sugiyono (2012:119) populasi adalah wilayah 
yang dapat digeneralisasi yang teridiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan ka
rakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Po
pulasi dalam penelitian ini berdasar laporan ke
uangan selama 7 tahun PT. Bank Mandiri (Per
sero). Tbk 

Sampel
Menurut Sugiyono (2012:120) sampel adalah 

bagian dari jumlah dan kerarakteristik yang di
miliki oleh populasi tersebut. Dengan kata lain 
sampel adalah perwakilan dari populasi yang 
digunakan untuk penelitian, yang kemudan ha
silnya digeneralisasi. Teknik pengambilan data 
sampel dalam penelitian ini adalah sample je
nuh, dimana semua anggota populasi dijadikan 
sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam 

penelitian ini laporan keuangan selama 7 tahun.

Jenis Penelitian
Penulis memutuskan jenis penelitian yang 

dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah 
untuk mendapatkan informasi dengan mencari 
keterhubungan antar variabel independen ter
hadap variabel dependen

Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data penulis menggu

nakan uji asumsi klasik Menurut Singgih Santoso 
(2011) “Sebuah model regresi akan digunakan 
untuk melakukan peramalan, sebuah model yang 
baik adalah model dengan kesalahan peramalan 
yang seminimal mungkin”.

a. 	 Uji Normalitas
Dalam Uji Normalitas yang digunakan 

penulis bertujuan untuk menguji apakah Da
lam model regresi, variable pengganggu atau 
residul memiliki distribusi normal. Seperti 
diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan 
bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah 
sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi 
apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik (Imam Ghozali, 2009).

b. 	 Uji Multikolonieritas
Uji Multikolinieritas mempunyai tujuan 

untuk menguji apakah perkiraan penulis 
dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas (variabel inde
penden). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel inde
penden (Imam Ghozali, 2009).

Selain uji asumsi klasik juga dihunakan 
uji regresi, koefisien korelasi, koefisien deter
minasi dan uji hipotesis baik parsial maupun 
simultan.

HASIL dan PEMBAHASAN
Manajemen

Pengertian manajemen dalam Athoillah, 
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(2010) Manajemen diartikan yang sangat luas, 
dapat berarti proses, seni, ataupun ilmu. Di
katakan proses karena manajemen terdapat be
berapa tahapan untuk mencapai tujuan, yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan dan menurut pendapat Appley dan 
Oey Liang Lee (2010:16) pengertian manajemen 
adalah seni dan ilmu, dalam manajemen terdapat 
strategi memanfaatkan tenaga dan pikiran orang 
lain untuk melaksanakan suatu aktivitas yang di
arahkan pada pencapaian tujuan yang telah di
tentukan sebelumnya. Menurut Rivai (2010:2) 
manajemen adalah ilmu dan seni mengatur pro
ses pendayagunaan sumber daya lainnya secara 
efesien, efektif, dan produktif merupakan hal yang 
paling penting untuk mencapai suatu tujuan. 

Fungsi dan manfaat manajemen perusahaan 
disingkat menjadi POAC, yaitu Planning, Or
ganizing, Acctuating, dan Controling. Dari empat 
fungsi manajemen ini tidak berjalan secara linear, 
namun spiral sehingga memungkinkan suatu or
ganisasi akan bergerak terus menerus dan tidak 
berhenti pada satu tahap. Menurut George R. 
Terry (2011:10).

Sutrisno dalam Arpiani (2007:13) bahwa 
Manajemen Keuangan adalah Sebagai semua 
aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan 
usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan 
dengan biaya yang murah serta usaha untuk 
menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut 
secara efisien.

Komponen utama dari manajemen ke
uangan tersebut meliputi Prosedur Anggaran. 
Prosedur Akuntansi Keuangan Pembelanjaan, 
Pergudangan, dan Prosedur Pendistribusian Pro
sedur Investasi Prosedur Pemeriksaan Susilo 
(2007:65).

Capital Adequacy Ratio (X1)
Dalam Edaran Bank Indonesia (Nomor 9/13/

PBI/2007), Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 
penyediaan modal paling minimum bagi bank 
didasarkan pada risiko aktiva dalam arti luas, 
baik aktiva yang tercantum dalam neraca maupun 
aktiva yang bersifat administratif sebagaimana 
tercermin pada kewajiban yang masih bersifat 
kontijen dan atau komitmen yang disediakan 

oleh bank bagi pihak ketiga maupun risiko pasar 
dan Darmawi (2011:91), mengatakan salah satu 
komponen faktor permodalan adalah kecukupan 
modal. Rasio untuk menguji kecukupan modal 
bank yaitu rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Dan Darmawi (2011:91), juga mengatakan salah 
satu komponen faktor permodalan adalah ke
cukupan modal. Rasio untuk menguji kecukupan 
modal bank yaitu rasio Capital Adequacy Ratio 
(CAR).

Merupakan Hasibuan (2009;58), Capital 
Adequacy Ratio (CAR) adalah salah satu cara 
untuk menghitung apakah modal yang pada 
suatu bank telah memadai atau belum. Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dapat dirumuskan sebagai 
berikut:

Beban Operasional 
Terhadap Pendapatan Operasional (X2)

Menurut (Lukman Dendawiajaya, 2009:111) 
terdapat beberapa komponen dari Biaya Opera

sional Pendapatan Operasional terdiri dari Pen
dapatan Operasional didalamnya ada hasil bunga, 
provisi dan komisi serta pendapatan lainnya. Se
dang Biaya Operasional terdiri dari beban bunga 
dan beban pendapatan.

Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) adalah perbandingan rasio 
antara biaya operasi terhadap pendapatan operasi. 
Biaya operasional digunakan untuk mengukur 
tingkat efesiensi dan kemampuan Perbankan da
lam melakukan kegiatan operasionalnya. Baiya 
operasional merupakan biaya yang dikeluarkan 
oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas 
usaha pokoknya (seperti biaya bunga, biaya te
naga kerja, biaya pemasaran dan biaya operasi 
lainnya). 	

Rasio Beban Operasional terhadap Penda
patan Operasional (BOPO) dapat dirumuskan 
sebagai berikut:

Return on Asset (Y)
Kasmir (2012:201) mendefinisikan Return 
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on Asset adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur hasil (return) atas jumlah aktiva 
yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu, 
Return On Assets (ROA) memberikan ukuran 
yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan 
karena menunjukan efektivitas manajemen da
lam menggunakan aktiva untuk memperoleh 
pendapatan. Sedang Menurut Hanafi dan Halim 
(2007:172), Return On Assets (ROA) adalah per
bandingan yang digunakan untuk mengukur ke
mampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dengan menggunakan total aset yang dipunyai 
perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-
biaya untuk mendanai aset tersebut. M Hanafi 
dan Abdul Halim (2009:16) Komponen ROA di
bagi kedalam dua komponen: Profit Margin dan 
Perputaran Total Aktiva.

Variabel terikat atau dependen merupakan 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas 
atau variable independen. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah Return On Assets 
(ROA) yang dinotasikan dengan Y. Rasio ini di
gunakan untuk mengukur kemampuan dalam 
memperoleh keuntungan dari rata-rata total aset 
bank. ROA dihitung dengan menggunakan per
hitungan sebagai berikut:

Hasil
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mem
peroleh informasi terhadap ketepatan sebuah 
data. Menurut Singgih Santoso (2011) “Sebuah 
model regresi akan digunakan untuk melakukan 
peramalan, sebuah model yang baik adalah model 
dengan kesalahan peramalan yang seminimal 
mungkin”. Oleh sebab itu, sebuah model apabila 
belum digunakan seharusnya memenuhi bebe
rapa asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik. 
Dalam penelitian ini, penulis menyampaikan uji 
asumsi klasik yang digunakan adalah meliputi: 
Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Auto
korelasi, dan Uji Heterokedastisitas. Adapun ha
silnya sebagai berikut:
a.	 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji 
jenis model regresi, variabel dependen dan 
variabel independen berdistribusi normal 
atau berdistribusi tidak normal. Dalam pe
nelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 
melihat grafik probability plot. Adapun hasil 
pengujian sebagai, sebagai berikut:

Gambar 1. Grafik Probability Plot

Berdasarkan hasil pengujian pada gam
bar diatas, menunjukan titik titik mengikuti 
arah garis diagonal. Maka dapat dikatakan 
bahwa asumsi distribusi persamaan pada uji 
ini adalah normal.

b.	 Uji Multikonilieritas
Pengujian mutlikolinearitas dilakukan 

untuk meyakini bahwa antar variabel bebas 
tidak memiliki multikolinearitas atau tidak 
memiliki pengaruh korelasi antara variabel 
yang ditetapkan sebagai model dalam pene
litian. Uji multikolinearitas digunakan de
ngan tujuan melihat nilai Tolerance Value dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Adapun hasil 
pengujiannya sebagai berikut: Tabel Hasil Uji 
Multikolinieritas dengan Collinierity Statistic.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas dengan Collinierity Statistic
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standard-
ized Coef-

ficients t Sig.

Collinearity 
Statistics

B Std. 
Error Beta Toler-

ance VIF

1

(Constant) 8.202 .515 15.920 .000

CAR (X1) -.017 .029 -.091 -.588 .588 .274 3.651

BOPO (X2) -.074 .013 -.908 -5.847 .004 .274 3.651

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Berdasarkan hasil uji terhadap pengujian 
pada tabel diatas nilai tolerance masing-ma
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sing variabel bebas yaitu 0,274 < 1,0 dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 3,651 
< 10, dengan demikian model regresi ini 
tidak terjadi multikolinearitas.

c.	 Uji Heteroskesdastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dimak

sudkan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians 
residual. Hasil pengujiannya yang dilakukan 
sebagai berikut: Tabel Hasil Uji Heteros
kesdastisitas dengan Glejser Test Model.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskesdastisitas dengan Glejser Test Model
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1

(Constant) .177 .234 .754 .493

CAR (X1) .023 .013 1.250 1.767 .152

BOPO (X2) -.007 .006 -.912 -1.289 .267

a. Dependent Variable: RES2

Hasil pengujian dengan menggunakan 
uji glejser diperoleh nilai Sig. > 0,05. Dengan 
demikian regression model tidak ada gang
guan heteroskesdastisitas.

Analisis Deskriptif
Pada pengujian Deskriptif ini digunakan 

untuk mengetahui besarnya persentase minimum 
dan maksimum, persentase rata-rata dan standar 
penyimpangan atau standar deviasi dari masing-
masing variabel. Adapun hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation

CAR (X1) 7 13 21 16.49 2.687

BOPO (X2) 7 62 81 67.94 6.194

ROA (Y) 7 2 3 2.91 .503

Valid N (listwise) 7

Capital Adequacy Ratio (X1) diperoleh nilai 
minimum sebesar 13,0% dan nilai maximum 
21,0% dengan rata-rata sebesar 16,49% dengan 
standar deviasi 2,687%. Beban Operasional ter
hadap Pendapatan Operasional (X2) diperoleh 
nilai minimum sebesar 62,0% dan nilai maximum 
81,0% dengan nilai rata-rata sebesar 67,94% 

dengan standar deviasi 6,194%. Return on Asset 
(Y) diperoleh nilai minimum sebesar 2,0% dan 
nilai maximum 3% dengan rata-rata sebesar 
2,91% dengan standar deviasi 0,503%.

Analisis Verifikatif
Pada verifikatif analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen ter
hadap variabel dependen. Hasil pengujian yang 
dihasilkan sebagai berikut:
a.	 Analisis Regresi 

Analisis menggunakan Uji regresi ini 
dilakukan untuk mengetahui perubahan va
riabel dependen jika variabel independen 
mengalami perubahan. Adapun hasil pengu
jiannya sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Pengujian Regresi Liner Sederhana CAR (X1) terhadap ROA (Y)
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 5.581 .701 7.957 .001

CAR (X1) -.162 .042 -.865 -3.851 .012

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Berdasarkan hasil pengujian regresi pada 
tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 
5,581 - 0.162X1 Dari persamaan tersebut di
jelaskan sebagai berikut:
1.	 Nilai tetap sebesar 5,581 dijelaskan bila 

Capital Adequacy Ratio (X1) tidak ada, 
maka telah terdapat nilai Return on Asset 
(Y) sebesar 5,581 point.

2.	 Koefisien regresi Capital Adequacy Ratio 
(X1) sebesar -0.162, angka ini negatif 
artinya setiap ada penurunan Capital 
Adequacy Ratio (X1) sebesar -0.162 maka 
Return on Asset (Y) juga akan mengalami 
penurunan sebesar -0.162 point.

Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi Liner Sederhana Beban Operasional 
Terhadap Pendapatan Operasional (X2) terhadap ROA (Y)

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 8.349 .420 19.899 .000

BOPO (X2) -.080 .006 -.986 -13.010 .000

a. Dependent Variable: ROA (Y)
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 
di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 
8,349 - 0.080X2. Dari persamaan tersebut di
jelaskan sebagai berikut:
1.	 Konstanta sebesar 8,349 diartikan jika 

Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (X2) tidak ada, maka telah 
terdapat nilai Return on Asset (Y) sebesar 
8,349 point.

2.	 Koefisien regresi Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (X2) 
sebesar -0.080, angka ini negatif artinya 
setiap ada penurunan Beban Opera
sional terhadap Pendapatan Operasional 
(X2) sebesar -0.080 maka juga akan me
ngalami penurunan sebesar -0.080 point.

Tabel 7. Hasil Pengujian Regresi Liner Berganda
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1

(Constant) 8.202 .515 15.920 .000

CAR (X1) -.017 .029 -.091 -.588 .588

BOPO (X2) -.074 .013 -.908 -5.847 .004

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Berdasarkan hasil pengujian Regresi 
Linier Berganda pada tabel di atas, diperoleh 
persamaan regresi Y = 8,202 - 0.017X1. 
Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai 
berikut:
1.	 Konstanta sebesar 8,202 diartikan jika 

Capital Adequacy Ratio (X1) dan Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Ope
rasional (X2) tidak ada, maka telah ter
dapat nilai Return on Asset (Y) sebesar 
8,202 point.

2.	 Koefisien regresi Capital Adequacy Ratio 
(X1) sebesar -0.017, angka ini negatif 
artinya setiap ada penurunanan Capital 
Adequacy Ratio (X1) sebesar -0.017 maka 
Return on Asset (Y) juga akan mengalami 
penurunan sebesar -0.017 point.

3.	 Koefisien regresi Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (X2) 
sebesar -0.074, angka ini negatif artinya 
setiap ada penurunan Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (X2) 

sebesar -0.074 maka Return on Asset 
(Y) juga akan mengalami penurunan 
sebesar -0.074 point.

b.	 Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi bertujuan un

tuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan 
dari variabel independen terhadap variabel 
dependen baik secara parsial maupun simul
tan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Korelasi 
Capital Adequacy Ratio (X1) Terhadap Return on Asset (Y)

Coefficientsb

ROA (X2) DER (Y)

CAR (X1)
Pearson Correlation 1 -.865*

Sig. (2-tailed) .012

ROA (Y)
Pearson Correlation -.865* 1

Sig. (2-tailed) .012

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
b. Listwise N=7

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai korelasi atau hubungan sebesar -0,865 
artinya Capital Adequacy Ratio (X1) memiliki 
hubungan yang negatif sangat kuat terhadap 
Return on Asset (Y).

Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi
BOPO Terhadap Return on Asset (Y)

Coefficientsb

ROA (X2) DER (Y)

BOPO (X2)
Pearson Correlation 1 -.986**

Sig. (2-tailed) .000

ROA (Y)
Pearson Correlation -.986** 1

Sig. (2-tailed) .000

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Listwise N=7

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai korelasi atau hubungan sebesar -0,986 
artinya Beban Operasional terhadap Penda
patan Operasional (X2) memiliki hubungan 
yang negatif sangat kuat terhadap Return on 
Asset (Y).

Tabel 10. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Capital Adequacy 
Ratio (X1) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan

Operasional (X2) secara simultan Terhadap Return on Asset (Y)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

1 -.987a .974 .960 .100

a. Predictors: (Constant), BOPO (X2), CAR (X1)
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Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai korelasi sebesar -0,987 artinya Capital 
Adequacy Ratio (X1) dan Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (X2) secara 
simultan memiliki hubungan yang negatif 
sangat kuat terhadap Return on Asset (Y).

c.	 Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksud

kan untuk mengetahui besarnya persentase 
pengaruh dari variabel independen terhadap 
variabel dependen baik secara parsial mau
pun simultan. Adapun hasil pengujian seba
gai berikut:

Tabel 11. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Capital Adequacy Ratio (X1) Terhadap Return on Asset (Y)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

1 .865a .748 .697 .277

a. Predictors: (Constant), Capital Adequacy Ratio (X1) (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai determinasi sebesar 0,748 artinya Ca
pital Adequacy Ratio (X1) memiliki kontribusi 
pengaruh sebesar 74,8% terhadap Return on 
Asset (Y).

Tabel 12. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Beban Operasional
Terhadap Pendapatan Operasional (X2) Terhadap Return on Asset (Y)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

1 .986a .971 .966 .093

a. Predictors: (Constant), BOPO (X2)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai determinasi sebesar 0,971 artinya Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasio
nal (X2) memiliki kontribusi pengaruh se
besar 97,1% terhadap Return on Asset (Y).

Tabel 13. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 
Capital Adequacy Ratio (X1) dan Beban Operasional

Terhadap Pendapatan Operasional (X2) Terhadap Return on Asset (Y)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

1 .987a .974 .960 .100

a. Predictors: (Constant), BOPO (X2), Capital Adequacy Ratio (X1) (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 
nilai determinasi sebesar 0,974 artinya Capital 
Adequacy Ratio (X1) dan Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (X2) se
cara simultan memiliki kontribusi pengaruh 
sebesar 97,4% terhadap Return on Asset (Y), 
sedangkan sisanya sebesar 2,6% dipengaruhi 
faktor lain.

d.	 Uji Hipotesis
	 Uji hipotesis Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis dengan uji t digu
nakan serta bertujuan untuk mengetahui hi
potesis parsial mana yang diterima.

Tabel 14. Uji Hipotesis Capital Adequacy Ratio (X1) Terhadap Return on Asset (Y)
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 5.581 .701 7.957 .001

CAR (X1) -.162 .042 -.865 -3.851 .012

a. Dependent Variable: Return on Asset (Y) (Y)

Berdasarkan hasil pengujian yang dila
kukan pada tabel di atas, diperoleh nilai thitung 
< ttabel atau (-3,851 < 2,571), dengan demikian 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan an
tara Capital Adequacy Ratio (X1) terhadap 
Return on Asset (Y).

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis Beban Operasional 
Terhadap Pendapatan Operasional (X2) Terhadap Return on Asset (Y)

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 8.349 .420 19.899 .000

BOPO (X2) -.080 .006 -.986 -13.010 .000

a. Dependent Variable: Return on Asset (Y) (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada ta
bel di atas, diperoleh nilai thitung < ttabel atau 
(-13,010 < 2,571), dengan demikian tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara Be
ban Operasional terhadap Pendapatan Ope
rasional (X2) terhadap Return on Asset (Y).

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Pengujian hipotesis dengan uji F digu

nakan untuk mengetahui hipotesis simultan 
yang mana yang diterima.

256



JURNAL MADANI: Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Humaniora, Vol. 3, No. 2, September 2020: 248 - 258

Tabel 16. Hasil Uji Hipotesis Capital Adequacy Ratio (X1) 
dan Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (X2) 

Terhadap Return on Asset (Y)
ANOVAa

Model Sum of 
Squares Df Mean 

Square F Sig.

1

Regression 1.479 2 .740 73.717 .001b

Residual .040 4 .010

Total 1.519 6

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 
di atas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 
(73,717 > 6,590), dengan demikian terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Capital 
Adequacy Ratio (X1) dan Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (X2) terha
dap Return on Asset (Y).

Pembahasan
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (X1) 
Terhadap Return on Asset (Y)

Capital Adequacy Ratio (X1) tidak berpenga
ruh signifikan terhadap Return on Asset (Y) de
ngan korelasi dan hubungan sebesar -0,865 atau 
memiliki hubungan negatif yang sangat kuat 
dengan kontribusi pengaruh sebesar 36,2%. 
Pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung < ttabel atau 
(-3,851 < 2,571). Dengan demikian tidak terdapat 
pengaruh signifikan antara Capital Adequacy 
Ratio (X1) terhadap Return on Asset (Y).

Pengaruh Beban Operasional
Terhadap Pendapatan Operasional (X2)
Terhadap Return on Asset (Y)

Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (X2) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Asset (Y) dengan korelasi 
sebesar -0,986 atau memiliki hubungan negatif 
yang sangat kuat dengan memberikan kontribusi 
pengaruh sebesar 97,1%. Pengujian hipotesis di
peroleh nilai thitung < ttabel atau (-13,010 < 2,571). 
Dengan demikian tidak terdapat pengaruh signi
fikan antara Beban Operasional terhadap Penda
patan Operasional (X2) terhadap Return on Asset 
(Y).

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (X1) 
dan BOPO Terhadap Return on Asset (Y)

Capital Adequacy Ratio (X1) dan Beban Ope
rasional terhadap Pendapatan Operasional (X2) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on 
Asset (Y) dengan diperoleh persamaan regresi Y = 
8,202 - 0.017X1 - 0.074X2, nilai korelasi sebesar - 
0,987 atau memiliki hubungan negatif yang sangat 
kuat dengan memberikan kontribusi pengaruh 
sebesar 97,4% sedangkan sisanya sebesar 2,6% 
dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis 
diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (73,717 > 6,590). 
Dengan demikian terdapat pengaruh signifikan 
antara Capital Adequacy Ratio (X1) dan Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(X2) terhadap Return on Asset (Y).

SIMPULAN
Capital Adequacy Ratio (X1) tidak ber

pengaruh signifikan terhadap Return on Asset (Y) 
dengan kontribusi pengaruh sebesar 74,8%. Uji 
hipotesis diperoleh nilai thitung < ttabel atau (-3,851 > 
2,571). Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (X2) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Asset (Y) dengan kontribusi 
pengaruh sebesar 97,1%. Uji hipotesis diperoleh 
nilai thitung < ttabel atau (-13,010 < 2,571). Capital 
Adequacy Ratio (X1) dan Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (X2) tidak ber
pengaruh signifikan terhadap Return on Asset (Y) 
dengan kontribusi pengaruh sebesar 97,4% se
dangkan sisanya sebesar 2,6% dipengaruhi faktor 
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 
(73,717 > 6,590).
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara teori-teori dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan 
variabel independen, yakni budaya organisasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja serta variabel dependen, 
yakni kepuasan kerja. Pendekatan metode kuantitatif dengan bentuk sebab akibat yaitu asosiatif (kausal). 
Jumlah populasi dan sampel dari riset ini sebanyak 70 responden, yang berarti semua populasi akan dijadikan 
responden dengan memakai non-probability sampling yakni biasa disebut dengan sampel jenuh. Dalam 
menganalisis data penulis menggunakan statistik inferensial, yaitu dengan menguji kelayakan data-data yang 
akan diteliti yang meliputi Uji Valid (validitas) dan Uji Reliabel (reliabililitas), selanjutnya Uji Asumsi Klasik 
seperti uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Adapun dalam pengujian Hipotesis 
menggunakan Uji Fisher (uji F) dan pengujian t (uji t), selanjutnya pengujian koefisien determinasi, serta 
pengujian analisis regresi linier berganda. Nilai yang diperoleh dalam penelitian ini, pengujian Hipotesis 
didapat uji F (secara simultan) variabel bebas (Budaya organisasi, Lingkungan kerjaan dan Disiplin kerja) 
mendapatkan nilai yang besar dari pada ftabel yang artinya terjadi pengaruh secara positif serta signifikan 
terhadap variabel dependen (Kepuasan Kerja) dimana nilai Fhitung > Ftabel (9.337 > 2.51). Hasil uji parsial 
budaya organisasi terhadap kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan, di mana nilai thitung 
> ttabel (3.325>1.99). Lingkungan Kerja terhadap kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan, 
di mana nilai thitung > ttabel (4.264>1.99). Disiplin kerja terhadap kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan, di mana nilai thitung > ttabel (2.364>1.99). Besaran sumbangsih variabel bebas yaitu budaya organisasi, 
lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja didapat angka Adjusted R Square sebesar 0.266 
atau 26,6% dimana 73,4% merupakan komponen-komponen lain diluar riset ini. Dan terakhir dalam uji 
persamaan regresi linier berganda menghasilkan Y= 7.438+0.087X1+0.137X2+0,089X3.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, kepuasan Kerja

Abstract

The purpose of this research is to determine the influence between theories and facts related to the independent 
variables, namely organizational culture, work environment and work discipline as well as the dependent 
variable, namely job satisfaction. The quantitative method approach with the form of cause and effect is 
associative (causal). The total population and sample of this research were 70 respondents, which means that 
all populations will be made respondents using non-probability sampling, which is commonly referred to as 
saturated samples. In analyzing the data, the writer uses inferential statistics, namely by testing the feasibility 
of the data to be studied which includes the validity test (validity) and the reliable test (reliability), then the 
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PENDAHULUAN	
Berbicara mengenai permasalahan yang di

hadapi oleh bangsa Indonesia saat ini adalah pe
nanganan terhadap rendahnya kualitas sumber 
daya manusia dalam menghadapi persaingan dunia 
usaha dan pasar bebas. Keseluruhan sumber daya 
manusia yang besar jika dapat diperdayagunakan 
baik secara efektif dan efisien, maka akan ber
manfaat untuk menunjang gerak lajunya per
ekonomian nasional yang berkelanjutan. Melim
pahnya sumber daya manusia yang ada saat ini 
mengharuskan berpikir secara seksama yaitu ba
gaimana dapat memanfaatkan sumber daya ma
nusia secara optimal. 

Pembangunan Infrastruktur sedang dalam 
proses, potensi Sumber Daya Alam sudah tidak 
diragukan, tetapi kualitas Sumber Daya Manusia 
masih diragukan. Kualitas Sumber Daya Manusia 
di Indonesia masih kurang. Hal ini menjadi tidak 
seimbang antar jumlah sumber daya manusia 
(SDM) dengan pembangunan infrastruktur. Ke
tidakseimbangan antara pembangunan infra
struktur dan sumber daya manusia akan menjadi 
penghambat bagi provinsi di Indonesia dalam 
proses pengembangannya. Tidak menjadi ma
salah dalam pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana dengan melakukan pembangunan 
infrastruktur secara efektif dan terus-menerus, 
tetapi ada satu hal yang penting untuk segera dila
kukan yaitu pembangunan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang dilakukan pemerintah.

Penelitian ini dilakukan pada PT Panca 

Putra Madani merupakan salah satu perusahaan 
manufacture dan fabrikasi yang sudah menjalan
kan usaha bisnisnya sejak tahun 2006. Salah 
satu perusahaan yang sedang berkembang da
lam dunia usaha manufacture dan fabrikasi 
khususnya di dalam pembuatan dan perbaikan 
hydraulic di Bekasi Jawa Barat. Pengamatan yang 
penulis lakukan terungkap suatu fenomena di 
mana kesuksesan yang dimiliki PT Panca Putra 
Madani saat ini masih terdapat adanya rasa ke
tidakpuasan yang dirasakan karyawan, hal ini 
terlihat dari pemberian tunjangan dan insentif 
yang dirasakan karyawan tidak sesuai dengan apa 
yang diharapkan sehingga tumbuh perasaan tidak 
puas atas apa yang didapat dari hasil kerja yang 
diberikan kepada perusahaan. 

Berdasarkan data di atas penetapan peng
hasilan yang diberikan pada PT. Panca Putra 
Madani diberikan pegawai sesuai dengan ja
batan dan prestasi dari pegawai dengan tujuan 
menciptakan pegawai yang mampu bekerja 
dengan baik. Peningkatan penghasilan yang di
iringi dengan kenaikan jabatan dimaksudkan da
lam upaya penciptaan kepuasan kerja terhadap 
kinerja yang diberikan karyawan, namun hal 
itu masih saja dirasakan belum mampu mem
berikan kepuasan. Jika kondisi seorang kar
yawan mengharapkan kepuasan dalam kerja, 
maka seorang karyawan itupun akan berupa
ya semaksimal mungkin menyelesaikan peker
jaannya, yang akhirnya akan menghasilkan kua
litas pelayanan yang tinggi, hasil produksi yang 
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classical assumption test such as normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity test. As for the 
hypothesis testing using the Fisher test (F test) and t test (t test), then testing the coefficient of determination, as 
well as testing multiple linear regression analysis. The value obtained in this study, Hypothesis testing, obtained 
that the F test (simultaneously) the independent variables (organizational culture, work environment and work 
discipline) get a greater value than the table which means that there is a positive and significant influence on the 
dependent variable (Job Satisfaction). where the value of Fcount > Ftable (9.337> 2.51). The results of the partial 
test of organizational culture on job satisfaction have a positive and significant effect, where the value of tcount > 
ttable (3.325> 1.99). Work environment on job satisfaction has a positive and significant effect, where the value 
of tcount > ttable (4.264> 1.99). Work discipline on job satisfaction has a positive and significant effect, where the 
value of tcount > ttable (2.364> 1.99). The contribution of the independent variables, namely organizational culture, 
work environment and work discipline on job satisfaction, shows the Adjusted R Square figure of 0.266 or 
26.6%, where 73.4% are other components outside of this research. And finally, in the multiple linear regression 
equation test it produces Y = 7.438 + 0.087X1 + 0.137X2 + 0.089X3.

Keywords : Organizational culture, Work environment, Work discipline, Work satisfaction



JURNAL MADANI: Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Humaniora, Vol. 3, No. 2, September 2020: 259 - 266

baik dan pencapaian tujuan perusahaan. 
Hasil pengamatan awal yang penulis lakukan 

juga berhubungan dengan bagaimana perusahaan 
membangun suatu budaya organisasi yang men
cerminkan pemiliki perusahaan itu sendiri. Bu
daya organisasi menjadi sebuah tuntunan ba
gi setiap elemen organisasi suatu perusahaan 
untuk membentuk sikap dan perilaku yang se
suai dengan visi dan misi perusahaan yang pada 
akhirnya menghasilkan sumber daya yang di
siplin, mempunyai integritas yang tinggi, bekerja 
dengan penuh tanggung jawab, dan berkualitas 
secara intelektual maupun softskill yang dimiliki. 
Tujuan dari penerapan budaya organisasi adalah 
agar seluruh individu dalam perusahaan atau or
ganisasi mematuhi dan berpedoman pada sistem 
nilai keyakinan dan norma-norma yang berlaku 
dalam suatu perusahaan dan hal tersebut belum 
mampu diimplementasikan secara maksimal oleh 
sebagian besar karyawan PT Panca Putra Madani.

Pencapaian tujuan perusahaan tentu tidak 
lepas dari bagaimana kenyamanan pelaku-pelaku 
di dalam organisasi itu sendiri yang dalam hal 
ini adalah karyawan perusahaan PT Panca Putra 
Madani. Faktor yang menjadi salah satu bagai
mana kepuasan kerja karyawan meningkat atau
pun menurun adalah lingkungan kerja yang ada 
di perusahaan. Apabila perusahaan tidak da
pat mengontrol lingkungan organisasinya se
cara internal, maka yang akan terjadi adalah 
konflik antar sesama karyawan ataupun konflik 
antar divisi (bagian) yang akhirnya akan berpe
ngaruh pada peningkatan hasil kerja para kar
yawan. Perusahaan masih belum mampu untuk 
menciptakan suatu budaya di lingkungan ker
ja yang harmonis dan dinamis agar dapat me
ningkatkan kerjasama dan mempererat tali sila
turahmi antar karyawan. Lingkungan kerja yang 
nyaman tidak dirasakan oleh pegawai pada PT 
Panca Putra Madani dan keadaan tersebut dapat 
terlihat dari AC dibeberapa ruangan tidak ada, 
ruang kerja banyak kertas yang berserakan, 
sirkulasi udara di ruang kerja masih ada yang 
pengap.

PT Panca Putra Madani merupakan peru
sahaan yang bergerak di bidang jasa manufaktur 
dan pabrikasi dalam perjalanan waktu tentu 

tidak dapat terhindar dari perubahan bisnis 
yang semakin memungkinkan persaingan secara 
terbuka di dalam berbagai sektor. Tuntutan per
saingan yang terbuka mau tidak mau harus di
penuhi oleh perusahaan terutama dalam mem
perhatikan aspek sumber daya manusia (SDM) 
yang dimilikinya untuk dapat menciptakan kar
yawan yang profesional, tangguh, cerdas, dan 
berpandangan ke depan. Karyawan merupakan 
aset yang paling berharga yang dimiliki perusa
haan dan harapan untuk memberikan kontribusi 
yang maksimal dari karyawan atas fungsi serta 
perannya di perusahaan masih terlihat berjalan 
di tempat sehingga menghambat kemajuan PT 
Panca Putra Madani dalam menghadapi per
saingan usaha yang sejenis saat ini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ma
najer Produksi pada PT Panca Putri Madani da
lam kaitannya dengan motivasi yang diberikan 
kepada karyawan. Beliau menyatakan bahwa 
bentuk pemberian motivasi yang diberikan pada 
karyawan dapat berupa insentif, bonus, dan 
lain-lain. Di mana pemberian tersebut hanya 
diberikan kepada karyawan yang berprestasi 
dan pencapaian hasil produksi yang sudah di
selesaikan tepat waktu, jadi tidak untuk semua 
karyawan. Hal itu tidak sesuai dengan kenya
taannya, pemberian tersebut tidak membuat 
dampak yang cukup berarti bagi karyawan untuk 
meningkatkan motivasinya karena karyawan 
beranggapan bahwa pemberian insentif tersebut 
diberikan bergilir kepada setiap karyawan dan 
setiap karyawan pasti mendapatkannya.

Kepuasan kerja yang menurun tentu dapat 
dipengaruhi oleh motivasi kerja yang terdapat di 
dalam diri karyawan itu sendiri dan juga orang-
orang disekitar karyawan seperti pimpinan atau
pun atasan memberikan dorongan kepada ba
wahan. Ketika dorongan untuk bekerja maksimal 
sudah mulai turun akibatnya akan menjadi pe
nyulut tingkat kedisiplinan kerja karyawan itu 
sendiri. Permasalahan lain yang terdapat pada 
PT Panca Putra Madani adalah berkaitan dengan 
disiplin kerja karyawan yang rendah. Para pim
pinan telah berusaha mengatasi kedisiplinan 
karyawan dengan menerapkan aturan yang cu
kup ketat dan membuat beberapa sanksi jika me
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lakukan kesalahan. Namun pada kenyataannya 
hal tersebut masih saja tidak membuat karyawan 
sadar dalam mematuhi aturan yang ditetapkan. 
Hal ini dibuktikan dengan data pemotongan gaji 
jika melakukan kesalahan kedisiplinan, salah satu 
contohnya adalah disiplin dalam hal waktu kerja.

Berdasarkan uraian tersebut di atas diha
rapkan PT Panca Putra Madani dapat memberikan 
kepuasan dalam bekerja dengan mencari jalan 
keluar yang terbaik dalam menyelesaikan per
masalahan dan konflik yang terjadi. Oleh karena 
itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
terkait bagaimana fenomena yang terdapat di 
PT Panca Putra Madani Bekasi Jawa Barat dapat 
dibuktikan dan terdapat kesesuaian dengan teori 
yang ada.

Pembatasan Masalah
Dengan keterbatasan penelitian diatas maka 

penulis ingin membatasi permasalahan dari fe
nomena yang terjadi pada pemaparan diatas 
agar mudah dipahami dan dapat memberikan 
batasan-batasan pada penulisan ini berdasarkan 
pada judul penelitian diatas, yaitu pengaruh 
budaya organisasi, lingkungan kerja dan disiplin 
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT 
Panca Putra Madani.

METODE
Penelitian ini menggunakan sumber data 

utama yaitu kuesioner yang disebarkan kepada 
keseluruhan responden dan berikutnya dilakukan 
tabulasi frekuensi angka berdasarkan interprestasi 
skala likert. Penulis menggunakan metode 
kuantitatif dengan bentuk asosiatif yakni bersifat 
kausal atau sebab akibat sebagai model penelitian 
yang dikembangkan. Di mana keberadaan varia
bel penyebab diteliti yaitu X1 (budaya organisasi), 
X2 (lingkungan kerja), X3 (disiplin kerja) sehingga 
dapat diketahui pengaruh besaran nilainya, di 
mana kepuasan kerja (Y) adalah variabel inde
penden. 

Populasi dan Sampel
Lingkup objek yang diteliti meliputi seluruh 

karyawan PT Panca Putra Madani dengan total 

populasi yaitu sebanyak 70 responden. Penelitian 
ini memberlakukan generalisasi di mana sampel 
penelitian untuk mewakili populasi penelitian dan 
dalam penetapan jumlah sampel penelitian maka 
teknik yang digunakan adalah Nonprobability 
Sampling dengan jenis sampel jenuh. Dengan 
begitu populasi penelitian secara keseluruhan 
yang berjumlah 70 responden/karyawan penulis 
gunakan sebagai sampel penelitian.

HASIL dan PEMBAHASAN
Bersumber pada data jawaban responden 

yakni kuesioner dalam riset yang telah olah dan 
hitung serta diberlakukan transformasi, data 
ordinal ke data rasio, menjadikan syarat mutlak 
dalam perhitungan statistik yang setidaknya data 
berbentuk rasio selanjutnya akan diolah kem
bali dengan bantuan perhitungan SPSS.25 for 
windows. Maka didapat hasil penelitian sebagai 
berikut:

Uji Instrumen (Validitas dan Reliabilitas)
Uji Validasi dilakukan untuk mengukur 

sah atau tidaknya indikator atau kuesioner dari 
masing-masing variabel. Pengujian dilakukan 
dengan membandingkan rhitung dan rtabel. Kevalidan 
item pernyataan dari variabel-variabel peneltian 
yaitu budaya organisasi, lingkungan kerja, disiplin 
kerja, dan kepuasan kerja jika nilai rhitung > rtabel 

sedangkan nilai rtabel berdasarkan pedoman untuk 
uji dua arah (two tail) dengan tingkat toleransi 
sebesar 5% (n-2) 70 - 2 = 68 dihasilkan nilai 0.235. 
Sedangkan untuk mengetahui data yang reliable 
dilakukan uji reliabilitas dengan taraf toleransi 
yang ditentukan bilamana koefisien Cronbach’s 
Alpha > 0,60 maka diyatakan reliable. 

1.	 Uji Validitas
Untuk pengujian instrumen riset ini, 

terangkum dalam tabel 1, hasil pengolahan 
data dengan menggunakan SPSS.22 hasil 
keseluruhan variabel-variabel riset ini dapat 
dilihat dari hasil dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Budaya Organisasi (X1)

Pertanyaan rhitung rtebel Keterangan

Q1 .765 .235 Valid
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Q2 .821 .235 Valid

Q3 .676 .235 Valid

Q4 .403 .235 Valid

Q5 .685 .235 Valid

Q6 .742 .235 Valid

Q7 .655 .235 Valid

Q8 .769 .235 Valid

Q9 .759 .235 Valid

Q10 .741 .235 Valid

Q11 .662 .235 Valid

Lingkungan Kerja (X2)

Pertanyaan rhitung rtebel Keterangan

Q1 .718 .235 Valid

Q2 .401 .235 Valid

Q3 .524 .235 Valid

Q4 .670 .235 Valid

Q5 .613 .235 Valid

Q6 .572 .235 Valid

Q7 .661 .235 Valid

Q8 .531 .235 Valid

Q9 .668 .235 Valid

Q10 .571 .235 Valid

Q11 .528 .235 Valid

Q12 .629 .235 Valid

Disiplin kerja (X3)

Pertanyaan rhitung rtebel Keterangan

Q1 .655 .235 Valid

Q2 .263 .235 Valid

Q3 .331 .235 Valid

Q4 .708 .235 Valid

Q5 .708 .235 Valid

Q6 .713 .235 Valid

Q7 .730 .235 Valid

Q8 .677 .235 Valid

Q9 .646 .235 Valid

Q10 .789 .235 Valid

Q11 .566 .235 Valid

Q12 .566 .235 Valid

Kepuasan kerja (Y)

Pertanyaan rhitung rtebel Keterangan

Q1 .586 .235 Valid

Q2 .640 .235 Valid

Q3 .410 .235 Valid

Q4 .632 .235 Valid

Q5 .594 .235 Valid

Q6 .644 .235 Valid

Mengacu pada tabel di atas hasil uji ins
trumen validitas secara keseluruhan nilai 
rhitung dari setiap item pernyataan variabel 
penelitian yaitu budaya organisasi (X1), 
lingkungan kerja (X2), disiplin kerja (X3), 

dan Kepuasan Kerja (Y) mempunyai nilai > 
rtabel (0,235), dapat diambil simpulan bahwa 
semua jawaban yang ada pada kuesioner 
dalam riset ini yaitu Valid. 

2.	 Uji Reliabilitas
Tabel.2 menyajikan hasil pengujian 

reliabilitas dimana keseluruhan tanggapan 
responden berdasarkan uji statistik SPSS.22 
adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Item Cronbach’s Alpha Keterangan

Budaya Organisasi (X1) .898 reliabel

Lingkungan Kerja (X2) .833 reliabel

Disiplin Kerja (X3) .847 reliabel

Kepuasan Kerja(Y) .612 reliabel

Kesimpulan dari tabel 2 di atas, maka 
seluruh hasil dan nilai Cronbach’s Alpha 
lebih besar dari 0,60 yang berarti terdapat 
konsistensi hasil keseluruhan jawaban res
ponden, sehingga dapat dilakukan untuk uji 
selanjutnya.

3.	 Uji Asumsi Asumsi Klasik
Dalam pengujian asumsi klasik ini di

lakukan meliputi normalitas pada data re
sidu, data multikolinieritas, dan heteroske
dastisitas. Berikut diuraikan hasil uji asumsi 
klasik yang diterapkan sebagai syarat dalam 
memenuhi model regresi.
3.1.	Uji Normalitas Residu Kormogorov-

Smirnov (KS)
Dibawah ini merupakan hasil pe

ngolahan statistik dengan mengguna
kan SPSS. 22 for windows untuk uji 
normalitas data residual dengan pen
dekatan Kolmogorov-Smirnov Test.

Tabel 3. Uji Normalitas (1-Sampel KS Test)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized 

Residual

N 70

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 2.45557945

Most Extreme Differences Absolute .071

Positive .054

Negative -.071

Kolmogorov-Smirnov Z . 593

Asymp. Sig. (2-tailed) .874

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Dari hasil uji Normalitas dengan 
metode Kolmogorov-Smirnov di atas Sig 
0,05 untuk besarnya nilai Test Statistic 
diperoleh 0,593 dan nilai Sig 0,874. Yang 
dapat ditafsirkan nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 yang berarti data residual 
berdistribusi normal.

3.2.	Uji Multikolinieritas
Berdasar pada tabel 4 menunjukkan 

hasil pengujian multikolinieritas yang 
dijadikan acuan lain yang wajib terpe
nuhi, di mana hasil pengujian regresi 
mengharuskan tidak boleh ada korelasi 
yang sama pada variabel-variabel inde
penden atau variabel bebas, hasilnya da
pat tersaji sebagai berikut.

Tabel 4. Output Coefficients (Multikolinieritas)
Coefficientsa

Model
Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1

(Constant)

Budaya Organisasi .866 1.155

Lingkungan Kerja .876 1.141

Disiplin Kerja .962 1.039

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Pada tabel 4 diatas dapat dilihat 
bahwa nilai tolerance diperoleh nilai ku
rang dari 0.1 (tolerance > 0,1). Dilain 
hasil, pada tabel 4 nilai VIF didapat lebih 
kecil dari 10 (VIF < 10). Dengan begitu 
gejala multikolinieritas tidak ditemukan 
pada model regresi dalam penelitian ini.

3.3.	Uji Heteroskedastisitas
Yang diperoleh dari hasil uji hetero

skedastisitas ini adalah untuk pembuk
tian apakah ditemukan gejala yang dapat 
menimbulkan heteroskedastisitas, untuk 
itu hasil dapat dijelaskan pada gambar.1 
yang disajikan dalam bentuk Scatterplot.

 

Gambar 1. Grafik Scatterplot (Heteroskedastisitas)

Dari gambar Scatterplot di atas me
nunjukkan bahwa titik-titik menyebar di 
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu 
Y serta penyebaran titik-titik data tidak 
berpola, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.	 Uji Hipotesis 
a.	 Persamaan Regresi Linier Berganda

Hipotesis adalah dugaan terhadap 
hubungan antara dua variabel atau le
bih. Atas dasar definisi tersebut da
pat diartikan bahwa hipotesis adalah 
jawaban atau dugaan sementara yang 
harus di uji kebenarannya. Hipotesis pe
nelitian di uji dengan menggunakan uji 
parsial dan uji simultan.

Tabel 5. Output Regresi Linear Berganda
Budaya Organisasi (X1) Lingkungan Kerja (X2) dan 

Disiplin Kerja (X3) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1

(Constant) 7.438 3.061 2.430 .018

X3 .087 .049 .187 1.783 .079

X2 .173 .053 .359 3.255 .002

X1 .089 .045 .218 1.968 .053

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel Output di atas da
pat dijelaskan bahwa, persamaan regresi 
linear berganda Y = a + b1x1+ b2x2 + b3x3 
adalah Y = 7,438 + 0,087(X1) + 0,173(X2) 
+ 0,089(X3). Persamaan regresi ini dapat 
disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh 
positif antara Budaya Organisasi (X1), 
Lingkungan Kerja (X2) dan Disiplin 
Kerja (X3) Terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

Konstanta a = 7,438 menunjukkan 
bahwa, nilai Kepuasan Kerja (Y) 
saat ini diasumsikan bernilai 7,438 
satuan dengan asumsi variabel Budaya 
Organisasi (X1), Lingkungan Kerja (X2), 
Disiplin Kerja (X3) dan Kepuasan Kerja 
(Y) bernilai tetap.

Konstanta b1x1 = 0,087 menunjukkan 
bahwa, jika terdapat kenaikan satu-sa
tuan pada variabel Budaya Organisasi 
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(X1) maka nilai Kepuasan Kerja (Y) akan 
bertambah sebesar 0,087 satuan.

Konstanta b2x2 = 0,173 menunjukkan 
bahwa, jika terdapat kenaikan satu-sa
tuan pada variabel Lingkungan Kerja 
(X2) maka nilai Kepuasan Kerja (Y) akan 
bertambah sebesar 0,173 satuan.

Konstanta b3x3 = 0,089 menunjukkan 
bahwa, jika terdapat kenaikan satu-satu
an pada variabel Disiplin Kerja (X3) 
maka nilai Kepuasan Kerja (Y) akan ber
tambah sebesar 0,089 satuan.

b.	 Uji F (Uji Fisher)
Dibawah ini akan disajikan hasil uji 

F, dimana data yang diperoleh meng
gambarkan nilai seberapa jauh pengaruh 
secara bersama-sama (simultan) antara 
variabel bebas (independen) dengan 
variabel terikat (dependen) yang tersaji 
pada tabel.6.

Tabel 6. Output Uji Anova (Uji Fisher)
ANOVAa

Model Sum of 
Squares Df Mean 

Square F Sig.

1

Regression 176.582 3 58.861 9.337 .000b

Residual 416.061 66 6.304

Total 592.643 69

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X1, X3, X2

Melihat tabel Output di atas dapat 
dijelaskan bahwa, Fhitung 9,337 > Ftabel 2,51 
atau probabilitas Sig 0,000 < 0,05 maka 
Ho3 di tolak dan Ha3 di terima artinya 
signifikan dengan demikian hipotesis 
yang diajukan menetapkan terdapat pe
ngaruh positif dan signifikan secara ber
sama-sama antara Budaya Organisasi 
(X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Disiplin 
Kerja (X3) Terhadap Kepuasan Kerja (Y) 
pada karyawan PT Panca Putra Madani 
Bekasi.

c.	 Uji T (Uji Parsial)
Dibawah ini tabel 7, tabel. 8 dan 

tabel 9 merupakan hasil SPSS.22 untuk 
menguji secara sendiri-sendiri antara 
variabel bebas; budaya organisasi (X1), 
lingkungan kerja (X2) dan disiplin 

kerja (X3) terhadap yang dipengaruhi 
kepuasan kerja (Y).

Tabel 7. Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 16.606 1.929 8.608 .000

X1 .153 .046 .374 3.325 .001

a. Dependent Variable: Y

Tabel 8. Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 12.928 2.366 5.464 .000

X2 .221 .052 .459 4.264 .000

a. Dependent Variable: Y

Tabel 9. Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 17.057 2.507 6.804 .000

X3 .127 .054 .276 2.364 .021

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan ketiga tabel output 
coefficients uji parsial variabel bebas 
terhadap variabel terikat dapat diambil 
kesimpulan bahwa keseluruhan Nilai 
thitung variabel Budaya Organisasi (X1), 
Lingkungan Kerja (X2), Disiplin Kerja 
(X3) mempunyai nilai thitung > ttabel 1,99 atau 
nilai Sig < 0,05 dengan begitu terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara 
Budaya Organisasi (X1), Lingkungan 
Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3) terhadap 
Kepuasan Kerja (Y).

SIMPULAN
Dari pembahasan yang dipaparkan dan olah 

data di atas, maka penulis menarik kesimpulan 
dan saran-saran yang dapat digunakan sebagai 
acuan bagi penelitian selanjutnya. Berdasarkan 
rumusan masalah pertama dan pengujian statistik 

265



JURNAL MADANI: Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Humaniora, Vol. 3, No. 2, September 2020: 259 - 266

yang dilakukan, secara parsial hasil (3,325 > 1,99) 
dengan Sig (0,001 < 0,05). Artinya, pengaruh 
positif dan signifikan variabel bebas (budaya orga
nisasi) terhadap variabel terikat (kepuasan kerja) 
terbukti. Berdasarkan rumusan masalah kedua 
dan pengujian statistik yang dilakukan, secara 
parsial hasil thitung > ttabel (4,264 > 1,99) dengan 
Sig (0,000 < 0,05). Artinya, pengaruh positif 
dan signifikan variabel bebas (lingkungan kerja) 
terhadap variabel terikat (kepuasan kerja) ter
bukti. Berdasarkan rumusan masalah kedua dan 
pengujian statistik yang dilakukan, secara parsial 
hasil thitung > ttabel (2,364 > 1,99) dengan Sig (0,000 
< 0,05). Artinya, pengaruh positif dan signifikan 
variabel bebas (disiplin kerja) terhadap variabel 
terikat (kepuasan kerja) terbukti. Berdasarkan 
rumusan masalah keempat dan pengujian sta
tistik yang dilakukan, secara bersama-sama hasil 
Fhitung > Ftabel (9,337 > 2,51) dengan Sig (0,000 < 
0,05). Artinya, variabel-variabel bebas (budaya 
organisasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja) 
secara bersama-sama terbukti berpengaruh po
sitif dan signifikan terhadap variabel terikat ke
puasan kerja.
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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, 
Pertumbuhan Perusahaan dan Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Utang (Studi Empiris Perusahaan 
Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016). Metode/Pendekatan Data dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder berbentuk data panel. Data sekunder di dapatkan secara tidak 
langsung dari objek atau subjek penelitian. Data panel merupakan data gabungan antara data runtut waktu 
dan data silang. Hasil penelitian, Variabel Kepemilikan Institusional (Inst) terbukti menunjukkan nilai positif. 
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap kebijakan utang perusahaan. Hal ini memungkinkan, jika perusahaan menggunakan 
hutang dalam jumlah yang besar untuk mendanai proyek yang berisiko tinggi, maka kemungkinan kegagalan 
bisa terjadi, oleh karena itu pemegang saham institusional dapat langsung menjual saham yang dimilikinya. 
Variabel Kepemilikan Manajerial terbukti menunjukkan nilai negatif. Hal ini dikarenakan Kepemilikan saham 
oleh manajemen memiliki hubungan kausal negatif dan substitusi dengan hutang. Variabel Pertumbuhan 
Perusahaan membuktikan bahwa kebijakan utang menunjukkan nilai negatif. Penelitian ini berhasil 
membuktikan bahwa pertumbuhan perusahan memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 
kebijakan utang perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari total aktiva, tidak semuanya 
berasal dari hutang. Variabel Ukuran perusahaan (LN) terbukti menunjukkan nilai negatif. Penelitian ini 
berhasil membuktikan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
kebijakan utang perusahaan. Simpulan penelitian, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial dan 
Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh tidak signifikan dan hasil signifikan didapat pada ukuran perusahaan 
terhadap kebijakan utang. Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Pertumbuhan Perusahaan dan 
Ukuran Perusahaan secara bersama-sama berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan utang.

Kata Kunci : Kepemilikan Institusional, Manajerial, Pertumbuhan dan Ukuran Perusahaan

Abstract

The purpose of this study was to examine the effect of Institutional Ownership, Managerial Owner ship, Company 
Growth and Company Size on Debt Policy (Empirical Study of Banking Companies Listed on the Indonesia 
Stock Exchange in 2012-2016). Method/Approach The data in this study is secondary data in the form of 
panel data. Secondary data is data obtained not directly from the object or subject of research. Panel data is a 
combination of time series data and cross data. The results of, Institutional Ownership Variable proved to show 
a positive value. This research has proven that institutional ownership has a positive but not significant effect 
on corporate debt policy. This is because if the company uses a large amount of debt to fund high-risk projects, 
has the possibility of failure, then the institutional shareholders can immediately sell their shares. Managerial 
Ownership Variables are shown to show negative values. This is because share ownership by management has 
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PENDAHULUAN
Dalam struktur perusahaan, komponen ter

penting sebuah perusahaan ada pada system pen
danaan perusahaan. Kebijakan yang digunakan 
dalam pendanaan perusahaan haruslah ber
tujuan untuk memaksimalkan kemakmuran 
perusahaan. Dalam hal ini, pendanaan harus 
mempertimbangkan dan menganalisis sumber-
sumber dana yang ekonomis guna membiayai ke
butuhan dan investasi bagi perusahaan. Sumber 
pendanaan bisa di dapat dari modal sendiri yaitu 
dengan menggunakan laba ditahan, selain itu pe
rusahaan juga bisa mendapatkan sumber dana 
dari kreditur dengan menggunakan kebijakan 
hutang. “Hutang merupakan komponen yang 
tidak terpisahkan dari sebuah perusahaan.” (Rifai, 
2015).

Persaingan dalam dunia bisnis dan ekonomi 
telah membuat perusahaan berusaha mening
katkan nilai perusahaan. Perusahaan didirikan 
dengan berbagai tujuan, dan memliki target pen
capaian dalam bisnis. Tujuan utamanya adalah 
“untuk memaksimalkan kemakmuran dan ke
untungan bagi para pemegang sahamnya.” 
(Brigham dan Houston, 2006). Salah satu cara 
untuk mencapai tujuan perusahaan adalah de
ngan meningkatkan nilai dan mutu perusahaan 
tersebut. Tujuan lain dari perusahaan yaitu men
dapatkan laba dari tahun ke tahun untuk menjaga 
keberlangsungan hidup perusahaan. Berkaitan 
dengan keberlangsungan hidup perusahaan ter
sebut, salah satu keputusan yang dihadapi oleh 
manajer keuangan adalah keputusan sumber 
pendanaan. Keputusan sumber pendanaan 
yaitu “suatu keputusan keuangan yang berkaitan 
dengan komposisi modal dan utang.” (Syafiudin, 
2013).

Kebijakan utang termasuk dalam kebijakan 

pendanaan perusahaan yang bersumber dari 
eksternal. Modigliani dan Miller (1963) menya
takan bahwa “semakin tinggi proporsi utang ma
ka semakin tinggi nilai suatu perusahaan.” Hal 
ini berkaitan dengan adanya keuntungan yang 
berasal dari pengurangan pajak karena adanya 
bunga yang dibayarkan akibat penggunaan utang, 
hal tersebut mengurangi penghasilan yang terkena 
pajak. Manajer harus mengambil keputusan bis
nis terbaik untuk meningkatkan kemakmuran 
pemilik dan para pemegang saham sehingga tu
juan utama perusahaan dalam meningkatkan 
nilai perusahaan dapat tercapai. (Brigham dan 
Houston, 2006).

Penunjukan manajer oleh pemegang saham 
untuk mengelola perusahaan, oleh Jensen dan 
Meckling (1976) dalam bathala et al. (1994). Pe
nunjukan digunakan sebagai pemisahan fungsi 
decision making dan risk beating.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menguji kembali variabel yang me
miliki hasil yang berbeda agar dapat mendapatkan 
hasil yang memperkuat penelitian sebelumnya.

METODE
Data dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder berbentuk data panel. Data sekunder 
diperoleh secara tidak langsung dari objek atau 
subjek penelitian. Data panel adalah data gabung
an antara data runtut waktu (time series) dan data 
silang (cross section).

Sesuai dengan data yang diperlukan yaitu data 
sekunder, maka metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan tehnik 
dokumentasi yang berdasarkan laporan keuangan 
periode 2012 sampai 2016 yang dipublikasikan 
oleh BEI melalui download di internet (www.idx.
co.id), mengambil dari artikel, jurnal, penelitian 
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a negative causal relationship and substitution with debt. The Company's Growth Variable is proven by its debt 
policy showing a negative value. Company growth has a negative but not significant effect on corporate debt 
policy. Company size has a negative but significant influence on corporate debt policy. The conclusions of the 
study, Institutional Ownership, Managerial Ownership and Corporate Growth influence but not significant 
and significant results obtained on the size of the company on debt policy. Institutional ownership, managerial 
ownership, company growth and company size jointly influence but not significantly to debt policy.
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terdahulu, mempelajari buku-buku pustaka yang 
mendukung penelitian terdahulu dan proses pe
nelitian serta pengungkapan dalam berita bisnis, 
pengungkapan emiten dan sumber-sumber lain 
yang relevan. Data yang diperlukan yaitu terkait 
dengan Kepemilikan Institusional, Pertumbuhan 
Perusahaan, Ukuran Perusahaan, dan Kebijakan 
Hutang.

HASIL dan PEMBAHASAN
Landasan Teori
Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori Agency diambil dari buku, dalam pema
parannya oleh Michael C. Jensen dan William H. 
Meckling pada tahun 1976, menjelaskan bahwa 
masalah agensi timbul dikarenakan adanya pe
rbedaan kepentingan antara manajemen seba
gai agensi dan pemegang saham sebagai prin
sipal. Pemegang saham menginginkan tingkat 
pengembalian yang cepat dan sebesar mungkin 
atas investasi yang dilakukan, sedangkan mana
jemen cenderung menginginkan keuntungan ser
ta insentif yang memadai dan sebesar-besarnya 
atas kinerja mereka.

Menurut Wahidahwati (2002: 3) “penyebab 
lain konflik antara manajemen dan pemegang sa
ham adalah keputusan pendanaan.” Para peme
gang saham hanya peduli pada risiko sistematis 
dari saham perusahaan sedangkan manajemen 
peduli pada risiko perusahaan secara keseluruhan. 
Masalah tersebut dapat menimbulkan biaya agen
si, karena pemegang saham mengeluarkan biaya 
untuk mengawasi kinerja manajer, sehingga pe
rusahaan akan menurunkan keuntungan yang di
terima oleh pemegang saham. Menurut Murni dan 
Andriana (2007: 16) “ada beberapa pendekatan 
yang dapat dilakukan untuk mengurangi biaya 
agensi antara lain” : 1. Meningkatkan kepemilikan 
manajerial. Adanya keterlibatan kepemilikan sa
ham akan membuat manajer bertindak secara 
hati-hati, karena mereka ikut menanggung kon
sekuensi atas keputusan yang diambilnya, 2. 
Meningkatkan monitoring agent melalui kepe
milikan institusional. Adanya kepemilikan oleh 
institusi lain seperti perusahaan investasi, bank 
dan perusahaan asuransi maupun berupa ke

pemilikan lembaga lain akan mendorong mun
culnya pengawasan yang lebih optimal terhadap 
kinerja manajemen, 3. Meningkatkan dividend 
payout ratio, sehingga tidak tersedia cukup banyak 
free cash flow dan manajemen terpaksa mencari 
pendanaan dari luar untuk membiayai investasi
nya dan 4. Meningkatkan pendanaan dengan 
hutang. Peningkatan hutang akan menurunkan 
konflikkeagenan dan menurunkan excess cash 
flow yang ada dalam perusahaan, sehingga menu
runkan kemungkinan pemborosan oleh mana
jemen.

Teori Pecking Order (Pecking Order Theory)
Menurut Saidi (2004: 46) pecking order 

theory pertama kali dikemukakan oleh Gordon 
Donaldson pada tahun 1961. Pecking order theory 
menyatakan bahwa perusahaan lebih memilih 
untuk menggunakan sumber dana dari dalam 
atau pendanaan internal daripada pendanaan eks
ternal. Dana internal tersebut diperoleh dari laba 
ditahan yang dihasilkan dari kegiatan operasional 
perusahaan. Jika pendanaan eksternal diperlukan 
maka perusahaan akan memilih dimulai dari se
kuritas yang paling aman yaitu hutang yang paling 
rendah risikonya kemudian turun ke hutang yang 
lebih berisiko, sekuritas hybrid seperti obligasi 
konversi, saham preferen dan yang terakhir sa
ham biasa.

Menurut Saidi (2004: 47) “pendanaan internal 
lebih disukai daripada pendanaan eksternal ka
rena pendanaan internal memungkinkan peru
sahaan tidak membuka diri lagi dari sorotan pe
modal luar sedangkan pendanaan eksternal lebih 
disukai dalam bentuk hutang daripada modal 
sendiri yaitu saham karena dua alasan.” Pertama 
adalah pertimbangan biaya emisi dimana biaya 
emisi obligasi lebih murah dibanding biaya 
emisi saham baru. Kedua, manajer khawatir jika 
menerbitkan saham baru akan memberikan sin
yal kabar buruk kepada investor dan membuat 
harga saham menurun karena disebabkan adanya 
informasi asimetri antara pihak investor dan pi
hak manajemen.

Trade off Theory 
Teori ini mengungkapkan bahwa pengguna
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an utang diatas 100 persen sulit dijumpai. Kenya
taannya semakin banyak utang, maka semakin 
tinggi beban yang harus ditanggung. Satu hal 
yang penting bahwa dengan meningkatnya utang, 
maka semakin tinggi probabilitas kebangkrutan. 
“Beban yang harus ditanggung saat menggunakan 
utang yang lebih besar adalah biaya kebangkrutan, 
biaya keagenan, beban bunga yang semakin besar 
dan sebagainya.” (Syafiudin H, 2013).

Pengembangan Hipotesis
Kepemilikan Institusional
Terhadap Kebijakan Utang

Dalam agency theory, manajer bertindak se
suai dengan keinginan pemegang saham (prin
cipal) atau dalam hal ini investor. Hal ini karena 
manajer tidak mempunyai wewenang untuk me
nentukan kebijakan perusahaan. Manajer hanya 
bertugas menjalankan kebijakan perusahaan se
suai keinginan pemegang saham (principal).

Wewenang tertinggi berada di tangan pe
milik saham. Prinsipipal atau investor terbagi 
menjadi institusi maupun perorangan. Institusi 
yang memiliki saham biasa disebut kepemilikan 
institusional. Kepemilikan institusional (lembaga/
perusahaan) umumnya bertindak sebagai pihak 
yang memonitor perusahaan. Peningkatan aktivi
tas investor didukung oleh usaha untuk mening
katkan tanggung jawab manajemen. “Aktivitas 
pengawasan tersebut dapat dilakukan dengan me
nempatkan para komite penasehat yang bekerja 
untuk melindungi kepentingan investor.” (Susanto, 
2011). Semakin tinggi kepemilikan institusional 
perusahaan, maka akan semakin kecil hutang 
yang digunakan untuk mendanai perusahaan. 
Hal ini disebabkan karena timbulnya suatu pe
ngawasan oleh lembaga institusi lain (bank dan 
asuransi) terhadap kinerja perusahaan. “Apabila 
perusahaan menggunakan hutang dalam jumlah 
yang besar untuk mendanai proyek yang berisiko 
tinggi, mempunyai kemungkinan kegagalan, 
oleh sebab itu pemegang saham institusional 
tersebut dapat langsung menjual saham yang di
milikinya.” (Yeniatie dan Destriana, 2010). Hasil 
penelitian Nuraina (2012) menyimpulkan bahwa 
Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap 
kebijakan utang. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:
H1	 :	 Kepemilikan institusional memiliki penga

ruh positif terhadap kebijakan utang.

Kepemilikan Manajerial 
Terhadap Kebijakan Utang

Jensen et al. (1992) menyimpulkan bahwa 
insider ownership berpengaruh negatif terhadap 
tingkat Hutang atau debt. Moh’d et al. (1998) 
menyimpulkan bahwa “struktur kepemilikan (per
cent insiders ownership, shareholders dispersion, 
dan percent institusional investors) mempunyai 
pengaruh yang signifikan dan berhubungan ne
gatif dengan rasio hutang perusahaan.” Friend dan 
Lang (1988) menunjukkan bahwa “kepemilikan 
saham oleh manajemen memiliki hubungan kau
sal negatif dan substitusi dengan hutang.” Kim 
dan Sorenson (1986) menjelaskan bahwa “pada 
perusahaan-perusahaan yang sahamnya dimiliki 
oleh sebagian besar oleh manajemen, membutuh
kan hutang yang lebih banyak.” Putri dan Nasir 
(2006), Fadah dan Novi (2008) menyimpulkan 
bahwa kepemilikan manajerial mempunyai pe
ngaruh negatif signifikan terhadap kebijakan hu
tang.

Adanya perbedaan kepentingan antara prin
sipal dan agen akan selalu menjadi konflik yang 
terus terjadi dalam perusahaan. Pihak prinsipal 
fokus terhadap kesejahteraan pribadinya melalui 
pembagian dividen yang diperoleh. Sedangkan 
pihak agen akan komisi atas kerja kerasnya dalam 
menjalankan operasional perusahaan. 

Tujuan ini terkadang saling berlawanan. Pihak 
pemilik sering kali tidak dapat merealisasikan 
dividen atas modal ketika perusahaan dibawah 
kontrol manajemen setelah telah menggunakan 
hutang yang relatif tinggi. Kas seharusnya dibagi
kan menjadi dividen justru digunakan membayar 
hutang beserta bunganya. Dari sinilah konflik ke
pentingan mulai terjadi.

Dalam menyelaraskan kepentingan kedua 
belah pihak maka langkah yang bisa diambil salah 
satunya dengan peningkatan kepemilikan saham 
oleh pihak manajerial. Dengan peningkatan ini 
diharapkan pihak manajemen juga akan mera
sa memiliki perusahaan serta merasakan lang
sung akibat atas pengambilan keputusan yang 
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kurang tepat. Hasil Penelitian Hidayat (2013) 
menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap kebijakan utang.
H2	 :	 Kepemilikan manajerial berpengaruh po

sitif terhadap kebijakan utang 

Pertumbuhan Perusahaan 
Terhadap Kebijakan Utang

Perusahaan yang mencapai pertumbuhan 
yang tinggi pasti membutuhkan modal, salah 
satunya dengan menjual saham di bursa saham 
atau pasar modal. Dalam pecking order theory, pe
rusahaan akan mencari sumber dana dari eksternal 
dengan memprioritaskan hutang apabila sumber 
dana dari eksternal masih kurang mencukupi. 
Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan 
yang tinggi cenderung membutuhkan dana dari 
sumber eksternal yang lebih besar. Untuk me
menuhi kebutuhan dana dari luar, perusahaan di
hadapkan pada pertimbangan sumber dana yang 
lebih murah. Penerbitan surat hutang lebih disukai 
dibandingkan dengan mengeluarkan saham baru, 
karena biaya emisi (penerbitan) saham baru lebih 
besar dari pada biaya hutang. (Indahningrum dan 
Destriana, 2010).

Suatu perusahaan yang mengalami pertum
buhan yang tinggi berarti perusahaan tersebut 
berhasil meningkatkan nilai perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan/laba. Perusahaan yang 
mempunyai pertumbuhan yang tinggi menun
jukkan bahwa dengan sumber daya yang dimiliki 
bisa menghasilkan pertumbuhan yang baik. Peru
sahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi 
akan lebih memaksimalkan penggunaan sumber 
daya yang dimiliki. (Hardiningsih dan Oktaviani, 
2012). Menurut Rodoni dan Ali (2014) menyatakan 
bahwa pertumbuhan perusahaan secara tidak 
langsung berpengaruh pada pendanaan ekuitas 
yang signifikan walaupun pada keadaan dimana 
biaya kebangkrutan rendah. Jadi perusahaan de
ngan pertumbuhan tinggi akan memiliki debt 
ratio yang lebih rendah dibandingkan dengan pe
rusahaan yang pertumbuhannya rendah.

Tingkat pertumbuhan yang tinggi, belum 
tentu menggunakan hutang untuk memenuhi ke
butuhan dana. Pertumbuhan perusahaan dilihat 
dari bertambahnya aktiva, tidak semuanya berasal 

dari hutang, karena perusahaan lebih cenderung 
untuk menghindari resiko dalam berhutang 
apabila perusahaan tidak mampu melunasinya 
(Susanto, 2011). Hasil penelitian ade (2015) me
nyimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibuat 
hipotesis sebagai berikut:
H3	 : 	Pertumbuhan perusahaan memiliki penga

ruh negatif terhadap kebijakan hutang.

Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Utang
Dalam pecking order theory, perusahaan le

bih memprioritaskan sumber pendanaan dari 
dalam perusahaan (laba ditahan). Semakin besar 
perusahaan tersebut, maka semakin banyak dana 
yang digunakan untuk menjalankan operasional 
perusahaan, salah satu sumber dananya adalah 
dengan berhutang. Ukuran perusahaan menjadi 
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menen
tukan tingkat hutang perusahaan.

Menurut Gitman dan Zutter (2012) Ukuran 
perusahaan adalah “besarnya aset perusahaan 
yang memungkinkan tingkat leverage perusahaan 
besar akan lebih besar dari perusahaan yang lebih 
kecil.” Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ukuran kecil perusahaan akan mempenga
ruhi struktur modal didasarkan pada kenyataan 
bahwa semakin besar suatu perusahaan akan me
miliki tingkat pertumbuhan yang tinggi, sehingga 
perusahaan lebih bersedia untuk mengeluarkan 
saham baru dan juga cenderung menggunakan 
jumlah pinjaman akan meningkat. Hal ini didu
kung penelitian yang dilakukan oleh Akoto dan 
Awunyo-Vitor (2013) menemukan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kebijakan hutang.

Perusahaan besar cenderung lebih mudah 
memperoleh pinajaman dari pihak ketiga, hal 
ini karena kemampuan mengakses ke pihak lain 
atau jaminan yang dimiliki berupa aktiva ber
nilai lebih besar dibandingkan perusahaan kecil 
(Susanto, 2011). Hasil penelitian Hidayat (2013) 
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan ber
pengaruh positif pada kebijakan hutang Berdasar
kan uraian tersebut, maka dapat dibuat hipotesis 
sebagai berikut:
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H4	 :	 Ukuran perusahaan memiliki pengaruh 
positif terhadap kebijakan hutang

Kepemilikan Institusional
Terhadap Kebijakan Utang

Variabel Kepemilikan Institusional (KI) 
menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 
0.003791. Probabilitas menunjukkan nilai yang 
lebih besar dari 0,05 yaitu 0.9427. Hal ini ber
arti bahwa tingkat signifikansinya lebih besar α 
= 5%, sehingga hipotesis ke-1 tidak di dukung 
atau H0 diterima. Penelitian ini berhasil mem
buktikan bahwa kepemilikan institusional ber
pengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan 
utang perusahaan. Hal ini disebabkan, Apabila 
perusahaan menggunakan hutang dalam jumlah 
yang besar untuk mendanai proyek yang beri
siko tinggi, maka perusahaan mempunyai ke
mungkinan kegagalan, dalam hal ini pemegang 
saham institusional dapat langsung menjual sa
ham yang dimilikinya. Hasil penelitian ini men
dukung penelitian Nuraina (2012), Kepemilikan 
Institusional berpengaruh terhadap kebijakan 
utang yang menunjukkan bahwa kepemilikan ins
titusional berpengaruh positif terhadap kebijakan 
hutang.

Kepemilikan Manajerial
Terhadap Kebijakan Utang

Variabel Kepemilikkan Manajerial (KM) 
menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar 
-0.025606. Probabilitas menunjukkan nilai lebih 
besar dari 0,05 yaitu 0.4425. Hal ini berarti bah
wa tingkat signifikansinya lebih besar α = 5%, 
sehingga hipotesis ke-2 tidak didukung atau 
H0 diterima. Penelitian ini berhasil membuk
tikan bahwa kepemilikkan manajerial berpenga
ruh tidak signifikan terhadap kebijakan utang 
perusahaan. Kepemilikkan saham oleh mana
jemen memiliki hubungan kausal negatif dan 
substitusi dengan hutang. Hasil penelitian ini 
tidak mendukung penelitian Hidayat (2013) 
dimana kepemilikan manajerial berpengaruh ter
hadap kebijakan utang.

Pertumbuhan Perusahaan 
Terhadap Kebijakan Utang

Variabel Pertumbuhan Perusahaan (PP) 
menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar 
-0.066717. Probabilitas menunjukkan nilai lebih 
besar dari 0,05 yaitu 0.1557. Hal ini berarti bah
wa tingkat signifikansinya lebih besar α = 5%, 
sehingga hipotesis ke-3 tidak didukung atau H0 

diterima. Penelitian ini berhasil membuktikan 
bahwa pertumbuhan perusahan berpengaruh 
tidak signifikan terhadap kebijakan utang peru
sahaan. Pertumbuhan perusahaan dengan ber
tambahnya aktiva tidak semuanya berasal dari 
hutang, karena perusahaan lebih cenderung un
tuk menghindari resiko apabila tidak mampu 
melunasinya hutangnya. (Susanto, 2011). Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian ade (2015), 
dimana pertumbuhan perusahaan tidak berpe
ngaruh terhadap kebijakan hutang.

Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Utang
Variabel Ukuran Perusahaan (UP) menun

jukkan koefisien regresi negatif sebesar -0.009922. 
Probabilitas menunjukkan nilai lebih kecil dari 
0,05 yaitu 0.0245. Hal ini berarti bahwa tingkat 
signifikansinya lebih kecil α = 5%, sehingga hipo
tesis ke-4 berhasil didukung atau H0 ditolak. 
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan ter
hadap kebijakan utang perusahaan. Semakin 
besar perusahaan tersebut, maka semakin ba
nyak dana yang digunakan untuk menjalankan 
operasional perusahaan. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian Hidayat (2013) dimana 
Ukuran perusahaan berpengaruh positif pada ke
bijakan hutang. 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 
Manajerial, Pertumbuhan Perusahaan, dan 
Ukuran Perusahaan Secara Bersama-sama 
Terhadap Kebijakan Utang

Variabel KI, KM, PP, dan UP pada tabel re
gresi data panel menunjukkan nilai fhitung sebesar 
2,243851 dimana dalam ftabel nilai tersebut < 
2,6896. Secara bersama-sama variabel independen 
memiliki nilai Prob (f-stat) 0,087849 dimana nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga variabel 
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independen secara bersama-sama memiliki 
pengaruh namun tidak signifikan.

Hasil Analisis dan Pembahasan
Kepemilikkan Institusional 
Terhadap Kebijakan Utang

Variabel KI menunjukkan koefisien re
gresi positif sebesar 0.003791. Probabilitas me
nunjukkan nilai yang lebih besardari 0,05 yaitu 
0.9427. Hal ini berarti bahwa tingkat signifi
kansinya lebih besar α = 5%, sehingga hipotesis 
ke-1 tidak didukung atau H0 diterima. Penelitian 
ini berhasil membuktikan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh tidak signifikan ter
hadap kebijakan utang perusahaan. Hal ini di
sebabkan Apabila perusahaan menggunakan hu
tang dalam jumlah yang besar untuk mendanai 
proyek yang berisiko tinggi, mempunyai kemung
kinan kegagalan, maka pemegang saham insti
tusional tersebut dapat langsung menjual saham 
yang dimilikinya. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian Nuraina (2012), Kepemilikan Institu
sional berpengaruh terhadap kebijakan utang yang 
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh positif terhadap kebijakan hutang.

Kepemilikan Manajerial
Terhadap Kebijakan Utang

Variabel KM menunjukkan koefisien re
gresi negatif sebesar -0.025606. Probabilitas me
nunjukkan nilai lebih besar dari 0,05 yaitu 0.4425. 
Hal ini berarti bahwa tingkat signifikansinya lebih 
besar α = 5%, sehingga hipotesis ke-2 tidak di
dukung atau H0 diterima. Penelitian ini berhasil 
membuktikan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan 
utang perusahaan. Kepemilikan saham oleh ma
najemen memiliki hubungan kausal negatif dan 
substitusi dengan hutang. Hasil penelitian ini 
tidak mendukung penelitian Hidayat (2013), di
mana kepemilikan manajerial berpengaruh ter
hadap kebijakan utang.

Pertumbuhan Perusahaan
Terhadap Kebijakan Utang

Variabel PP menunjukkan koefisien re
gresi negatif sebesar -0.066717. Probabilitas me

nunjukkan nilai lebih besar dari 0,05 yaitu 0.1557. 
Hal ini berarti bahwa tingkat signifikansinya le
bih besar α = 5%, sehingga hipotesis ke-3 tidak 
didukung atau H0 diterima. Penelitian ini berhasil 
membuktikan bahwa pertumbuhan perusahan 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kebijakan 
utang perusahaan. Pertumbuhan perusahaan 
dengan bertambahnya aktiva tidak semuanya 
berasal dari hutang, karena perusahaan lebih 
cenderung untuk menghindari resiko apabila ti
dak mampu melunasinya (Susanto, 2011). Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian Ade (2015), 
dimana pertumbuhan perusahaan tidak berpe
ngaruh terhadap kebijakan hutang.

Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Utang
Variabel UP menunjukkan koefisien regresi 

negatif sebesar -0.009922. Probabilitas menun
jukkan nilai lebih kecil dari 0,05 yaitu0.0245. 
Hal ini berarti bahwa tingkat signifikansinya le
bih kecil α = 5%, sehingga hipotesis ke-4 berhasil 
didukung atau H0 ditolak. Penelitian ini berhasil 
membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpe
ngaruh signifikan terhadap kebijakan utang pe
rusahaan. Semakin besar perusahaan tersebut, 
maka semakin banyak dana yang digunakan un
tuk menjalankan operasional perusahaan. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian Hidayat 
(2013) dimana Ukuran perusahaan berpengaruh 
positif pada kebijakan hutang. 

Kepemilikkan Institusional, Kepemilikkan 
Manajerial, Pertumbuhan Perusahaan, dan 
Ukuran Perusahaan Secara Bersama-sama 
Terhadap Kebijakan Utang

Variabel KI, KM, PP, dan UP pada tabel re
gresi data panel menunjukkan nilai fhitung sebesar 
2,243851 dimana dalam ftabel nilai tersebut < 
2,6896. Secara bersama-sama variabel independen 
memiliki nilai Prob (f-stat) 0,087849 dimana nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga variabel 
independen secara bersama-sama memiliki pe
ngaruh namun tidak signifikan.

SIMPULAN 
Variabel Kepemilikkan Institusional (Inst) 

273



JURNAL MADANI: Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Humaniora, Vol. 3, No. 2, September 2020: 267 - 276

terbukti menujukkkan nilai positif. Penelitian ini 
berhasil membuktikan bahwa kepemilikkan insti
tusional memiliki pengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap kebijakan utang perusahaan. 
Hal ini disebabkan Apabila perusahaan meng
gunakan hutang dalam jumlah yang besar untuk 
mendanai proyek yang berisiko tinggi, mempunyai 
kemungkinan kegagalan, maka pemegang saham 
institusional tersebut dapat langsung menjual sa
ham yang dimilikinya.

Variabel Kepemilikan Manajerial (Man) ter
bukti menunjukkan nilai negatif. Penelitian ini 
berhasil membuktikan bahwa kepemilikan ma
najerial memiliki pengaruh negatif namun tidak 
signifikan terhadap kebijakan utang perusahaan. 
Hal ini dikarenakan Kepemilikan saham oleh ma
najemen memiliki hubungan kausal negatif dan 
substitusi dengan hutang.

Variabel Pertumbuhan Perusahaan (Growth) 
terbukti kebijakan utang menunjukkan nilai 
negatif. Penelitian ini berhasil membuktikan bah
wa pertumbuhan perusahan memiliki pengaruh 
negatif namun tidak signifikan terhadap kebijakan 
utang perusahaan. Pertumbuhan perusahaan 
dengan bertambahnya aktiva tidak semuanya 
berasal dari hutang, karena perusahaan lebih cen
derung untuk menghindari resiko apabila tidak 
mampu melunasinya (Susanto, 2011).

Variabel Ukuran perusahaan (LN) terbukti 
menunjukkan nilai negatif. Penelitian ini berhasil 
membuktikan bahwa ukuran perusahaan memi
liki pengaruh negatif namun signifikan terhadap 
kebijakan utang perusahaan. Hal ini dikarenakan 
Semakin besar perusahaan tersebut, maka sema
kin banyak dana yang digunakan untuk menja
lankan operasional perusahaan.

Dalam penelitian selanjutnya pelaksanaan 
operasional perusahaan sebaiknya mengurangi 
proporsi pendanaan dari hutang sehingga dapat 
mengurangi financial distress, karena pendanaan 
dari hutang perusahaan menyebabkan financial 
distress dan agency cost lebih besar dibandingkan 
dengan penghematan pajak dari beban bunga 
utang, akibatnya perusahaan sangat rentan ter
hadap gejolak perekonomian selain itu pengem
bangan informasi terkait kebijakan utang pada 
perusahaan perbankan juga dapat dilakukan pada 

penelitian selanjutnya.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai hal-hal sebagai berikut: untuk 
menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan, untuk menganalisis pengaruh 
kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan, untuk menganalisis pengaruh dept to equity ratio 
terhadap kinerja keuangan, dan untuk menganalisis pengaruh komisaris independen, kepemilikan institusional 
dan dept to equity ratio terhadap kinerja keuangan. Metode/Pendekatan berdasarkan pada judul dan 
permasalahan, maka jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Hasil Penelitian Hasil pengujian hipotesis 
pertama, Nilai Beta komisaris independen (komind) sebesar 0.615116 yang menandakan bahwa komisaris 
independen (komind) mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan (knrkeu). Hasil pengujian hipotesis 
kedua, Nilai Beta kepemilikan institusional (kepinst) sebesar 0.007281 yang menandakan bahwa kepemilikan 
institusional (kepinst) mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan (knrkeu). Hasil pengujian hipotesis 
ketiga, Nilai Beta dept to equity ratio (DER) sebesar -0.162996 yang menandakan bahwa dept to equity ratio 
(DER) mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan (knrkeu). Hasil pengujian hipotesis keempat, Untuk 
uji signifikan regresi berganda dapat dilihat dari data dari hasil pengujian signifikan dan uji F. Kesimpulan 
hasil penelitian hasil pengujian hipotesis pertama, Nilai Beta komisaris independen (komind) menandakan 
bahwa komisaris independen (komind) mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan (knrkeu). Hasil 
pengujian hipotesis kedua, Nilai Beta kepemilikan institusional (kepinst) menandakan bahwa kepemilikan 
institusional (kepinst) mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan (knrkeu). Hasil pengujian hipotesis 
ketiga, Nilai Beta dept to equity ratio (DER) menandakan bahwa dept to equity ratio (DER) mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja keuangan (knrkeu). Hasil pengujian hipotesis keempat, Untuk uji signifikan regresi 
berganda dapat dilihat dari data dari hasil pengujian signifikan dan uji F.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, DER

Abstract

The purpose of this study is to obtain empirical evidence about the influence of independent commissioners on 
financial performance, analyze the effect of institutional ownership on financial performance, analyze the effect 
of DER on financial performance, and to analyze the influence of independent commissioners, institutional 
ownership and DER on financial performance. The method / approach of this research is associative research. 
The results of the first hypothesis research, the Independent Commissioner Beta value of 0.615116 indicates 
that the independent commissioner has an influence on financial performance. The second hypothesis testing 
results, Beta value of institutional ownership of 0.007281 indicates institutional ownership has an influence on 
financial performance. The results of testing the third hypothesis, the DER Beta Value of -0.162996 indicates 
that the DER has an influence on financial performance. The fourth hypothesis testing results, the significance 
test of multiple regression seen from the data from the results of significant testing and F test. Conclusion of 
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PENDAHULUAN
Salah satu sektor industri yaitu Food and 

Beverage merupakan salah satu jenis sektor usa
ha yang terus mengalami pertumbuhan dan per
kembangan. Sejalan dengan meningkatnya per
tumbuhan jumlah penduduk di Indonesia, jum
lah kebutuhan terhadap Food and Beverage pun 
terus meningkat. Kecenderungan masyarakat 
Indonesia untuk menikmati makanan siap saji 
menyebabkan banyak bermunculan perusahaan-
perusahaan baru dibidang makanan dan minum
an. Oleh karena itu persaingan antar perusahaan 
pun semakin kuat dan semakin ketat. Dengan 
persaingan yang semakin ketat ini menuntut pe
rusahaan untuk dapat memperkuat fundamen
tal agar perusahaan-perusahaan mereka dapat 
bersaing dengan perusahaan global. Jika funda
mental tersebut kurang kuat akan mengakibat
kan penurunan volume perusahaan sehingga 
perusahaan akan mengalami kebangkrutan dan 
kerugian.

Disisi lain perkembangan usaha saat ini 
sangat menuntut para pelaku usaha untuk lebih 
tanggap terhadap setiap perubahan yang ada pada 
dunia bisnis saat ini. Dalam menjalankan kegiatan 
usahanya perusahaan tidak hanya dituntut harus 
untuk meningkatkan kesejahteraan pemegang sa
ham saja, namun juga mampu mengakomodasi 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan lainnya. 
Dan perusahaan juga harus mampu memenuhi 
tuntutan masyarakat yang semakin beragam 
atas kebutuhannya. Terlebih dengan kondisi per
ekonomian di Negara Indonesia yang selalu di
landa goncangan memaksa perusahaan harus 
mampu beradaptasi dengan kondisi seperti ini 
dengan cara meningkatkan nilai tambah perusa
haan agar mampu bersaing.

Disisi lain tujuan utama perusahaan ada

lah memaksimalkan nilai perusahaan atau me
ningkatkan tingkat kemakmuran para pemegang 
saham. Tingkat kesehatan perusahaan penting 
artinya bagi perusahaan untuk meningkatkan 
efisiensi dalam menjalankan kegiatan usahanya, 
sehingga kemampuan untuk memperoleh ke
untungan dapat ditingkatkan dan untuk meng
hindari adanya potensi kebangkrutan atau ke
rugian.

Dalam dunia usaha seorang manager harus 
bisa mengetahui apakah perusahaan yang dia 
pimpin dalam keadaan sehat atau tidak, perusahaan 
yang tidak sehat akan cepat mengalami kegagalan, 
akibatnya kebangkrutanpun melanda perusahaan 
tersebut. Atau dapat dikatakan perusahaan gagal 
menjalankan usahanya untuk mendapatkan laba 
guna kebutuhan perusahaan dan masyarakat. 

Indonesia memasuki kondisi perdagangan 
bebas, yang di maksud dengan perdagangan be
bas adalah pemerintah tidak melakukan pembe
daan antara kegiatan ekspor dan kegiatan impor. 
Dalam kegiatan perdagangan tersebut terdapat 
investor baik dari dalam negeri maupun dari 
luar negeri. Para investor dalam melakukan pe
nanaman modal terhadap perusahaan akan me
lihat beberapa faktor antara lain laporan keuangan 
dan kinerja perusahaan tersebut. 

Terkait dengan penilaian kinerja suatu pe

rusahaan, laporan keuangan perusahaan terse
but sering kali dijadikan dasar atau tolak ukur 
penilaian keberhasilan perusahaan. Laporan ke
uangan utama di dalam akuntansi terdapat lima 
jenis diantaranya laporan neraca, laporan laba 
rugi, laporan perubahan modal, laporan arus 
kas, dan catatan atas laporan keuangan. Investor 
seringkali melihat laporan laba rugi sebagai da
sar penilaian, tetapi di satu sisi laporan laba ru
gi kurang dapat mencerminkan keadaan laba 

the results of the first hypothesis testing, the Beta value of the independent commissioner indicates that the 
independent commissioner has an influence on financial performance. The results of the second hypothesis 
testing, Beta value of institutional ownership indicates institutional ownership has an influence on financial 
performance. The third hypothesis testing results, Beta value dept to equity ratio indicates the DER has an 
influence on financial performance. The fourth hypothesis testing results, a significant test of multiple regression 
can be seen from the data of the significant test results and the F test.

Keywords : Financial Performance, Independent Board, Institutional Ownership, DER
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rugi sebenarnya dalam perusahaan khususnya 
dalam hal laba. Hal tersebut disebabkan karena 
adanya beberapa metode pengakuan laba dalam 
perusahaan. Selain laporan laba rugi investor 
juga dapat melihat laporan arus kas perusahaan, 
adapun laporan arus kas atau yang biasa di sebut 
Cash Flow dalam perusahaan memuat seluruh 
aliran kas perusahaan seperti pemasukan dan 
pengeluaran. 

Yang di maksud dengan kinerja keuangan 
dalam perusahaan yaitu gambaran mengenai 
keadaan keuangan perusahaan dalam jangka 
waktu tertentu yang merupakan hasil dari 
banyak keputusan individual yang dibuat secara 
terus menerus oleh manajemen. Oleh karena 
itu untuk menilai kinerja keuangan suatu peru
sahaan, perlu dianalisa dampak keuangan ku
mulatif dan ekonomi dari keputusan dan mem
pertimbangkannya dengan menggunakan ukuran 
komparatif (Sucipto, 2013).

Cash Flow Return on Assets dapat dihitung 
melalui perhitungan laba sebelum bunga dan 
pajak ditambah depresiasi dibagi dengan to
tal aktiva (Muhammad dan Bambang, 2007 
dalam Adi, 2009). CFROA merupakan salah 
satu pengukuran kinerja perusahaan yang me
nunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk 
menghasilkan laba operasi CFROA lebih mem
fokuskan pada pengukuran kinerja perusahaan 
saat ini dan CFROA tidak terikat dengan harga 
saham (Cornett et al., 2006 dalam Ujiyantho, 
2007).

Dalam beberapa hal terkait dengan kinerja 
keuangan, kinerja keuangan sendiri seringkali 
dijadikan dasar dalam menentukan tingkat laba. 
Perusahaan merencanakan laba untuk dijadi
kan dasar penerapan sesuai dengan strategi yang 
diterapkan perusahaan. Seorang manajer pe
rusahaan akan selalu berusaha meningkatkan laba 
jangka pendek agar penilaian kinerjanya bernilai 
positif. Tetapi penilaian jangka pendek tersebut 
belum tentu berdampak baik pada penilaian 
jangka panjang dari kinerja keuangan perusahaan 
tersebut.

Seorang investor akan memikirkan keun
tungan dan kerugian ketika akan menanamkan 
modalnya di dalam suatu perusahaan. Kiner

ja keuangan yang dianggap tidak baik kedepan
nya akan memberikan kesan bahwa perusahaan 
tersebut belum tentu dapat memberikan keun
tungan atau paling tidak dapat mengembalikan 
modal sesuai dengan investasi yang telah dise
torkan.

Metode penilaian kinerja keuangan peru
sahaan berorientasi pada data keuangan yang 
dipublikasikan dan dibuat sesuai dengan Prinsip 
Akuntansi Keuangan yang berlaku umum dan 
diterima umum. Laporan keuangan merupakan 
data yang paling sering digunakan dan yang 
tersedia untuk penilaian kinerja keuangan pe
rusahaan, walaupun banyak yang beranggapan 
bahwa kinerja keuangan dapat mewakili hasil dan 
kondisi ekonomi perusahaan.

Penerapan dan pengelolaan corporate gover
nance yang baik merupakan sebuah konsep yang 
mengungkapkan (disclosure) semua informasi 
kinerja keuangan perusahaan secara akurat, te
pat waktu dan transparan. Oleh sebab itu, baik 
perusahaan publik maupun non publik diwajib
kan memandang corporate governance bukan se
bagai aksesoris belaka, tetapi sebagai upaya pe
ningkatan kinerja serta nilai perusahaan (Tjager, 
2003 dalam Darmawati 2004).

Corporate governance membantu terciptanya 
hubungan yang tertata serta terjaga dan dapat di
pertanggungjawabkan di antara unsur-unsur da
lam perusahaan (Dewan Komisaris, Dewan Di
reksi, dan para pemegang saham) dalam upaya me
ningkatkan kinerja perusahaan tersebut. Dalam 
pandangan seperti ini, dewan komisaris berada 
pada posisi untuk memastikan dan menilai bahwa 
manajemen sudah benar-benar bekerja demi ke
pentingan perusahaan sesuai dengan strategi 
yang telah ditetapkan dan diharapkan juga dapat 
menjaga kepentingan para pemegang saham, di
antaranya untuk meningkatkan nilai ekonomis 
perusahaan tersebut. Demikian juga dewan komite 
audit mempunyai peran yang sangat penting dan 
strategis dalam hal memelihara kredibilitas dan 
objektivitas dalam proses penyusunan lapor
an keuangan seperti halnya menjaga tercipta
nya sistem pengawasan perusahaan yang me
madai dan dapat dipertanggungjawabkan serta 
dilaksanakannya Corporate Governance, (Im
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proving Audit Committee Performance: What 
Works Best-A Research Report prepared by 
Pricewaterhouse Coopers, the Institute of Internal 
Auditors Research Foundation). 

Negara Indonesia sendiri, memuat mengenai 
isu corporate governance yang mengemuka sete
lah terjadinya krisis ekonomi yang memakan 
waktu yang cukup lama sejak tahun 1998 dan 
saat terjadinya beberapa kasus serupa di dunia 
bisnis, misalnya saja seperti kasus PT. Kimia 
Farma dan PT. Bank Lippo. Pada Bank Lippo 
terjadi kasus pemalsuan angka dalam laporan 
keuangan perusahaan berganda yang dilakukan 
oleh staff dari perusahaan itu sendiri. Laporan 
keuangan pada PT Bank Lippo yang telah di
manipulasi dalam hal pemalsuan angka dan me
nyalahgunakan transaksi jual beli saham dipasar 
modal menimbulkan terjadinya turunnya harga 
saham pada awal tahun 2003 sehingga PT. Bank 
Lippo memperoleh hak untuk melakukan ren
cana right issue (penerbitan saham baru pada 
pasar modal). Sedangkan pada PT. Kimia Farma 
seorang direksi terbukti melakukan pelanggaran 
dengan menggelembungkan laba bersih dilaporan 
keuangan perusahaan milik negara (BUMN se
bagai pemegang saham mayoritas) untuk tahun 
buku 2001. Penggelembungan tersebut bertujuan 
agar investor menilai baik kinerja perusahaan 
tersebut. Kasus tersebut terjadi karena beberapa 
faktor diantaranya kurangnya pengawasan dari 
dalam perusahaan tersebut baik komisaris inde
penden maupun pihak luar perusahaan yaitu ke
pemilikan institusional. Hadirnya corporate gover
nance memberikan syarat suatu pengelolaan yang 
baik dalam sebuah organisasi. Menurut Wardhani 
(2006) lemahnya penerapan corporate governance 
pada perusahannya memberikan dampak pada 
lamanya proses perbaikan krisis yang terjadi di 
Indonesia saat ini. Oleh karena itu, pihak peme
rintah dan investor mulai memberikan perhatian 
yang lebih terhadap praktek corporate governance 
dalam perusahaan.

Menurut Organization for Economic and 
Development (OECD) (Transfer Pricing Guidelines 
for Multinational Enterprises and Tax Admi
nistration, July 2016), corporate governance adalah 
suatu struktur untuk menempatkan tujuan dari 

perusahaan, sarana atau media untuk mencapai 
tujuan tersebut adalah menentukan pengawasan 
atas kinerja perusahaan. Menurut Bodroastuti 
(2009) mekanisme corporate governance dapat 
menciptakan nilai tambah bagi semua pihak-pi
hak yang berkepentingan, sehingga konflik antara 
pihak agen dan principal yang berdampak pada 
agency cost dapat terhindarkan.

Penerapan corporate governance yang baik, 
manajer perusahaan akan selalu mengambil tin
dakan yang tepat dan tidak mementingkan ke
pentingan diri sendiri, serta dapat melindungi 
stakeholders perusahaan. Menerapkan mekanis
me corporate governance yang baik dan terstruk
tur serta tertata akan menekan risiko peru
sahaan mengalami financial distress atau ke
sulitan keuangan. Dengan adanya ancaman 
tersebut menyebabkan para manajer berpikir 
kembali mengenai strategi-strategi yang layak 
untuk mengantisipasi kondisi-kondisi yang me
nyebabkan terjadinya permasalahan-permasalah
an keuangan tersebut.

Tidak sedikit pengambilan keputusan yang 
salah, dan kelemahan-kelemahan yang saling 
berhubungan yang dapat memberikan dampak 
secara langsung maupun tidak langsung kepada 
manajemen serta tidak terdapatnya atau kurang
nya upaya mengawasi dan mengendalikan kon
disi keuangan sehingga penggunaan keuangan 
tidak sesuai dengan kebutuhan dapat memicu 
terjadinya kesulitan keuangan.

Corporate governance disadari cukup mam
pu menjelaskan perbedaan kinerja antar negara 
selama periode krisis serta perbedaan kinerja 
antar perusahaan-perusahaan dalam suatu ne
gara tertentu. Oleh karena itu, corporate gover
nance dapat dijadikan salah satu faktor yang 
berpengaruh signifikan saat terjadinya kondisi 
krisis. Perusahaan dengan penerapan corporate 
governance akan mengalami perbaikan dalam hal 
perbaikan citra dan peningkatan nilai perusahaan. 
Disisi lain penelitian tentang variasi penerapan 
corporate governance di tingkat perusahaan masih 
sangat sedikit dilakukan.

Dengan terukurnya praktik corporate gover
nance pada tingkatan perusahaan, banyak pene
litian yang menemukan adanya hubungan positif 
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baik dalam corporate governance dengan nilai 
atau kinerja perusahaan (Arief,dkk 2015). 

Menurut Kakabadse dkk, (2001) dalam Dar
mawati, (2004) hasil yang berbeda penelitian 
corporate governance dengan nilai kinerja keuangan 
disebabkan oleh beberapa hal yang terjadi, yaitu: 
suatu perspektif teoritis yang diterapkan, meto
dologi penelitian, pengukuran kinerja, dan per
bedaan pandangan atas keterlibatan dewan dalam 
pengambilan keputusan.

Meskipun penelitian-penelitian tentang hu
bungan corporate governance dengan kinerja pe
rusahaan menunjukkan hasil yang berbeda, na
mun keseluruhan menyatakan bahwa corporate 
governance mempunyai pengaruh atau berdampak 
terhadap kinerja perusahaan.

Dewan komisaris yang independen secara 
pengawasan lebih baik terhadap manajemen pe
rusahaan, sehingga mengurangi kemungkinan 
kecurangan dalam penyajian (Chtourou, et al. 
2001 dalam Arief & Bambang, 2007). Seorang 
Komisaris independen di dalam satu perusa
haan harus benar-benar independen dan dapat 
menolak pengaruh, intervensi maupun tekan
an dari pemegang saham terutama yang memi
liki kepentingan umum atas transaksi atau ke
pentingan tertentu perusahaan (Weisbach, 1988 
dalam Arifin, 2005). Dengan adanya komisaris 
independen diduga dan diharapkan dapat berpe
ngaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan ke
uangan.

Kepemilikan institusional yaitu kepemilikan 
saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi 
baik lembaga seperti perusahaan asuransi, bank 
dan perusahaan investasi lainnya (Tarjo, 2008). 
Kepemilikan institusional memiliki peranan pen
ting dalam memonitor manajemen karena de
ngan adanya kepemilikan oleh institusional akan 
mendorong pengawasan yang lebih optimal di 
dalam perusahaan. Monitoring tersebut tentunya 
akan menjamin kemakmuran untuk pemegang 
saham, pengaruh kepemilikan institusional se
bagai agen pengawas ditekan melalui investasi 
mereka yang cukup besar dan berpengaruh dalam 
pasar modal.

Kepemilikan institusional, dimana umum
nya dapat bertindak sebagai pihak yang memo

nitor atau mengawasi perusahaan. Semakin besar 
kepemilikan institusional maka semakin efek
tif dan efisien pemanfaatan aktiva perusahaan 
dan diharapkan dapat bertindak sebagai pen
cegahan terhadap pemborosan yang dilakukan 
oleh menajemen perusahaan (Faizal, 2004). Ke
pemilikan institusional oleh peneliti dipercaya 
dapat mempengaruhi kinerja di dalam suatu pe
rusahaan. Institusi dengan investasi yang subs
tansial pada saham perusahaan memperoleh in
sentif yang lebih besar secara aktif memonitor dan 
mempengaruhi tindakan manajemen perusahaan.

Pada dasarnya pengelola modal kerja yang 
efektif dan efisien akan sangat mempengaruhi 
posisi keuangan perusahaan terutama akan me
ningkatkan kinerja keuangan perusahaan itu 
sendiri. Pengelolaan kebutuhan modal kerja 
mempunyai hubungan yang sangat erat dan sa
ngat berkaitan dengan kegiatan rutin dari pe
rusahaan, maka diharapkan dari perusahaan da
pat memperhitungkan kebutuhan dan sumber 
pemenuhan modal kerja yang tepat bagi perusa
haan untuk meningkatkan kinerja keuangan pe
rusahaan tersebut.

Menurut Kasmir (2008:151) tingkat rasio 
solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur dan menghitung 
sejauh mana aktiva perusahaan di biaya dengan 
hutang. Hal tersebut memiliki arti berapa besar 
beban utang yang ditanggung perusahaan 
dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas 
dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan un
tuk membayar seluruh kewajibannya, baik jang
ka pendek maupun jangka panjang apabila peru
sahaan dibubarkan (di likuidasi). 

Biasanya penggunaan tingkat rasio solva
bilitas atau leverage disesuaikan dengan tujuan 
dari perusahaan itu sendiri. Artinya perusahaan 
dapat menggunakan rasio leverage secara ke
seluruhan atau sebagian dari masing-masing jenis 
tiap-tiap rasio solvabilitas yang ada. Penggunaan 
rasio secara keseluruhan, artinya seluruh jenis ra
sio yang dimiliki perusahaan, sedangkan sebagian 
artinya perusahaan hanya menggunakan beberapa 
jenis rasio yang dianggap perlu untuk diketahui 
oleh perusahaan. 
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Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio 
solvabilitas dalam perusahaan antara lain : Debt to 
Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Long Term Debt 
to Equity Ratio, Times Interest Earned Ratio, Long 
Term Debt to Non Current Asset, Tangible Assets 
Debt Coverage (TADC), Current Liabilities to Net 
Worth.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil 
satu unsur dari leverage yaitu Debt to Equity Ratio 
(DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai tingkat hutang dengan nilai ekuitas. Rasio 
ini dicari dengan cara membandingkan antara se
luruh hutang, termasuk hutang lancar dengan 
seluruh ekuitas dalam perusahaan.

Penelitian ini mencoba menguji pengaruh 
komisaris independen, kepemilikan institusional 
dan dept to equity ratio terhadap kinerja keuangan. 
Namun, penelitian sebelumnya belum terlalu 
banyak yang menggunakan salah satu variabel 
leverage yaitu dept to equity ratio maka penulis 
menambahkan variabel dept to equity ratio. Sam
pel yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini 
adalah perusahaan food and beverage yang ter
daftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 

METODE
Didasarkan dari judul dan permasalahan 

yang ada, maka jenis penelitian ini adalah pene
litian asosiatif. Pengertian dari Penelitian aso
siatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana suatu variabel mem
pengaruhi variabel lain. Jenis data yang dipakai 
dalam melakukan penelitian ini adalah data do
kumenter. Dan sumber data dalam penelitian 
ini adalah data sekunder yang memiliki arti data 
seluruh perusahaan food and beverage yang ter
daftar di BEI tahun 2012-2016. Populasi dalam 
penelitian ini adalah jenis perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2012-2016. Kriteria pengambilan 
sampel dengan metode purposive sampling, yaitu 
pemilihan sampel yang didasarkan atas kriteria-
kriteria tertentu. 

Kriteria sampel meliputi hal-hal sebagai be
rikut : (a) Perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2012-2016; (b) Perusahaan food and beverage 
yang tidak keluar kepesertaanya di BEI selama 
pengamatan tahun 2012-2016; (c) Perusahaan food 
and beverage yang menerbitkan serta menyajikan 
laporan keuangan dalam mata uang rupiah; (d) 
Perusahaan food and beverage yang menerbitkan 
dan menyajikan laporan keuangan lengkap se
suai data yang diperlukan dalam penelitian; (e) 
Perusahaan food and beverage yang tidak mela
kukan akuisisi dan merger (yaitu perusahaan 
yang tidak melakukan pengambilalihan saham 
perseroan lain atau menggabungkan diri dengan 
perseroan lain) dan tidak mengalami perubahan 
sektor industri maupun perubahan nama selama 
periode 2012-2016 sesuai dengan data yang pene
liti butuhkan. Dari kriteria tersebut terdapat 13 
perusahaan food and beverage yang dijadikan 
sebagai sampel.

Terdapat dua jenis variabel yang digunakan 
didalam melakukan penelitian ini. Variabel-va
riabel tersebut yaitu terdiri dari variabel dependen 
dan variabel independen. Variabel dependen (Y) 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kinerja 
keuangan. Sedangkan yang termasuk variabel 
independennya (X) adalah dewan komisaris (X1), 
kepemilikan institusional (X2), dan dept to equity 
ratio (X3).

Variabel tingkat porsi dewan komisaris inde
penden (X1) dapat diukur dengan menggunakan 
indikator presentase anggota dewan komisaris 
yang berasal dari luar perusahaan dari seluruh 
ukuran anggota dewan komisaris yang terdapat 
didalam perusahaan tersebut. Kepemilikan insti
tusional (X2) dalam penelitian ini dapat dihitung 
dengan cara membagi jumlah pihak institusi dan 
blackholder dengan saham yang beredar. Dept to 
equity ratio (X3) dalam penelitian ini dapat pula 
dihitung dengan cara membagi total hutang de
ngan modal yang terdapat dalam perusahaan.

Kinerja keuangan (Y) memberikan arti ki
nerja fundamental perusahaan dan diukur de
ngan data yang berasal dari laporan keuangan pe
rusahaan. Kinerja keuangan dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan Cash Flow Return 
On Assets (CFROA). CFROA dihitung dengan 
rasio dari laba sebelum bunga dan pajak ditambah 
depresiasi dibagi dengan total aktiva (Arief dan 
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Bambang, 2007:12).
Dalam kesempatan penelitian saat ini, teknik 

yang diterapkan adalah teknik analisis berganda, 
karena terdapat variabel bebas dalam penelitian 
ini lebih dari satu variabel. Teknik analisis ber
ganda merupakan teknik uji yang digunakan un
tuk mengetahui sejauh mana pengaruh tingkat 
dari variabel independen terhadap variabel de
penden. Persamaan analsisi regresi bergada dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 

Y 	 =	a+b1X1+b2X2+b3X3+e
Dimana : 	
Y	 : 	Kinerja keuangan
a	 : 	Konstanta
b1, b2, b3	 :	 Koefisien regresi variabel inde

penden
X1	 : 	Dewan komisaris
X2	 : 	Kepemilikan Institusional
X3	 : 	Dept to equity ratio
e 	 : 	Error

HASIL dan PEMBAHASAN	
Hasil
Pengujian Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) memberikan pen
jelasan proporsi variabel terkait jadi dapat dije
laskan oleh variabel bebas secara bersamaan. Nilai 
koefisien determinasi berkisaran anatar 0<R2<1. 
Bila nilai R2 semakin mendekati satu maka vaiabel 
bebas yang ada semakin besar dalam menjelaskan 
variabel terikat, tetapi disisi lain bila nilai R2 men
dekati 0 maka variabel bebas semakin kecil dalam 
menjelaskan variabel terikat.

Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai 
adjusted R2 sebesar 0,282341 sehingga dapat di
simpulkan bahwa variabel indepnden bisa men
jelaskan sebesar 28,2341% terhadap variabel de
penden, sedangkan sisanya sebesar 71,7659% dije
laskan oleh faktor lain diluar model persamaan 
regresi tersebut.

Hasil Uji Pengaruh Simultan (F test)
Uji pengaruh simultan (uji F) dilakukan ber

tujuan untuk mengetahui nilai apakah variabel 
independen secara bersama-sama atau simultan 

mempengaruhi variabel dependen. Untuk uji sig
nifikan regresi berganda dapat dilihat dari data 
hasil pengujian signifikan dan uji F. Hasilnya da
pat dilihat pada tabel bahwa nilai Fo = 9.392946 
dengan nilai signifikan sebesar 0.000034 <0.05 
yang berarti komisaris independen (komind), 
kepemilikan institusional (kepinst) dan dept to 
equity ratio (DER) secara bersama-sama mem
punyai pengaruh terhadap kinerja keuangan 
(knrkeu).

Uji Signifikansi Parameter Regresi
Keandalan model regresi yang digunakan 

sebagai alat estimasi sangat ditentukan oleh sig
nifikansi parameter-parameter dalam model yai
tu koefisien regresi. Uji signifikansi dilakukan de
ngan statistik t (uji t). Uji t dilakukan untuk me
nguji signifikansi koefisien regresi secara parsial 
dari variabel independennya (Ghozali, 2005).

Dari hasil perhitungan tersebut dapat di
simpulkan bahwa variabel kinerja keuangan 
(CFROA) dipengaruhi oleh komisaris indepen
den, kepemilikan institusional dan dept to equity 
ratio dengan hasil sebagai berikut: Untuk uji 
signifikan regresi parsial dapat dilihat dari hasil 
pengujian signifikan dengan uji t. Beta komisaris 
independen (komind) sebesar 0.615116 yang 
menandakan bahwa komisaris independen 
(komind) mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
keuangan (knrkeu). Nilai signifikan sebesar 
0.0888 > 0.05 dengan nilai thitung sebesar 1.729167 
< ttabel sebesar 1.9990 yang berarti komisaris inde
penden (komind) tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan (knrkeu) secara parsial. Untuk 
uji signifikan regresi parsial dapat dilihat dari 
hasil pengujian signifikan dengan uji t. Beta 
kepemilikan institusional (kepinst) sebesar 
0.007281 yang menandakan bahwa kepemilikan 
institusional (kepinst) mempunyai pengaruh ter
hadap kinerja keuangan (knrkeu). Nilai signi
fikan sebesar 0.3332 > 0.05 dengan nilai thitung 
sebesar 0.975368 < ttabel sebesar 1.9990 yang 
berarti kepemilikan institusional (kepinst) ti
dak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
(knrkeu) secara parsial. Untuk uji signifikan re
gresi parsial dapat dilihat dari hasil pengujian 
signifikan dengan uji t. Beta dept to equity ratio 
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(DER) sebesar -0.162996 yang menandakan bah
wa dept to equity ratio (DER) mempunyai pe
ngaruh terhadap kinerja keuangan (knrkeu). 
Nilai signifikan sebesar 0.0000 > 0.05 dengan nilai 
thitung sebesar -5.051495 < ttabel sebesar 1.9990 yang 
berarti dept to equity ratio (DER) mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja keuangan (knrkeu) 
secara parsial.

Pembahasan
Hasil pengujian dari hipotesis pertama, Nilai 

Beta komisaris independen (komind) sebesar 
0.615116 yang menandakan bahwa komisaris 
independen (komind) mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja keuangan (knrkeu). Nilai sig
nifikan sebesar 0.0888 > 0.05 dengan nilai thitung 
sebesar 1.729167 < ttabel sebesar 1.9990 yang ber
arti komisaris independen (komind) tidak ber
pengaruh terhadap kinerja keuangan (knrkeu). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Emilia Susanti (2012), dan Adil Ridlo Fadillah 
(2015) yang menyatakan bahwa komisaris inde
penden tidak mempunyai pengaruh terhadap ki
nerja keuangan. Tetapi hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Eva Elisetiawati da Budi Artinah (2014), dan 
Wisma Tytus Harimukti (2016) yang menyatakan 
bahwa komisaris independen berpengaruh po
sitif terhadap kinerja keuangan. Perbedaan hasil 
penelitian tersebut terjadi karena disetiap pe
rusahaan jumlah anggota dewan komisaris ber
beda-beda dan kepentingan setiap anggota de
wan komisaris pun berbeda-beda. Komisaris 
independen mempunyai tujuan untuk memberi
kan keseimbangan dalam pengembalian kepu
tusan perusahaan, khususnya dalam rangka per
lindungan terhadap pemegang saham kecil atau 
minoritas dan pihak-pihak yang terkait didalam 
perusahaan tersebut. Dalam hal demikian da
pat ditarik kesimpulan bahwa keberadaan komi
saris independen dalam suatu perusahaan da
pat mempengaruhi timeliness pelaporan ke
uangan yang dihasilkan oleh manajemen. Jika 
perusahaan memiliki komisaris independen 
di dalam perusahaan maka laporan keuangan 
yang disajikan oleh manajemen cenderung lebih 
berintegritas, karena didalam perusahaan ter

dapat badan yang mengawasi dan melindungi hak 
pihak-pihak diluar manajemen perusahaan salah 
satunya adalah komisaris independen.

Fama dan Jansen (1983) dalam Arief & Bam
bang (2007) memberikan pernyataan bahwa 
non-execuitive direktor (komisaris independen) 
berfungsi dan dapat bertidak sebagai penengah 
jika terjadi perselisihan diatara para manajer 
internal dan mengawasi kebijakan manajemen 
serta memberikan nasihat kepada manajemen 
didalam perusahaan. Komisaris independen di
wajibkan memiliki peranan yang cukup aktif 
dalam peninjauan kebijakan dan praktik pela
poran keuangan. Komisaris independen diper
lukan para dewan untuk memantau dan menga
wasi tindakan dewan komisaris karena perilaku 
opportunistik mereka (Jansen & Meckling, 1976) 
Mance (1986) dalam Arifin (2005) menemukan 
bahwa pengawasan dewan komisaris terhadap 
manajemen pada umumnya tidak efektif. Ini ter
jadi karena proses pemilihan dewan komisaris 
yang masih kurang independent dan demokratis 
dimana kandidat dewan komisaris biasanya dipilih 
oleh manajemen sehingga setelah terpilih tidak 
berani memberikan kritik terhadap manajemen 
dalam perusahaan yang dimaksud.

Hasil pengujian hipotesis kedua, Nilai Beta 
kepemilikan institusional (kepinst) sebesar 
0.007281 yang menandakan bahwa kepemilikan 
institusional (kepinst) mempunyai pengaruh ter
hadap kinerja keuangan (knrkeu). Nilai signi
fikan sebesar 0.3332 > 0.05 dengan nilai thitung 

sebesar 0.975368 < ttabel sebesar 1.9990 yang 
berarti kepemilikan institusional (kepinst) ti
dak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
(knrkeu). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Eva Elisetiawati dan Budi Artinah 
(2014), Adil Ridlo Fadillah (2015), dan Laurensia 
Chintia Dewi (2014) yang menyatakan bahwan 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Tetapi 
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Emilia Susanti 
(2012), dan Wisma Tytus Harimukti (2016) yang 
menyatakan bahwa kepemilikan institusional 
mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja keuangan. Institusin dapat dijadikan 
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alat monitoring terhadap kebijakan-kebijakan 
yang dibuat perusahaan karena institusi di
anggap lebih mempunyai pengalaman dalam 
menjalankan operasional perusahaan dari pada 
para investor pubik lainnya (Handayani, 2007). 
Kepemilikan institusional yang tinggi memung
kinkan dikendalikannya perilaku manajer agar 
tidak berusaha memaksimalkan dirinya sendiri 
karena kepemilikan ini mewakili serta sumber 
kekuasaan yang dapat digunakan untuk men
dukung/melarang tindakan/keputusan manaje
men, sehingga manajer akan berupaya untuk me
ningkatkan kinerja perusahaan. Dengan kata lain 
semakin tingginya kepemilikan institusional akan 
mengurangi nilai dari agency cost. Kepemilikan 
institusional, pada dasarnya dapat bertindak se
bagai pihak yang memantau kegiatan didalam 
perusahaan. Semakin besar kepemilikan insti
tusional maka semakin efisien pemanfaatan aktiva 
perusahaan dan diharapkan juga dapat bertindak 
sebagai pencegahan terhadap pemborosan yang 
dilakukan oleh manajemen (Faizal, 2004). Be
gitu pula menurut Wening (2009) semakin besar 
kepemilikan oleh institusi keuangan maka se
makin besar pula kekuatan suara dan dorongan 
untuk mengoptimalkan nilai perusahaan. Me
nurut Xu abd Wabg, et al. dan Bjuggren et al., 
(dalam tarjo, 2008) bahwa kepemilikan insti
tusional berpengaruh secara positif terhadap ni
lai perusahaan dan kinerja perusahaan. Dalam 
hal ini berarti menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional menjadi mekanisme yang handal se
hingga mampu memberikan motivasi bagi para 
manajer dalam peningkatan kinerjanya yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis ketiga, Nilai Beta 
dept to equity ratio (DER) sebesar -0.162996 
yang menandakan bahwa dept to equity ratio 
(DER) mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
keuangan (knrkeu). Nilai signifikan sebesar 
0.0000 > 0.05 dengan nilai thitung sebesar -5.051495 
< ttabel sebesar 1.9990 yang berarti dept to equity 
ratio (DER) mempunyai pengaruh terhadap ki
nerja keuangan (knrkeu). Penelitian ini tidak se
jalan dengan penelitian Eva Elisetiawati dan Budi 
Artinah (2014), Emilia Susanti (2012), dan Wis
ma Tytus Harimukti (2016) yang menyatakan 

bahwa dept to equity ratio berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. Jadwal pembayaran pokok 
dan atau bunga hutang pada tanggal yang telah 
ditetapkan tidak akan mencegah manajemen un
tuk overinvestment dalam menggunakan free cash 
flow. Pembelian kembali saham yang beredar ti
dak akan dapat dilakukan apabila perusahaan 
memperoleh sumber dana yang cukup dari ber
hutang. Kondisi ini dapat tidak menjadi insentif 
bagi manajer, walaupun mereka juga memiliki 
saham perusahaan. Menurut Bringham (2001) 
penggunaan hutang pada level tertentu dapat 
menggunakan biaya modal perusahaan karena 
biaya atas hutang merupakan pengurangan atas 
pajak perusahaan, serta dapat meningkatkan har
ga saham, dimana pada akhirnya hal ini akan 
menguntungkan manajemen, investor, kreditor 
dan perusahaan. Kebijakan terhadap hutang pada 
tingkat tertentu merupakan suatu praktek untuk 
memaksimalkan utility dan nilai pasar terhadap 
perusahaan, dalam hal ini juga merupakan salah 
satu dari bagian praktik manajemen laba. Hutang 
yang terlalu besar juga akan menimbulkan konflik 
antara pihak keagenan antara pemegang saham 
(shareholders) dengan kreditur (debtholders) se
hingga memunculkan biaya keagenan hutang. 
Hutang yang terlalu besar meningkatkan keingin
an shareholders untuk memilih proyek-proyek 
yang lebih berisiko dengan harapan akan mem
peroleh return yang lebih tinggi. Dilihat dari su
dut pandang lain apabila proyek berhasil maka 
return akan meningkat, dan debtholders hanya 
menerima sebesar tingkat bunga, dan sisanya di
nikmati oleh shareholders. Sebaliknya jika proyek 
tersebut gagal atau tidak berhasil maka mereka 
dapat megalihkan penggunaan risiko pada pihak 
kreditur. Disisi lain penggunaan hutang yang se
makin besar dalam struktur modal perusahaan 
akan menyebabkan biaya bunga semakin besar, 
sehingga keuntungan perlembar saham yang 
menjadi hak pemegang saham juga semakin besar, 
karena adanya penghematan pajak penghasilan 
badan (Sartono, 2001).

Hasil pengujian hipotesis keempat, untuk uji 
signifikan regresi berganda dapat dilihat dari data 
dari hasil pengujian signifikan dan uji F. Hasilnya 
dapat dilihat pada tabel bahwa nilai Fo = 9.392946 
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dengan nilai signifikan sebesar 0.000034 < 0.05 
yang berarti komisaris independen (komind), 
kepemilikan institusional (kepinst) dan dept to 
equity ratio (DER) secara bersama-sama mem
punyai pengaruh terhadap kinerja keuangan 
(knrkeu). Berdasarkan hasil dari perhitungan 
diatas maka Ha diterima dan Ho ditolak, berarti 
komisaris independen (komind), kepemilikan ins
titusional (kepinst) dan dept to equity ratio (DER) 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan 
(knrkeu) secara simultan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Eva Elisetiawati dan 
Budi Artinah (2014), Emilia Susanti (2012), Adil 
Ridlo Fadillah (2015), dan Wisman Tyus Ha
rimukti (2016).

SIMPULAN
Nilai Beta komisaris independen (komind) 

sebesar 0.615116 yang menandakan bahwa 
komisaris independen (komind) mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja keuangan (knrkeu). 
Nilai signifikan sebesar 0.0888 > 0.05 dengan 
nilai thitung sebesar 1.729167 < ttabel sebesar 1.9990 
yang berarti komisaris independen (komind) ti
dak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
(knrkeu).

Nilai Beta kepemilikan institusional (kepinst) 
sebesar 0.007281 yang menandakan bahwa ke
pemilikan institusional (kepinst) mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja keuangan (knrkeu). 
Nilai signifikan sebesar 0.3332 > 0.05 dengan 
nilai thitung sebesar 0.975368 < ttabel sebesar 1.9990 
yang berarti kepemilikan institusional (kepinst) 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
(knrkeu).

Nilai Beta dept to equity ratio (DER) sebesar 
-0.162996 yang menandakan bahwa dept to equity 
ratio (DER) mempunyai pengaruh terhadap ki
nerja keuangan (knrkeu). Nilai signifikan sebesar 
0.0000 > 0.05 dengan nilai thitung sebesar -5.051495 
< ttabel sebesar 1.9990 yang berarti dept to equity 
ratio (DER) mempunyai pengaruh terhadap ki
nerja keuangan (knrkeu).

Untuk uji signifikan regresi berganda dapat 
dilihat dari data dari hasil pengujian signifikan 
dan uji F. Hasilnya dapat dilihat pada tabel bah

wa nilai Fo = 9.392946 dengan nilai signifikan 
sebesar 0.000034 < 0.05 yang berarti komisaris 
independen (komind), kepemilikan institusional 
(kepinst) dan dept to equity ratio (DER) secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja keuangan (knrkeu). Berdasarkan hasil di
atas maka Ha diterima dan Ho ditolak, berarti ko
misaris independen (komind), kepemilikan ins
titusional (kepinst) dan dept to equity ratio (DER) 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan 
(knrkeu) secara simultan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasio profitabilitas, free cash flow dan leverage terhadap 
manajemen laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2012-2016). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 30 perusahaan makanan dan minuman dengan periode 
pngamatan 2012 sampai 2017. Penelitian ini menggunkan data skunder dan teknik sampel yang dipakai 
yaitu purposive sampling diperoleh sampel 25 perusahaan makanan dan minuman yang memenuhui kriteria 
sampel. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi panel menggunakan aplikasi Eviews 8. 
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis linear berganda untuk menguji menguji pengaruh 
rasio profitabilitas, free cash flow dan leverage terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil yang diteliti: Rasio 
Profitabilitas didapat dengan nilai probabilitas sebesar 0.7395 > 0.05 , dan Free Cash Flow didapat dengan 
nilai 0.3156 > 0.05 berdasarkan hasil tersebut maka H1 ditolak dan H0 diterima maka profitabilitas dan free 
cah flow tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Sedangkan Leverage didapat dengan nilai 0.0003 < 
0.05 maka H1 ditolak dan H0 diterima sehingga Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen 
laba. Profitabilitas, free cash flow dan leverage diperoleh dengan nilai probabilitas sebesar 0.000000 < 0.05 
maka secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba.

Kata Kunci : Rasio profitabilitas, Free Cash Flow, Leverage, Manajemen Laba

Abstract

This study aims to examine the effect of profitability ratios, free cash flow, and leverage on management profit 
and loss (Empirical Study of Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 2012-2016). 
The population in the study was 30 food companies and with the observation period from 2012 to 2017. The 
data used in this study were secondary and the sample technique used was purposive sampling, with a sample 
of 25 food and beverage companies that met the criteria for the sample. The model used in this research is panel 
regression using the Eviews 8 application. The analytical method used is multiple linear analysis to examine 
the effect of profitability ratios, free cash flow and leverage on earnings management. Based on the results of 
the study: Profitability Ratios obtained with a probability value of 0.7395> 0.05, and Free Cash Flow obtained 
with a value of 0.3156> 0.05 based on these results then H1 is rejected and H0 is accepted then profitability and 
free flow have no effect on Profit management. While Leverage is obtained with a value of 0.0003 <0.05, then 
H1 is rejected and H0 is accepted. Leverage is valued positively significantly towards earnings management. 
Profitability, free cash flow, and leverage are obtained with a probability value of 0.000000 <0.05, so together 
they have a significant effect on earnings management.

Keywords : Profitability Ratios, Free Cash Flow, Leverage, Profit Management
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PENDAHULUAN
Di dalam Statement of Financial Accounting 

Concept (SFAC) Nomor 1, dikatakan bahwa la
poran keuangan harus menyajikan informasi 
yang berguna untuk investor dan calon investor, 
kreditur dan pengguna lain dalam pengambilan 
keputusan investasi, kredit, dan keputusan lain 
yang sejenis, yang rasional. Informasi terse
but harus dapat dipahami oleh mereka yang 
memiliki wawasan bisnis dan ekonomi supaya 
informasi yang disajikan dalam laporan ke
uangan cepat dipahami oleh semua pihak yang 
berkepentingan dan dapat digunakan untuk pe
ngambilan keputusan, maka penyajian laporan 
keuangan dalam laporan tahunan harus disertai 
pengungkapan yang penuh artinya memberikan 
informasi secara lengkap dan terbuka sehingga 
tidak menyesatkan orang yang membacanya. Ha
sil laporan keuangan adalah suatu bentuk per
tanggungjawaban yang menyediakan informasi 
yang bermanfaat untuk setiap penggunan agar 
mendapatkan hasil keputusan. Sehingga, lapor
an keuangan yang dibuat dengan mencapai ke
butuhan dari setiap pengguna terutama yang ber
kaitan dengan validitas informasi yang terdapat 
dalam laporan keuangan. Tetapi pada prakteknya 
laporan keuangan biasanya disalah gunakan oleh 
pihak manajemen dengan melancarkan praktik 
manajemen laba tehadap laporan keuangan ter
sebut. Salah satu sumber informasi dari pihak 
eksternal dalam menilai kinerja perusahaan ada
lah laporan keuangan. Penyampaian informasi 
melalui laporan keuangaan dilakukan untuk me
menuhi kebutuhan pihak-pihak eksternal mau
pun internal yang kurang memiliki wewenang 
dalam memperoleh informasi yang mereka bu
tuhkan dari sumber langsung perusahaan (Ar
yani, 2011). Laporan keuangan adalah objek 
dalam praktik manajemen laba, sebab mencer
minkan kinerja keuangan dalam suatu perusa
haan dilihat dalam jangka panjang ataupun jang
ka pendek. Tuntutan perusahaan untuk mencapai 
target laba yang ditentukan dapat menjadi moti
vasi untuk menentukan manajemen laba, alasan 
lain melakukan manajemen laba adalah adanya 
harga saham yang dipengauhi oleh laba, resiko, 

dan spekulasi perusahaan. Pemegang saham 
(principal) mengharapkan manajemen dapat 
menjamin kepentingan mereka dan dengan ada
nya peningkatan laba sebagai indikasi adanya pe
ngambilan modal yang ditanamkan, sementara 
manajemen menginginkan penilaian kinerja yang 
baik ditunjukan dengan memperoleh laba yang 
terus meningkat sehingga dapat meningkatkan 
insentif manajemen. hal yang bisa dilakukan 
manajemen untuk mempengaruhi nilai laba pe
rusahaan yang dikelolanya, yaitu melakukan 
manajemen laba (earnings management). Pro
fitabilitas merupakan salah satu variabel yang se
ring diteliti kaitannya dengan manajemen laba. 
Jika perusahaan memiliki Rasio Profitabilitas 
yang baik, perusahaan mempunyai peluang un
tuk mempertahankan keberlanjutan usahanya 
(Solihin, 2009). Fahmi (2011) menyatakan bahwa 
investor yang berkompeten akan menganalisis 
dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan 
kemampuannya untuk menghasilkan keuntungan 
Profitabilitas, karena mereka mengharapkan 
deviden dan harga pasar dari sahamnya. Profi
tabilitas merupakan rasio untuk menilai efek
tifitas manajemen secara keseluruhan yang di
tunjukkan oleh besar kemapuan keuntungan 
yang didapat dalam hubungannya dengan hasil 
pemaskan maupun investasi (Kasmir,2010:80). 
Rasio yang dipakai untuk mengukur profitabilitas 
adalah rasio ROE (return on quity). Menurut 
Prasetya dan Rahardjo (2013) semakin tinggi 
tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin 
besar manajer perusahaan melakukan praktik 
manajemen laba. Maka berdasarkan uraian diatas, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Rasio Profitabilitas, Free 
Cash Flow dan Leverage terhadap manajemen 
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI (2012-2017).

METODE
Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Sugiyono (2011:147) analisis data adalah ke
giatan setelah data dari seluruh responden ter
kumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 
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jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan da
ta tiap variabel yang diteliti, melakukan perhi
tungan untuk menjawab masalah, dan melaku
kan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan. Adapun metode analisis data dan 
pengujian hipotesis yang diperlukan dalam pe
nelitian ini sebagai berikut:

1.	 Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif berfungsi mende

skripsikan objek yang diteliti melalui data 
sampel atau populasi apa adanya berdasarkan 
pada nilai minimum, nilai maksimum, mean, 
dan standar deviasi, dengan tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang ber
laku umum dari data tersebut. Pengujian ini 
dilakukan untuk mempermudah dalam me
mahami variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian. Untuk melihat deskriptif 
nilai variabel dari beberapa variabel dapat 
dilihat dari nilai mean, median atau standar 
deviasinya. 
a.	 Nilai Rata-rata (Mean)

Mean adalah nilai rata-rata yang 
didapat dari gabungan kelompok data 
dibagi dengan banyaknya data. Mean 
juga merupakan suatu nilai pusat (ke
simbangan) untuk suatu variabel, tetapi 
mean tidak dapat digunakan sebagai 
ukuran pemusatan untuk jenis data no
minal dan ordinal. Simpangan Baku 
(Standar Deviasi).

2.	 Metode Analisis Data
Metode analisis yang dipakai adalah 

analisis regresi data panel. Data panel adalah 
gabungan dari data cross section dan deret 
waktu (time series) yakni sejumlah variabel 
diobservasi atas sejumlah kategori dan di
kumpulkan dalam suatu jangka waktu ter
tentu.	

3.	 Metode Analisis Data Panel
Metode estimasi model regresi dengan 

menggunakan data panel dapat dilakukan 
melalui beberapa pendekatan anatara lain:
a.	 Metode Common Effect atau Pooled Least 

Square (PLS)

Pooled Least Square model adalah 
metode estimasi model regresi data 
panel yang paling sederhana dengan 
asumsi intercept dan koefisien slope yang 
konstan antar waktu dan cross section 
(common effect).

Kelemahan Pooled Least Square 
Model ini adalah dugaan parameter β 
akan biasa karena tidak dapat mem
bedakan observasi yang berbeda pada 
periode yang sama serta tidak dapat 
membedakan observasi yang sama pada 
periode yang berbeda.

b.	 Metode Fixed Effect Model (FEM)
Teknik model Fixed Effect yaitu 

teknik mengestimasi data panel dengan 
menggunakan variabel dummy untuk 
menangkap adanya perbedaan intersep. 
Pengertian Fixed Effect ini didasarkan 
adanya perbedaan intersep antara peru
sahaan namun intersepnya sama antar 
waktu (time in variant). Disamping itu, 
model ini juga mengasumsikan bah
wa koefisien regresi (slope) tetap antar 
perusahaan dan antar waktu. Salah sa
tu cara paling sederhana untuk menge
tahui perbedaan adalah dengan me
ngasusmsikan bahwa intersept adalah 
berbeda antar perusahaan sedangkan 
slope-nya tetap sama antar perusahaan.

c.	 Metode Random Effect Model (REM)
Random effect model merupakan 

metode estimasi model regresi data pa
nel dengan asumsi koefisien slope dan 
intercept berbeda antar individu dan 
antar waktu (random effect). Dima
sukkannya variabel dummy di dalam 
fixed effect model bertujuan untuk me
wakili ketidaktahuan tentang model 
yang sebenarnya. “Namun, ini juga 
membawa konsekuensi berkurangnya 
derajat kebebasan (degree of freedom) 
yang pada akhirnya mengurangi efi
siensi parameter. Masalah ini bisa di
atasi dengan menggunakan variabel 
gangguan (error term) yang dikenal de
ngan metode Random Effect.
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Pemilihan Model Estimasi Data
Untuk memilih model mana yang paling 

tepat digunakan untuk pengolahan data panel, 
maka terdapat beberapa pengujian yang dapat di
lakukan, anatara lain:
1.	 Uji Chow

Uji Chow adalah pengujian untuk me
milih apakah model digunakan pooled least 
square model atau fixed effect model.

Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah teknik regresi data panel dengan 
metode fixed effect lebih baik dari regresi 
model data panel tanpa variabel dummy atau 
metode common effect.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
Uji Chow-Test adalah sebagai berikut:
1)	 Estimasi dengan fixed effect.
2)	 Uji dengan menggunakan Chow-test.
3)	 Melihat nilai probability F dan chi-square 

dengan hipotesis:
	 H0 : Common Effect (CE).
	 H1 : Fixed Effect (FE).

a)	 Bila nilai probability F dan Chi-
square > α = 5%, maka uji regresi 
panel data menggunakan model 
Common Effect. Dengan kata lain 
H0 tidak dapat ditolak.

b)	 Bila nilai probability F dan Chi-
square < α = 5%, maka uji regresi 
panel data menggunakan model 
Fixed Effect. Dengan kata lain H0 
ditolak.

2.	 Uji Hausman
Hausman test adalah pengujian statistik 

untuk memilih model mana yang paling 
tepat digunakan antara fixed effect ataukah 
random effect. Uji ini dikembangkan oleh 
Hausman dengan didasarkan pada ide bahwa 
LSDV di dalam model fixed effect dan GLS 
adalah efisien sedangkan model OLS adalah 
tidak efisien, di lain pihak alternatifnya me
tode OLS efisien dan GLS tidak efisien. Ka
rena itu uji hipotesis nulnya adalah hasil esti
masi keduanya tidak berbeda sehingga uji 
Hausman bisa dilakukan berdasarkan perbe
daan estimasi tersebut.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

Hausman-Test adalah sebagai berikut:
1)	 Estimasi dengan Random Effect.
2)	 Uji dengan menggunakan Hausman-

Test.
3)	 Melihat nilai probability F dan Chi-

square dengan hipotesis :
	 H0 : Fixed Effect (FE).
	 H1 : Random Effect (RE).

a)	 Bila nilai probability F dan Chi-
square > α = 5%, maka uji regresi 
panel data menggunakan model 
Random Effect. Dengan kata lain, H0 
ditolak.

b)	 Bila nilai probability F dan Chi-
square < α = 5%, maka uji regresi 
panel data menggunakan model 
Fixed Effect Dengan kata lain, H0 
tidak dapat ditolak.

3.	 Uji Lagrange Multiplier (LM)
Uji LM dinamakan juga uji signifikansi 

random effect yang dikembangkan oleh 
Bruesch-Pagan. Menurut Widarjono (2007: 
260) dalam Iqbal (2015 yang diakses Juli 2017), 
untuk mengetahui apakah model Random 
Effect lebih baik dari model Common Effect 
digunakan Lagrange Multiplier (LM). Uji 
Signifikansi random effect ini dikembangkan 
oleh Breusch-Pagan. Pengujian didasarkan 
pada nilai residual dari metode common 
effect. Uji LM ini didasarkan pada distribusi 
Chi-Square dengan derajat kebebasan (df) 
sebesar jumlah variabel independen.

 Hipotesis uji langrange multiplier dalam 
penelitian ini adalah:
H0	 : Common Effect Model.
H1	 : Random Effect Model.

Dasar penolakan terhadap hipotesis di
atas adalah dengan membandingkan nilai 
Breusch-Pagan dengan α =0,05. Perban
dingan dipakai apabila hasil Breusch-Pagan 
lebih besar (>) nilai α, maka H0 diterima yang 
berarti model yang lebih tepat digunakan 
adalah common effect model. Begitupun se
baliknya, apabila hasil Breusch-Pagan lebih 
kecil (<) nilai α, maka H0 ditolak dan model 
yang digunakan adalah random effect model.
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4.	 Uji Asumsi Klasik
a.	 Uji Normalitas Data

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel independen, 
variabel dependen atau keduanya memiliki 
distribusi normal atau tidak. Model Regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal (Ghozali, 
2012). Proses uji normalitas data dilakukan 
dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

Uji K-S dilakukan dengan melihat angka 
probabilitasnya dengan ketentuan:
1.	 Nilai Signifikan < 0,05, maka H0 dito

lak. Hal ini berarti ada data residual ter
distribusi tidak normal.

2.	 Nilai Signifikan > 0,05, maka H0 diteri
ma. Hal ini berarti data residual terdis
tribusi normal
Selain uji K-S, normal tidaknya suatu 

data dapat dideteksi juga lewat plot grafik 
histogram, hanya gambar grafik kadang-ka
dang dapat menyesatkan karena kelihatan 
distribusinya normal tetapi secara satistik se
benarnya tidak normal (Ghozali, 2012).

Uji normalitas regresi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, varia
bel pengganggu atau residual memiliki dis
tribusi normal. Model regresi yang baik ada
lah data yang berdistribusi normal atau men
dekati normal. Uji normalitas pada penelitian 
ini menggunakan Eviews. Dalam Eviews, uji 
normalitas dapat dilakukan dengan uji Jerque-
Bera (JB–test). Untuk mengambil keputusan, 
fokus pada Jerque-Bera dan Probability.

Dalam Ghozali (2013:165) Uji JB-test 
adalah uji normalitas untuk sampel besar 
(asymptotic). Pertama hitung nilai Skewness 
dan Kurtosis untuk Residual, kemudian laku
kan uji JB dengan rumus seperti dibawah ini:

Dimana:
n	 = besarnya sampel
S	 = koefisien skweness
K	 = koefisien Kurtosis.

Nilai JB statitistik mengikuti distribusi 

Chi-square dengan 2 df. Nilai JB selanjutnya 
dapat dihitung signifikansinya untuk menguji 
hipotesis berikut:
H0 : residual terdistribusi normal
Ha : residual tidak terdistribusi normal

b.	 Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ter
jadi ketidaksamaan varians dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
(Ghozali: 2013). Jika varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heterokedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang Homoskedastisitas 
atau tidak terjadi Heterokedastisitas (Ghozali, 
2013).

Salah satu asumsi dalam regresi ber
ganda adalah distribusi residual/error sama 
(homoskedastisitas) dan independen atau 
tidak saling berhubungan dengan residual 
pengamatan lain dalam model. Asumsi ini 
didukung oleh nilai rata-rata error adalah 
0, dan keragaman yang konstan. Ketika eror 
tidak memiliki keragaman yang konstan 
maka persamaan mengandung masalah hete
rokedastisitas atau:

Asumsi homoskesatisitas diberikan oleh 
persamaan berikut:

Var (e| X1, X2, ..., Xn) = σ2
Pada penerapannya error sulit memiliki 

keragaman yang konstan, hal ini sering terjadi 
pada data silang (cross section) dibanding da
ta runtun waktu (time series).

Menurut Ghozali dan Ratmono (2013), 
ada dua cara untuk mendeteksi ada tidak
nya heterokedastisitas, yaitu, metode grafik 
dan metode uji statistik (uji formal). Me
tode grafik relatif lebih mudah dilakukan 
namun memiliki kelemahan yang cukup 
signifikan karena jumlah pengamatan mem
pengaruhi tampilannya. Semakin sedikit 
jumlah pengamatan semakin sulit mengin
terprestasikan hasil grafik plots. Selain itu, 
interprestasi setiap orang dengan melihat po
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la grafik bisa berbeda-beda. Oleh sebab itu, 
diperlukan uji statistik formal yang lebih da
pat menjamin keakuratan hasil.

Ada beberapa uji statistik yang dapat 
digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
heterokedastisitas, antara lain: 1) uji glejser, 2) 
uji white, 3) uji Breusch-Pagan-Godfrey, 4) uji 
Harvey, dan 5) uji Park. Glejser mengusulkan 
untuk meregres nilai absolute residual 
(AbsUi) terhadap variabel independen lain
nya dengan persamaan regresi sebagai beri
kut:

|Ui|=a+βXi+ui
Jika koefisien variabel independen Xi 

(yaitu β) signifikan secara statistik, yakni ≤ 
0,05 maka mengindikasikan terdapat hete
rokedastisitas dalam model. Dan sebaliknya, 
jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 
untuk masing-masing variabel independen, 
maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

c.	 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regesi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas atau 
independen (Ghozali,2012). Untuk menguji 
Multikolinearitas, amak dapat dilakukan 
dengan pengujian dengan menggunakan uji 
Variance inflation Factor (VIP) dengan ke
tentuan sebagai berikut:
1.	 Mempunyai angka Tolerance mendekati 

> 0,10.
2.	 Apabila memiliki nilai VIP (Variance 

Inflation Factor)<10.
3.	 Jika kedua kriteria diatas terpenuhi, 

maka bisa disimpulkan bahwa variabel-
variabel independen tidak memiliki ma
salah Multikolinearitas. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi ko
relasi antara variabel independen (Gho
zali, 2012).

d.	 Uji Autokorelasi
Uji ini diperuntukan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linear ada ko
relasi anatra kesalahan pengganggu (resi
dual) pada periode t dengan kesalahan pe
ngganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Gejala ini menimbulkan konsekunsi yaitu 

interval keyakinan menjadi lebih lebar serta 
varians dan kesalahan standar akan ditafsir 
terlalu rendah. Uji autokorelasi dilakukan 
dengan Run test untuk menguji apakah antar 
residual terdapat korelasi yang tinggi.

Cara mendeteksi autokorelasi dapat di
deteksi dengan menggunakan berbagai jenis 
analisis, yaitu antara lain: Uji Durbin Watson, 
Uji Breucsh Godfrey, Uji Durbin Watson h, 
The Engle’s ARCH test.

Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi. Untuk menguji 
autokorelasi penelitian ini menggunakan 
uji autokorelasi dengan uji Durbin-Watson 
hanya digunakan untuk autokoelasi satu (first 
order autocorrelation) dan mensyaratkan 
adanya interpect (konstanta) dalam model 
regresi dan tidak ada variabel lagi dalam va
riabel bebas (Ghazali 2014:90). Uji Durbin- 
Watson akan menghasilkan nilai Durbin-
Watson yang nantinya akan dibandingkan 
dengan dua nilai Durbin-Watson Tabel dan 
Durbin Upper (DU). Dikatakan tidak terda
pat autokorelasi jika nilai DW > DU atau (4 
–DW) > DU.

5.	 Pengujian Hipotesis
a.	 Analisis Korelasi Suatu Model Regresi 

(Goodness of Fit)
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam 

menaksir nilai aktual dapat diukur dari 
goodness of fit. Secara statitik dapat diukur 
dari nilai koefisien determinasi, nilai sta
tistik F dan nilai statistik t. Perhitungan sta
tistik disebut signifikan secara statistik apa
bila nilai uji statistiknya berada dalam dae
rah kritis (daerah di mana H0 ditolak). Se
baliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji 
statistiknya berada dalam daerah dimana H0 
tidak dapat ditolak. (Ghozali, 2013).

b.	 Korelasi Ganda (Uji Statistik F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjuk

kan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama atau simultan 
terhadap variabel dependen. Hipotesis nol 
adalah joint hypothesis bahwa β1, β2…..βk 
secara simultan sama dengan nol. (Ghozali, 
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2013:61).
H0 : β1 = β2 = ……….βk = 0
Pengujian hipotesis ini sering disebut 

pengujian signifikansi keseluruhan (overall 
significance) terhadap garis regresi yang 
ingin menguji apakah (Y) fraud secara linier 
berhubungan dengan kedua (X1) asimetri 
informasi dan (X2) financial stability. Joint 
hypothesis dapat diuji dengan teknik analisis 
variance ANOVA (Ghozali, 2013:61).

HASIL dan PEMBAHASAAN
Hasil 

Kesimpulan dari uji pemilihan model seperti 
yang dijabarkan model analisis regresi yang pa
ling cocok untuk penelitian ini adalah Random 
Effect Model. Berdasarkan nilai yang diperoleh 
nilai Fhitung > ftabel (4.642881>2.43) dan signifikasi 
0.05 probabilitas sebesar 0.000000. Oleh karena 
probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05, maka da
pat disimpulkan bahwa koefisien regresi rasio 
profitabilitas, free cash flow dan leverage dengan 
kata lain H1 diterima dan menolak H0. Kesim
pulan hasil output-nya adalah ketiga variabel in
dependen secara bersama-sama berpengaruh po
sitif terhadap manajemen laba.

Pembahasan
Berdasarkan pengolahan data melalui soft

ware Eviews 8, diperoleh nilai minimum, mak
simum, rata-rata, dan standar deviasi dari ma
sing-masing variabel penelitian. Hal tersebut da
pat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif
MAN_LABA PROFIT FCF LEV

 Mean  0.384100  34.29987  0.584682  0.992325

 Median  0.392252  20.77367  0.611519  0.950854

 Maximum  2.029544  247.3863  2.419943  3.395605

 Minimum  0.006701 -111.5639 -2.983871 -0.369239

 Std. Dev.  0.257044  49.86771  0.564780  0.513870

 Skewness  2.522408  2.010823 -1.330693  0.729924

 Kurtosis  15.88843  9.123197  13.21418  5.571384

 Jarque-Bera  1197.262  335.4198  696.3284  54.64481

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000

 Sum  57.61503  5144.981  87.70237  148.8488

 Sum Sq. Dev.  9.844645  370531.5  47.52746  39.34532

 Observations  150  150  150  150

Sumber: Data Diolah Penulis menggunakan e-views 8, 2018

Berdasarkan hasil uji analisis statistik des
kriptif pada tabel di atas, menunjukkan bahwa 
banyak jumlah sampel penelitian (observations) 
yaitu sebesar 150 perusahaan. Jumlah tersebut 
merupakan total sampel perusahaan manufaktur 
subsektor makanan dan minuman selama 6 tahun 
selama pendekatan pada penelitian dari tahun 
2012 sampai dengan 2017 dimana setiap tahunnya 
terdapat 25 perusahaan manufaktur yang menjadi 
sampel penelitian.

Dari total pengamatan variabel profitabilitas 
(X1) memiliki nilai rata-rata mean sebesar, 
34.29987 nilai median sebesar 20.77367, nilai 
maksimum sebesar 247.3863, nilai minimum 
sebesar -111.5639, nilai standar deviasi sebesar 
49.86771, nilai skwness sebesar 2.010823, nilai 
kurtosis sebesar 9.123197, Jarque-Bare memiliki 
nilai 1197.262, nilai probablility sebesar 0.000000, 
nilai sum sebesar 5144.981, dan niai sum q. Dev 
sebesar 370531.5.

Variabel Free Cash Flow (X2) memiliki nilai 
mean sebesar, 0.584682, nilai median sebesar 
0.611519, nilai maksimum sebesar, 2.419943 nilai 
minimum sebesar, -2.983871 nilai standar deviasi 
sebesar 0.564780, nilai skwness sebesar -1.330693, 
nilai kurtosis sebesar 13.21481, Jarque-Bare me
miliki nilai 696.3284, nilai probablility sebesar 
0.000000, nilai sum sebesar 73.99300, dan nilai 
sum q. Dev sebesar 47.52746.

Variabel Leverage (X3) memiliki nilai mean 
sebesar, 0.992325 nilai median sebesar 0.950854, 
nilai maksimum sebesar 0.006701, nilai minimum 
sebesar 3.395605, nilai standar deviasi sebesar 
-0.369239, nilai skwness sebesar 0.153870, nilai 
kurtosis sebesar 5.571384, Jarque-Bare memiliki 
nilai 54.64481, nilai probablility sebesar 0.000000, 
nilai sum sebesar 148.8488, dan niai sum q. Dev 
sebesar 39.34532.

Variabel Manajemen Laba (Y) memiliki nilai 
mean sebesar, 0.384100, nilai median sebesar 
0.392252, nilai maksimum sebesar 2.029544, nilai 
minimum sebesar 0.006701, nilai standar deviasi 
sebesar 0.257044, nilai skwness sebesar 2.522408, 
nilai kurtosis sebesar, 15.88843 Jarque-Bare 
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memiliki nilai 1197.262, nilai probablility sebesar 
0.000000, nilai sum sebesar 57.61503, dan nilai 
sum q. Dev sebesar 9.844645.

1.	 Pemilihan Model Estimasi 
Didalam menganalisis data panel, ter

dapat tiga model regresi berganda yang perlu 
dipilih yang paling cocok dengan data yang 
diteliti, yaitu Common Effect Model, Fixed 
Effect Model, dan Random Effect Model. Per
tama-tama penulis melakukan uji chow, un
tuk memilih antara Common Effect Model 
dengan Fixed Effect Model mana yang lebih 
sesuai dijadikan model penelitian
a.	 Uji F Restricted (Uji Chow)

Tabel 2. Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 4.471940 (24,122) 0.0000

Cross-section Chi-square 94.668895 24 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: MAN_LABA	
Method: Panel Least Squares	
Date: 10/13/18   Time: 22:22	
Sample: 2012 2017	
Periods included: 6	
Cross-sections included: 25	
Total panel (balanced) observations: 150

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.206228 0.067645 3.048653 0.0027

PROFIT -0.000303 0.000407 -0.745913 0.4569

FCF 0.031157 0.042287 0.736793 0.4624

LEV 0.171380 0.046469 3.688008 0.0003

R-squared 0.103821
Mean 
dependent 
var

0.384100

Adjusted R-squared 0.085406
S.D. 
dependent 
var

0.257044

S.E. of regression 0.245822 Akaike info 
criterion 0.057888

Sum squared resid 8.822566 Schwarz 
criterion 0.138171

Log likelihood -0.341589 Hannan-
Quinn criter. 0.090505

F-statistic 5.637951 Durbin-
Watson stat 0.827715

Prob(F-statistic) 0.001103

Berdasarkan uji chow pada tabel di 
atas dapat diketahui probabilitas cross-
section chi-square menunjukkan nilai se
besar 0,0000, nilai tersebut kurang dari 

α (0,05) maka dapat disimpulkan hasil 
dari uji chow memilih Fixed Effect Model. 
Selanjutnya saat Fixed Effect Model yang 
terpilih, penulis melakukan uji hausman 
untuk menguji antara Fixed Effect Model 
dengan Random Effect Model mana yang 
lebih tepat untuk dijadikan model pe
nelitian.

b.	 Uji Hausman

Tabel 3. Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled	
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.673045 3 0.8795

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

PROFIT -0.000074 -0.000132 0.000000 0.7026

FCF 0.055766 0.043510 0.000571 0.6081

LEV 0.148893 0.158919 0.000311 0.5694

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: MAN_LABA	
Method: Panel Least Squares	
Date: 10/13/18   Time: 22:25	
Sample: 2012 2017	
Periods included: 6	
Cross-sections included: 25	
Total panel (balanced) observations: 150

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.206287 0.060528 3.408142 0.0009

PROFIT -7.41E-05 0.000426 -0.173976 0.8622

FCF 0.055766 0.049377 1.129382 0.2610

LEV 0.148893 0.046827 3.179635 0.0019

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.523239
Mean 
dependent 
var

0.384100

Adjusted R-squared 0.417727
S.D. 
dependent 
var

0.257044

S.E. of regression 0.196142 Akaike info 
criterion -0.253238

Sum squared resid 4.693539 Schwarz 
criterion 0.308747

Log likelihood 46.99286 Hannan-
Quinn criter. -0.024921

F-statistic 4.959024 Durbin-
Watson stat 1.522981

Prob(F-statistic) 0.000000

Dari tabel di atas dapat diketahui 
nilai probabilitas cross-section random 
0.8795, nilai tersebut lebih besar dari 
α (0,05) maka dapat disimpulkan hasil 
dari uji hausman memilih Random Effect 
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Model. Selanjutnya saat Random Effect 
Model yang terpilih, penulis melakukan 
uji lagrange multiplier untuk menguji 
antara Common Effect Model dengan 
Random Effect Model mana yang lebih 
tepat dipakai untuk penelitian ini.

c.	 Uji Langrange Multiplier

Tabel 4. Uji Lagrange Multiplier
Lagrange multiplier (LM) test for panel data
Date: 10/13/18   Time: 22:10	
Sample: 2012 2017		
Total panel observations: 150	
Probability in ()

Null (no rand. effect)
Alternative

Cross-
section

One-sided

Period
One-sided Both

Breusch-Pagan
 47.65382  0.673893  48.32771

(0.0000) (0.4117) (0.0000)

Honda
 6.903174  0.820910  5.461752

(0.0000) (0.2058) (0.0000)

King-Wu
 6.903174  0.820910  3.613183

(0.0000) (0.2058) (0.0002)

GHM -- --  48.32771 

-- -- (0.0000)

Sumber : Data diolah penulis menggunakan e- views 8

Dari tabel di atas dapat diketahui 
nilai Breusch-Pagan 0,0000, nilai tersebut 
lebih kecil dari α (0,05) maka dapat di
simpulkan hasil dari uji Lagrange Multi
plier memilih Random Effect Model. 
Kesimpulan atas uji pemilihan model 
dapat dilihat dalam tabel 4.

d.	 Kesimpulan Pemilihan Model Estimasi

Tabel 5. Kesimpulan Uji Pemilihan Model
Jenis Uji Perbandingan Model Model Terpilih

Uji Chow CEM vs FEM FEM

Uji Hausman REM vs FEM REM

Uji Lagrange Multiplier CEM vs REM REM

Sumber: Diolah penulis

Kesimpulan dari uji pemilihan mo
del seperti yang dijabarkan pada tabel 5, 
model analisis regresi yang paling cocok 
untuk penelitian ini adalah Random 
Effect Model.

	

2.	 Uji Asumsi Klasik
a.	 Uji Normalitas 

Gambar 1. Kurva Histogram
Sumber : Data Diolah Penulis, 2018

Dilihat dari gambar grafik diatas 
terlihat bahwa nilai probability 0.000000 
dari hasil tersebut dapat diartikan lebih 
kecil dari nilai signifikan yaitu 0.05 yang 
berarti bahwa data residul berdistribusi 
tidak normal. 

b.	 Uji Heterokedastisitas

		
				  
				  

Tabel 6. Uji Heterokedastisitas
Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 0.211429     Prob. F(9,140) 0.9924

Obs*R-
squared 2.011440     Prob. Chi-Square(9) 0.9913

Scaled 
explained SS 17.67727     Prob. Chi-Square(9) 0.0391

Test Equation:
Dependent Variable: RESID^2
Method: Least Squares
Date: 10/13/18   Time: 22:37
Sample: 1 150
Included observations: 150

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.061730 0.236108 -0.261447 0.7941

PROFIT^2 -2.18E-06 4.73E-06 -0.460759 0.6457

PROFIT*FCF -0.000594 0.001677 -0.354098 0.7238

PROFIT*LEV -0.000362 0.001552 -0.233379 0.8158

PROFIT 0.000866 0.002890 0.299528 0.7650

FCF^2 0.022273 0.046068 0.483485 0.6295

FCF*LEV 0.011155 0.072898 0.153019 0.8786

FCF 0.066541 0.080121 0.830509 0.4077

LEV^2 -0.006289 0.070769 -0.088872 0.9293

LEV 0.073922 0.257454 0.287126 0.7744

R-squared 0.013410     Mean dependent var 0.058817

Adjusted 
R-squared -0.050014 S.D. dependent var 0.254193

S.E. of 
regression 0.260472 Akaike info criterion 0.211698

Sum squared 
resid 9.498395 Schwarz criterion 0.412407

Log likelihood -5.877342 Hannan-Quinn criter. 0.293240

F-statistic 0.211429 Durbin-Watson stat 2.049191

Prob(F-
statistic) 0.992426
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Dalam uji white, hipotesis yang 
diajukan adalah:
Ho : Tidak ada heterokedastisitas
Ha : Ada Heterokedastisitas

Berdasarkan tabel di atas, dapat 
dilihat nilai Obs*R-squared mempunyai 
nilai probabilitas Chi-square sebesar 
p=0,99130 yang mana p-value tersebut 
lebih dari (>) 0.05, Dengan demikian 
maka hipotesis tidak teradi maslah hete
rokedastisitas.

c.	 Uji Multikolinearitas 

Tabel 7. Uji Multikolinearitas
Variance Inflation Factors
Date: 10/13/18   Time: 22:39
Sample: 1 150	
Included observations: 150

Variable Coefficient
Variance

Uncentered
VIF

Centered
VIF

C  0.004576  11.35866  NA

PROFIT  1.66E-07  1.498242  1.014885

FCF  0.001788  2.923891  1.406451

LEV  0.002159  6.684273  1.406001

	
Berdasarkan tabel di atas dapat di

lihat bahwa nilai Centered VIF untuk 
variabel Profit, FCF dan LEV seluruhnya 
dibawah 10 dan diatas 0,10 yatitu 
1.014885, 1.406451, 1.406001 maka da
pat diartikan bahwa tidak terdapat mul
tikolonieritas pada penelitian ini.

d.	 Uji Autokorelasi
Uji ini bermaksud untuk mengeta

hui apakah ada korelasi antara anggota 
serangkaian data observasi yang diurai
kan menurut waktu (time series) dan 
ruang (cross section). Uji Autokorelasi 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
metode Durbin-Waston (DW).

Tabel 8. Uji Autokorelasi
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled	
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.673045 3 0.8795

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

PROFIT -0.000074 -0.000132 0.000000 0.7026

FCF 0.055766 0.043510 0.000571 0.6081

LEV 0.148893 0.158919 0.000311 0.5694

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: MAN_LABA	
Method: Panel Least Squares	
Date: 10/13/18   Time: 22:25	
Sample: 2012 2017	
Periods included: 6	
Cross-sections included: 25	
Total panel (balanced) observations: 150

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.206287 0.060528 3.408142 0.0009

PROFIT -7.41E-05 0.000426 -0.173976 0.8622

FCF 0.055766 0.049377 1.129382 0.2610

LEV 0.148893 0.046827 3.179635 0.0019

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.523239
Mean 
dependent 
var

0.384100

Adjusted R-squared 0.417727
S.D. 
dependent 
var

0.257044

S.E. of regression 0.196142 Akaike info 
criterion -0.253238

Sum squared resid 4.693539 Schwarz 
criterion 0.308747

Log likelihood 46.99286 Hannan-
Quinn criter. -0.024921

F-statistic 4.959024 Durbin-
Watson stat 1.522981

Prob(F-statistic) 0.000000

Dari tabel di atas Uji Autokorelasi 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
metode Durbin-Waston (DW). Dapat 
dilihat bahwa Nilai Durbin Waston 
stat 1.522981 dan Nilai DU diperoleh 
1.77406. Karena nilai DW<DU (1.522981 
> 1.77406), Maka dapat disimpulkan ter
jadi autokorelasi pada data tersebut.

3.	 Pengujian Hipotesis

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Berganda
Hasil Analisis Regresi Berganda Model Random Effect

Dependent Variable: MAN_LABA		
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 10/13/18   Time: 22:24		
Sample: 2012 2017		
Periods included: 6		
Cross-sections included: 25		
Total panel (balanced) observations: 150	
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.205503 0.067155 3.060156 0.0026

PROFIT -0.000132 0.000398 -0.333124 0.7395

FCF 0.043510 0.043208 1.007008 0.3156

LEV 0.158919 0.043385 3.663036 0.0003

Effects Specification

S.D.  Rho

Cross-section random 0.160615 0.4014

Idiosyncratic random 0.196142 0.5986
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Weighted Statistics

R-squared 0.087093
Mean 
dependent 
var

0.171376

Adjusted R-squared 0.068335
S.D. 
dependent 
var

0.201582

S.E. of regression 0.194573
Sum 
squared 
resid

5.527336

F-statistic 4.642881 Durbin-
Watson stat 1.304008

Prob(F-statis tic) 0.003940 -0.024921

Unweighted Statistics

R-squared 0.100272
Mean 
dependent 
var

0.384100

Sum squared resid 8.857499 Durbin-
Watson stat 0.813739

Sumber: Diolah penulis menggunakan e-views

a.	 Uji Signifikasi ANOVA (F test)
Berdasarkan tabel output 4.12, 

diperoleh nilai F Statistic > ftabel 

(4.642881>2.43) dan signifikasi 0.05 
probabilitas sebesar 0.000000. Oleh ka
rena probabilitas jauh lebih kecil dari 
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien regresi rasio profitabilitas, 
free cash flow dan leverage dengan kata 
lain H1 diterima dan menolak H0. Ke
simpulan hasil outputnya adalah ketiga 
variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap ma
najemen laba. 

b.	 Uji signifikansi parsial (uji t test)
1)	 Hipotesis Pertama
	 Berdasarkan tabel 4.12 nilai signi

fikansi sebesar 0.7395 > 0.05 dengan 
nilai thitung sebesar -0.333124 < ttabel 

sebesar 2.43 berdasarkan hasil diatas 
maka H1 ditolak dan H0 diterima, 
yang berarti rasio profitabilitas in
dependen tidak berpengaruh terha
dap manejemen secara parsial.

2)	 Hipotesis Kedua
	 Berdasarkan tabel 4.12 nilai signi

fikansi sebesar 0.3156 > 0.05 de
ngan nilai thitung sebesar 1.007008 
< ttabel sebesar 2.43, berdasarkan 
hasil diatas maka H0 diterima dan 
H1 ditolak, yang berarti free cash 
flow tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba secara parsial.
3)	 Hipotesis Ketiga
	 Berdasarkan tabel 4.12 nilai sig

nifikansi sebesar 0.0003 < 0.05 
dengan nilai thitung sebesar 3.663036 
> ttabel sebesar 2.43, berdasarkan ha
sil diatas maka H0 ditolak dan H1 
diterima, yang berarti Leverage ber
pengaruh terhadap manjemen laba.

c.	 Analisis berganda
Berdasarkan tabel 4.12 diatas hasil 

analisis regresi berganda menunjukkan 
bahwa nilai probabilitas kualitas Rasio 
profitabilitas 0.7395 > 0.05, hal ini ber
arti varibel Rasio profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba, 
nilai probabilitas free cash flow 0.3156 > 
0.05 hal ini berarti variabel free cash flow 
tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba, nilai probablitas Leverage 0.0003 
< 0.05 hal ini berarti menunjukkan va
riabel Leverage berpengaruh terhadap 
manajemen laba.

Persamaan regresi yang dihasilkan 
pada tabel 4.12 adalah sebagai berikut: 
Man_Lab = 0.205503 - 0.000132PROFIT 
+ 0.043510FCF + 0.158919LEV.

d.	 Korelasi (Uji r)
“Koefisien korelasi (r) digunakan 

untuk mengetahui kuat atau lemahnya 
hubungan antara variabel independen 
secara keseluruhan terhadap variabel 
dependen. Semakin besar nilai r (men
dekat angka 1) maka semakin kuat hu
bungan antara variabel independen 
dan dependennya. Koefisien korelasi 
(R-squared) pada tabel 4.12 menunjuk
kan angka 0.100272. Angka ini menje
laskan bahwa hubungan pengaruh va
riabel rasio profitabilitas, free cash flow 
dan Leverage terhadap manajemen laba 
adalah lemah. 

e.	 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tampilan output pada tabel 4.12 

menunjukkan besarnya adjusted R2 se
besar 0.100272, hal ini berarti hanya 
10.0272% variasi manajemen laba dapat 
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dijelaskan oleh variasi dari tiga variabel 
independen variabel sedangkan sisa ra
sio profitabilitas, Free Cash Flow dan 
Leverage sedangkan sisanya 89.9728% 
dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar 
model dalam penelitin ini.

Pembahasan Hasil Pengujian
1.	 Rasio Profitabilitas 
	 Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera 
pada tabel output 4.12 ditemukan propsi pro
fitabilitas tidak berpengaruh terhadap ma
najemen laba. Dengan nilai signifikansi se
besar 0.7395 > 0.05 dengan nilai thitung sebesar 
-0.333124 < ttabel sebesar 1.65754 berdasarkan 
hasil diatas maka H1 ditolak dan H0 diterima, 
yang berarti rasio profitabilitas independen 
tidak berpengaruh terhadap manajemen se
cara parsial.

Dapat disimpulkan bahwa semakin ting
gi atau rendahnya profitabilitas yang diper
oleh tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Hal ini disebabkan karena kejadian 
profitabilitas setelah terjadinya manajemen 
laba, sehingga tidak berpengaruh dengan 
manajemen laba nilai profit didapatkan 
dari pengurangan setelah pajak dan bunga 
baru ditemui profitabilitas, dan jika sema
kin tinggi profitabilitas, deviden yang di
bagikan semakin besar. Profitabilitas yang 
semakin meningkat menunjukkan kinerja 
perusahaan yang baik dan para pemegang 
saham akan menerima keuntungan yang 
semakin meningkat. Karena manajer juga 
mendapatkan keuntungan sehingga dia tidak 
melakukan tindakan manajemen laba.

Penelitian ini mendukung hasil pene
litian yang dilakukan oleh Muhammad Ar 
Irsayd (2008) dan Prasetya dan Rahardjo 
(2013) yang menyatakan profitabiltas tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Dan hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan hasil penelitian dari Guna dan He
rawaty (2010), Amerta (2013), Bok et al. 
(2011), Hamza dan Lakhal (2010), Shimin 
et al. (2009), Widyastuti (2009), dalam hasil 
penelitiannya Rasio Profitabilitas memiliki 

pengaruh terhadap Manajemen Laba. 
Pada tabel ouput hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian dari Guna 
dan Herawaty (2010), Amerta (2013), Bok et 
al. (2011), Hamza dan Lakhal (2010), Shimin 
et al. (2009), Widyastuti (2009), dalam hasil 
penelitiannya Rasio Profitabilitas memiliki 
pengaruh terhadap Manajemen Laba.

2.	 Pengaruh Free Cash Flow 
	 Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil pengolahan data pada 
tabel 4.12, variabel ditemukan bahwa H1 
ditolak artinya, Free Cash Flow tidak ber
pengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 
terbukti dari nilai probablilitas nilai 0.3156 > 
0.05 dengan nilai thitung 1.007008 < ttabel sebesar 
2.43. Dari Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa hipotesis yang menyatakan free cash 
flow berpengaruh terhadap manajemen laba 
tidak terbukti. Berdasakan hasil analisis ter
sebut dapat disimpulkan bahwa free cash 
flow yang tinggi akan membatasi praktik 
manajemen laba, karena dalam hal ini seba
gian besar investor merupakan pemilik se
mentara perusahaan yang lebih terfokus 
pada informasi arus kas bebas perusahaan 
yang menunjukkan bagaimana kemampuan 
perusahaan dalam membagikan deviden, 
sehingga dengan arus kas yang tinggi tanpa 
adanya manajemen laba perusahaan sudah 
bisa meningkatkan harga sahamnya karena 
investor melihat bahwa perusahaan tersebut 
mempunyai kelebihan kas untuk pembagian 
deviden. 

3.	 Pengaruh Leverage
	 Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan tabel 4.12, variabel Leverage 
menunjukkan nilai probabilitas sebesar 
0.0003 < nilai signifikan 0.05 dengan nilai 
thitung 3.66036 > ttabel 2.43 Sehingga hipotesis 
ke-3 didukung atau H0 ditolak. Hal ini me
nunjukkan bahwa Leverage pengaruh ter
hadap terdeteksinya Manajemen Laba. Se
hingga, Leverage atau perusahaan dapat 
dijadikan acuan untuk mendeteksi terja
dinya Manajemen Laba. Hal ini disebabkan 
karena perusahaan manufaktur yang di
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jadikan sampel tergantung pada utang da
lam membiayai aset perusahaan, sehingga 
mempengaruhi terhadap keputusan mana
jemen perusahaan, leverage juga dapat me
micu praktik manajemen laba dikarenakan 
kepentingan perusahaan untuk memperoleh 
modal dari kreditur dan perhatian investor.

 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
keagenan yang dikemukakan Jansen dan 
Meckling (1976) bahwa terdapat hubungan 
keagenan antara manajer dan kreditur (debt 
to equity hypothesis) dimana perusahaan yang 
mempunyai rasio leverage yang tinggi maka 
manajer perusahaan tersebut cenderung me
nggunakan metode akutansi yang akan me
ningkatkan laba agar kinerja perusahaan 
terlihat baikdengan harapan kreditur da
pat mempercayai kinerja perusahaan terse
but. Sehingga informasi tersebut dapat me
yakinkan kreditur yang beranggapan bahwa 
debitur dapat membeyarkan hutangnya ke
pada (principal) kreditur. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
hasil penelitian dari Husna dan Zulfikar 
(2016), dan Mohamad et al. yang menyatakan 
Leverage tidak berpengaruh terhadap mana
jemen laba.

SIMPULAN 
Tujuan pertama dari penelitian ini adalah 

untuk memberikan bukti empiris dan meng
analisis pengaruh profitabilitas terhadap mana
jemen laba. Dengan hipotesis pertama menye
butkan bahwa profitabilitas berpengaruh signi
fikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan 
hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, diperoleh hasil yang menyebutkan 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba. Sehingga tujuan per
tama dalam penelitian ini telah tercapai dan hi
potesis pertama dalam penelitian ini ditolak.

Tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk 
memberikan bukti empiris dan menganalisis 
pengaruh free cash flow terhadap manajemen laba. 
Dengan hipotesis kedua menyebutkan bahwa free 
cash flow berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba. Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan yang telah dikemukakan, di
peroleh hasil yang menyebutkan bahwa free cash 
flow tidak berpengaruh signifikan terhadap ma
najemen laba. Sehingga tujuan kedua dalam pe
nelitian ini telah tercapai dan hipotesis kedua da
lam penelitian ini diterima.

Tujuan ketiga dari penelitian ini adalah untuk 
memberikan bukti empiris dan menganalisis 
pengaruh Leverage terhadap manajemen laba. 
Dengan hipotesis ketiga menyebutkan bahwa 
Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap 
manajemen laba. Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan yang telah dikemukakan, di
peroleh hasil yang menyebutkan bahwa Leverage 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
laba. Sehingga tujuan ketiga dalam penelitian ini 
telah tercapai dan hipotesis ketiga dalam pene
litian ini diterima.

Tujuan keempat dari penelitian ini adalah 
untuk memberikan bukti empiris dan meng
analisis pengaruh profitabilitas, free cash flow dan 
leverage secara bersama-sama terhadap mana
jemen laba. Dengan hipotesis keempat menyebut
kan bahwa profitabilitas, free cash flow dan leverage 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan se
cara bersama-sama terhadap manajemen laba.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui pengaruh Komunikasi Pemasaran terhadap 
Keputusan Pemilihan Situs Belanja Online, (2) Untuk mengetahui pengaruh E-Service Quality terhadap 
Keputusan Pemilihan Situs Situs Belanja Online dan (3) Untuk Untuk mengetahui pengaruh Komunikasi 
Pemasaran dan E-Service Quality terhadap Keputusan Pemilihan Situs Situs Belanja Online secara bersama - 
sama. Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Data diambil dari hasil kuesioner yang dikirimkan 
melalui google form dan juga observasi serta dokumentasi. Jumlah responden yang dijadikan sampel adalah 
sebanyak 100 responden dengan tehnik simple random sampling sebagai tehnik pengambilan sampel. 
Analisis data bantuan piranti lunak SPSS 25.0. Hasil uji T (parsial) dan F (simultan) terbukti menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan antara Komunikasi Pemasaran, E-Kualitas Layanan terhadap Keputusan 
Mahasiswa dalam Pemilihan Situs Belanja Online.

Kata Kunci : Keputusan Pemilihan Konsumen, E-Kualitas Layanan, Komunikasi Pemasaran, Situs Jual Beli Online

Abstract

The objectives of this study are : (1) To determine the effect of Marketing Communication on Online Purchase 
Site Selection Decisions, (2) To determine the effect of E-Service Quality on Online Purchase Site Selection 
Decisions and (3) To determine the effect of Marketing Communication and E -Service Quality on the Decision 
to Choose Online Purchase Sites collectively. Quantitative methods are used in this research. Data is taken from 
the results of a questionnaire sent via google form as well as observation and documentation. The number of 
respondents who were sampled was as many as 100 respondents with simple random sampling technique as a 
sampling technique. Data analysis assisted by SPSS 25.0 software. T (partial) and F (simultant) test results are 
proven to show a significant relationship between Marketing Communication, E-Service Quality and Student 
Decisions in Choosing E-Commerce.
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PENDAHULUAN 
Perkembangan TIK (Teknologi, Informasi 

dan Komunikasi : baca Internet) di Indonesia 
yang cukup meningkat dalam 5 tahun secara 

pasti (taken for granted) telah banyak merubah 
karakter, perilaku maupun budaya yang ada 
pada masyarakat. Mulai perilaku yang bersifat 
individu seperti belanja (Muktaf, 2016), belajar 
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(Jamun, 2018) dan yang bersifat sosial seperti 
berkumpul dan lain sebagainya (Setiawan, 2018). 
Kesemuanya tersebut mengalami perubahan aki
bat adanya penetrasi internet yang terjadi. Orang 
mungkin lebih suka untuk belajar dan bersosial 
secara daring (online) daripada bertatap secara 
fisik. Begitu juga terkait aktivitas belanja, orang 
mungkin lebih banyak memanfaatkan aneka 
kemudahan yang disediakan oleh banyak penye
dia loka pasar (marketplace) ataupun yang bersifat 
perniagaan elektronik (e-commerce). 

Berdasarkan kajian yang dirilis oleh Kamar 
Dagang Australia ((Austrade), 2018) (Australia 
Government Austrade) dengan mengutip pene
litian yang dilakukan oleh Deloitte menunjukkan 
bahwa 3 (tiga) alasan utama kenapa orang Indo
nesia memilih belanja secara daring (online) yaitu; 
1.	 Praktis; ketersediaan produk, pengantaran 

produk dan ketersediaan informasi.
2.	 Varian Produk; banyaknya varian produk 

yang bisa ditemukan jika berbelanja secara 
daring (online).

3.	 Promosi; Hadiah, poin keanggotaan dan akses 
anggota ekslusif menjadi salah satu pilihan 
konsumen Indonesia dalam berbelanja.
Perubahan karakter maupun budaya yang 

terjadi pada masyarakat tersebut turut juga 
merubah bagaimana entitas bisnis untuk me
nyesuaikan pola perilaku yang ada pada masyarakat. 
Oleh karena itu tidaklah heran jika kemudian 
banyak pelaku bisnis yang mencoba menawarkan 
produk/jasanya dengan menggunakan situs (web
site) jual beli online agar dapat menjangkau ma
syarakat yang sudah terbiasa dengan internet. 
Karena dengan memanfaatkan perkembangan 
TIK (baca : internet); perusahaan dapat mampu 
bersaing secara kompetitif (E. A. Wibowo, 2016), 
perusahaan dapat meningkatkan transaksi bisnis 
dan pertumbuhan ekonomi, (Soegoto & Rafi, 
2018) bahkan dengan memanfaatkan teknologi 
(internet) perusahaan dapat mampu melayani 
konsumen dengan cepat serta dapat mengakses 
pasar global (Rahmidani, 2015). 

Dengan semakin banyaknya pelaku bisnis 
yang memasarkan produknya ke dalam situs da
ring (website online) memudahkan masyarakat 
dalam hal ini sebagai konsumen untuk berbelanja 

menggunakan teknologi internet. Tetapi di sa
tu sisi, dengan banyaknya pilihan yang ada pa
da masyarakat membuat para pelaku bisnis yang 
menggunakan internet dituntut untuk mem
berikan pelayanan prima agar konsumen meng
gunakan produk/jasa yang dijualnya. Faktor-fak
tor yang mempengaruhi pemilihan konsumen 
dalam membeli secara daring (online) antara 
lain; kepercayaan terhadap situs jual beli dan ke
mudahan (Wijaya & Warnadi, 2019), harga dan 
promosi (Tunnufus, Zakiyya, Wulandari, 2019), 
serta citra merek (brand image), kualitas website, 
dan kepercayaan (Adlina et al., 2020). 

Diantara situs jual beli yang disukai dan di
pilih oleh masyarakat Indonesia berdasarkan situs 
www.top-brandaward.com periode tahun 2016-
2019 yaitu; 

Tabel 1. Daftar Peringkat TBI (Top Brand Indeks) Situs Jual Beli Online
Peringkat 2016 (%) 2017 (%) 2018 (%) 2019 (%)

1 OLX.co.id 
(44,5%)

OLX.co.id 
(28,9%)

Lazada.co.id 
(31.8%)

Lazada.co.id 
(31,6%)

2 Lazada.co.id 
(19,9%)

Lazada.co.id 
(18%)

Tokopedia.
com (18,5%)

Shopee.co.id 
(15,6%)

3 Tokopedia.
com (12,1%)

Tokopedia.
com (13,4%)

Shopee.co.id 
(14,7%)

Tokopedia.
com (13,4%)

4 Bukalapak.
com (11,8%)

Bukalapak.
com (6,8%)

Bukalapak.
com (8,7%)

Bukalapak.
com (12,7%)

5 Elevania.co.id 
(1,6%)

Elevania.co.id 
(1,2%)

Blibli.com        
(8%)

Blibli.com    
(6,6%)

Sumber: https://www.topbrand-award.com

Berdasarkan data tabel di atas, perubahan 
yang terjadi berdasarkan top brand indeks (per
sepsi merek oleh konsumen – pen) begitu cepat 
serta signifikan. Itu bisa dilihat pada tahun 2016 
dan 2017 dimana peringkat pertama masih di
duduki oleh situs olx.co.id tetapi pada tahun 2018 
dan 2019 bahkan olx.co.id tidak muncul dalam 
peringkat 5 besar berdasarkan TBI (top brand 
indeks). Begitu juga dengan shopee.co.id dan blibli.
com dimana pada tahun 2016 dan 2017 tidak ter
masuk 5 besar TBI (top brand indeks) tapi pada 
tahun 2018 dan 2019 muncul dalam 5 besar. Se
lebihnya relatif tidak terlalu signifikan dimana 
Lazada.co.id yang menempati peringkat 2 pada 
tahun 2016 dan 2017 naik ke peringkat pertama 
pada tahun 2018 hingga 2019.

Sedangkan berdasarkan indikator yang ada 
pada google play store dan apple store berikut per
ingkat 1-5 situs jual beli pada tahun 2020.
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Tabel 2. Perbandingan Indikator Aplikasi 
Situs Jual Beli Online pada OS Android Tahun 2020

Situs Peringkat Rating Bintang Jumlah unduhan

Shopee.co.id 1 4,6* 50jt +

Lazada.co.id 2 4,5* 100jt +

Tokopedia.com 3 4,5* 50jt +

Bukalapak 4 4,5* 10jt +

Blibli.com 5 4,4* 10jt +

Sumber: Google Playstore

Tabel 3. Perbandingan Indikator 5 Besar 
Aplikasi Situs Jual Beli Online pada OS IOS Tahun 2020

Situs Peringkat Rating Bintang Jumlah unduhan

Shopee.co.id 1 4,7* 273ribu

Lazada.co.id 2 4,8* 250ribu

Tokopedia.com 3 4,8* 221ribu

Bukalapak 4 3,8* 113ribu

Blibli.com 5 4,8* 40,1ribu

Sumber: Apple Store

Secara umum dapat dilihat pada dua tabel 
perbandingan di atas, peringkat situs jual beli 
online baik pada operating sistem (OS) berbasis 
Android maupun Apple tidak berbeda secara 
urutan. Perbedaan hanya dari sisi jumlah unduhan 
pengguna. Sedangkan untuk rerata rating bintang 
dari 5 besar tersebut hanya situs Bukalapak yang 
mendapatkan angka 3,8* (akses medio Juli 2019) 
sisanya berada di angka 4 dari skala 5 yang bisa 
dianggap baik oleh konsumen (pengguna). 

Akan tetapi peringkat Top Brand Indeks (TBI) 
beserta jumlah unduhan aplikasi tidak dapat 
dijadikan acuan dalam melihat banyaknya kon
sumen yang menggunakan situs jual beli online 
dalam bertransaksi secara daring (online). Hal 
tersebut bisa dilihat dari data yang dikeluarkan 
databoks.katadata.co.id yang mengutip hasil pe
nelitian CLSA sebuah perusahaan investment 
dari Hongkong, bahwa secara volume transaksi 
Tokopedia adalah e-commerce dengan nilai tran
saksi paling besar di Indonesia. Berikut data yang 
ditampilkan oleh databoks.katadata.co.id;

Tabel 4. Nilai Transaksi E-Commerce di Indonesia (dalam USD)
Situs 2016 2017 2018 2019

Tokopedia 1 miliar 1,6 miliar 5,9 miliar 10,6 miliar

Shopee 300 juta 1,4 miliar 3,9 miliar 7,2 miliar

Bukalapak 575 juta 920 juta 1,9 miliar 3 miliar

Sumber; databoks.katadata.co.id (data diolah)

Data di atas menjadi bisa menjadi sebuah 

masukan dan alarm bagi para pelaku situs jual 
beli online. Bahwa jumlah unduhan aplikasi dan 
tingkat pengenalan merek sebuah situs (yang di
tunjukkan oleh TBI) tidak lantas menjadikan 
e-commerce tersebut menjadi pilihan bagi para 
konsumen. Bukalapak.com menjadi situs yang 
menjadi paling menarik jika melihat peringkat 
dan jumlah unduhan aplikasi pada google play 
store dan apple store. Walaupun aplikasi yang di
unduh hanya 10 juta pengguna pada OS Android 
dan 113 ribu pada OS IOS tapi secara nilai tran
saksi bukalapak menempati peringkat 3 besar 
nasional secara nilai transaksi. 

Dalam hal pemilihan situs belanja online, 
konsumen lebih memilih kemudahan penggunaan 
dan kepercayaan terhadap situs (website) (Oscar 
& Retnoningsih, 2018), (Ardyanto, 2015), Citra 
merek dan kualitas situs (website) (Adlina et al., 
2020) serta kualitas dan kepercayaan terhadap situs 
(website) (Kurniawan, Kusumawati, & Priambada, 
2018). Pada penelitian yang dilakukan oleh (von 
Helversen, Abramczuk, Kopeć, & Nielek, 2018) 
menunjukkan bahwa konsumen yang membeli 
secara daring terpengaruh oleh hasil review dan 
rating tinggi yang diberikan oleh konsumen lain
nya. 

Melihat kompleksnya preferensi pemilihan 
situs belanja online serta banyaknya variabel da
lam melihat preferensi konsumen memilih situs 
belanja online, maka dari itu penulis ingin me
ngajukan penelitian yang berjudul “Preferensi 
(Komunikasi Pemasaran dan E-Service Quality) 
Mahasiswa Manajemen Universitas Pamulang 
Terhadap Pemilihan Situs Belanja Online”. Ada
pun penelitian ini diajukan untuk melihat bagai
mana mahasiswa dalam perilaku belanja secara 
daring dan melihat preferensi apa yang dilihat jika 
menggunakan situs jual beli online.

Pembatasan Masalah 
Dengan keterbatasan peneliti serta agar lebih 

mudah di pahami dan dimengerti maka penelitian 
ini penulis memberikan batasan-batasan yang 
diteliti, yaitu melihat pengaruh komunikasi pe
masaran terhadap keputusan pemilihan maha
siswa dalam memilih situs belanja online, melihat 
pengaruh e-service quality terhadap keputusan 
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pemilihan mahasiswa dalam memilih situs be
lanja online dan melihat pengaruh komunikasi 
pemasaran serta e-service quality terhadap kepu
tusan pemilihan mahasiswa dalam memilih situs 
belanja online secara bersama-sama.

METODE
Tempat dan Waktu Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian adalah Pre
ferensi Mahasiswa dalam Pemilihan Situs Belanja 
Daring (online). Waktu penelitian dilakukan mu
lai dari Januari hingga Juni 2020.

Penelitian ini masuk ke dalam penelitian 
survei karena informasi yang dikumpulkan me
nggunakan kuesioner yang disusun secara sis
tematis dan menggunakan sampel untuk me
wakili keseluruhan individu sehingga masuk ke 
dalam jenis penelitian kuantitatif. Dan bersifat 
penjelasan (explanatory) karena di akhir analisa 
penelitian menguji hipotesa.

Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah maha

siswa Manajemen Aktif yang terdaftar dan ber
jumlah 21.987 mahasiswa aktif. Dengan peng
ambilan sampel penelitian sebanyak 100 respon
den dihitung dengan rumus Slovin dengan MOE 
(Margin of Error) 10% serta menggunakan tehnik 
simple random sampling dalam pengambilan res
ponden. Kuesioner disebar menggunakan google 
form yang kemudian dijawab oleh responden ke
mudian diolah untuk dijadikan sebagai dasar per
hitungan dalam program SPSS 25.0.

HASIL dan PEMBAHASAN
Komunikasi Pemasaran Terintegrasi

(Kotler & Keller, 2016) mendefinisikan komu
nikasi pemasaran sebagai alat yang digunakan 
oleh perusahaan untuk menginformasikan, 
membujuk dan mengingatkan konsumen baik 
secara langsung dan tidak langsung tentang pro
duk dan merek yang mereka jual. Konsumen, 
walaupun sudah mengetahui informasi (well 
informed) terkadang tidak serta merta memilih 
dan menggunakan produk/jasa yang dipasarkan 
oleh perusahaan/pemasar (belum butuh, harga 

yang terlalu mahal, dan adanya produk sejenis 
di pasar). Oleh karena itu, perusahaan harus 
membujuk dan memberikan informasi kepada 
konsumen untuk membeli dan menggunakan 
produk/jasa dari perusahaan dan hal tersebut da
pat dilakukan melalui komunikasi pemasaran. 
Dalam pengertian tertentu, komunikasi pema
saran menggambarkan “suara” merek dan me
rupakan sarana yang dapat digunakannya untuk 
membangun dialog dan membangun hubungan 
dengan konsumen. 

Hermawan (2012) dalam (Kartika, Hidayat, 
& Krinala, 2019) menyatakan bahwa dalam teori 
marketing communication hubungan antara pe
masaran dengan komunikasi merupakan hu
bungan yang sangat erat. Serta bersifat kompleks 
tidak sesederhana seperti berbincang-bincang 
dengan teman atau keluarga.

Indikator Komunikasi Pemasaran (Daring)
(Tjiptono, 2008) menjelaskan bahwa komu

nikasi pemasaran merupakan pengembangan dari 
istilah promosi. Jika promosi bersifat satu arah 
maka komunikasi pemasaran lebih menenkankan 
interaksi dua arah yang terjadi antara konsumen 
dan produsen. Lebih lanjut, (Tjiptono, 2008) 
menjelaskan komunikasi pemasaran terpadu 
menekankan dialog teroganisasi dengan audiens 
(konsumen) internal dan eksternal yang sifatnya 
lebih personalized, costumer-oriented, dan techno
logy driven.

P.R. Smith dan Zook (2011) dalam (Ikhsana, 
Prisanto, & Anggraini, 2019) menjelaskan penger
tian IMC (Integrated Marketing Communication) 
yaitu sebagai bentuk komunikasi pemasaran yang 
terpadu dalam sebuah organisasi. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa konsep IMC yang dijelaskan 
oleh P.R Smith dan Zook (2011) berbeda de
ngan komunikasi pemasaran yang telah lebih 
dahulu dijelaskan oleh Kotler dan Keller (2016) 
perbedaan tersebut terletak pada penambahan 
5 (lima) indikator yaitu; pameran (exhibitions), 
produk yang diperdagangkan (merchandising), 
kemasaran (packaging), situs (website), media 
sosial (social media). Sehingga dalam IMC (Inte
grated Marketing Communication) indikator pe
nilainya antara lain. 
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1.	 Iklan (advertising)
	 Adalah sebuah bentuk presentasi yang di

lakukan oleh bukan orang dengan meng
gunakan media. Baik media elektronik mau
pun media cetak.

2.	 Promosi penjualan (sales promotion)
	 Adalah sebuah insentif langsung yang di

berikan kepada produk ataupun jasa untuk 
mendorong konsumen mencoba produk/jasa 
yang ditawarkan.

3.	 Pemasaran Langsung (direct marketing)
	 Penggunaan media (surat, email, atau inter

net) ataupun secara langsung berkomunikasi 
dengan konsumen untuk meminta tanggapan 
atau berdialog. 

4.	 Hubungan Masyarakat (public relations)
	 Sebuah program komunikasi yang dirancang 

untuk mempromosikan ataupun melindungi 
citra perusahaan terhadap tanggapan publik.

5.	 Acara Khusus (sponsorship).
	 Kegiatan yang dibiayai dan dirancang untuk 

menciptakan interaksi dengan merek atau
pun produk yang ditawarkan.

6.	 Pameran (exhibitions)
	 Pertemuan antara penjual dan pembeli da

lam sebuah tempat dalam beberapa hari. 
Dalam pertemuan tersebut penjual dapat 
mendemonstrasikan produk/jasa yang dita
warkan dan calon pembeli dapat secara lang
sung melihat yang ditawarkan.

7.	 Produk yang diperdagangkan (merchandising)
	 Sebuah elemen untuk sebuah pasar yang 

cangkupannya luas mulai dari konsumen 
hingga industri.

8.	 Kemasan (packaging)
	 Sebuah rancangan yang memberikan kesem

patan untuk menciptakan keunggulan kom
petitif serta menghemat uang.

9.	 Situs (website)
	 Adalah sebuah halaman yang menampilkan 

produk/jasa yang ditawarkan yang umumnya 
merupakan bagian dari sebuah nama domain 
atau subdomain pada internet.

10	 Media Sosial (social media)
	 Adalah teknologi berbasis internet yang me

ngubah komunikasi menjadi sebuah dialog 
interaksi antar pengguna.

E-Service Quality
Menurut Zeithaml, dkk (2002) dalam 

(Ting, Ariff, Zakuan, Sulaiman, & Saman, 2016) 
e-service quality adalah metode untuk mengukur 
sebuah situs website jual beli berdasarkan persepsi 
pembeli daring tentang seberapa baik sebuah 
situs memenuhi persyaratan transaksi daring 
mereka (Ting et al., 2016). Sedangkan menurut 
(Moon, 2013) yang mengutip juga pendapat 
Zeithaml, dkk (2005) mendeskripsikan e-service 
quality sebagai sejauh mana sebuah situs belanja 
dapat memafasilitasi konsumen dalam belanja, 
pembelian dan pengiriman produk konsumen 
secara efektif dan efisien. Lebih lanjut (Moon, 
2013) mengutip pendapat Lin (2007) e-service 
quality mencangkup fungsi layanan tambahan 
yang berasal dari pasar daring (online), antara 
lain. Pra penjualan (informasi mengenai produk 
agar mengurangi biaya pencarian/penelusuran 
biaya konsumen), pembelian (aktivitas pembelian 
konsumen) dan setelah pembelian (pengiriman 
dan problem solving).

(H. A. Wibowo, 2019) menjelaskan bahwa 
perbedaan antara kualitas layanan yang bersifat 
konvensional dengan e-service quality terletak pa
da pergantian antara manusia (human) dengan 
situs (website) sebagai garda depan (front liner) 
dalam membangun interaksi dengan konsumen 
maupun calon konsumen. Lebih lanjut dikatakan, 
hal tersebutlah yang kemudian menjadi alasan 
bagi para akademisi maupun praktisi mengangkat 
topik mengenai e-service quality pada medio ta
hun 2000an. 

Indikator e-service quality
Banyak para ahli yang telah mendeskripsikan 

dan mengemukakan pendapat dan juga berbagai 
indikator e-service quality. Berikut hasil berbagai 
kajian literasi para ahli mengenai e-service quality 
beserta dimensi pembentuknya menurut (H. A. 
Wibowo, 2019) yang dirangkum sebagai berikut. 

Tabel 5. Skala Pengukuran E-Service Quality Menurut Ahli

No 
Sitequal Webqual Etailq E-S-Qual E-Recs-Qual

2001 2002 2003 2005 2006

1 Ease of use Useful Fulfillment/
Reliability Efficiency Responsive-

ness

2 Aesthetic 
design Ease of use Website 

design
System avail-
ability

Compensa-
tion
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3 Prosscessing 
spedd

Entertain-
ment

Privacy/ 
Security Fulfillment Contact

4 Security
Complimen-
tary relation-
ship

Customer 
service Privacy

Sumber : (H. A. Wibowo, 2019)

Keterangan;
■	 Sitequal; (Yoo and Donthu, 2001)
■	 Webqual; (Loiacono et al., 2002)
■	 Etailq; (Wolfinbarger and Gilly, 2003)
■	 ES-QUAL; (Parasuraman et al., 2005) 
■	 E-RecS-Qual; (Parasuraman et al., 2005)

Menurut (Blut, 2016) indikator untuk melihat 
e-service quality ada 4 (empat) indikator, yaitu. 
a.	 Website Design (desain situs)
	 Adalah desain dari situs web, yang mengacu 

kepada semua elemen yang terkait dengan 
situs web. Seperti, navigasi, kolom pencarian, 
pelacakan pesanan, pengiriman, ketersediaan 
serta penawaran harga produk/jasa.

b.	 Fulfilment (pemenuhan)
	 Adalah semua aktivitas yang memastikan 

bahwa pelanggan menerima apa yang mereka 
pikir mereka pesan berdasarkan tampilan 
dan deskripsi yang disediakan di situs dan 
atau pengiriman produk yang tepat dengan 
harga yang tepat (harga pengiriman) dan se
suai dengan waktu yang dijanjikan.

c.	 Costumer Service (layanan pelanggan)
	 Yaitu layanan yang membantu dan responsif 

yang menanggapi pertanyaan pelanggan 
dan menangani pengembalian atau keluhan 
dengan cepat pada saat penjualan atau setelah 
penjualan (after sales).

d.	 Security (keamanan)
	 Adalah keamanan data atau privasi, yaitu ke

amanan pembayaran kartu kredit dan privasi 
informasi bersama selama atau setelah pen
jualan.

Consumer Decision Online
(Kotler & Keller, 2016) mendefinisikan peri

laku konsumen sebagai studi tentang bagaimana 
individu, kelompok, dan organisasi memilih, 
membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, 
jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan 
kebutuhan dan keinginan mereka. Sedangkan 

menurut (Schifmann. Leon dan Kanuk, 2007) 
perilaku konsumen adalah studi yang terpusat 
pada cara individu mengambil keputusan untuk 
memanfaatkan sumber daya mereka yang tersedia 
(waktu, uang, usaha) guna membeli barang-
barang yang berhubungan dengan konsumsi. Hal 
ini mencakup apa yang mereka beli, mengapa 
mereka membeli, kapan mereka membeli, di
mana mereka membeli, seberapa sering mereka 
membeli, dan seberapa sering mereka meng
gunakannya. Lebih lanjut (Schifmann. Leon dan 
Kanuk, 2007) menerangkan Keputusan Konsumen 
adalah seleksi terhadap dua pilihan alternatif atau 
lebih. Dalam proses keputusan, pilihan alternatif 
harus ada bagi konsumen, jika konsumen tidak 
mempunyai alternatif untuk memilih dan benar-
benar terpaksa melakukan pembelian maka itu 
bukan disebut dengan keputusan pembelian.

Mutsikiwa dan Marumbwa (2013) dalam 
(Gunawan, Linawati, Pranandito, & Kartono, 
2019) menjelaskan bahwa banyak faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, 
terbagi dalam 3 (tiga) faktor besar,yaitu. Eksternal, 
Internal dan juga Faktor pemasaran penyedia 
produk/jasa. Yang termasuk ke dalam faktor eks
ternal yaitu; budaya, sub budaya, lingkungan dan 
juga kelas sosial serta keluarga. Sedangkan faktor 
internal meliputi persepsi, personal (gaya hidup, 
pendapatan, dll), dan juga sikap. Serta faktor pe
masaran penyedia produk/jasa antara lain. Kua
litas Produk, kemasan, distribusi produk, layanan 
dan juga harga. 

Indikator Consumer Decision Online
Menurut (Ardyanto, 2015) yang mengutip 

pendapat (Devaraj, Fan, & Kohli, 2003) mene
rangkan bahwa keputusan pembelian secara da
ring (online) konsumen dipengaruhi oleh bebe
rapa faktor, antara lain. Efisiensi, Value, dan In
teraksi. 
a.	 Efisiensi
	 Adalah kemudahan dan kecepatan yang di

dapatkan konsumen ketika melakukan pem
belian secara daring (online). Hal tersebut 
dapat terjadi ketika pra penjualan (promosi, 
iklan, dsb) ataupun ketika proses pembelian 
(kemudahan pemesanan, pencarian produk, 
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dsb) serta pasca pembelian (pelacakan status 
pengiriman, dll). 

b.	 Value
	 Berkenaan dengan segala sesuatu yang dita

warkan oleh penjual baik terkait harga dan 
juga kualitas produknya. Hal tersebut bisa di
nilai dengan harga yang kompetitif serta kua
litas produk yang ditawarkan.

c.	 Interaksi
	 Segala sesuatu yang dirasakan oleh konsumen 

dalam melakukan pencarian informasi pro
duk/jasa, pembelian (pencarian produk, har
ga, dan ketersediaan) serta keamanan dan 
hubungan dengan layanan pelanggan.

Pembahasan
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan 

melalui observasi, kuesioner serta review do
kumen-dokumen terkait, hasil dari penelitian 
yang ingin diungkapkan menggunakan gambar 
oleh peneliti sebagai berikut;

Gambar 1. Model Penelitian

Pembahasan Potret Responden Penelitian
Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah 

dihimpun didapatkan karakteristik responden se
bagai berikut; 
■	 Dari data 100 responden yang telah dikum

pulkan, 49% berjenis kelamin Laki-laki dan 
sisanya sebanyak 51% adalah Perempuan. 
Dari angka tersebut dapat terlihat dalam pe
nelitian ini tidak didominasi oleh repsonden 
tertentu. Keduanya hampir berimbang.

■	 Dominasi umur responden ada pada kategori 
remaja akhir mendominasi responden yaitu 
sebanyak 55% dengan rentang umur 21 
tahun s/d 25 tahun, sisanya berimbang antara 
dewasa awal dan remaja yang masing-masing 
sebanyak 22% dan 23%.

■	 Dan dari segi penghasilan angka responden 
paling banyak berada pada rentang penda
patan 2,5 juta s/d 5 juta rupiah sebanyak 38%. 
Sedangkan untuk penghasilan di bawah 1 juta 
berada pada nomor 2 klasifikasi penghasilan 
responden yaitu sebanyak 30%.
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Tabel 6. Analisa Deskriptif Data Responden

No
No. Pernyataan 1

SS S KS TS STS
N Skor Rata-rata 

Skor
Inter

pretasi5 4 3 2 1

Iklan (Advertising)

1 Memilih situs belanja online karena 
iklan 13 49 26 6 6 100 357 3,57 B

Promosi (Promotion)

2
Tertarik situs belanja online karena 
promosi penjualan (discount, free 
ongkir, poin, dsb)

65 30 3 1 1 100 457 4,57 SB

Penjualan Langsung (Direct Selling)

3 Mendapatkan email/notifikasi dari 
pihak situs belanja online? 24 36 31 7 2 100 373 3,73 B

Humas (Public Relations)

4 Situs belanja online peduli terhadap 
konsumen? 28 50 21 1 0 100 405 4,05 SB

Acara Khusus (Sponshorship)

5 Situs belanja online menjadi sponsor 
kegiatan/acara tertentu? 29 46 21 4 0 100 400 4,00 SB
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■ 	 Berdasarkan data analisa responden di atas 
untuk variabel Komunikasi Pemasaran 
(X1) terdapat 6 (enam) indikator variabel 
dengan kategori Sangat Baik (>4.0) dengan 

indikator Promosi yaitu responden memilih 
situs belanja online karena adanya promosi 
dengan nilai skor rata-rata sebesar 4,57.
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Pameran (Exhibition)

6 Memilih situs belanja online karena 
mengadakan pameran? 8 34 39 13 0 100 325 3,25 B

Barang yang Dijual (Merchandising)

7 Memilih situs belanja online karena 
banyak produknya? 60 31 8 0 1 100 449 4,49 SB

Kemasan (Packaging)

8 Memilih situs belanja online karena 
keamanan kemasan? 34 39 26 1 0 100 406 4,06 SB

Situs (Website)

9
Suka belanja online menggunakan 
situs/website komputer bukan aplikasi 
smartphone?

7 19 43 12 9 100 283 2,83 CB

Media Sosial (Social Media)

10 Bisa berkomunikasi dengan official 
sosial media situs belanja online? 33 46 18 2 1 100 408 4,08 SB

Total 301 380 236 47 36 Total 3.863 3,86

% 30,10 38,00 23,60 4,70 3,60 - - 3,86

Sumber : data diolah (2020)

Tabel 7. Analisa Deskriptif Data Responden

No
No. Pernyataan 1

SS S KS TS STS
N Skor Rata-rata 

Skor
Inter

pretasi5 4 3 2 1

Desain Situs (Web Design)

1 Memilih situs belanja online karena 
tampilan situsnya mudah? 37 38 5 0 0 100 452 4,52 SB

2
Memilih situs belanja online karena 
situsnya mudah diakses (tidak lemot/
lambat)?

59 35 5 0 1 100 451 4,51 SB

Skor Indikator 903 4,52

Pemenuhan Janji (Fullfillment)

3
Memilih situs belanja online karena 
produknya sesuai dengan yang 
ditampilkan?

39 43 15 2 1 100 417 4,17 SB

4
Memilih situs belanja online karena 
pengiriman produknya cepat dan 
sesuai?

46 43 10 0 1 100 433 4,33 SB

Skor Indikator 850 4,25

Keamanan (Security)

5 Memilih situs belanja online karena 
layanan pelanggannya proaktif? 36 50 14 0 0 100 422 4,22 SB

6 Memilih situs belanja online karena 
layanan pelanggannya responsif? 42 42 14 1 1 100 423 4,23 sB

Skor Indikator 845 4,23

Keamanan (Security)

7
Memilih situs belanja online 
menyediakan pembayaran non Kartu 
Kredit?

43 36 12 4 5 100 408 4,08 SB

8
Memilih situs belanja online yang 
menyediakan pembayaran di tempat 
(COD - Casd On Delivery)?

61 24 10 3 2 100 439 4,39 SB

Skor Indikator 847 4,24

Total 383 311 85 10 11 800 3.445 4,31

% 47,88 38,88 10,63 1,25 1,38 - - -

Sumber : data diolah (2020)
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■	 Berdasarkan data analisa responden di atas 
untuk variabel E-Service Quality (X2) semua 
indikator variabel masuk kategori Sangat 
Baik (>4.0) dengan indikator Desain Situs 

(web design) yaitu responden memilih situs 
belanja online karena tampilan situsnya mu
dah dengan nilai skor rata-rata sebesar 4,52
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Tabel 8. Analisa Deskriptif Data Responden

No
No. Pernyataan 1

SS S KS TS STS
N Skor Rata-rata 

Skor
Inter

pretasi5 4 3 2 1

Effisien (Efficiency)

1 Memilih situs belanja online karena 
mudah mencari produk? 66 32 2 0 0 100 464 4,64 SB

2 Memilih situs belanja online karena 
lebih menghemat waktu? 69 28 3 0 1 100 466 4,66 SB

Skor Indikator 930 4,65

Nilai (Value)

3 Memilih situs belanja online karena 
harga produknya kompetitif? 66 28 6 0 0 100 460 4,60 SB

4 Memilih situs belanja online karena 
produknya berkualitas? 39 43 16 2 0 100 419 4,19 SB

Skor Indikator 879 4,40

Interaksi (Interaction)

5
Memilih situs belanja online karena 
menyediakan informasi secara 
lengkap?

43 46 11 0 0 100 432 4,32 SB

6 Memilih situs belanja online karena 
keamanan berbelanja? 46 39 14 1 0 100 430 4,30 sB

7 Memilih situs belanja online karena 
pengiriman yang cepat? 41 48 10 0 1 100 428 4,28 SB

8
Memilih situs belanja online karena 
mudah untuk melakukan complain 
(keluhan)?

38 38 18 6 0 100 408 4,08 SB

Skor Indikator 1.698 4,18

Total 408 302 80 9 1 800 3.507 4,41

% 51,00 37,75 10,00 1,13 0,13 - - -

Sumber : data diolah (2020)

■	 Berdasarkan data analisa responden di atas 
untuk variabel Keputusan Pemilihan Maha
siswa dalam memilih situs belanja online (Y1) 
semua indikator variabel masuk kategori 
Sangat Baik (>4.0) dengan indikator Efisiensi 
(efficiency) yaitu responden memilih situs 
belanja online karena lebih menghemat waktu 
dengan nilai skor rata-rata sebesar 4,66

A.	 Uji Validitas
Hasil uji validitas untuk mengetahui kesa

hihan instrument penelitian menunjukkan hasil 
sebagai berikut.

Kriteria dalam pengujian kesahihan instru
ment di dalam penelitian ini yaitu dengan cara. 
■	 Jika rhitung < rtabel dengan taraf 5% atau nilai 

Sig> 0,05 maka butir instrument dinyatakan 

tidak valid.
■ 	 Jika rhitung > rtabel dengan taraf 5% atau nilai 

Sig < 0,05 maka instrument dinyatakan 
valid.

Tabel 9. Distribusi Jawaban Responden Variabel Y

VARIABEL No 
Pertanyaan

Perbandingan

rhitung rtabel Keterangan

Variabel X1

(Komunikasi 
Pemasaran)

KOM_1 0,588 0,1966 Valid

KOM_2 0,402 0,1966 Valid

KOM_3 0,586 0,1966 Valid

KOM_4 0,555 0,1966 Valid

KOM_5 0,645 0,1966 Valid

KOM_6 0,708 0,1966 Valid

KOM_7 0,506 0,1966 Valid

KOM_8 0,564 0,1966 Valid

KOM_9 0,539 0,1966 Valid

KOM_10 0,623 0,1966 Valid
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Variabel X2

(E-Service Quality)

E-SQ_1 0,633 0,1966 Valid

E-SQ_2 0,540 0,1966 Valid

E-SQ_3 0,520 0,1966 Valid

E-SQ_4 0,749 0,1966 Valid

E-SQ_5 0,661 0,1966 Valid

E-SQ_6 0,720 0,1966 Valid

E-SQ_7 0,624 0,1966 Valid

E-SQ_8 0,571 0,1966 Valid

Variabel Y1

(Keputusan 
Pemilihan 
Konsumen)

KEP_1 0,584 0,1966 Valid

KEP_2 0,563 0,1966 Valid

KEP_3 0,635 0,1966 Valid

KEP_4 0,741 0,1966 Valid

KEP_5 0,820 0,1966 Valid

KEP_6 0,807 0,1966 Valid

KEP_7 0,708 0,1966 Valid

KEP_8 0,635 0,1966 Valid

Sumber: data olah SPSS 25.0

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan se
mua instrument penelitian dinyatakan sahih atau 
valid (rhitung > rtabel) sehingga penelitian bisa di
lanjutkan dengan menggunakan instrument ter
sebut. 

B.	 Uji Reliabilitas
Sedangkan hasil Uji Reliabilitas (konsisten/

kehandalan) adalah uji yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana instrument yang digu
nakan dapat dipercaya atau diandalkan. Hasil uji 
reliabilitas dalam penelitian menunjukkan se
bagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Instrument Penelitian

Variabel Coeficient 
Alpha

Standar 
Minimum nilai Keterangan

Komunikasi Pemasaran (X1) 0,768 0,60 reliable

E-Service Quality (X2) 0,765 0,60 reliable

Keputusan Pemilihan 
Konsumen (Y1)

0,837 0,60 reliable

Sumber: data olah SPSS 25.0

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan se
mua instrument penelitian dinyatakan reliable 
(nilai coefficient alpha > standar nilai minimum) 
sehingga instrument penelitian dinyatakan reli
able dan dapat dipercaya dan diandalkan sebagai 
instrument penelitian.

C.	 Uji Asumsi Klasik
1.	 Uji Normalitas

Hasil olah data normalitas pada variabel 

X (Komunikasi Pemasaran dan E-Service 
Quality) terhadap variabel Y (Pemilihan Situs 
Belanja) adalah sebagai berikut.

Gambar 2. P-Plot Graphic
Sumber : data olah SPSS 25.0

Dari gambar output p-plot di atas dapat 
disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi 
secara normal, dimana pada gambar tersebut 
titik-titik nilai residual yang ada pada tabel 
alurnya mengikuti garis diagonal yang me
nunjukkan tingkat normalitas nilai-nilai resi
dual yang ada. 

Selain menggunakan hasil output p-plot 
instrument penelitian ini juga menggunakan 
uji statistik menggunakan nilai Kolmogorov 
Smirnov, hal ini dilakukan untuk proses re-
check apabila tampilan grafis ataupun lainnya 
kurang menyakinkan. Kriteria uji normalitas 
statistik Kolmogorov-Smirnov:
a)	 Jika nilai Asymp Sig > 0,05 data ter

distribusi normal.
b)	 Jika nilai Asymp Sig < 0,05 data tidak 

terdistribusi normal.

Gambar 3. Nilai Uji Kolmogorov Smirnov
Sumber : data olah SPSS 25.0
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Dari hasil uji Normalitas dengan metode 
Kolmogorov-Smirnov di atas, diperoleh besar
nya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200 
dan nilai Sig 0,05. Nilai signifikansi lebih be
sar dari 0,05 maka H0 diterima yang berarti 
data residual berdistribusi normal. Oleh ka
rena itu terpenuhinya asumsi normalitas 
maka penelitian ini dapat dilanjutkan pada 
analisis statistik berikutnya

2.	 Uji Heterokedastisitas

Gambar 4. Scatter Plot
Sumber : data olah SPSS 25.0

Berdasarkan Grafik di atas, pola titik-
titik pada scratter plot menyatakan bahwa re
gresi menyebar dengan pola tidak jelas dan 
di bawah angka nol (0) pada sumbu Y maka 
dalam model regresi ini tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas.

3.	 Uji Multikolinearitas

Tabel 11. Hasil Uji Multikolineritas
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standard-
ized Coef-

ficients t Sig.

Collinearity 
Statistics

B Std. 
Error Beta Toler-

ance VIF

1

(Constant) 12.326 2.828 4.358 .000

KOM_SCR .133 .068 .176 1.953 .054 .751 1.332

ESQ_SCR .512 .086 .534 5.939 .000 .751 1.332

a. Dependent Variable: KEP_SCR

Sumber : data olah SPSS 25.0

Berdasarkan tabel di atas, pada kolom 
Tolerance, nilai Tolerance masing-masing 
variabel bebas: komunikasi pemasaran se
nilai 0,751 dan e-service quality senilai 0,751. 
Semua angka tersebut diatas 0,1.

Sedangkan pada kolom VIF dapat di
lihat nilai VIF masing-masing variabel 
bebas: komunikasi pemasaran senilai 1,322 
dan e-service quality senilai 1,322. Nilai VIF 
dari hasil output SPSS 25.0 tersebut semua 
di bawah 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan nilai Tolerance yang di atas 0,1 
dan VIF dibawah 10, maka dalam penelitian 
ini tidak terjadi multikoliniearitas.

D.	 Uji Hasil Regresi Linier Berganda

Tabel 12. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standard-
ized Coef-

ficients t Sig.

Collinearity 
Statistics

B Std. 
Error Beta Toler-

ance VIF

1

(Constant) 12.326 2.828 4.358 .000

KOM_SCR .133 .068 .176 1.953 .054 .751 1.332

ESQ_SCR .512 .086 .534 5.939 .000 .751 1.332

a. Dependent Variable: KEP_SCR

Sumber : data olah SPSS 25.0

Berdasarkan hasil olah data Regresi di atas 
bisa disimpulkan bahwa; 

Y = 12,326 + 0,133X1 + 0,512X2

Interpretasi dari model regresi di atas bisa 
diartikan sebagai; 
a)	 Nilai constant 12,326 artinya nilai Keputusan 

pemilihan Mahasiswa dipengaruhi oleh ko
munikasi pemasaran dan e-service quality 
sebanyak 12,326 dengan asumsi variabel be
bas (X) bernilai tetap. 

b)	 Pengaruh antar variabel
1)	 Pengaruh komunikasi pemasaran ter

hadap keputusan pemilihan Mahasiswa 
adalah positif, artinya setiap kenaikan 
komunikasi pemasaran akan menaikkan 
keputusan pemilihan mahasiswa se
banyak 0,133

2)	 Pengaruh e-service quality terhadap ke
putusan pemilihan mahasiswa adalah 
positif, artinya setiap kenaikan e-service 
quality akan menaikan keputusan pemi
lihan mahasiswa sebanyak 0,512.
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E.	 Hasil Uji Korelasi Berganda

Tabel 13. Hasil Uji Korelasi Berganda
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted 
R Square

Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson

1 .640a .410 .398 2.943 2.023

a. Predictors: (Constant), ESQ_SCR, KOM_SCR
b. Dependent Variable : KEP_SCR

Sumber : data olah SPSS 25.0

Berdasarkan tabel hasil analisis korelasi ber
ganda maka diperoleh angka R sebesar 0,640. Hal 
ini bisa diartikan bahwa Komunikasi Pemasaran 
dan E-Service Quality memiliki hubungan yang 
signifikan dengan Keputusan Pemilihan Situs Be
lanja Online Mahasiswa, bisa dilihat berdasarkan 
tabel interval di bawah ini.

Tabel 14. Nilai Interval Korelasi
Interval Nilai Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan

0,000 – 0,199 Sangat Rendah

0,200 – 0,399 Rendah

0,400 – 0,599 Sedang

0,600 – 0,799 Kuat

0,800 – 1,000 Sangat Kuat

 Sumber : Sugiyono (2015)

Angka R sebesar 0,640 berada pada interval 
0,600 – 0,799 yang berarti bahwa menunjukkan 
hubungan korelasi tersebut masuk kategori Kuat.

F.	 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 15. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted 
R Square

Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson

1 .640a .410 .398 2.943 2.023

a. Predictors: (Constant), ESQ_SCR, KOM_SCR
b. Dependent Variable : KEP_SCR

Sumber : data olah SPSS 25.0

Hasil tabel di atas menunjukkan angka R 
Square sebesar 0,410 yang artinya variabel Ko
munikasi Pemasaran dan E-Service Quality 
mempengaruhi terhadap Keputusan Pemilihan 
Situs Belanja Mahasiwa sebesar 41% dan sisanya 
59% merupakan sumbangan variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini.

G.	 Hasil Uji Hipotesis
1.	 Uji T (parsial)

Uji T (parsial) digunakan untuk menge
tahui pengaruh variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y) secara terpisah,
Hipotesis yang diajukan dalam pengujian 

pengaruh secara simultan adalah :
Ho1	 :	 Tidak terdapat pengaruh faktor ko

munikasi pemasaran (X1) terhadap 
keputusan pemilihan situs belanja 
daring (Y1).

Ha1	 :	 Terdapat pengaruh faktor komunikasi 
pemasaran (X1) terhadap keputusan 
pemilihan situs belanja daring (Y1).

Ho2	 :	 Tidak terdapat pengaruh faktor 
e-service quality (X2) terhadap kepu
tusan pemilihan situs belanja daring 
(Y1).

Ha2	 :	 Terdapat pengaruh faktor e-service 
quality (X2) terhadap keputusan pe
milihan situs belanja daring (Y1).

Tabel 16. Hasil Uji Parsial Pengaruh Variabel X1 Terhadap Y1

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 22.176 2.662 8.331 .000

KOM_SCR .334 .068 .442 4.885 .000

a. Dependent Variable: KEP_SCR

Sumber : data olah SPSS 25.0

Dari hasil pengujian tabel di atas di
peroleh thitung > ttabel yaitu 4.885 > 1.984 yang 
dapat diartikan bahwa adanya pengaruh Ko
munikasi Pemasaran (X1) terhadap Kepu
tusan Mahasiswa dalam memilih Situs Be
lanja Online (Y1) dan taraf signifikan yang 
lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05) menandakan 
adanya pengaruh yang signifikan.

Tabel 17. Hasil Uji Parsial Pengaruh Variabel X2 Terhadap Y1

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.
B Std. 

Error Beta

1
(Constant) 14.555 2.625 5.545 .000

ESQ_SCR .595 .076 .622 7.866 .000

a. Dependent Variable: KEP_SCR

Sumber : data olah SPSS 25.0

Dari hasil pengujian tabel di atas diper
oleh thitung > ttabel yaitu 7.866 > 1.984 yang dapat 
diartikan bahwa adanya pengaruh E-Service 
Quality (X2) terhadap Keputusan Mahasiswa 
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dalam memilih Situs Jual Beli Online (Y1) dan 
taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 (sig 
< 0,05) menandakan adanya pengaruh yang 
signifikan.

2.	 Uji F (simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui pe

ngaruh variabel bebas (X) secara bersama-sa
ma (simultan) terhadap variabel terikat (Y).

Dengan taraf nyata yang biasa digunakan 
5% (0,05), sedangkan nilai Ftabel dengan 
derajat bebas (db), V1=m-1 ;V2=n-m
Α	 =	5%	 tingkat signifikansi / tingkat 

kesalahan
n	 =	100	 jumlah sampel
m	 =	3 jumlah variabel
v1	 =	m - 1
v1	 =	3 – 1 = 2
v2	 =	n – m
v2	 =	100 – 3 = 97
Ftabel 	=	5%, v1, v2

Ftabel	 =	5%, 2, 97
Ftabel 	=	3,09
■	 Ho diterima dan Ha ditolak jika Ftabel ≤ 

Ftabel atau probabilitas Sig 0,000 ≥ 0,05
■ 	 Ho ditolak dan Ha diterima jika Fhitung > 

Ftabel atau probabilitas Sig 0,000 < 0,05
Hipotesis yang diajukan dalam pengujian 

pengaruh secara simultan adalah:
Ho3	 :	 Tidak terdapat pengaruh faktor ko

munikasi pemasaran (X1) dan e-service 
quality (X2) terhadap keputusan pe
milihan situs belanja daring (Y).

Ha3	 :	 Terdapat pengaruh faktor komunikasi 
pemasaran (X1) dan e-service quality 
(X2) terhadap keputusan pemilihan 
situs belanja daring (Y).

Tabel 18. Hasil Uji Simultan Pengaruh Variabel X1 dan X2 Terhadap Y1

ANOVAa

Model Sum of 
Squares Df Mean 

Square F Sig.

1

Regression 584.388 2 292.194 33.737 ,000b

Residual 840.122 97 8.661

Total 1424.510 99

a. Dependent Variable : KEP_SCR
b. Predictors: (Constant), ESQ_SCR, KOM_SCR

Sumber : data olah SPSS 25.0

Pada hasil pengujian output SPSS 25.0 
Uji F (simultan) di atas diperoleh nilai F yai

tu sebesar 33,737 dengan taraf signifikansi 
0,000. Hal tersebut bisa diartikan bahwa 
Fhitung 33,737 > Ftabel 3,09 atau probabilitas 
Sig 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho 
ditolak yang menunjukkan adanya pengaruh 
secara simultan antara variabel Komunikasi 
Pemasaran (X1) dan variabel E-Service 
Quality (X2) terhadap variabel Pemilihan 
Mahasiswa terhadap Situs Belanja Daring 
(online) (Y1).

SIMPULAN
Uji T (parsial) Komunikasi Pemasaran ter

hadap Keputusan Mahasiswa dalam memilih 
Situs Belanja Online. Dari hasil pengujian meng
gunakan piranti lunak SPSS 25.0 diperoleh thitung 
> ttabel yaitu 4.885 > 1.984 yang dapat diartikan 
bahwa adanya pengaruh Komunikasi Pemasaran 
(X1) terhadap Keputusan Mahasiswa dalam me
milih Situs Belanja Online (Y1) dan taraf signi
fikan yang lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05) me
nandakan adanya pengaruh yang signifikan. 
Indikator Promosi dengan sub indikator yaitu 
pemilihan situs belanja karena promosi menjadi 
sub indikator dengan nilai rata-rata skor paling 
besar yaitu 4,57 menunjukkan responden dalam 
memilih situs belanja dikarenakan adanya faktor 
promosi penjualan yang dilakukan oleh situs be
lanja online. 

Uji T (parsial) E-Service Quality terhadap 
Keputusan Mahasiswa dalam memilih Situs 
Belanja Online. Dari hasil pengujian menggu
nakan piranti lunak SPSS 25.0 diperoleh thitung > 
ttabel yaitu 7.866 > 1.984 yang dapat diartikan bahwa 
adanya pengaruh E-Service Quality (X2) terhadap 
Keputusan Mahasiswa dalam memilih Situs 
Belanja Online (Y1) dan taraf signifikan yang lebih 
kecil dari 0,05 (sig < 0,05) menandakan adanya 
pengaruh yang signifikan. Indikator E-Service 
Quality dengan sub indikator yaitu pemilihan 
situs belanja tampilan situs yang mudah menjadi 
sub indikator dengan nilai rata-rata skor paling 
besar yaitu 4,52 menunjukkan responden dalam 
memilih situs belanja dikarenakan tampilan de
sain situs yang mudah digunakan (user friendly).

Pada hasil pengujian Uji F (simultan) diper

316



JURNAL MADANI: Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Humaniora, Vol. 3, No. 2, September 2020: 304 - 318

oleh nilai F yaitu sebesar 33,737 dengan taraf sig
nifikansi 0,000. Hal tersebut bisa diartikan bahwa 
Ha diterima dan Ho ditolak yang menunjukkan 
adanya secara simultan antara variabel Komunikasi 
Pemasaran (X1) dan variabel E-Service Quality 
(X2) terhadap variabel Pemilihan Mahasiswa ter
hadap Situs Belanja Daring (online) (Y1).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa PKBM 
Cipta Tunas Karya, untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa PKBM Cipta 
Tunas Karya dengan pemberian reinforcement sebagai variabel intervening, untuk mengetahui pengaruh 
pengulangan latihan terhadap hasil belajar siswa PKBM Cipta Tunas Karya, dan untuk mengetahui pengaruh 
pengulangan latihan terhadap hasil belajar siswa PKBM Cipta Tunas Karya dengan pemberian reinforcement 
sebagai variabel intervening. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X, XI, XII pada PKBM 
Cipta Tunas Karya, dengan sampel sebanyak 100 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
jalur. Hasil penelitian ini adalah 1) kesiapan belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada PKBM 
Cipta Tunas Karya. Hasil perhitungan AMOS menunjukkan koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 0,425 
dengan nilai C.R sebesar 3,633 (≥1,96) pada taraf signifikansi 5% dan diperoleh probabilitas signifikansi (p) 
sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi (p) yang ditentukan yaitu 0,05. 2) kesiapan belajar 
berpengaruh terhadap hasil belajar melalui reinforcement pada PKBM Cipta Tunas Karya. Hasil perhitungan 
AMOS dan perhitungan score Zsobel diperoleh nilai 3,03722729 (≥1,96) 3) pengulangan latihan berpengaruh 
terhadap hasil belajar pada PKBM Cipta Tunas Karya. Hasil perhitungan AMOS menunjukkan koefisien 
jalur yang bertanda positif sebesar 0,295 dengan nilai C.R sebesar 2,578 (≥1,96) 4) pengulangan latihan 
berpengaruh terhadap hasil belajar melalui reinforcement pada PKBM Cipta Tunas Karya. Hasil perhitungan 
AMOS dan perhitungan score Zsobel diperoleh nilai 2,86677625 (≥1,96).

Kata Kunci : Kesiapan Belajar, Pengulangan Latihan, Reinforcement, Hasil Belajar

Abstract

This study aims to determine the effect of learning readiness on the learning outcomes of PKBM Cipta Tunas 
Karya students, to determine the effect of learning readiness on learning outcomes of PKBM Cipta Tunas Karya 
students by providing reinforcement, to determine the effect of repetition of exercises on learning outcomes 
of PKBM Cipta Tunas Karya students, and to determine the effect of repetition of exercises on the learning 
outcomes of PKBM Cipta Tunas Karya students by providing reinforcement. The population in this study were 
all students of class X, XI, XII at PKBM Cipta Tunas Karya, with a sample of 100 students. The data analysis 
technique used is path analysis. The results of this study are 1) learning readiness affects student learning 
outcomes at PKBM Cipta Tunas Karya. The results of the AMOS calculation show a positive path coefficient of 
0.425 with a C.R value of 3.633 (≥1.96) at the 5% significance level and a significance probability (p) of 0.000 is 
obtained. This value is smaller than the specified significance level (p), around 0.05. 2) readiness to learn affects 
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan 

dalam rangka membantu perkembangan potensi 
diri siswa sebagai makhluk individu maupun 
makhluk sosial. Melalui pendidikan siswa dibekali 
ilmu pengetahuan dan keterampilan. Dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif me
ngembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, ser
ta keterampilan yang diperlukan dirinya, ma
syarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan merupakan salah satu proses da
lam pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ada
lah meningkatkan mutu pendidikan agar meng
hasilkan para peserta didik yang mempunyai 
kualitas dan kemampuan untuk dapat bersaing 
di era globalisasi. Salah satu indikator yang yang 
digunakan melihat keberhasilan dari tujuan pen
didikan adalah hasil belajar siswa, yang dapat di
lihat dari penguasaan materi belajar siswa melalui 
evaluasi pembelajaran serta kemampuan siswa 
memecahkan masalah.

Hasil belajar yang dicapai seseorang meru
pakan hasil interaksi antara berbagai faktor 
yang mempengaruhi baik dari dalam diri (faktor 
internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) 
siswa. Hasil belajar yang baik menunjukkan ke
berhasilan dalam proses kegiatan belajar meng
ajar, sebaliknya hasil belajar yang tidak baik me
nunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar be
lum optimal sehingga tujuan pembelajaran belum 
tercapai.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, 
diketahui bahwa hasil belajar pada Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Cipta Tunas Karya 
masih belum optimal. Hal ini dapat dilihat masih 
rendahnya hasil belajar yang didapatkan oleh 
siswa.

Menurut Djamarah dan Zain (2016: 121) 
untuk mengukur tingkat ketuntasan belajar se
bagai berikut.
1.	 Istimewa/maksimal apabila seluruh bahan 

pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh 
siswa 100%.

2.	 Baik sekali/optimal apabila sebagian besar 
dapat dikuasai siswa yaitu 76%-99%.

3.	 Baik/minimal apabila bahan pelajaran yang 
dikuasai siswa sebesar 60%-76%.

4.	 Kurang apabila bahan pelajaran yang dikuasai 
siswa sebesar < 60%.
Belum optimalnya hasil belajar dapat dise

abkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal berasal dari dalam diri siswa se
perti kecerdasan atau intelegensi, bakat, minat, 
motivasi, kesiapan belajar dan sebagainya. Faktor 
eksternal berasal dari luar diri siswa seperti me
tode mengajar guru, kurikulum, ketersediaan 
sarana belajar, intensititas atau pengulangan ma
teri, penguatan guru dan sebagainya. Dari se
kian banyak faktor yang dapat menyebabkan 
belum optimalnya hasil belajar, faktor kesiapan 
belajar, intensititas atau pengulangan materi, dan 
penguatan guru diduga memberikan sumbangsih 
negatif terhadap hasil belajar.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar adalah kesiapan belajar. Kesiapan be
lajar merupakan hal awal sebelum pembelajaran 
dimulai. Siswa harus mempersiapkan diri sebe
lum kegiatan belajar. Siswa yang tidak siap belajar 
akan berpengaruh pada terganggunya proses 

learning outcomes through reinforcement on PKBM Cipta Tunas Karya. The results of the AMOS calculation 
and the Zsobel score calculation obtained a value of 3.03722729 (≥1.96) 3) repetition of the exercises had an 
effect on learning outcomes at PKBM Cipta Tunas Karya. The results of AMOS calculations show a positive 
path coefficient of 0.295 with a C.R value of 2.578 (≥1.96) 4) repetition of exercises has an effect on learning 
outcomes through reinforcement on PKBM Cipta Tunas Karya. The results of AMOS calculations and the 
calculation of the Zsobel score obtained a value of 2.86677625 (≥1.96).

Keywords : Learning Readiness, Exercise Repetition, Reinforcement, Learning Outcomes
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pembelajaran sehingga hasil belajar tidak optimal. 
Siap belajar artinya, memiliki kondisi fisik yang 
prima, kondisi mental, emosional yang stabil, siap 
pengetahuan misalnya membaca buku pelajaran 
dan membaca berita dari berbagai media, serta 
siap secara materiil misalnya kelengkapan fa
silitas yang mendukung proses pembelajaran 
seperti buku tulis, buku catatan, alat tulis, dan 
perlengkapan lainnya. Kesiapan belajar pada sis
wa PKBM Cipta Tunas Karya masih rendah. Hal 
ini dapat dilihat pada saat kegiatan belajar me
ngajar akan dimulai siswa terlihat masih bercan
da dengan teman sebelahnya, asik dengan hand
phone-nya, belum mempersiapkan buku pelajaran 
dan materi. Hal ini tentu saja akan mengakibatkan 
proses belajar mengajar tidak akan maksimal.

Selain kesiapan belajar faktor pengulangan 
latihan juga diduga memberikan pengaruh ter
hadap hasil belajar siswa. Pengulangan latihan ter
masuk faktor internal yang mempengaruhi hasil 
belajar. Siswa yang sering melakukan pengulangan 
latihan-latihan akan mengingat materi lebih 
banyak sehingga hasil belajarnya akan semakin 
baik. Pengulangan akan membuat informasi 
memasuki memori jangka panjang sehingga in
formasi tersebut tidak mudah terlupakan. Pe
ngulangan latihan pada siswa PKBM Cipta Tu
nas Karya masih tergolong rendah. Ketika guru 
memberikan latihan latihan, siswa kurang an
tusias, sehingga ketika pembelajaran selesai siswa 
tidak mengulangi latihan tersebut.

Pada saat pembelajaran berlangsung, pem
berian reinforcement atau penguatan juga dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Pemberian 
reinforcement atau penguatan merupakan pem
berian respon terhadap aktivitas siswa yang po
sitif. Umpan balik tersebut dapat berupa pujian 
dan pengakuan baik secara verbal dan non-verbal 
sehingga diharapkan penerimanya akan terus 
mengulang kegiatan positif tersebut. pemberian 
reinforcement bertujuan meningkatkan perhatian 
siswa selama pembelajaran berlangsung, mening
katkan motivasi belajar, meningkatkan kegiatan 
belajar dan membina tingkah laku siswa yang pro
duktif. Berdasarkan hasil observasi pada PKBM 
Cipta Tunas Karya diketahui bahwa pada dasarnya 
guru sudah memberikan reinforcement atau pe

nguatan pemberian respon terhadap aktivitas 
siswa yang positif misalnya seperti tepuk tangan 
ketika siswa berhasil menjawab atau mengerjakan 
soal yang diberikan, tetapi intensitasnya masih 
sangat kurang. Padahal pemberian reinforcement 
akan meningkatkan motivasi siswa atau rasa per
caya diri pada siswa tersebut.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuan
titatif yang tergolong ke dalam suatu penelitan 
kausal. Menurut Sugiyono (2010: 19), peneliti 
kuantitatif dalam melihat hubungan variabel 
lebih bersifat sebab dan akibat (kausal), sehingga 
dalam penelitiannya ada variabel independen 
dan dependen. Dari variabel tersebut selanjutnya 
dicari seberapa besar pengaruh variabel indepen
den terhadap dependen.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X, XI, XII pada Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Cipta Tunas Karya. 
Berpedoman pada Hair et al (2010:101) yang 
menyatakan bahwa angka chi- square rentan 
terhadap jumlah sampel, maka sampel yang 
disarankan adalah berkisar antara 100-200, 
sehingga untuk mendapatkan hasil optimal, 
penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100 
siswa.

Teknik Analisis Data
1.	 Analisis Deskriptif
2.	 Uji Asumsi Klasik

a.	 Uji Normalitas
b.	 Uji Multikolinieritas
c.	 Uji Heteroskedastisitas

3.	 Uji Hipotesis
Analisis Jalur

HASIL dan PEMBAHASAN
Kesiapan Belajar

Menurut Slameto (2003: 113) kesiapan adalah 
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya 
siap untuk memberi respon/jawaban di dalam 

321



JURNAL MADANI: Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Humaniora, Vol. 3, No. 2, September 2020: 319 - 327

cara tertentu terhadap suatu situasi. Adapun 
menurut Nasution (2010: 179) pengertian ke
siapan belajar adalah kondisi-kondisi yang men
dahului kegiatan belajar itu sendiri. Kondisi yang 
mendahului belajar itu terdiri atas perhatian, mo
tivasi, dan perkembangan kesiapan.

Pengulangan Latihan
Latihan merupakan kegiatan yang selalu di

lakukan dalam proses pembelajaran. Tujuannya 
adalah sebagai salah satu evaluasi atau penentu 
hasil belajar siswa. Siswa yang mendapat nilai 
baik setiap mengerjakan latihan dapat dikatakan 
bahwa siswa tersebut mampu melewati proses 
pembelajaran dengan sangat baik. Semakin se
ring pengulangan latihan dilakukan maka akan 
semakin ahli dalam mengerjakan apa saja yang 
mendukung proses belajar. Menurut Djamarah 
(2008: 42) pengulangan sangat membantu un
tuk memperbaiki semua kesan yang masih sa
mar-samar untuk menjadi kesan-kesan yang se
sungguhnya, yang tergambar jelas dalam ingatan. 
Adapun menurut Darsono (2000: 28) latihan ber
arti siswa mengulangulang materi yang dipelajari 
sehingga materi tersebut makin mudah diingat.

Menurut Anni (2009: 91) model berikut me
rupakan upaya menunjukkan cara kerja memori 
dan membantu menjelaskan tindakan yang harus 
dilakukan oleh pembelajar dalam memperkuat 
memori.

Gambar 1. Model Pengulangan Belajar

Hasil Belajar
Sudjana (2014: 24) mengemukakan hasil be

lajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimi
liki siswa setelah dia menerima pengalaman be
lajarnya. Adapun Dimyati dan Mudjiono (2013: 
3) menerangkan bahwa hasil belajar merupakan 
hasil dari suatu interaksi tindakan belajar dan 
tindakan mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari 

sisi peserta didik, hasil belajar merupakan puncak 
proses belajar. Pendapat lain menurut Nana Su
djana (2014: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa 
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih 
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psi
komotorik.

Reinforcement
Pemberian reinforcement merupakan Pembe

rian umpan balik berupa pujian atau pengakuan 
ketika seseorang sudah berusaha melakukan hal-
hal positif. Hal ini bertujuan baik bagi orang ter
sebut, karena akan semakin giat lagi melakukan 
hal baik karena merasa hasil kerja kerasnya dihar
gai. Usman (2013: 80) mengemukakan penguat
an adalah segala bentuk respon, bersifat verbal 
maupun nonverbal yang merupakan bagian 
tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa 
yang dianggap positif, dan mempunyai tujuan 
memberikan umpan balik bagi penerima atas 
perbuatannya sebagai suatu dorongan. Hal ini 
didukung oleh pendapat Anitah (2014: 7.25) pe
nguatan berarti respon yang diberikan oleh guru 
kepada siswa terhadap perilaku yang dianggap 
baik, dan dapat membuat terulangnya atau me
ningkatnya perilaku baik tersebut. 

Menurut Hasibuan (2012: 58) “penguatan 
adalah tingkah laku dalam merespon secara po
sitif suatu tingkah laku tertentu siswa yang me
mungkinkan tingkah laku tersebut timbul kem
bali”. Itu artinya, Pemberian reinforcement di se
kolah berupa respon positif yang diberikan guru 
terhadap hasil belajar siswa akan memberikan do
rongan bagi siswa yang menerimanya, sehingga 
mereka akan mengulangi kegiatan positifnya

Hasil
1.	 Deskripsi Data Penelitian

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian
Descriptive Statistics

X1 X2 X3 Y Valid N 
(listwise)

N Statistic 100 100 100 100 100

Range Statistic 15 14 16 19

Minimum Statistic 19 19 17 25

Maximum Statistic 34 33 33 44
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Sum Statistic 2726 2723 2711 3682

Mean
Statistic 27.26 27.23 27.11 36.82

Std. Error .301 .300 .275 .389

Std. Deviation Statistic 3.014 3.001 2.748 3.888

Variance Statistic 9.083 9.007 7.553 15.119

Sumber: Data diolah 2020

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bah
wa N atau jumlah data setiap variabel yang valid 
berjumlah 100, dari 100 data sampel kesiapan 
belajar, pengulangan latihan, reinforcement, dan 
hasil belajar. Setiap variabel memiliki nilai mean 
lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga 
penyimpangan data yang terjadi rendah maka 
penyebaran nilainya merata.

Kesiapan belajar memiliki nilai minimum 19 
dan nilai maksimum 34, rata- rata nilainya 27, 26. 
Nilai rata-rata kesiapan belajar siswa tersebut jika 
dicocokkan dengan kategori skala likert 1-5 maka 
berada pada kelas ketiga. Artinya kesiapan belajar 
siswa masih dalam kategori sedang.

Pengulangan latihan memiliki nilai minimum 
19 dan nilai maksimum 33, rata-rata nilainya 27, 
23. Nilai rata-rata pengulangan latihan siswa ter
sebut jika dicocokkan dengan kategori skala likert 
1-5 maka berada pada kelas ketiga. Artinya ke
siapan belajar siswa masih dalam kategori sedang. 

Pemberian reinforcement memiliki nilai mi
nimum 17 dan nilai maksimum 33, rata-rata 
nilainya 27, 11. Nilai rata-rata Pemberian rein
forcement siswa tersebut jika dicocokkan dengan 
kategori skala likert 1-5 maka berada pada kelas 
ketiga. Artinya Pemberian reinforcement siswa 
juga masih dalam kategori sedang.

Hasil belajar memiliki nilai minimum 25 
dan nilai maksimum 44, rata-rata nilainya 36,82. 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa tersebut jika 
dicocokkan dengan kategori skala likert 1- 5 maka 
berada pada kelas ketiga. Artinya hasil belajar sis
wa masih dalam kategori sedang.

2.	 Uji Asumsi Klasik
a.	 Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized 

Residual

N 100

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 2.71221719

Most Extreme Differences Absolute .066

Positive .042

Negative -.066

Test Statistic .066

Asymp. Sig. (2-tailed) .200

a. Test distribution is Normal

Sumber: Data diolah 2020

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa 
nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) se
besar 0,2 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data yang diuji dalam pe
nelitian ini berdistribusi normal. Untuk lebih 
membuktikan uji normalitas data dengan 
software SPSS terhadap 100 siswa kelas X, 
XI, dan XII siswa PKBM CIpta Tunas Karya, 
tampak pada grafik dibawah ini:

Gambar 2. Grafik Histogram Uji Normalitas Data

b.	 Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel
Collinearity Statistics

Tolerance VIF

(Constant)

Kesiapan belajar 0.985 1.015

Pengulangan latihan 0.985 1.015

reinforcement 1.000 1.000

a. Dependent Variable: hasil belajar

Sumber: Data diolah 2020

Berdasarkan tabel di atas, tampak nilai 
tolerance variabel bebas lebih besar dari 0,1, 
sedangkan nilai VIF berada disekitar angka 
1 atau lebih kecil dari angka 10. Hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa model penelitian 
ini terbebas dari masalah multikolinearitas
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c.	 Uji Heteroskedastisitas
 

Gambar 3. Scatterplot Regression Standardized Residual

Berdasarkan gambar di atas tampak titik 
menyebar secara acak, tidak membentuk se
buah pola tertentu yang jelas, tersebar baik 
dibawah atau diatas angka 0 pada sumbu 
Y. hal tersebut menunjukkan tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas pada model se
hingga model layak untuk dipakai.

3.	 Uji Hipotesis
Pada proses ini akan dijelaskan hasil uji hi

potesis pengaruh kesiapan belajar, pengulangan 
latihan terhadap hasil belajar melalui reinforcement 
pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Cipta Tunas Karya. Uji hipotesis path analysis pada 
penelitian ini menggunakan bantuan program 
AMOS versi 22.0. kriteria pengujian hipotesis 
pada penelitian ini adalah dengan melihat kolom 
koefisien jalur (estimates), kolom critical ratio 
(C.R) dan kolom probabilitas signifikansi (P). 
Menurut Ferdinand (2002: 59) hubungan variabel 
dikatakan berpengaruh apabila nilai CR ≥ 1,96 
pada taraf signifikansi 5%. Menurut Ghozali 
(2014:86) hubungan antar variabel dikatakan 
berpengaruh positif signifikan apabila koefeisien 
jalur bernilai positif dan signifikansi ≤ 0,05. Hasil 
path analysis pada penelitian ini dapat dilihat pa
da tabel:

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
Estimate S.E. C.R. P Label

reinforcement <--- kesiapan 
belajar .405 .082 4.939 ***

reinforcement <--- pengulangan 
latihan .352 .082 4.272 ***

hasil belajar <--- reinforcement .493 .128 3.843 ***

hasil belajar <--- kesiapan 
belajar .425 .117 3.633 ***

hasilbelajar <--- pengulangan 
latihan .295 .114 2.578 .010

Sumber: Data diolah 2020

Tabel 5. Penjelasan Hasil Uji Path Analysis (Pengaruh Langsung)
Pengaruh 
langsung

Koefisien 
Jalur

Standar 
Error P-Value R-Square (koefos-

oen determinasi)

Kesiapan 
belajar terhadap 
reinforcement

0,405 0,082

*** artinya nilai 
P-Value < 0,001 , 
kesiapan belajar 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap  
reinforcement

0, 580 (kesiapan be-
lajar dan pengulan-
gan latihan mampu 
menjelaskan variasi 
variabel reinforce-
ment sebesar 58%)Pengulangan 

latihan terhadap 
reinforcement

0,352 0,082

*** artinya nilai 
P-Value < 0,001 
, pengulangan 
latihan 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap  
reinforcement

Reinforcement 
terhadap hasil 
belajar

0,493 0,128

*** artinya nilai 
P-Value < 0,001 
, reinforcement 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap  hasil 
belajar

0, 657 (reinforce-
ment, kesiapan be-
lajar, dan pengulan-
gan latihan mampu 
menjelaskan variasi 
variabel hasil belajar 
sebesar 65,7%)

Kesiapan 
belajar terhadap 
hasil belajar

0,425 0,117

*** artinya nilai 
P-Value < 0,001 , 
kesiapan belajar 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap  hasil 
belajar

Pengulangan 
latihan terhadap 
hasil belajar

0,295 0,114

Artinya 
pengulangan 
latihan 
berpengaruh positif 
terhadap  hasil 
belajar

Sumber: Data diolah 2020

Tabel 6. Penjelasan Hasil Uji Path Analysis 
(Pengaruh Tidak Langsung)

Pengaruh tidak langsung score zsobel Keterangan

kesiapan belajar-
>reinforcement->hasil belajar 3.03722729

Nilainya >1,96 artinya 
kesiapan belajar signifikan 
mempengaruhi hasil belajar 
melalui reinforcement.

pengulangan latihan-
>reinforcement->hasil belajar

2.86677625

Nilainya >1,96 artinya 
pengulangan latihan 
signifikan mempengaruhi 
hasil belajar melalui 
reinforcement.

Sumber: Data diolah 2020

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa 
variabel kesiapan belajar berpengaruh langsung 
terhadap hasil belajar dan kesiapan belajar juga 
berpengaruh secara tidak langsung terhadap hasil 
belajar siswa melalui reinforcement. Pengulangan 
latihan juga berpengaruh baik secara langsung 
dan tidak langsung terhadap hasil belajar. rein
forcement berpengaruh langsung terhadap hasil 
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belajar.
Pengaruh antar variabel dianggap signifikan 

apabila pengaruh variabel-variabel tersebut ber
nilai positif, nilai C.R variabel ≥ 1, 96 pada taraf 
signifikansi 5% dan nilai probabilitas signifikansi 
(p) lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditentu
kan yaitu 0,05. 

Setelah mengetahui masing- masing variabel 
yang memiliki pengaruh langsung dan tidak lang
sung maka langkah proses selanjutnya adalah me
ngetahui hasil koefisien determinasi (R^2)yang 
dihasilkan dari persamaan path diagram pada 
tabel berikut ini:

Tabel 7. Koefisien determinasi (squared multiple correlatin)
Variabel Keterangan

reinforcement 0,580

Hasil belajar 0,657

Sumber: Data diolah 2020

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa da
lam model penelitian ini variabel yang secara ber
sama-sama memberikan pengaruhnya terhadap 
reinforcement adalah sebesar 58 % yang didasarkan 
pada kontribusi dua variabel yaitu kesiapan belajar 
dan pengulangan latihan, Sedangkan kontribusi 
secara bersama-sama terhadap variabel hasil be
lajar adalah 65,7% didasarkan pada kontribusi 3 
variabel yaitu kesiapan belajar, pengulangan latih
an dan reinforcement.

Gambar 4. Final Model Path Analysis

Pembahasan
1.	 Pengaruh Kesiapan Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Cipta Tunas Karya

Berdasarkan hasil penelitian menun
jukkan ada pengaruh positif dan signifikan 
kesiapan belajar terhadap hasil belajar. Hal 
ini berarti bahwa hasil belajar siswa di

tentukan oleh kesiapan sebelum memulai 
pembelajaran. Siswa yang memiliki kesiapan 
belajar akan memiliki hasil belajar lebih baik 
dan sebaliknya. Hal ini didukung oleh pe
nelitian B. Vovi Sinta (2017), kesimpulan 
hasil penelitiannya bahwa ada pengaruh Ke
siapan Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar 
pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di 
SMA Bina Jaya Palembang. Tampak pada 
persamaan Regresi = 68,11 + 0,13 X dari pe
ngujian uji “t” menghasilkan thitung = 2,6 > ttabel 

= 0,05/dk 118 = 1,671 maka pada pengujian 
tersebut Ha diterima dan HO ditolak yang 
berarti diantara kesiapan belajar ada pe
ngaruh secara signifikan terhadap hasil be
lajar. Ditambah lagi Agherdien Nuuran 
(2014) hasil penelitiannya “students who 
scored high on readiness factors were more 
likely to succeed in tertiary education”. Siswa 
yang mendapat nilai tinggi dalam faktor- fak
tor kesiapan lebih mungkin untuk berhasil 
dalam pendidikan tinggi. Itu artinya kesiapan 
menjadi penting dalam pembelajaran karena 
menentukan hasil belajar yang diharapkan.

Sementara, secara tidak langsung ke
siapan belajar berpengaruh positif dan sig
nifikan terhadap hasil belajar melalui rein
forcement. Hal ini menunjukkan bahwa 
melalui reinforcement, kesiapan belajar da
pat mempengaruhi hasil belajar. Hal ini 
dikarenakan, siswa tidak hanya memiliki 
kesiapan belajar yang tinggi melainkan sis
wa juga memperoleh reinforcement dalam 
setiap aktivitas yang dilakukan, jika akti
vitas positif maka akan mendapat apresia
si atau penguatan yang positif supaya siswa 
semangat mengulangi kebaikan- kebaikan 
yang sudah dilakukan dan apabila aktivitas 
yang dilakukan negatif, siswa mendapat
kan hukuman yang sesuai supaya tidak me
ngulangi perbuatannya lagi. Hal ini men
dapat dukungan dari Usman (2013: 81) pe
nguatan mempunyai pengaruh yang baik 
bagi siswa yang berupa sikap positif terhadap 
proses belajar.

2.	 Pengaruh Kesiapan Belajar Siswa Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pusat Kegiatan Belajar 
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Masyarakat (PKBM) Cipta Tunas Karya 
Dengan Pemberian Reinforcement Sebagai 
Variabel Intervening

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
kesiapan belajar berpengaruh terhadap hasil 
belajar melalui reinforcement pada Pusat Ke
giatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cipta 
Tunas Karya. Hasil perhitungan AMOS di
lanjutkan dengan perhitungan score Zsobel 
diperoleh nilai 3,03722729 (≥1,96) Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel kesiapan bela
jar berpengaruh terhadap hasil belajar me
lalui reinforcement.

3.	 Pengaruh Pengulangan Latihan Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Cipta Tunas 
Karya

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
pengulangan latihan berpengaruh positif ter
hadap hasil belajar. Hal ini disebabkan pe
ngulangan latihan akan berdampak baik pada 
kejelasan siswa, siswa yang gemar melakukan 
pengulangan latihan akan lebih mudah me
ngingat pelajaran. Hal ini didukung oleh 
Penelitian Zuriati (2013) antara pengulangan 
materi pelajaran ekonomi dirumah (X) de
ngan Hasil belajar ekonomi siswa (Y) de
ngan Hasil anlisis Product moment yaitu r 
observasi (0.734) lebih besar dari rtabel baik 
pada signifikn 5% (0.734) dan 1% (0.296), 
Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya 
terhadap hubungan yang signifikan antara 
pengulangan materi pelajaran dirumah ter
hadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi. 
Barla Novita dkk (2013) hasilnya ada penga
ruh tingkat intensitas pemberian latihan soal 
terhadap prestasi belajar siswa. 

Hasil yang sudah diperolah bahwa secara 
tidak langsung variabel pengulangan latihan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar melalui reinforcement.

4.	 Pengaruh Pengulangan Latihan Siswa 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Cipta Tunas Karya Dengan Pemberian 
Reinforcement Sebagai Variabel Intervening

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

pengulangan latihan berpengaruh terhadap 
hasil belajar melalui reinforcement pada Pu
sat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Cipta Tunas Karya. Hasil perhitungan 
AMOS yang telah disajikan pada tabel dilan
jutkan dengan perhitungan score Zsobel di
peroleh nilai 2,86677625 (≥1,96). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel pengulangan 
latihan berpengaruh terhadap hasil belajar 
melalui reinforcement.

SIMPULAN
Kesiapan belajar berpengaruh terhadap ha

sil belajar Siswa pada Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Cipta Tunas Karya. Hasil 
perhitungan AMOS menunjukkan koefisien jalur 
yang bertanda positif sebesar 0,425 dengan nilai 
C.R sebesar 3,633 (≥1,96) pada taraf signifikansi 
5% dan diperoleh probabilitas signifikansi (p) 
sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari taraf sig
nifikansi (p) yang ditentukan yaitu 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel kesiapan belajar 
berpengaruh secara langsung terhadap hasil be
lajar.

Kesiapan belajar berpengaruh terhadap hasil 
belajar melalui reinforcement pada Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Cipta Tunas Karya. 
Hasil perhitungan AMOS dan perhitungan score 
Zsobel diperoleh nilai 3,03722729 (≥1,96) Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel kesiapan belajar 
berpengaruh terhadap hasil belajar melalui 
reinforcement.

Pengulangan latihan berpengaruh terhadap 
hasil belajar pada Pusat Kegiatan Belajar Ma
syarakat (PKBM) Cipta Tunas Karya. Hasil per
hitungan AMOS menunjukkan koefisien jalur 
yang bertanda positif sebesar 0,295 dengan nilai 
C.R sebesar 2,578 (≥1,96). Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel pengulangan latihan berpengaruh 
terhadap hasil belajar.

Pengulangan latihan berpengaruh terhadap 
hasil belajar melalui reinforcement pada Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cipta Tunas 
Karya. Hasil perhitungan AMOS dan perhitungan 
score Zsobel diperoleh nilai 2,86677625 
(≥1,96). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
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pengulangan latihan berpengaruh terhadap hasil 
belajar melalui reinforcement.
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